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Abstract

This study systematically examines the implementation of Multi Lane Free Flow
(MLFF) systems across various countries using the PRISMA-protocol-based
Systematic Literature Review (SLR). The study analyses the technology and
policy strategies implemented in ten countries and their relevance to the
Indonesian context. Technologies such as RFID and ANPR have proven effective
in accelerating toll transactions and reducing congestion. Institutional models such
as a single government operator and public-private partnerships have their own
advantages and challenges. The study results indicate that a gradual transition and
public education increase the adoption rate of the MLFF system. Policy
implications for Indonesia include selecting appropriate technology, updating
supporting regulations, implementing a gradual transition strategy, and providing
incentives to encourage public participation in the new system. This study provides
evidence-based policy recommendations to support the effective, efficient, and
sustainable implementation of MLFF, in line with Indonesia's vision for an
intelligent and inclusive transportation system.

Keywords. multi lane free flow, transport policy, challenge, technology

Abstrak

Penelitian ini secara sistematis mengkaji penerapan sistem Multi Lane Free Flow
(MLFF) di berbagai negara menggunakan metode Systematic Literature Review
(SLR) berbasis protokol PRISMA. Studi ini menganalisis strategi teknologi dan
kebijakan yang diterapkan di sepuluh negara serta relevansinya dengan konteks
Indonesia. Teknologi seperti RFID dan ANPR terbukti efektif dalam mempercepat
transaksi tol dan mengurangi kemacetan. Model kelembagaan seperti operator
tunggal pemerintah dan kemitraan publik-swasta memiliki kelebihan dan tantangan
masing-masing. Hasil kajian menunjukkan bahwa transisi bertahap dan edukasi
publik meningkatkan tingkat adopsi sistem MLFF. Implikasi kebijakan bagi
Indonesia mencakup pemilihan teknologi yang tepat guna, pembaruan regulasi
yang mendukung, penerapan strategi transisi bertahap, serta pemberian insentif
untuk mendorong partisipasi publik dalam sistem baru. Studi ini memberikan
rekomendasi kebijakan berbasis bukti untuk mendukung implementasi MLFF yang
efektif, efisien, dan berkelanjutan, sejalan dengan visi pengembangan sistem
transportasi cerdas dan inklusif di Indonesia.

Kata Kunci: multi lane free flow, kebijakan transportasi, teknologi, tantangan
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A. PENDAHULUAN

Jalan Tol adalah jalan bebas hambatan
yang merupakan bagian sistem jaringan
jalan dan sebagai jalan nasional yang
penggunanya diwajibkan membayar (Irfan
et al., 2021). Dengan begitu Jalan Tol
dibangun dengan tujuan utama untuk
memperlancar arus lalu lintas dan
meningkatkan efisiensi perjalanan. Namun,
seiring berjalannya waktu, jumlah pengguna
jalan tol terus mengalami peningkatan.
Kondisi ini Jjustru menimbulkan
permasalahan baru, yaitu kemacetan yang
kerap terjadi di area gerbang tol. Akibatnya,
tujuan awal dari pembangunan jalan tol
menjadi tidak tercapai, karena waktu
tempuh pengguna menjadi lebih lama dan
sistem lalu lintas menjadi tidak efisien.

Kemajuan  teknologi di  bidang
transportasi telah mendorong banyak negara
untuk menggantikan sistem pembayaran tol
tradisional dengan metode yang lebih
canggih dan efisien. Pembayaran tol yang
lebih canggih dan efisien ini sebagai salah
satu solusi untuk menangani kemacetan
yang terjadi di gerbang tol. Metode yang
mulai diterapkan di beberapa negara adalah
metode pembayaran Multi Lane Free Flow
(MLFF). Multi Lane Free Flow atau MLFF
adalah suatu metode pembayaran tol tanpa
berhenti dengan pengguna tidak harus
menghentikan kendaraannya di gerbang tol
(Budiharjo & Margarani, 2019). Sistem ini
dapat mengeliminasi terjadinya
penumpukan dan meningkatkan kontrol
terhadap arus lalu lintas (Sunartio &
Putranto, 2023). Pembayaran tol dengan
Multi Lane Free Flow ini menggunakan
RFID (Radio Frequency Identification) dan
ANPR  (Automatic ~ Number  Plate
Recognition) sebagai alatnya.

Beberapa negara di dunia telah
menerapkan sistem Multi Lane Free Flow
ini, diantaranya  Jerman, Malaysia,
Hungaria, Jepang, dan Taiwan (Candra &
Suherli, 2023). Pengalaman mereka
memberikan gambaran tentang tantangan
dan strategi dalam penerapan sistem ini,

mulai dari aspek teknis, kelembagaan,
hingga kesiapan pengguna. Di sisi lain,
Indonesia saat ini sedang berada dalam
tahap transisi menuju penerapan MLFF
sebagai bagian dari program transformasi
digital infrastruktur jalan tol. Namun,
hingga saat ini, penerapan penuh sistem
MLFF  masih  menghadapi  berbagai
hambatan, termasuk kesiapan infrastruktur,
aspek regulasi, dan sosialisasi kepada
masyarakat pengguna jalan.

Kajian literatur secara komparatif
memiliki peran penting untuk menggali
bagaimana penerapan sistem MLFF telah
dilakukan di  berbagai negara, serta
bagaimana  pengalaman  internasional
tersebut dapat menjadi acuan dalam
merumuskan kebijakan nasional yang sesuai
dengan kondisi Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk menelaah secara sistematis
berbagai literatur mengenai implementasi
MLFF di tingkat global, mengidentifikasi
strategi  teknologi dan kebijakan yang
diterapkan, serta mengevaluasi
kesesuaiannya bagi penerapan di Indonesia.

Melalui pendekatan tersebut, diharapkan
dapat dirumuskan kerangka rekomendasi
kebijakan yang berbasis pada bukti empiris
guna mendukung penerapan MLFF di
Indonesia secara bertahap, efektif, dan
berkelanjutan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengumpulkan, mengevaluasi, dan
mensintesis literatur ilmiah yang membahas
implementasi  Multi-Lane  Free Flow
(MLFF) di berbagai negara. Literature
review akan sangat bermanfaat untuk
melakukan sintesis dari berbagai hasil
penelitian yang relevan, sehingga fakta yang
disajikan kepada penentu kebijakan menjadi
lebih  komprehensif dan  berimbang
(Ramayanti et al., 2025). Kemudian
Systematic Literature Review (SLR) dalam
penelitian ini disusun berdasarkan protokol
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PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses),
yang memberikan pedoman sistematis
dalam proses identifikasi, seleksi, dan
sintesis artikel. Diagram alir PRISMA
digunakan untuk memetakan jumlah
publikasi yang ditemukan, disaring, dikaji,
serta yang dikeluarkan dari proses review,
lengkap dengan alasan eksklusi, guna
memastikan transparansi dan replikasi studi.
Pencarian literatur dilakukan melalui
perangkat lunak Publish or Perish yang
terhubung dengan beberapa pangkalan data
akademik, seperti Google Scholar, Scopus,
dan ScienceDirect. Pencarian dilakukan
dalam rentang waktu 16-17 Juni 2025,
dengan kata kunci utama, yaitu “MLFF
(Multi Lane Free Flow)”, “RFID (Radio
Frequency ldentification)”’, dan “ANPR
(Automatic Number Plate Recognition)”.
Kata kunci tersebut dikombinasikan
menggunakan operator Boolean (AND/OR)
untuk memperoleh cakupan literatur yang
relevan secara luas, tetapi tetap spesifik
terhadap topik penelitian. Kemudian, agar
literatur yang dikaji relevan dan berkualitas,
ditetapkan kriteria sebagai berikut :

Tabel 1. Kriteria penyeleksian artikel

Inklusi Eksklusi
Artikel dalam bahasa | Tidak memenuhi kriteria
Inggris atau Indonesia. penilaian kualitas
metodologis
(berdasarkan JBI Critical
Appraisal Tool).

Artikel dapat diakses | Artikel ditulis dalam
dalam  bentuk  teks | bahasa asing lain selain
lengkap Inggris atau Indonesia
tanpa terjemahan

Inklusi

Eksklusi

Artikel membahas
implementasi MLFF
atau sistem pembayaran
tol tanpa palang di
berbagai negara.

Artikel hanya membahas
sistem pembayaran tol
konvensional atau hanya
menyebut MLFF secara
sekilas tanpa
pembahasan mendalam.

Studi empiris
(kuantitatif/  kualitatif),
studi  kasus, review
kebijakan, laporan
teknis, atau white paper
resmi.

Artikel tidak menyajikan
data atau temuan yang
dapat diverifikasi
(misalnya: opini blog,
artikel  populer, atau
sumber tidak ilmiah).

Studi  dilakukan  di
negara-negara yang telah
atau sedang menerapkan
MLFF

Artikel yang identik atau
sangat mirip dengan
artikel lain yang sudah
dipilih (hanya satu yang
akan digunakan).

Artikel diterbitkan
dalam 10 tahun terakhir
(2014-2024) agar tetap
relevan secara teknologi
dan kebijakan.

Studi yang hanya
membahas satu negara
dan tidak memberikan
wawasan  yang  bisa
dibandingkan.

Kriteria inklusi dan eksklusi dalam
penelitian ini telah ditetapkan secara jelas
dan dirinci dalam Tabel 1. Pada tabel
tersebut dijelaskan bahwa artikel yang dapat
dimasukkan ke dalam kajian harus
memenuhi beberapa syarat, yaitu membahas
topik yang sesuai dengan kata kunci
penelitian, bersifat studi empiris, diterbitkan
dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir,
serta dapat diakses dalam bentuk full text.
Penetapan kriteria ini bertujuan untuk
memastikan bahwa literatur yang dianalisis
memiliki relevansi tinggi, mutakhir, dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

| 1 5
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Gambar 1. Diagram alir RISMA

Setelah dilakukan proses pencarian
awal, ditemukan sebanyak 375 jurnal dan
artikel yang berkaitan dengan kata kunci
penelitian. Namun, melalui tahapan
screening yang ketat berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan,
jumlah tersebut kemudian disaring hingga
akhirnya terpilih 20 artikel yang dinilai
relevan. Seluruh artikel yang terpilih
membahas penerapan Multi Lane Free
Flow (MLFF) dalam berbagai konteks, baik
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melalui studi empiris (kuantitatif maupun
kualitatif), studi kasus, ulasan kebijakan,
laporan teknis, maupun white paper resmi,
dan semuanya diterbitkan dalam kurun
waktu sepuluh tahun terakhir.

Artikel yang masuk ke dalam kriteria
dikodekan dan dianalisis menggunakan
pendekatan tematik-kualitatif, guna
mengidentifikasi pola, praktik terbaik, dan
tantangan implementasi MLFF di berbagai
negara. Sintesis naratif dilakukan untuk
membandingkan strategi dan kebijakan
antar negara, serta mengkaji relevansinya
terhadap konteks Indonesia.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari proses screening yang telah
dilakukan, diperoleh sepuluh artikel dan
jurnal yang memenuhi kriteria yang telah
ditentukan, yaitu membahas penerapan
Multi Lane Free Flow (MLFF) di berbagai
negara. Seluruh artikel yang terpilih bersifat
internasional dan mengulas penerapan
MLFF secara komprehensif, mencakup
aspek kebijakan, teknologi yang digunakan,
hingga tantangan yang dihadapi masing-
masing negara dalam implementasinya.
Adapun hasil identifikasi artikel-artikel
tersebut disajikan dalam penelitian ini
sebagai bahan kajian terkait penerapan
MLFF di berbagai negara.

Tabel 2. Hasil tinjauan literatur komparatif atas implementasi MLFF

Penulis Judul Hasil Penelitian
(Huang et al., 2020) A Comparative Study of Penerapan sistem ETC di Taiwan dapat
Toll Collection Systems  meningkatkan efisiensi lalu lintas, mengurangi
between kemacetan, dan memberikan dampak ekonomi

Philippines and Taiwan

posistif berupa penghematan waktu serta biaya
operasional.

Teknologi ETC yang mampu mempercepat
proses pembayaran hingga sepuluh kali lipat
dibandingkan sistem pembayaran tunai.

(Sumardi et al., 2023) Critical examination of
multilane free-flow
tolling system
implementation in

Implementasi MLFF mengalami tantangan
terkait minimnya pemahaman masyarakat,
jaminan privasi terkait keamanan data, kesiapan
teknologi dan regulasi terkait standar pelayanan

Indonesia minimal (SPM).
(Xin et al., 2023) A Study Of Malaysians’  Persepsi pengguna jalan tol di Malaysia terkait
Intentions In Using Rfid  kemudahan  penggunaan , dan faktor
Tag As An Electronic ~ penghambat teknologi RFID dapat dijadikan
Payment acuan dalam merancang kebijakan di Indonesia.
(Lastic, 2015) Electronic Toll System in  Teknologi Automatic Number Plate
Slovakia as Surveillance  Recognition (ANPR) di Sovakia dimanfaatkan
Practice sebagai alat pembacaan plat otomatis sistem
pembayaran tol dan dikembangkan sebagai alat
pemantauan kendaraan terkait pelanggaran lalu
lintas, informasi lalu lintas, dan penegakan

hukum

(Nascimento et al., 2019) Sustainable Adoption of  Brasil menggunakan teknologi RFID dan OCR

Connected Vehicles in
the Brazilian Landscape:
Policies, Technical
Specifications and
Challenges

pada sistem tol SEMPARAR, yang merupakan
dasar dari sistem MLFF. Namun, tantangan
teknis seperti latensi komunikasi, keandalan
sistem, dan akurasi pembacaan masih menjadi
isu.
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Penulis Judul Hasil Penelitian
(Glavic et al., 2017) Assessing sustainability ~ Teknologi tol berbasis free flow (A3) termasuk
of road tolling MLFF, GNSS, dan smartphone based adalah
technologies pilihan paling berkelanjutan secara teknis,
sosial, dan lingkungan.
(Figueiras et al., 2019) Novel Big Data- Portugal menunjukkan bahwa integrasi Big
supported dynamic toll ~ Data, dynamic pricing, kolaborasi sektor, dan

charging system: Impact
assessment on Portugal’s
shadow-toll highways

insentif yang ditargetkan secara spesifik bisa
membuat implementasi MLFF lebih adaptif,
adil, dan efisien.

(Budiharjo & Margarani, 2019)

Kajian Penerapan Multi
Lane Free Flow (MLFF)
di Jalan Tol Indonesia

Mengkaji tentang kesiapan Indonesia dalam
usaha penerapan Multi Lane Free Flow dan
tantangannya di masa yang akan datang

(Du & Chen, 2011)

ETC Development
Pushes Combination of
RFID and ITS

Makalah  ini  menjelaskan  bagaimana
perkembangan  sistem  Electronic  Toll
Collection (ETC) di Tiongkok dipercepat
melalui  kombinasi RFID dan  sistem
transportasi cerdas (ITS), serta mengulas
teknologi utama yang mendukung ETC dan
tantangan implementasinya.

(Khan, 2019)

Electronic Toll
Collection System in
Bangladesh: Challenges
and Prospects

Tantangan dan tanggapan masyarakat tentang
keuntungan dari sistem Electronic Toll
Collection di bangladesh sebagai usaha menuju
‘Digital Bangladesh'

(Glavic, 2016)

Commercial exploitation
of highways - toll
collection technologies

Pemilihan dan  implementasi  teknologi
pemungutan  tol  yang tepat  harus
mempertimbangkan  keseimbangan  antara

efisiensi teknis, keadilan sosial, dan kesiapan
pengguna.

(Shahrier et al., 2024)

Towards intelligent
transportation system: A
comprehensive review of
electronic toll collection

ETCS terbukti mampu meningkatkan efisiensi
transportasi dan memberikan manfaat ekonomi
dan lingkungan yang signifikan.

systems
Analisis Komparatif
Dari 375 jurnal yang dikaji dan
dilakukan penyaringan berdasarkan
iy relevansi topik, metode, dan cangkupan

Gambar 2. diagram lingkaran terkait hasil
analisis komparatif

studi. Hasilnya diperoleh 12 jurnal yang
secara khusus membahas teknologi MLFF
dan penerapannya diberbagai negara. Dari
jumlah tersebut, sebanyak 10 jurnal
membahas mengenai teknologi  yang
digunakan, 9 jurnal membahas mengenai
tantangan yang dihadapi dari berbagai
negara, dan 6 jurnal membahas terkait
kebijakan yang diterapkan di masing-
masing negara.
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Pilihan Teknologi

Berdasarkan artikel dan jurnal yang
telah diulas, ditemukan bahwa berbagai
negara telah menerapkan beragam teknologi
dalam sistem Multi Lane Free Flow
(MLFF). 10 jurnal membahas terkait
teknologi yang digunakan di masing masing
negara. Teknologi yang diidentifikasi
meliputi : RFID (Radio Frequency
Identification), ANPR (Automatic Number
Plate Recognition), kombinasi RFID dan
ANPR, DSRC (Dedicated Short Range
Communication), serta ETC (Electronic
Toll Collection) secara umum. Teknologi
RFID sendiri telah mulai diterapkan di
beberapa wilayah di Indonesia sebagai
bagian dari transisi menuju sistem MLFF.
Teknologi RFID bekerja dengan cara
menempelkan stiker RFID di kaca depan
kendaraan. Pembacaan sistem transaksi
dilakukan secara otomatis saat kendaraan
melewati gerbang tol tanpa berhenti. Proses
transaksi berlangsung secara nirsentuh dan
real time. Teknologi ini dapat mengurangi
antrian pada gerbang tol sehingga
tercapainya efisiensi operasional. Teknologi
ANPR  (Automatic ~ Number Plate
Recognition) digunakan sebagai alat bantu
penegakan hukum (law enforcement).
Kamera ANPR berfungsi mendeteksi plat
nomor kendaraan secara otomatis. Hal ini
dilakukan sebagai bentuk mitigasi terhadap
potensi pelanggaran atau penghindaran
pembayaran tol (toll evasion). Beberapa
negara seperti Slovakia, Brazil, dan Serbia
menerapkan kombinasi RFID dan ANPR.
Pendekatan ini dinilai efektif karena
menggabungkan efisiensi transaksi RFID
dengan dukungan visual dari ANPR, yang
berfungsi sebagai sistem cadangan bila
RFID gagal terbaca. Teknologi DSRC OBU
diterapkan di Portugal. Teknologi yang
relatif lebih jarang digunakan dalam sistem
MLFF modern. Menurut studi “Technology
Options for the European Electronic Toll
Service”, teknologi DSRC memungkinkan
komunikasi antara OBU (On-Board Unit)
dan antena gerbang tol secara langsung saat
kendaraan melaju bebas tanpa hambatan

(Gleave et al., 2014). Sistem ETC
(Electronic Toll Collection) dikembangkan
oleh negara Tiongkok, Taiwan, Filipina,
serta Portugal dengan mengadopsi teknologi
RFID (Radio Frequency Identification),

DSRC (Dedicated Short-Range
Communication), serta Automatic Vehicle
Classification (AVC) dengan

memanfaatkan pita frekuensi 5,8 GHz
sebagai alat komunikasi dua arah antara
kendaraan  dan  Infrastruktur, serta
pengelompokan kendaraan secara otomatis
berbasis pengukuran karakteristik fisik dan
data  kendaraan.  Dalam  melakukan
pengumpulan tol Taiwan berkolaborasi
dengan Far Eastern Electronic Toll
Collection Company (FETC) dan menilai
bahwa cara yang paling ekonomis dalam
mendapatkan persentase pengguna jalan tol
yang sangat tinggi adalah dengan beralih ke
tag stiker ISO 18000 6C, atau eTag yang
dapat memangkas waktu berkendara dari 30
menit menjadi lima menit untuk sebagian
besar pengguna jalan tol .

Dalam jurnal yang telah diulas,
dijelaskan pula kelebihan dan kekurangan
dari  masing-masing  teknologi  yang
digunakan dalam sistem MLFF. Sebagai
contoh, kombinasi RFID dan ANPR cukup
sering diterapkan karena biaya tag yang
relatif rendah serta dukungan visual
enforcement sebagai cadangan apabila
pembacaan tag gagal. Di sisi lain, teknologi
DSRC OBU dinilai unggul dalam hal latensi
komunikasi yang rendah dan keandalan
transmisi data yang tinggi, namun memiliki
kelemahan pada aspek biaya, karena
perangkatnya lebih mabhal dan
membutuhkan pemasangan dengan sumber
daya listrik tersendiri.

Model Kebijakan

Model kelembagaan dalam penerapan
sistem MLFF di berbagai negara
menunjukkan pendekatan yang beragam,
namun masing-masing memiliki kelebihan
dan tantangan tersendiri. Negara seperti
Taiwan dan Hong Kong mengadopsi model
government-led single operator. Model
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Government-Led Single Operator berarti
satu entitas milik pemerintah yang secara
langsung  menangani  seluruh  aspek
operasional sistem MLFF dari penyediaan
infrastruktur, prosedur penagihan, hingga
penegakan hukum (Wikipedia, 2025).
Pendekatan ini terbukti memudahkan proses
standarisasi prosedur penagihan,
pengumpulan data, serta penegakan hukum
secara terpusat, karena semua keputusan
dan kebijakan berada di bawah satu kendali
institusi.

Sebaliknya, negara seperti Portugal
memilih  pendekatan  Public  Private
Partnership (PPP), yang memungkinkan
keterlibatan sektor swasta dalam pendanaan
dan operasional sistem. Sistem free-flow
MLFF di Portugal dijalankan melalui
kerjasama antara pemerintah dan sektor
swasta, yang dalam hal ini operator utama
adalah Via Verde perusahaan swasta yang
mengelola infrastruktur tol dengan DSRC
OBU pada kendaraan (Viana et al., 2021).
Model ini mempercepat realisasi proyek
karena tidak sepenuhnya bergantung pada
anggaran negara, namun memerlukan
koordinasi yang lebih kompleks, khususnya
dalam hal penetapan tarif, pengelolaan data
pengguna, dan integrasi antar sistem
operator.

Dalam hal strategi implementasi, pola
transisi bertahap terbukti menjadi langkah
yang efektif. Taiwan, misalnya, baru
mematikan semua gardu tol fisik ketika
tingkat adopsi eTag telah mencapai lebih
dari 90%, sehingga meminimalkan risiko
penolakan publik dan disrupsi layanan.
Taiwan menjadi negara pertama yang
mengimplementasikan ~MLFF  nasional
sepenuhnya menggunakan RFID (eTag) dan
ANPR gantry, memungkinkan kendaraan
melintasi tol tanpa henti dan menghilangkan
semua palang tol (Sadali, 2023). Malaysia
pun menerapkan pendekatan serupa dengan
menguji Proof of Concept (PoC) terlebih
dahulu di satu ruas tol sebelum memperluas
implementasi ke jaringan jalan tol lainnya.
Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan
MLFF tidak hanya bergantung pada

teknologi, tetapi juga pada desain
kelembagaan yang tepat dan strategi transisi
yang terukur.

Hasil Lalu Lintas dan Ekonomi

Berdasarkan hasil tinjauan terhadap
berbagai  jurnal internasional, dapat
disimpulkan bahwa penerapan Multi Lane
Free Flow (MLFF) memiliki potensi besar
dalam menggantikan sistem pembayaran
konvensional. ~ Sistem transaksi pada
gerbang tol menjadi lebih cepat hingga
sepuluh  kali lipat sehingga  dapat
mempercepat aliran kendaraan.
Produktivitas ekonomi dalam pergerakan
logistik barang menjadi lebih efisien yang
berdampak pada normalnya harga bahan
baku dipasaran, meningkatnya kualitas
barang baku serta menurunnya biaya
operasional. Biaya operasional pengelola
jalan tol dapat menurun akibat tidak
diperlukannya Infrastruktur fisik berupa
gardu tol dan petugas pemungut restribusi.
Percepatan  sistem  transaksi  dapat
menghemat bahan bakar yang cukup besar,
waktu tempuh yang lebih singkat, emisi
CO: yang berkurang, dan biaya cetak tol
yang tidak diperlukan lagi. Penerapan
sistem MLFF di Taiwan terbukti berhasil
dan dapat menghemat biaya sampai US$80
milion.

Tantangan

Penerapan MLFF menunjukan dampak
positif dalam efisiensi sistem transaksi di
jalan tol dan dalam pengurangan emisi gas
buang kendaraan. Sistem ini juga mampu
mendukung upaya pemerintah dalam
menciptakan sistem transportasi cerdas.
Namun demikian, implementasi teknologi
tidak lepas dari berbagai tantangan yang
dihadapi di sejumlah negara. Berdasarkan
hasil kajian jurnal, tantangan tersebut
terbagi ke dalam empat kategori utama,
yaitu : tantangan teknis, tantangan finansial,
tantangan sosial, serta tantangan penegakan
hukum. Tantangan teknis yang dihadapi
mencangkup akurasi pembacaan stiker
RFID dan ketidakstabilan sinyal. Belum
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tersedianya sistem pemantauan real-time
yang terintegrasi menjadikan kebingungan
pengguna dalam sistem transaksi. Tingginya
biaya investasi awal dalam pemenuhan
kebutuhan infrastruktur teknologi canggih
menjadi tantangan finansial yang muncul.
Ketergantungan terhadap teknologi
berstandar internasional seperti DSRC
dengan frekuensi 5.8 GHz menjadi
persoalan karena penerapan teknologi yang
belum merata di seluruh  wilayah.
Tantangan sosial muncul akibat kurangnya
kesiapan masyarakat dalam mengadopsi
teknologi baru. Rendahnya pemahaman,
kurangnya edukasi, keamanan sistem serta
kekhawatiran akan privasi data terhadap
sistem digital menyebabkan sistem ini
berjalan lambat. Kegagalan sistem seperti
pembobolan privasi data pengguna menjadi
tantangan yang akan terjadi di Indonesia.
Oleh karena itu, perlu adanya regulasi
terpadu dalam penerapan kebijakan sistem
MLFF ini. Pemerintah perlu menyusun
strategi implementasi dengan pemetaan
wilayah prioritas dan perencanaan kebijakan
terkait sistem hokum dalam penegakan
pelanggaran elektronik.

D. PENUTUP

Penerapan  sistem  MLFF  secara
internasional terbukti membawa manfaat
signifikan dalam meningkatkan efisiensi
lalu lintas dan menurunkan biaya
operasional. = Melalui  kajian literatur
sistematis terhadap 12 artikel, ditemukan
bahwa keberhasilan implementasi MLFF
sangat  dipengaruhi  oleh  kombinasi
teknologi (terutama RFID dan ANPR),
model kelembagaan yang tepat, strategi
transisi yang terukur, dan keterlibatan
publik yang aktif.

Untuk mewujudkan dan menyukseskan
penerapan sistem Multi Lane Free Flow
(MLFF) di Indonesia, terdapat beberapa hal
penting yang harus diperhatikan secara
menyeluruh. Pertama, kesiapan infrastruktur
menjadi faktor mendasar, mengingat sistem

MLFF membutuhkan jaringan teknologi
yang andal di seluruh ruas jalan tol,
termasuk pemasangan gantry, kamera
ANPR, serta sensor pembaca RFID. Kedua,
penggunaan teknologi yang tepat seperti
RFID dan ANPR sangat krusial karena
keduanya berperan sebagai inti dari sistem
transaksi nirsentuh yang cepat dan akurat.

Selain itu, dukungan regulasi dari
pemerintah juga diperlukan untuk mengatur,
mengawasi, serta menindak pelanggaran
yang terjadi dalam penggunaan sistem
MLFF, agar tercipta kepastian hukum dan
perlindungan bagi seluruh pihak. Tak kalah
penting, pemahaman terhadap tantangan
yang mungkin dihadapi ke depan, seperti
resistensi dari masyarakat, isu privasi data,
hingga keterbatasan teknis di lapangan,
harus menjadi bagian dari perencanaan
strategis. Dengan  memahami  dan
menyiapkan berbagai aspek tersebut secara
matang, diharapkan Indonesia dapat lebih
siap dalam membangun sistem pembayaran
tol masa depan yang tidak hanya efisien dan
cepat, tetapi juga aman, inklusif, dan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat.
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Abstract

This study aims to evaluate user satisfaction with the face recognition-based
boarding pass system at Tegal City Station. A quantitative survey of 22
respondents was used, analyzed using the Servqual approach, which encompasses
five dimensions: tangibles, reliability, responsiveness, assurance, and empathy.
The analysis revealed a gap between user expectations and perceptions,
particularly in the empathy, assurance, and responsiveness dimensions. Users still
experienced technical difficulties, a lack of socialization, and suboptimal service
from staff. Although the system is considered modern and efficient, its service and
reliability need improvement. This study recommends improving technical quality,
staff training, and providing user guides to ensure the system’s acceptance and
optimal utilization.

Keywords:. user satisfaction, face recognition, boarding pass, servqual

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kepuasan pengguna terhadap
sistem boarding pass berbasis face recognition di stasiun Kota Tegal. Metode yang
digunakan adalah survei kuantitatif terhadap 22 responden dan dianalisis
menggunakan pendekatan servqual, yang mencakup lima dimensi: tangibles,
reliability, responsiveness, assurance, dan empathy. Hasil analisis menunjukkan
adanya kesenjangan (gap) antara harapan dan persepsi pengguna, terutama pada
dimensi empathy, assurance, dan responsiveness. Pengguna masih mengalami
kendala teknis, kurangnya sosialisasi, serta layanan petugas yang kurang optimal.
Meskipun sistem dianggap modern dan efisien, aspek pelayanan dan keandalan
sistem perlu ditingkatkan. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan kualitas
teknis, pelatihan petugas, serta penyediaan panduan penggunaan agar sistem dapat
diterima dan dimanfaatkan secara maksimal.

Kata Kunci: kepuasan pengguna, face recognition, boarding pass, servqual

A. PENDAHULUAN kehidupan mereka semakin meningkat.
Dalam kehidupan sehari-hari, mereka

Kemajuan teknologi terus berkembang memerlukan fasilitas dan layanan yang
secara signifikan dan berevolusi hingga saat dapat mendukung aktivitas mereka secara
ini (Nugraha et al, 2024). Seiring efisien dan efektif (Fadhilla & Putra, 2024).
berjalannya waktu, kebutuhan masyarakat Kemajuan  teknologi  informasi  kini

akan kenyamanan dan kemudahan dalam
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diterapkan di sektor transportasi, termasuk
perkeretaapian (Khairani et al., 2025). Salah
satu  inovasinya adalah  teknologi
pengenalan wajah, yang semakin populer di
Indonesia dan berpotensi meningkatkan
keselamatan, efisiensi, dan kenyamanan
(Ependi et al., 2024).

Face recognition boarding gate
merupakan  layanan  boarding  yang
memanfaatkan teknologi kamera untuk
mengidentifikasi dan  mengautentikasi
identitas penumpang berdasarkan citra
wajah (Geovani Da Rato & Rio Adriyanto,
2024). Sistem ini terintegrasi dengan data
tiket kereta api serta status vaksinasi
penumpang, sehingga  memungkinkan
proses naik kereta tanpa memerlukan
boarding pass fisik maupun dokumen
digital seperti e-boarding pass, kartu
identitas, atau sertifikat vaksinasi (Iswanto
et al., 2025).

Stasiun Kota Tegal, sebagai salah satu
stasiun utama di wilayah Jawa Tengah,
telah menerapkan sistem ini untuk
mendukung pelayanan penumpang kereta
api jarak jauh. Namun, keberhasilan
implementasi  tekologi  tidak  hanya
ditentukan oleh aspek teknis, tetapi juga
oleh tingkat kepuasan pengguna dalam
mengakses dan memanfaatkan layanan
tersebut. Kepuasan pengguna menjadi
indikator penting dalam mengevaluasi
kualitas  layanan = dan  menentukan
keberlanjutan penggunaan teknologi dalam
jangka panjang.

Beberapa penelitian sebelumnya telah
mengkaji kepuasan pengguna terhadap
teknologi face recognition di stasiun kereta
api. Misalnya, studi oleh (Ependi et al.,
2024) di Stasiun Madiun menggunakan
metode servqual untuk mengukur kualitas
layanan  berdasarkan  lima  dimensi:
tangibles,  reliability, = responsiveness,
assurance, dan empathy. Hasil penelitian
menunjukkan adanya kesenjangan antara
harapan dan persepsi pengguna, terutama
pada dimensi Tangibles dan Reliability,
yang mengindikasikan perlunya perbaikan

dalam operasional teknologi dan
peningkatan sosialisasi kepada penumpang.
Selain itu, penelitian di Stasiun Malang
Kota Baru untuk menganalisis pengaruh
kualitas  pelayanan dan  kepercayaan
terhadap kepuasan konsumen pengguna face
recognition boarding gate (Yuniasti et al.,
2025). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kualitas  pelayanan dan  kepercayaan
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
konsumen, dengan kontribusi sebesar 80%
terhadap variabel kepuasan pengguna.
Meskipun demikian, kajian mengenai
kepuasan  pengguna  teknologi  face
recognition di Stasiun Kota Tegal masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
bertuyjuan untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan menganalisis tingkat
kepuasan  pengguna terhadap sistem
boarding pass berbasis face recognition di
Stasiun Kota Tegal. Penelitian ini akan
menggunakan  pendekatan  kuantitatif
dengan metode survei untuk mengumpulkan
data dari penumpang yang telah
menggunakan layanan tersebut. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan
masukan bagi PT KAI dalam meningkatkan
kualitas  layanan = dan  memperkuat
penerimaan teknologi oleh pengguna.

B. METODE PENELITIAN

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan data primer,
yakni data yang diperoleh secara langsung
oleh peneliti dari responden atau dari lokasi
penelitian (Maulani & Fitri W, 2018).
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik
survei, yaitu dengan cara melakukan
wawancara serta menyebarkan kuesioner
kepada responden yang berada di Stasiun
Kota Tegal.

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah incidental sampling, yaitu
teknik penentuan sampel berdasarkan siapa
saja yang secara kebetulan ditemui peneliti
dan bersedia menjadi responden (Creswell
& Creswell, 2022). Pengumpulan data
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dilakukan secara langsung di Stasiun Kota
Tegal selama 1,5 jam pada hari Kamis, 26
Juni 2025 pada pukul 16.30 - 18.00 WIB
dengan menjangkau penumpang dan
pengguna jasa yang berada di area stasiun
pada saat itu. Dalam kurun waktu tersebut,
peneliti berhasil mengumpulkan data dari
22 responden yang bersedia mengisi
kuesioner dari gambar kode QR. Responden
terdiri dari pengguna jasa kereta api yang
secara sukarela memberikan informasi
sesuai dengan pertanyaan yang diajukan.

Uji validitas instrumen dalam penelitian
ini dilakukan dengan mengacu pada nilai
signifikansi, di mana tingkat signifikansi
ditetapkan sebesar 5% atau 0,05 sesuai
dengan tingkat kepercayaan atau ketelitian
yang diyakini oleh peneliti. Tingkat
kepercayaan tersebut ditentukan
berdasarkan ketersediaan sumber daya
seperti dana, waktu, dan tenaga. Semakin
kecil tingkat kesalahan yang diinginkan,
maka semakin besar jumlah sampel yang
dibutuhkan sebagai sumber data. Instrumen
dinyatakan valid apabila nilai signifikansi
(Sig) < 0,05, dan sebaliknya dinyatakan
tidak valid apabila nilai Sig > 0,05. Selain
itu, wvaliditas juga dapat diuji dengan
membandingkan nilai r-hitung dengan r-
tabel. Apabila r-hitung lebih besar dari r-
tabel, maka instrumen dianggap valid;
sebaliknya, apabila r-hitung lebih kecil dari
r-tabel, maka instrumen dianggap tidak
valid.

Peneliti  melakukan uji  validitas
instrumen dengan menggunakan 22 sampel
responden. Dalam pengujian ini, nilai r-
tabel yang digunakan berdasarkan jumlah
sampel (N = 22) adalah sebesar 0,444. Hasil
pengujian validitas instrumen menunjukan
nilai rhitung semua variabel yang diuji
bernilai diatas rtabel (0.444) sehingga
semua variabel yang digunakan dalam
penelitian ini dianggap valid dan dapat
digunakan untuk pengujian analisis data
lebih lanjut.

Uji reliabilitas dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui sejauh mana
instrumen kuesioner memberikan hasil yang

konsisten apabila digunakan secara berulang
dalam kondisi yang sama (Wajdi et al,
2024). Instrumen dinyatakan reliabel
apabila nilai Cronbach's Alpha yang
dihasilkan lebih besar dari 0,70. Apabila
instrumen bersifat reliabel, maka hasil yang
diperoleh akan menunjukkan konsistensi
antar responden, dengan batas deviasi yang
masih dapat diterima. Hasil pengujian
diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,833. Nilai ini lebih tinggi dari batas
minimum reliabilitas yang ditetapkan, yaitu
0,70. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa seluruh item dalam instrumen
kuesioner memiliki tingkat konsistensi
internal yang tinggi dan dinyatakan reliabel.

Metode Servqual

Metode Servqual merupakan metode
yang digunakan untuk mengukur kualitas
layanan dari atribut masing-masing dimensi,
sehingga akan diperoleh nilai gap
(kesenjangan) yang merupakam selisih
antara persepsi konsumen terhadap layanan
yang telah diterima dengan harapan
terhadap yang akan diterima (Sembiring,
2020).. Variabel adalah konsep yang
mempunyai variasi dalam nilai. Adapun
variabel yang akan diukur untuk
mengetahui  kualitas layanan  sistem
informasi dengan menggunakan metode
servqual adalah:

Dalam  penelitian  ini,  variabel
independen (X) terdiri dari lima dimensi
kualitas layanan berdasarkan  konsep
servqual, yaitu: tangibles (Xi), reliability
(X2), responsiveness (Xs), assurance (Xa),
dan empathy (Xs). Sementara itu, variabel
dependen (Y) dalam penelitian ini adalah
kepuasan pengguna terhadap sistem face
recognition.

Perhitungan Nilai Harapan

Perhitungan nilai harapan pengguna
terhadap  sistem  dilakukan  dengan
menggunakan Persamaan 1 berdasarkan
lima dimensi kualitas layanan, yaitu
Tangibles, Reiability, Responsiveness,
Assurance, dan Empathy dengan total
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sebanyak 20 butir pertanyaan pada
kuesioner. Perhitungan nilai harapan secara
keseluruhan dirumuskan sebagai berikut:

Yyi =(=STTx 1)+ (ETTx2)+ (ECT x

3)+(ETx4)+(ZSTXS) e (1)
Keterangan:
Yyi = Jumlah bobot jawaban pernyataan

harapan variabel ke - i
YSTS = Jumlah orang yang memilih

jawaban sangat tidak setuju
XTS = Jumlah orang yang memilih

jawaban tidak setuju

YXC  =Jumlah orang yang memilih
jawaban cukup
PN = Jumlah orang yang memilih

jawaban setuju
¥SS = Jumlah orang yang memilih
jawaban sangat setuju
1,2,3,4,5 = Skor untuk skala Likert

Perhitungan Kinerja Sistem

Penghitungan ekspektasi user sistem
dilakukan berdasarkan Persamaan 2 yang
mengacu pada lima variabel yaitu Tangible,
Reliability, Responsiveness, Assurance, dan
Empathy melalui kuesioner yang terdiri dari
dua puluh item pertanyaan.

Syi  =(ZSTTx 1)+ (ETT x 2) + (CT x

3)+ETx4)+(ESTXS) o (1)
Keterangan:
Yyi = Jumlah bobot jawaban pernyataan

harapan variabel ke - i
>STS = Jumlah orang yang memilih

jawaban sangat tidak setuju
>TS = Jumlah orang yang memilih

jawaban tidak setuju

>C = Jumlah orang yang memilih
jawaban cukup
PN = Jumlah orang yang memilih

jawaban setuju
>SS = Jumlah orang yang memilih
jawaban sangat setuju
1,2,3,4,5 = Skor untuk skala Likert

Diagram Kartesius

Penelitian ini memanfaatkan diagram
Kartesius untuk membantu pihak dari
Stasiun KAI Kota Tegal dalam memusatkan
perhatian pada peningkatan kualitas layanan
yang sesuai dengan ekspektasi konsumen.
Tujuan dari pemetaan melalui diagram ini
adalah untuk mengidentifikasi  posisi
masing-masing atribut dalam kuadran
tertentu, sehingga dapat diketahui atribut
mana yang perlu dipertahankan,
ditingkatkan, atau yang memiliki pengaruh
kecil terhadap kepuasan pelanggan.

Diagram Kartesius sendiri merupakan
alat analisis yang digunakan untuk
mengevaluasi hubungan antara tingkat
harapan atau kepentingan pelanggan
terhadap layanan dan tingkat kinerja
layanan yang diterima. Dalam diagram ini,
sumbu horizontal (X) mewakili skor kinerja,
sedangkan sumbu vertikal (Y) menunjukkan
skor harapan atau kepentingan. Adapun
rumus yang digunakan untuk menghitung
nilai kinerja dan harapan adalah sebagai
berikut:

zX;

n Il

=

[
1
i

}_iz

Keterangan:

X = Nilai rata-rata kinerja perusahaan

Xi = skor kinerja perusahaan

Y = Nilai rata-rata harapan/kepentingan
konsumen

Yi = skor harapan/kepentingan
konsumen

Sangat penting

Kuadran !l Kuadran |
Concentrate here Keep up the good work

Kuadran 11l Kuadran IV
Low Priority Possible Qverkill

Harapan / kepentingan

Kurang penting

Rendah Persepsi / kinerja aktual Tinggi
Gambar 1. Diagram Kartesius
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Keterangan Kuadran dalam Diagram
Kartesius:

Kuadran I: Menunjukkan bahwa baik
tingkat harapan konsumen maupun kinerja
perusahaan berada pada level yang tinggi.
Artinya,  perusahaan  telah  berhasil
memenuhi  ekspektasi pelanggan. Oleh
karena itu, penting bagi manajemen untuk
menjaga dan mempertahankan mutu
layanan pada atribut-atribut yang berada di
kuadran ini.

Kuadran II: Konsumen memiliki harapan
atau tingkat kepentingan yang tinggi, tetapi
kinerja perusahaan masih belum memadai.
Situasi  ini  mengindikasikan =~ bahwa
perusahaan perlu memberikan perhatian
lebih untuk meningkatkan performa pada
atribut-atribut tersebut.

Kuadran III: Baik harapan konsumen
maupun kinerja perusahaan berada pada
tingkat yang rendah. Atribut-atribut dalam
kuadran ini dianggap kurang penting oleh

konsumen, sehingga perusahaan tidak perlu
terlalu fokus pada peningkatan di area ini.
Kuadran IV: Harapan atau kepentingan
konsumen rendah, tetapi kinerja perusahaan
justru tinggi. Ini menunjukkan bahwa
sumber daya mungkin digunakan secara
kurang efisien. Oleh sebab itu, manajemen
disarankan untuk mengalihkan fokus dan
sumber daya ke atribut yang lebih penting,
seperti yang terdapat pada Kuadran II

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Perhitungan Nilai Harapan Sistem

Hasil  perhitungan nilai  harapan
pengguna terhadap sistem berdasarkan lima
dimensi kualitas layanan, yaitu Tangibles,
Reliability, Responsiveness, Assurance, dan
Empathy dengan total sebanyak 20 butir
pertanyaan pada kuesioner. Perhitungan
nilai harapan secara keseluruhan disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Perhitungan Harapan Sistem

Variabel Indikator In{:i(l)((:l(teor Skor Il{::::
Fasilitas modern dengan teknologi terkini Xl1.1 1474 14,74

Tangibles Pengalaman nyaman saat menggunakan alat FR X1.2 1284 12,84
Tampilan menarik X1.3 1760 17,60
Mudah digunakan oleh siapa saja X1.4 545 5,45
Sistem mampu beroperasi tanpa gangguan dan
dapat diandalkan setiap waktu X2 641 641
Pelayanan yang diberikan sistem oleh sistem ini

Reliability sangat akurat dan sesuai kebutuhan pengguna X22 >28 3,28
Sistem ini jarang mengalami gangguan atau error X233 695 6.95
saat menjalankan fungsinya ) ’
Sistem ini dapat memberikan pelayanan yang stabil
dan konsisten dalam berbagai kondisi X2.4 946 9,46
Admin sistem selalu tanggap dan memberikan X3.1 719 719
respon cepat terhadap kebutuhan pengguna ) ’
Admin sistem selalu cepat tanggap dalam
merespons setiap aktivitas yang terjadi di dalam X3.2 825 8,25

Responsiveness sistem__

Admin sistem selalu cepat tanggap dan
memberikan solusi tepat terhadap keluhan yang X33 823 8,23
diajukan oleh pengguna
Admin sistem selalu cepat tanggap terhadap setiap X34 539 539

masalah atau kebutuhan yang terkait dengan sistem

15



Kajian Kepuasan Pengguna Face Recognitizon Pada Sistem Boarding Pass di Stasiun Kota Tegal
Rizal Aprianto, Marendra Athasyah Arhandika Saputra, Chrisanda Putri Rinda Masitha

. . Kode Rata-
Variabel Indikator Indikator Skor Rata
Admin sistem memiliki pengetahuan yang sangat
mendalam tentang setiap aspek dan fitur dalam X4.1 684 6,84
sistem
Admin sistem selalu menyambut pengguna dengan X4 433 433
sikap yang ramah dan profesional
Assurance Admin sistem menunjukkan kredibilitas yang
tinggi dalam memberikan pelayanan dan solusi X4.3 1093 10,93
kepada pengguna
Sistem ini telah mendapatkan sertifikasi yang
menunjukkan bahwa sistem memenuhi standar X4.4 894 8,94
yang ditetapkan
Penggunaan alat informatif ini cukup mudah
dipahami dan memberikan informasi yang X5.1 1238 12,38
dibutuhkan
Alat yang digunakan dalam sistem sudah cukup
memadai untuk mendukung operasional dan X5.2 926 9,26
Empathy funesionalitas si
ungsionalitas sistem
Seluruh penumpang dapat dengap .mudah X53 207 8.07
memahami cara penggunaan alat yang disediakan
Pengguna lain menunjukkan kecepatan dan
ketepatan dalam menjalankan alat FR X5.4 392 3,92
Hasil Perhitungan Nilai Kinerja Sistem Reliability, Responsiveness, Assurance, dan
Pada Tabel 2 menyajikan output dari Empathy melalui kuesioner yang terdiri dari
penghitungan kriteria sistem yang mengacu dua puluh item pertanyaan.
pada lima variabel yaitu Tangible,
Tabel 2. Perhitungan Kinerja Sistem
. . Kode Rata-
Variabel Indikator Indikator Skor Rata
Fasilitas modern dengan teknologi terkini X1.1 779 7,79
Tangibles Pengalaman nyaman saat menggunakan alat FR X1.2 1180 11,80
Tampilan menarik X1.3 1004 10,04
Mudah digunakan oleh siapa saja X1.4 1379 13,79
Sistem mampu beroperasi tanpa gangguan dan
dapat diandalkan setiap waktu X2.1 1325 13,25
Pelayanan yang diberikan sistem oleh sistem ini X2 348 8.48
Reliability sangat akurat dan sesuai kebutuhan pengguna

Sistem ini jarang mengalami gangguan atau error
saat menjalankan fungsinya

Sistem ini dapat memberikan pelayanan yang stabil X2.4 1013

dan konsisten dalam berbagai kondisi ) 10,13

X2.3 1229 12,29

Admin sistem selalu tanggap dan memberikan

respon cepat terhadap kebutuhan pengguna X3.1 1517 15,17
Responsiveness Admin sistem selalu cepat tanggap dalam
merespons setiap aktivitas yang terjadi di dalam X3.2 1076 10,76

sistem
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. . Kode Rata-
Variabel Indikator Indikator Skor Rata

Admin sistem selalu cepat tanggap dan
memberikan solusi tepat terhadap keluhan yang X3.3 823 8,23
diajukan oleh pengguna

Admin sistem selalu cepat tanggap terhadap setiap
masalah atau kebutuhan yang terkait dengan sistem

X3.4 1974 19,74

Admin sistem memiliki pengetahuan yang sangat
mendalam tentang setiap aspek dan fitur dalam X4.1 2061 20,61
sistem
Admin sistem selalu menyambut pengguna dengan
sikap yang ramah dan profesional

Assurance Admin sistem menunjukkan kredibilitas yang
tinggi dalam memberikan pelayanan dan solusi X4.3 2286 22,86

X4.2 2123 21,23

kepada pengguna
Sistem ini telah mendapatkan sertifikasi yang
menunjukkan bahwa sistem memenuhi standar X4.4 1136 11,36
yang ditetapkan
Penggunaan alat informatif ini cukup mudah
dipahami dan memberikan informasi yang X5.1 1403 14,03
dibutuhkan
Alat yang digunakan dalam sistem sudah cukup
memadai untuk mendukung operasional dan X5.2 1041 10,41
Empathy T
fungsionalitas sistem
Seluruh Ppenumpang dapat dengap .mudah X53 294 8.94
memahami cara penggunaan alat yang disediakan
Pengguna lain menunjukkan kecepatan dan
ketepatan dalam menjalankan alat FR X354 081 0,81
Hasil Analisis Gap boarding pass berbasis face recognition di
Analisis gap dilakukan untuk mengukur Stasiun Kota Tegal seperti yang tertera pada
sejauh mana perbedaan antara harapan dan Tabel 3.
persepsi  pengguna terhadap layanan
Tabel 3. Analisis Gap
. . Kode R
Variabel Indikator Indikator Kinerja Harapan Gap
Fas1‘11t.as modern dengan teknologi X1.1 779 1474 6.95
terkini
Tangibles | cnealaman nyaman saat ¥ 1180 1284 1,04
menggunakan alat FR
Tampilan menarik X1.3 1004 1760 7,56
Mudah digunakan oleh siapa saja X1.4 1379 545 8,34
Sistem mampu beroperasi tanpa
gangguan dan dapat diandalkan X2.1 1325 641 6,84

setiap waktu
Pelayanan yang diberikan sistem

Reability oleh sistem ini sangat akurat dan X2.2 848 528 3,20
sesuai kebutuhan pengguna
Sistem ini jarang mengalami
gangguan atau error saat X2.3 1229 695 5,34
menjalankan fungsinya
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. . Kode A
Variabel Indikator Indikator Kinerja Harapan Gap

Sistem ini dapat ~memberikan
pelayanan yang stabil dan konsisten X2.4 1013 946 6,7
dalam berbagai kondisi

Admin sistem selalu tanggap dan

memberikan respon cepat terhadap X3.1 1517 719 7,98
kebutuhan pengguna

Admin sistem selalu cepat tanggap

dalam merespons setiap aktivitas X3.2 1076 825 2,51

yang terjadi di dalam sistem

Admin sistem selalu cepat tanggap
dan memberikan  solusi  tepat
terhadap keluhan yang diajukan oleh
pengguna

Responsiveness
X33 823 823 0

Admin sistem selalu cepat tanggap
terhadap setiap masalah atau
kebutuhan yang terkait dengan
sistem

X34 1974 539 14,35

Admin sistem memiliki pengetahuan
yang sangat mendalam tentang X4.1 2061 684 13,77
setiap aspek dan fitur dalam sistem

Admin sistem selalu menyambut
pengguna dengan sikap yang ramah X4.2 2123 433 16,90
dan profesional

Admin sistem menunjukkan
kredibilitas yang tinggi dalam
memberikan pelayanan dan solusi
kepada pengguna

Assurance
X4.3 2286 1093 11,93

Sistem ini telah mendapatkan
sertifikasi yang menunjukkan bahwa
sistem memenuhi standar yang
ditetapkan

X4.4 1136 894 2,42

Penggunaan alat informatif ini
cukup mudah  dipahami dan
memberikan informasi yang
dibutuhkan

X5.1 1403 1238 1,65

Alat yang digunakan dalam sistem
sudah cukup memadai untuk
mendukung operasional dan
fungsionalitas sistem

X5.2 1041 926 1,15
Empathy

Seluruh penumpang dapat dengan
mudah memahami cara penggunaan X5.3 894 807 8,7
alat yang disediakan

Pengguna lain menunjukkan
kecepatan dan ketepatan dalam X5.4 981 392 5,89
menjalankan alat FR

Analisis Menggunakan Metode Servqual recognition (FR) dalam proses boarding di

Penelitian  ini  bertujuan  untuk Stasiun Kota Tegal, dengan pendekatan
mengevaluasi tingkat kepuasan penumpang Metode Servqual yang mencakup lima
terhadap  penggunaan layanan Face dimensi: Tangibles, Reliability,
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Responsiveness, Assurance, dan Empathy.
Analisis  dilakukan  berdasarkan  data
kuesioner yang dikumpulkan dari 22
responden dengan hasil pembahasan sebagai
berikut:

Dimensi Tangibles: Dimensi tersebut
menggambarkan persepsi pengguna
terhadap tampilan fisik dan kemudahan
penggunaan sistem face recognition.
Meskipun sistem dinilai modern dan
menarik secara visual, beberapa pengguna
merasa bahwa kinerjanya belum
sepenuhnya memenuhi harapan, seperti
pada aspek tampilan yang menarik dan
fasilitas modern, dengan gap masing-
masing 7,56 dan 6,95. Namun menariknya,
indikator “mudah digunakan oleh siapa
saja” justru menunjukkan kinerja yang
melebihi harapan (gap positif 8,34), yang
menandakan bahwa sebagian pengguna
merasa sistem cukup mudah digunakan
secara praktis.

Dimensi Reliability: Reliability menilai
sejauh mana sistem dapat diandalkan untuk
bekerja tanpa gangguan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa meskipun ekspektasi
pengguna cukup tinggi, kenyataan di
lapangan belum sejalan, terutama karena
sistem masih sering mengalami gangguan
teknis dan tidak selalu stabil. Gap terbesar
ada pada indikator “sistem mampu
beroperasi tanpa gangguan” sebesar 6,84,
yang mengindikasikan bahwa pengguna
menginginkan sistem yang lebih konsisten
dan bebas dari error.

Dimensi  Responsiveness:  Dimensi
responsiveness  menilai ketanggapan
petugas dalam merespons kebutuhan atau
keluhan pengguna. Hasilnya menunjukkan
adanya gap yang cukup mencolok,
khususnya pada indikator “admin tanggap
terhadap masalah” dengan nilai gap 14,35
yang merupakan gap tertinggi dalam
seluruh dimensi. Ini menunjukkan bahwa
meskipun pengguna membutuhkan bantuan
cepat, tanggapan dari petugas masih belum
optimal, dan perlu adanya peningkatan dari
sisi pelayanan langsung maupun teknis.

Dimensi  Assurance: Dimensi ini
mencerminkan rasa aman dan kepercayaan
pengguna terhadap pengetahuan dan sikap
petugas dalam memberikan layanan. Gap
tertinggi ditemukan pada indikator “petugas
ramah dan profesional” sebesar 16,90 dan
“pengetahuan admin” sebesar 13,77, yang
menunjukkan  adanya  keraguan  dari
pengguna  terhadap  kompetensi  dan
kredibilitas petugas. Meskipun sistem sudah
memiliki sertifikasi resmi, kepercayaan
pengguna  masih  belum  terbentuk
sepenuhnya karena interaksi manusia dalam
layanan dinilai kurang maksimal.

Dimensi Empathy: Dimensi ini berfokus
pada perhatian dan kemudahan akses bagi
pengguna. Gap signifikan muncul pada
indikator “pemahaman cara penggunaan
alat” sebesar 8,70 dan “kecepatan pengguna
lain menggunakan alat” sebesar 5,89, yang
menunjukkan bahwa banyak pengguna
merasa belum mendapat panduan yang
memadai. Rendahnya skor ini menandakan
bahwa pengguna membutuhkan lebih
banyak bantuan atau sosialisasi dalam
menggunakan alat face recognition,
sehingga perusahaan perlu meningkatkan
aspek edukasi dan pendampingan langsung
di lapangan.

Diagram Kartesius

Diagram Kartesius digunakan untuk
memetakan posisi masing-masing atribut ke
dalam kuadran-kuadran tertentu, sehingga
dapat diidentifikasi atribut mana yang perlu
dipertahankan, ditingkatkan, maupun yang
kurang berpengaruh terhadap kepuasan
(Marbun et al., 2022). Pengukuran tingkat
kesesuaian dilakukan guna menentukan
prioritas perbaikan layanan. Hasil dari
pemetaan ini ditampilkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Nilai Diagram Kartesius

Merujuk pada hasil pemetaan melalui
diagram Kartesius di atas, setiap atribut
pernyataan dapat diklasifikasikan ke dalam
kuadrannya masing-masing, yaitu sebagai
berikut:

Kuadran I. Kuadran ini mencerminkan
area yang perlu dipertahankan karena
kinerjanya sudah selaras dengan ekspektasi
pengguna face recognition pada sistem
boarding pass di Stasiun Kota Tegal.
Atribut-atribut  yang termasuk dalam
Kuadran [ antara lain: Admin sistem
menunjukkan kredibilitas yang tinggi dalam
memberikan pelayanan dan solusi kepada
pengguna dan Penggunaan alat informatif
ini cukup mudah dipahami dan memberikan
informasi yang dibutuhkan.

Kuadran II. Kuadran ini menunjukkan
area prioritas utama yang perlu segera
diperbaiki karena atribut-atribut yang
berada di dalamnya dianggap sangat penting
oleh penumpang, namun kinerjanya masih
belum memenuhi harapan. Atribut-atribut
yang termasuk dalam kuadran ini antara
lain: Mudah digunakan oleh siapa saja,
Sistem mampu beroperasi tanpa gangguan
dan dapat diandalkan setiap waktu, Admin
sistem selalu tanggap dan memberikan
respon cepat terhadap kebutuhan pengguna,
Admin sistem selalu cepat tanggap terhadap
setiap masalah atau kebutuhan yang terkait
dengan sistem, Admin sistem memiliki
pengetahuan yang sangat mendalam tentang
setiap aspek dan fitur dalam sistem serta
Admin sistem selalu menyambut pengguna
dengan sikap yang ramah dan profesional.

Kuadran III. Kuadran ini dikenal sebagai
area dengan prioritas rendah, karena atribut-
atribut di dalamnya dianggap kurang
penting oleh penumpang dan kualitas
kinerjanya pun tergolong biasa saja.
Meskipun demikian, atribut-atribut ini tidak
boleh sepenuhnya diabaikan, karena bisa
saja di kemudian hari menjadi bagian dari
tuntutan terhadap kinerja perusahaan.
Atribut-atribut  yang termasuk dalam
Kuadran III adalah: Pelayanan yang
diberikan sistem oleh sistem ini sangat
akurat dan sesuai kebutuhan pengguna,
Sistem ini jarang mengalami gangguan atau
error saat menjalankan fungsinya, Admin
sistem selalu cepat tanggap dalam
merespons setiap aktivitas yang terjadi di
dalam sistem, Admin sistem selalu cepat
tanggap dan memberikan solusi tepat
terhadap keluhan yang diajukan oleh
pengguna, Seluruh penumpang dapat
dengan mudah memahami cara penggunaan
alat yang disediakan dan Pengguna lain
menunjukkan kecepatan dan ketepatan
dalam menjalankan alat face recognition.

Kuadran IV. Kuadran ini kerap disebut
sebagai area dengan pelaksanaan yang
berlebihan. Hal ini terjadi  karena
penumpang menilai atribut-atribut tersebut
kurang penting, namun pihak Stasiun Kota
Tegal justru memberikan kinerja yang
sangat baik. Atribut-atribut yang termasuk
dalam Kuadran IV adalah: Fasilitas modern
dengan teknologi terkini, Pengalaman
nyaman saat menggunakan alat face
recognition, Tampilan menarik, Sistem ini
dapat memberikan pelayanan yang stabil
dan konsisten dalam berbagai kondisi,
Sistem ini telah mendapatkan sertifikasi
yang menunjukkan bahwa sistem memenuhi
standar yang ditetapkan serta Alat yang
digunakan dalam sistem sudah cukup
memadai untuk mendukung operasional dan
fungsionalitas sistem.
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D. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa tingkat kepuasan
pengguna  terhadap  layanan Face
recognition di Stasiun Kota Tegal masih
belum optimal. Terdapat kesenjangan (gap)
antara harapan dan kenyataan pada seluruh
dimensi servqual, terutama pada empathy,
assurance, dan responsiveness. Pengguna
merasa kurang mendapat panduan yang
jelas, petugas dinilai kurang tanggap, dan
sistem masih mengalami gangguan teknis.
Meskipun sistem ini dinilai modern dan
memudahkan proses boarding, perlu adanya
perbaikan  dalam  aspek  pelayanan,
keandalan sistem, serta peningkatan edukasi
dan pendampingan pengguna agar teknologi
dapat diterima dan digunakan secara
maksimal.
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Abstract

Currently, the bus departure schedule at the Tegal City Type A Terminal, located
on Jalan Dr. Cipto Mangunkusumo, Tegal City, Central Java, follows the general
pattern of intercity bus services, with several adjustments to meet needs and
operational conditions. To find out information about the bus departure schedule at
the Tegal City Type A Terminal, prospective passengers can obtain it directly at
the terminal or through available contacts. The purpose of this study is to create a
web-based bus departure schedule information system that makes it easier for
prospective passengers to obtain information quickly, accurately, and efficiently
without having to visit the Tegal City Type A Terminal. The system development
uses the Waterfall method. The result of this study is a web-based information
system that provides bus departure information for the Tegal City Type A
Terminal. Through this system, information on bus departure schedules can be
presented more accurately, quickly, and regularly, making it easier for officers and
related parties to monitor them.

Keywords:. information systems, bus departure, scheduling, waterfall, tegal city

Abstrak

Saat ini jadwal keberangkatan bus di Terminal Tipe A Kota Tegal yang berlokasi
di Jalan Dr. Cipto Mangunkusumo Kota Tegal Jawa Tengah mengikuti pola umum
layanan transportasi bus antar kota, namun dengan beberapa penyesuaian sesuai
kebutuhan dan situasi operasional yang terjadi. Untuk mengetahui informasi
mengenai jadwal keberangkatan bus di Terminal Tipe A Kota Tegal, calon
penumpang memperoleh langsung di terminal atau melalui kontak yang tersedia.
Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sebuah sistem informasi jadwal
keberangkatan bis berbasis web yang dapat memudahkan calon penumpang dalam
mendapatkan informasi dengan cepat, tepat, dan efisien tanpa harus datang ke
terminal tipe A Kota Tegal. Pengembangan sistem menggunakan metode
Waterfall. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi berbasis web
yang menyediakan informasi tentang keberangkatan bus di Terminal Tipe A Kota
Tegal. Melalui sistem yang dibangun ini, informasi mengenai jadwal
keberangkatan bis dapat disajikan secara lebih akurat, cepat, dan teratur, sehingga
memudahkan petugas maupun pihak terkait dalam melakukan pemantauan jadwal
keberangkatan bus.

Kata Kunci: sistem informasi, penjadwalan, keberangkatan bus, waterfall, tegal

23



Rancang Bangun Sistem Informasi Keberangkatan Bus Berbasis Web di Terminal Tipe A Kota Tegal

Anjar Asmara, Nur Fitri Azzahra, Rizal Aprianto

A. PENDAHULUAN

Kehidupan sehari-hari sudah berubah
dalam cara berbudaya karena adanya
komputerisasi dan perkembangan
telekomunikasi. Internet adalah salah satu
sarana informasi yang digunakan dalam
berbisnis dan berkomunikasi di era saat ini.
Internet bisa dengan mudah diakses
menggunakan berbagai jenis perangkat
komunikasi, seperti komputer, ponsel, atau
smartphone (Gunawan et al., 2025). Saat
ini, memperoleh informasi menjadi lebih
mudah karena adanya berbagai aplikasi
yang tersedia di ponsel pintar. Selain itu,
sistem operasi android adalah yang paling
banyak digunakan saat ini (Indiarto &
Somantri, 2017). Terminal adalah tempat di
mana kendaraan umum berhenti untuk
mengatur keberangkatan dan kedatangan
penumpang, serta mengangkut orang
dan/atau barang, dan perpindahan jenis alat
transportasi (Palilu, 2022). Masalah yang
sering muncul di bidang transportasi adalah
informasi mengenai jadwal keberangkatan
bus harus dicari secara manual. Masalah
yang sering dihadapi pelanggan adalah
mereka terjebak karena tidak mengetahui
jadwal bus dan akhirnya memilih
menggunakan transportasi lain (Mardiyati &
Cholifah, 2022).

Kondisi ini juga terjadi di Terminal
Kota Tegal yang merupakan terminal tipe A
dengan tingkat aktivitas lalu lintas
penumpang yang cukup tinggi. Minimnya
ketersediaan sistem informasi berbasis
digital membuat pelayanan  kepada
pengguna jasa transportasi menjadi kurang
efisien dan rentan terhadap kesalahan
informasi (Fajar et al.,, 2023). Untuk itu,
diperlukan sebuah sistem informasi yang
bisa mengubah cara penyampaian informasi
keberangkatan bus menjadi bentuk digital.
Yang tidak hanya memudahkan penumpang
dalam memperoleh data yang dibutuhkan,
tetapi juga membantu pengelola terminal
dalam memperbarui dan mengelola data
keberangkatan secara efektif (Margaretha &
Widowati, 2025).

Permasalahan yang ada pada Terminal
Tipe A Kota Tegal yaitu dalam
penyampaian informasi terkait
keberangkatan  bus  yang  membuat
masyarakat pergi ke terminal. Berdasarkan
data tersebut, diperlukan sistem informasi
yang bisa digunakan di Terminal Kota
Tegal agar memudahkan para penumpang
dalam mendapatkan informasi
keberangkatan bus dengan cepat, tepat, dan
efisien. Tujuan utama adanya pembuatan
sistem informasi ini agar dapat mengatasi
masalah yang terjadi di Terminal Tipe A
Kota Tegal khususnya dalam mendapatkan
informasi data keberangkatan bus.

Beberapa penelitian sebelumnya yang
menjadi rujukan penelitian, pertama yaitu
“Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan
Stok Dan Laporan Menggunakan UML
(Studi kasus: Toko Bangunan Bagus Jaya)™
pada sistem aplikasi ini bertujuan untuk
merancang sistem informasi pengelolaan
stok dan laporan di Toko Bangunan Bagus
Jaya untuk menggantikan metode manual
yang kurang efisien, metode yang
digunakan  adalah  diagram  Unified
Modeling Language (UML) (Octaviana et
al., 2025). Kemudian untuk rujukan
penelitian kedua yaitu “Rancang Bangun
Aplikasi Web Manajemen Penjualan dan
Produksi Lilin Pada PO De Santo Lilin
Lembata Terang™ penelitian ini membahas
tentang merancang bangun sebuah aplikasi
yang dapat dijadikan sebagai solusi dalam
mengatasi permasalahan tersebut, yaitu
sistem produksi dan penjualan yang masih
dilakukan secara manual. Metode yang
digunakan dalam pengembangan aplikasi ini
adalah metode Waterfall (Tedy & Asan,
2025). Kemudian untuk rujukan penelitian
ketiga yaitu ‘“Rancang Bangun Sistem
Informasi Penjualan Tiket Kapal Express
Bahari 1C Gresik — Bawean Berbasis Web”
penelitian  ini membahas tentang
membangun sistem informasi penjualan
tiket untuk meningkatkan  perbaikan
pelayanan penjualan tiket dan untuk
memudahkan calon penumpang membeli
tiket. Metode yang digunakan adalah
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metode Waterfall (Mubarok et al., 2015).
Kemudian untuk rujukan penelitian keempat
yaitu “ Perancangan Sistem Informasi
Penjadwalan  Kegiatan = Kepegawaian
Berbasis Web” penelitian ini membahas
tentang sistem penjadwalan kegiatan yang
terkomputerisasi dalam pengelolahan data
jadwal kegiatan BKKBN. Metode yang
digunakan adalah metode  Waterfall
(Rahmansyah &  Nurrahmi,  2019).
Kemudian untuk rujukan penelitian kelima
yaitu “Sistem Informasi Penjadwalan
Kegiatan Belajar Mengajar Berbasis Web
(Studi Kasus: Yayasan Ganesha Operation
Semarang)” penelitian ini membahas
tentang membuat  sistem  informasi
penjadwalan  berbasis web untuk
memudahkan bagian akademik dalam
penyusunan jadwal dan penyampaian
informasi jadwal ke pengajar serta siswa
(Hermawan et al., 2016).

Dari latar belakang tersebut,
permasalahan penelitian ini yaitu jadwal
keberangkatan bus di Terminal Tipe A Kota
Tegal masih kurang efektif dan efisien.
Agar  penelitian ini  fokus  pada
menyelesaikan objek permasalahan atau
kendala yang terjadi dalam informasi
keberangkatan bus di Terminal Tipe A Kota
Tegal, maka ditentukan batasan masalah
yaitu merancang dan membangun sistem
informasi keberangkatan bus di Terminal
Tipe A Kota Tegal yang difokuskan pada
penyelesaian informasi jadwal
keberangkatan bus.

B. METODE PENELITIAN

Metode  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah metode waterfall,
dimana pada Gambar 1 (Bakhtiar, 2018).
Proses penelitian dilakukan secara bertahap
meliputi :

1. Analisis Kebutuhan

Fase ini adalah proses memahami apa
yang dibutuhkan oleh sistem. Penulis
mengumpulkan informasi dengan
melakukan penelitian, wawancara, dan

mengamati kegiatan yang terjadi dalam
proses bisnis. Dari hasil pengumpulan data
tersebut, kemudian diperoleh berbagai
dokumen yang dibutuhkan penulis atau data
tersebut juga disebut sebagai data yang
sesuai dengan harapan penulis dalam
pembuatan sistem. Dengan demikian, dapat
diketahui  berbagai  kebutuhan  yang
diinginkan oleh peneliti.

Gambar 1. Metode Waterfall

2. Desain Sistem

Fase ini bertujuan untuk membangun
dasar yang kuat bagi aplikasi dengan
mengidentifikasi kebutuhan sistem,
merancang struktur aplikasi, dan
mengembangkan kode program. Elemen
desain yang dibuat mencakup diagram
hubungan entitas dan struktur catatan logis.
3. Implementasi dan Pengujian Unit

Pada fase ini, setelah selesai merancang
tampilan dan proses kerja program,
perangkat lunak selanjutnya dibagi menjadi
bagian-bagian yang dapat membuat input
dan output sesuai dengan kebutuhan sistem.
Program ini dikembangkan menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan Visual
Studio Code sebagai perangkat untuk
menulis kode.
4. Pengujian Sistem

Pada fase pengujian, sistem ini
menggunakan metode blackbox, artinya
perangkat lunak dicek dengan berbagai jenis
input untuk memastikan semua fitur
berjalan sesuai dengan harapan. Pengujian
ini biasanya dilakukan di akhir proses
pengujian secara keseluruhan.
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5. Maintenance / Perawatan

Setelah  sistem mulai  beroperasi,
pemeliharaan dilakukan untuk memastikan
fungsinya berjalan dengan lancar. Langkah
ini melibatkan pengembangan lebih lanjut
untuk  mencegah atau  memperbaiki
kesalahan yang muncul selama pengguna
sistem.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Kebutuhan Data

Tahapan ini penulis mengumpulkan data
berupa kebutuhan, baik yang berkaitan
dengan fungsi sistem maupun kebutuhan
yang tidak terkait langsung dengan fungsi
tersebut (Purwaningtias et al., 2025).
Penulis mendefinisikan fungsi-fungsi yang
terdapat dari website yang diperlukan oleh
pengguna Sistem Jadwal Keberangkatan
Bus Di Terminal Tipe A Kota Tegal.
Analisa kebutuhan melibatkan dua pihak
yaitu admin dan pengguna, yang dijelaskan
sebagai berikut :

1. Admin
Admin memiliki peran utama sebagai

pengguna dalam aplikasi ini. Tugas admin
adalah memberikan data yang dibutuhkan
oleh pengguna. Berikut ini adalah
penjelasan mengenai kebutuhan admin yang
perlu  diperhatikan dalam pembuatan
aplikasi ini :

a. Admin bisa melakukan login, ini
diperlukan guna dapat mengakses
aplikasi yang dibuat. Hanya admin yang
dapat melakukan login dikarenakan
untuk memberikan informasi terbaru
pada aplikasi ini.

b. Admin bisa mengelola data jadwal
keberangkatan bus terbaru jika terdapat
perubahan.

2. Pengguna

Pengguna adalah aktor kedua dari
aplikasi ini setelah admin, dimana tugas dari
pengguna sendiri adalah untuk mengakses
aplikasi ini tanpa perlu login terlebih

dahulu. Berikut adalah analisa kebutuhan

pengguna dalam penggunaan aplikasi ini:

a. Pengguna dapat mengakses aplikasi
tanpa harus login terlebih dahulu.

b. Pengguna  mendapatkan  informasi
tentang  keberangkatan bus pada
Terminal Tipe A Kota Tegal secara
efektif dan efisien.

Use Case Diagram

Diagram wuse case digunakan untuk
menunjukkan peran pengguna dalam sebuah
aplikasi (Mulia, 2020). Contoh gambaran
use case diagram berikut ini sesuai dengan
kebutuhan hak akses pengguna.

K

Melihat jadwal
keberangkatan

Gambar 2. Use Case Diagram

Diagram Class

Diagram class adalah gambaran yang
menjelaskan  bagaimana struktur suatu
sistem dibentuk, termasuk berbagai kelas,
sifat-sifatnya, serta hubungan antar kelas
tersebut (Octaviana et al., 2025). Diagram
class untuk sistem informasi keberangkatan
bus di Terminal Tipe A Kota Tegal dapat
dilihat pada gambar berikut ini :

Gambar 3. Diagram Class
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Gambar 4. Halaman Beranda

Gambar 4 menunjukkan halaman utama
yang secara otomatis akan terlihat pertama
kali saat pengguna mengakses situs ini.
Oleh karena itu, halaman ini dibuat dengan
desain yang menarik sekaligus memuat
informasi penting secara ringkas, agar dapat
memberikan kesan awal yang positif dan
mendorong pengunjung untuk menjelajah
lebih jauh

Gambar 5. Halaman Login User

Gambar 5 memiliki fungsi utama
sebagai tempat bagi pengguna untuk
memasukkan data login berupa username
dan password. Pada halaman ini, pengguna
akan diminta untuk mengisikan informasi
akun mereka dengan benar, agar sistem
dapat melakukan verifikasi data. Jika data
yang dimasukkan sesuai, maka pengguna
dapat melanjutkan proses login dan
memperoleh akses ke bagian dalam website
yang bersifat pribadi atau hanya dapat
diakses oleh user terdaftar.

Darracay hedn e Dus [ ——]
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Gambar 6. Halaman Dashboard

Gambar 6 berfungsi untuk menampilkan
informasi penting terkait bus, seperti nama
perusahaan otobus (PO), nomor booth,
jurusan, serta jadwal kedatangan bus di
terminal. Selain itu, halaman ini juga
memiliki fitur untuk melakukan pengeditan
atau pembaruan data jadwal keberangkatan
bus, sehingga apabila terdapat perubahan
waktu  keberangkatan, petugas atau
pengguna yang memiliki izin dapat
menyesuaikannya secara langsung melalui
halaman ini.

ciee | e
Gambar 7. Halaman Edit

Gambar 7 berfungsi sebagai media
untuk mengedit atau memperbarui data
jadwal bus, yang mencakup informasi
mengenai nama perusahaan otobus (PO),
nomor booth, jurusan, serta jadwal
keberangkatan bus. Fitur pengeditan ini
disediakan khusus untuk memastikan data
selalu akurat dan sesuai dengan kondisi
terbaru di lapangan. Perlu dicatat bahwa
halaman ini bersifat terbatas dan hanya
dapat diakses oleh pihak admin atau petugas
yang memiliki otorisasi, sehingga keamanan
data tetap terjaga dengan baik.

D. PENUTUP

Berdasarkan uraian dan pembahasan
yang telah disampaikan, dapat disimpulkan
bahwa dengan adanya sistem informasi ini,
petugas dapat lebih mudah dan efisien
dalam mengatur serta mengelola jadwal
keberangkatan bus agar lebih terorganisir.
Melalui sistem yang telah dibangun ini,
informasi mengenai jadwal keberangkatan
bus dapat disajikan secara lebih akurat,
cepat, dan teratur, sehingga memudahkan
petugas maupun pihak terkait dalam
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melakukan pemantauan. Selain itu, aplikasi
ini juga memungkinkan penyimpanan data-
data keberangkatan bus secara terpusat di
dalam database, sehingga mempermudah
proses pengelolaan data dan dapat dijadikan
acuan dalam pengambilan keputusan untuk
strategi penjadwalan di masa mendatang.

Agar pengembangan sistem ini dapat
memberikan manfaat yang lebih maksimal
di kemudian hari, penulis menyarankan
beberapa hal yang dapat menjadi bahan
perbaikan dan pengembangan, di antaranya
adalah  melakukan  pengkajian  lebih
mendalam terkait dampak jangka panjang
penggunaan aplikasi terhadap efisiensi
operasional, kepuasan pengguna, serta
manfaat yang dirasakan oleh pihak
pengelola maupun pengguna layanan bus.
Penelitian lanjutan juga disarankan untuk
menambahkan fitur-fitur pendukung lainnya
yang dapat meningkatkan fungsi dan kinerja
sistem agar semakin responsif terhadap
kebutuhan di lapangan.
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Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a vital role in the
Indonesian economy, yet many still face challenges in managing sales data
efficiently and accurately. The main problem identified in the Wyloz Store case
study was that the sales dashboard system was poorly integrated, leading to
suboptimal data processing and complicating decision-making. Furthermore, the
available notification features were unable to deliver timely and relevant
information. This study aimed to develop a website-based sales dashboard system
to improve the efficiency of transaction and inventory management, and sales
reporting, as well as to provide a notification system that delivers real-time alerts
to store managers. The system analysis was conducted using the Software
Development Life Cycle (SDLC) Waterfall model. Data collection techniques used
included literature review and interviews with internal Wyloz Store staff to
identify system requirements. The result of this study was a sales dashboard
system equipped with login, registration, transaction data display, analytics, data
input, and notification features integrated with Telegram. Testing showed that the
developed system can help improve the accuracy and speed of decision-making in
sales operations. This study concludes that a web-based sales dashboard system
can be an effective digital solution for MSMEs in enhancing business performance
and quality of service to customers.

Keywords. dashboard, sales, msme, website, Waterfall

Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
perekonomian Indonesia, namun banyak dari mereka masih menghadapi tantangan
dalam mengelola data penjualan secara efisien dan akurat. Permasalahan utama
yang ditemukan pada Toko Wyloz sebagai studi kasus adalah sistem dashboard
penjualan yang digunakan belum terintegrasi dengan baik, sehingga beberapa
proses pengolahan data masih kurang optimal dan menyulitkan dalam
pengambilan keputusan. Selain itu, fitur notifikasi yang tersedia belum mampu
menyampaikan informasi secara tepat waktu dan relevan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan sistem dashboard penjualan berbasis website guna
meningkatkan efisiensi pengelolaan transaksi, stok barang, dan laporan penjualan,
serta menghadirkan sistem notifikasi yang dapat memberikan peringatan secara
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real-time kepada pengelola toko. Analisis sistem dilakukan dengan metode
Software Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah studi pustaka dan wawancara dengan pihak internal
Toko Wyloz untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem. Hasil penelitian ini adalah
sebuah sistem dashboard penjualan yang dilengkapi dengan fitur login, registrasi,
tampilan data transaksi, halaman analitik, halaman input data, serta fitur notifikasi
yang terintegrasi dengan Telegram. Pengujian menunjukkan bahwa sistem yang
dikembangkan dapat membantu meningkatkan akurasi dan kecepatan pengambilan
keputusan dalam operasional penjualan. Penelitian ini menunjukan bahwa sistem
dashboard penjualan berbasis web dapat menjadi solusi digital yang efektif bagi
UMKM dalam meningkatkan kinerja bisnis dan kualitas pelayanan terhadap

pelanggan.

Kata Kunci: dashboard, penjualan, umkm, website, Waterfall

A. PENDAHULUAN

Transformasi teknologi informasi dan
proses digitalisasi telah memengaruhi secara
besar ekosistem Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Indonesia. Sebagai
tulang punggung perekonomian nasional,
UMKM menyumbang kurang lebih 61%
terhadap total Produk Domestik Bruto
(PDB) dan  menyediakan  lapangan
pekerjaan bagi sekitar 97% tenaga kerja di
seluruh negeri, yakni mencapai 117 juta
orang (Kurniawan et al., 2024). Dengan
berkembangnya teknologi, semakin banyak
UMKM yang bertransisi ke pemanfaatan
sistem berbasis web dalam menjalankan dan
mengatur aktivitas operasional mereka.
Meskipun  teknologi  tersebut  telah
digunakan, penerapannya tetap menghadapi
berbagai kendala, terutama yang
berhubungan dengan keamanan data,
optimalisasi kinerja sistem, serta pengaturan
notifikasi yang efisien (Nurdiansyah et al.,
2024).

Sebagai sektor strategis, Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan
besar dalam mendorong perekonomian
Indonesia, baik melalui kontribusinya
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
maupun kemampuannya menyerap tenaga
kerja dalam jumlah besar. Salah satu
tantangan terbesar yang dihadapi UMKM
adalah keterbatasan dalam pemanfaatan

teknologi  informasi  yang  mampu
menunjang operasional serta pengelolaan
bisnis secara lebih efisien. Banyak UMKM
yang masih menggunakan sistem manual
atau sistem berbasis Software yang tidak
optimal, sehingga mereka kesulitan dalam
mengelola data bisnis yang berkembang
pesat dan memanfaatkan informasi tersebut
untuk mengambil keputusan yang lebih baik
(Pratama & Munawaroh, 2025).

Sistem informasi berbasis web yang
efektif, seperti sistem dashboard penjualan,
memiliki potensi besar dalam
mempermudah pengelolaan data bisnis
UMKM. Sistem ini dapat mengintegrasikan
berbagai aspek penting dalam operasional
bisnis, seperti manajemen stok, laporan
keuangan, dan pembaruan. harga, yang
semuanya berperan dalam kelancaran dan
efisiensi operasional (Wijaya et al., 2024).
Sayangnya, banyak UMKM yang belum
memiliki sistem yang memadai dalam
mengelola informasi ini secara efektif.
Akibatnya, UMKM sering kali menghadapi
kesulitan dalam memantau performa bisnis
mereka, yang berdampak pada keputusan
yang terlambat atau tidak tepat (Munthe et
al., 2023).

Seiring dengan perkembangan teknologi
dan kebutuhan pasar yang semakin cepat,
masalah lain yang dihadapi UMKM adalah
lambatnya proses pemrosesan data dalam
sistem yang ada. Kecepatan sistem dalam
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memproses transaksi dan laporan sangat
penting untuk mendukung keputusan yang
cepat dan tepat waktu. Banyak UMKM
yang masih menggunakan sistem lama atau
sistem yang tidak terintegrasi dengan baik,
yang membuat mereka terhambat dalam
melakukan transaksi secara real-time dan
mendapatkan laporan yang akurat dalam
waktu singkat. Masalah ini mengurangi
efisiensi operasional dan dapat berpengaruh
negatif terhadap kepuasan pelanggan
(Jonathan et al., 2023).

Selain masalah kecepatan, pengelolaan
notifikasi yang kurang efektif juga menjadi
tantangan besar bagi banyak UMKM.
Dalam konteks sistem dashboard penjualan,
notifikasi berfungsi untuk memberikan
informasi yang relevan dan tepat waktu
kepada pengelola bisnis mengenai berbagai
aspek operasional, seperti stok barang yang
menipis, pembayaran yang belum diproses,
atau perubahan harga yang perlu diperbarui.
Tanpa sistem notifikasi yang efektif,
pengelola UMKM  bisa  kehilangan
informasi penting, yang dapat menyebabkan
penundaan dalam pengambilan keputusan
dan bahkan kerugian finansial. Sistem
notifikasi yang relevan dan tepat waktu
sangat penting untuk meningkatkan efisiensi
dalam pengelolaan bisnis UMKM (Hanani
et al., 2025).

Mengatasi masalah-masalah tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem dashboard
penjualan yang lebih efisien bagi UMKM,
dengan fokus pada dua aspek utama:
pengelolaan data dan pengelolaan notifikasi.
Pengelolaan data yang efisien akan
memastikan bahwa informasi bisnis tersedia
secara tepat waktu dan dapat digunakan
untuk pengambilan keputusan yang lebih
baik. Peningkatan pengelolaan notifikasi
akan membantu UMKM dalam mengelola
berbagai aspek operasional mereka secara
lebih terstruktur dan tepat waktu, sehingga
mengurangi  kemungkinan  terjadinya
kesalahan atau keterlambatan yang dapat
merugikan bisnis (Farisi et al., 2022).

Sebagai studi kasus, penelitian ini akan
dilakukan di Toko Wyloz, sebuah UMKM
yang bergerak dalam bidang e-commerce.
Toko Wyloz menghadapi tantangan dalam
mengelola transaksi online, mengelola stok
barang, serta mengelola notifikasi yang
relevan untuk mendukung pengelolaan
bisnis mereka. Dengan pengembangan
sistem dashboard penjualan yang lebih
efisien, diharapkan Toko Wyloz dapat
meningkatkan kinerja operasional dan daya
saing bisnis mereka. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat ditemukan solusi teknis
yang efektif dalam meningkatkan efisiensi
sistem yang digunakan oleh Toko Wyloz,
yang nantinya dapat diimplementasikan
pada UMKM lainnya yang menghadapi
permasalahan serupa.

B. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, analisis sistem
dilakukan dengan menggunakan Software
Development Life Cycle (SDLC) model
Waterfall, yang merupakan metodologi
pengembangan perangkat lunak yang
berfokus pada perencanaan, pengembangan,
pengujian, dan pemeliharaan sistem. SDLC
digunakan untuk mengidentifikasi masalah
yang ada pada sistem dashboard penjualan
yang digunakan oleh Toko Wyloz, serta
untuk merancang solusi yang tepat untuk
meningkatkan keamanan, performa, dan
pengelolaan notifikasi. Metode ini terdiri
dari beberapa tahap utama yang meliputi
(Fitriansyah & Suryadi, 2021):

Perencanaan: Pada tahap ini, dilakukan
analisis kebutuhan untuk menentukan ruang
lingkup sistem, tujuan pengembangan, dan
masalah yang perlu diselesaikan. Fokus
utama adalah untuk memahami secara rinci
masalah yang ada dalam pengelolaan data
dan laporan serta kendala teknis yang

dialami oleh Toko Wyloz.
Analisis Kebutuhan Sistem:
Berdasarkan permasalahan yang

diidentifikasi, kebutuhan sistem dianalisis
untuk menentukan fitur yang harus ada pada
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sistem  yang akan  dikembangkan.
Kebutuhan fungsional dan non-fungsional,
seperti keamanan data, kecepatan sistem,
dan pengelolaan notifikasi, menjadi fokus
utama dalam analisis.

Pengumpulan Data: Teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data
meliputi wawancara dengan pengelola Toko
Wyloz, observasi terhadap sistem yang ada,
serta survei untuk mendapatkan masukan
dari pengguna sistem. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis untuk memahami lebih
lanjut mengenai sistem yang ada dan
bagaimana sistem baru akan meningkatkan
kinerja operasional.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis

Pengelolaan sistem yang efektif sangat
penting untuk keberlanjutan operasional
UMKM, terutama dalam mengelola data
dan informasi penting yang dapat
memengaruhi pengambilan keputusan. Toko
Wyloz, sebagai salah satu contoh UMKM,
menghadapi tantangan dalam mengelola
data transaksi, stok barang, dan laporan
keuangan secara efisien. Salah satu masalah
utama yang dihadapi adalah pengelolaan
notifikasi yang kurang optimal, yang
mempengaruhi  responsivitas  terhadap
perubahan dan keputusan yang perlu
diambil secara cepat. Penting untuk
melakukan analisis terhadap sistem yang
berjalan dan merancang solusi yang dapat
meningkatkan pengelolaan notifikasi dan
efisiensi operasional secara keseluruhan.

Melalui analisis masalah ini, dapat
ditemukan solusi yang tepat untuk
mengoptimalkan sistem dashboard
penjualan yang digunakan oleh Toko
Wyloz, dengan fokus utama pada
peningkatan pengelolaan notifikasi yang
lebih relevan dan tepat waktu. Langkah-
langkah yang akan diambil mencakup
perancangan sistem yang dapat mengatasi
kendala-kendala tersebut dan mendukung
kelancaran operasional perusahaan dalam

menghadapi persaingan pasar yang semakin
ketat.

Implementasi

Pada tahap implementasi, sistem yang
dibangun untuk Toko Wyloz akan diuji dan
ditentukan apakah telah sesuai dengan
analisis dan perancangan yang dilakukan
sebelumnya. Sistem yang dikembangkan
meliputi modul registrasi, login, Masukkan
Data untuk manajemen data pelanggan, dan
analitik untuk pemantauan performa toko.

Berikut adalah tampilan dari sistem
yang telah dibangun:

e 2
F
Y [— n {

Gambar 1. Halaman Login

Pada gambar 1 menampilkan halaman
login digunakan oleh pengguna yang sudah
memiliki akun untuk mengakses sistem.
Pengguna diharuskan untuk memasukkan
email yang terdaftar dan password yang
telah dibuat saat pendaftaran untuk dapat
masuk ke dalam platform.

Halaman ini juga menyediakan opsi
login with Google, yang memungkinkan
pengguna  untuk  langsung  masuk
menggunakan akun  Google mereka,
sehingga  tidak  perlu = memasukkan
informasi login secara manual. Jika
pengguna belum memiliki akun, mereka
dapat mengklik tautan Register untuk
mendaftar ke sistem dan membuat akun
baru.

Pada gambar 2 di bawah ini, Halaman
Registrasi digunakan untuk pendaftaran
akun baru bagi pengguna yang belum
terdaftar pada sistem. Pada halaman ini,
pengguna diminta untuk mengisi kolom
username, email, dan password yang akan
digunakan untuk akun mereka. Setelah
mengisi semua kolom dengan informasi
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yang benar, pengguna dapat mengklik
tombol Register untuk menyelesaikan
proses pendaftaran.

Gambar 2. Halaman Registrasi

Setelah berhasil terdaftar, mereka akan
diarahkan untuk masuk ke akun mereka.
Bagi pengguna yang sudah memiliki akun,
tersedia tautan login untuk mengakses
halaman login dan masuk ke dalam sistem.

Pada gambar 3. di bawah ini, Halaman
Data menampilkan daftar lengkap transaksi
yang dilakukan oleh pelanggan. Halaman
ini memungkinkan pengguna untuk melihat
rincian setiap transaksi, termasuk Nama
Produk, Kuantitas, Metode Pembayaran,
Kurir, dan Tanggal Pembelian.

Gambar 3. Halaman Data

Pengguna dapat menggunakan fitur
Filter untuk memfilter data berdasarkan
kategori produk, metode pengiriman,
metode  pembayaran, atau  provinsi
pelanggan. Dengan adanya filter ini,
pengguna dapat dengan mudah menemukan
transaksi yang relevan atau melihat data
berdasarkan kriteria tertentu untuk analisis
lebih lanjut.

Pada gambar 4. di bawah ini, Fitur Edit
Data memberikan kemampuan kepada
pengguna  untuk  memperbarui  atau
mengubah informasi terkait transaksi yang
sudah tercatat dalam sistem. Pengguna

dapat mengedit Nama Produk, Kuantitas,
Metode Pengiriman, Metode Pembayaran,
dan Kota Pelanggan yang terkait dengan
transaksi tersebut.

Gambar 4. Fitur Edit Data

Dengan adanya fitur ini, pengguna dapat
memastikan bahwa data yang terdaftar
selalu  akurat dan terbaru.  Setelah
melakukan perubahan, pengguna dapat
mengklik tombol Submit untuk menyimpan
pembaruan tersebut ke dalam sistem.

Pada gambar 5 di bawah ini, Halaman
analytics menyediakan berbagai visualisasi
dan grafik untuk menganalisis performa
toko secara keseluruhan. Grafik Penjualan
per Bulan menampilkan data penjualan
yang dibagi berdasarkan bulan, memberikan
gambaran tren penjualan toko sepanjang
waktu.

Gambar 5. Halaman Analytics

Terdapat grafik distribusi  kategori
produk vyang menunjukkan bagaimana
setiap kategori produk, seperti pakaian,
aksesori, dan lain-lain, berkontribusi
terhadap total penjualan. Halaman ini juga
menyediakan grafik yang menggambarkan
Metode Pengiriman dan  Metode
Pembayaran  yang  digunakan  oleh
pelanggan, memberikan wawasan mengenai
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preferensi pelanggan dalam melakukan
transaksi dan pengiriman.

Pada gambar 6 di bawah ini, Halaman
Masukan Data memungkinkan admin untuk
mengelola dan memperbarui  informasi
produk dan data pelanggan. Di halaman ini,
terdapat opsi browse untuk mengunggah file
yang Dberkaitan dengan produk atau
transaksi yang perlu diproses lebih lanjut.

Gambar 6. Halaman Masukan Data

Admin dapat mengisi form dengan
informasi seperti Nama Produk, Kuantitas,
Metode Pengiriman, Metode Pembayaran,
dan Nama Pelanggan. Setelah data diisi,
tombol Simpan  digunakan  untuk
mengirimkan data tersebut ke dalam sistem
untuk disimpan dan diproses lebih lanjut.
Halaman masukan data berfungsi sebagai
pusat pengelolaan data produk dan transaksi
dalam sistem Toko Wyloz.

Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk
memastikan bahwa sistem yang telah
dibangun sesuai dengan kebutuhan yang
telah dianalisis dan dirancang. Sebelum
melakukan pengujian, spesifikasi hardware
dan software yang mendukung sistem harus
terlebih dahulu ditentukan untuk menjamin
kelancaran proses pengujian. Dalam hal ini,
pengujian yang digunakan adalah black box
testing, yang memfokuskan pada pengujian
fungsionalitas sistem tanpa memperhatikan
struktur internal dari sistem tersebut.

Berikut adalah Tabel Perencanaan
Pengujian Fungsionalitas Sistem yang
menjelaskan  langkah-langkah  pengujian
yang dilakukan untuk mengevaluasi kinerja
sistem Toko Wyloz:

Tabel 1. Perencanaan Pengujian

Fungsionalitas Sistem

No Nama Menu Inputan Sistem Meto'('l ©
Pengujian
Registrasi data registrasi Blackbox
! Pengguna pengguna (username, Testtin,
g8 email, password) &
) Login data login pengguna Blackbox
Pengguna (email, password) Testting
Pengelolaan data transaksi (nama Blackbox
3 . pelanggan, produk, .
Transaksi - Testting
kuantitas)
Pengelolaan data kategori produk Blackbox
4 Kategori (nama kategori, Testtin
& produk) &
5 Menampilkan pilihan periode Blackbox
analitik analitik (bulan.tahun)  Testting
Edit data data transaksi yang = gy, 100
6 . diedit (kuantitas, .
transaksi . Testting
status pengiriman)
Registrasi . . Blackbo
login melalui akun
7  dengan ooale X
google £008 Testting

Tabel 2. Hasil Pengujian Sistem dengan
Metode Black Box Testing

Hasil Keluaran yang

Hasil

No Nama Menu Inputan Sistem diharapkan Peneuiian
memasukan data Me'namp.ﬂ‘l‘( an . .
Registrasi registrasi seperti notifikasi “registrasi
1 & . per berhasil” dan Diterima
Pengguna username, email,
mengarahkan ke
dam password .
halaman login
. Menampilkan
. memasukan email
Login halaman beranda -
2 Pengaun dan password yang noouna setelah Diterima
gguna terdaftar pengguna setela
login
memasukan data Me'namp.llkan
. notifikasi
Pengelolaan transaksi nama « . i L
3 . transasksi berhasil Diterima
Transaksi pelanggan, produk, d .
: an menyimpan
dan kuantitas .
data transaksi
memasukan data kategori prqduk
kategori produk baru berhasil
Pengelolaan ditambahkan dan .
4 . dan mengupdate . . Diterima
Kategori . ditampilkan pada
kategori produk .
daftar kategori
baru
produk
memilih periode nﬂ;?i:}gglzfrll g;iﬁk
5 Menampilkan  tertentu untuk Pu mJlah o dul? an Diterima
analitik melihar grafik Juriat produk yang
enjualan terjpal sesuai
P periode yang dipilih
Mengedit data menampilkan data
. transaksi seperti transaksi yang telah
Edit data . . . .
6 . mengubah kuantitas  diperbaharui Diterima
transaksi
produk atau status
pengiriman
mengarahkan
. . pengguna ke
Registrasi memilih login halaman beranda -
7 dengan . Diterima
oogle dengan akun google  setelah login
& menggunakan akun
google
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Dengan menggunakan black box testing,
seluruh fungsionalitas sistem Toko Wyloz
telah diuji untuk memastikan bahwa sistem
berfungsi sesuai dengan yang diharapkan.
Setiap menu dan fitur yang diuji
menunjukkan hasil yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna, mulai dari registrasi
dan login pengguna, pengelolaan transaksi,
hingga analitik penjualan. Semua pengujian
telah berhasil diterima, menunjukkan bahwa
sistem telah dibangun dengan baik dan
dapat memenuhi kebutuhan operasional
Toko Wyloz.

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil pembahasan diatas,
maka penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa sistem dashboard penjualan berbasis
web di Toko Wyloz berhasil dikembangkan
dengan peningkatan keamanan melalui
penerapan  autentikasi  login, enkripsi
password, serta pembatasan hak akses
pengguna untuk melindungi data sensitif
dari ancaman eksternal. Sistem ini
dilengkapi dengan pengelolaan notifikasi
yang terintegrasi, baik melalui antarmuka
web maupun Telegram, sehingga informasi
penting seperti transaksi baru, perubahan
status pesanan, dan pembaruan stok dapat
diterima secara relevan, tepat waktu, dan
real-time.

Pengoptimalan pada dashboard
penjualan berbasis web di Toko Wyloz
dapat membantu pengelola toko dalam
merespons setiap activity dengan lebih
cepat, serta mendukung pengambilan
keputusan yang akurat. Integrasi antara
pengelolaan data transaksi, stok barang,
laporan penjualan, dan sistem notifikasi
menjadikan dashboard ini sebagai solusi
yang efektif dalam mengatasi permasalahan
pengelolaan data dan komunikasi internal di
Toko Wyloz.

Berikut adalah saran untuk
pengembangan dan pemanfaatan sistem
dashboard penjualan di Toko Wyloz yaitu
lakukan evaluasi dan pemeliharaan sistem

secara berkala, termasuk penerapan backup
data terjadwal, untuk memastikan keamanan
data sensitif tetap terjaga serta mencegah
kehilangan informasi akibat gangguan atau
serangan eksternal. Kegiatan backup ini
sebaiknya dilakukan secara otomatis dan
disimpan di lokasi yang aman.

Tingkatkan keamanan sistem dengan
memperbarui  mekanisme  autentikasi,
enkripsi data, serta pembatasan hak akses
sesuai peran pengguna.

Optimalkan ~ pengelolaan  notifikasi
dengan memperluas saluran pengiriman
(misalnya integrasi dengan aplikasi pesan
instan lain) dan menyesuaikan prioritas
pesan agar informasi yang diterima benar-
benar relevan dan tepat waktu untuk
mendukung pengambilan keputusan.

Pertimbangkan pengembangan fitur
lanjutan seperti integrasi dengan sistem
pembayaran otomatis dan pengembangan
versi ~ mobile  untuk  meningkatkan
fleksibilitas akses bagi pengelola toko.

Berikan pelatihan berkala kepada
pengelola Toko Wyloz agar mampu
mengoperasikan seluruh fitur sistem dengan
maksimal.

Kumpulkan masukan dari pengguna
secara rutin sebagai bahan evaluasi dan
dasar pengembangan sistem.
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Abstract

Document management at the Parepare City Environmental Agency remains
conventional, leading to document loss, excessive paper use, and time-consuming
verification processes. This research aims to design a web-based document
management application to optimize the management of AMDAL, UKL-UPL, and
SPPL. The application was developed using the Waterfall method. The application
was developed with PHP, JavaScript, HTML, CSS, and MySQL, and tested using
white-box and black-box testing methods. The results indicate that the application
can facilitate online document registration, completion, and verification. This web-
based document management application can improve process efficiency at the
Parepare City Environmental Agency, minimize paper consumption, and facilitate
tracking of application status. For further development, it is recommended to
integrate more advanced evaluation features and provide connectivity with other
platforms.

Keywords. document management, environment, web-based, waterfall, parepare

Abstrak

Manajemen dokumen di Dinas Lingkungan Hidup Kota Parepare masih bersifat
konvensional, sehingga dokumen rentan hilang, penggunaan kertas tinggi, dan
proses verifikasi memakan waktu. Penelitian ini bertujuan merancang aplikasi
manajemen dokumen berbasis web untuk mengoptimalkan pengelolaan AMDAL,
UKL-UPL, dan SPPL. Pengembangan aplikasi menggunakan metode Waterfall.
Aplikasi dikembangkan dengan PHP, JavaScript, HTML, CSS, dan MySQL, serta
diuji menggunakan metode white box dan black box testing. Hasil penelitian
menunjukkan aplikasi mampu memfasilitasi pendaftaran, pengisian, dan verifikasi
dokumen secara daring. Aplikasi pengelolaan dokumen berbasis web ini mampu
meningkatkan efisiensi proses di Dinas Lingkungan Hidup Kota Parepare,
meminimalkan konsumsi kertas, dan memfasilitasi pelacakan status pengajuan.
Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan untuk mengintregrasikan fitur
evaluasi yang lebih mutakhir dan konektivitas dengan platform lain.

Kata Kunci: manajemen dokumen, lingkungan hidup, waterfall, kota parepare
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A. PENDAHULUAN

Isu lingkungan hidup merupakan
tantangan global yang semakin kompleks di
era modern (Rochmad & Irawati, 2024).
Laporan United Nations Environment
Programme (UNEP) menyebutkan bahwa
degradasi lingkungan akibat perubahan
iklim, polusi, dan kerusakan ekosistem telah
menjadi  ancaman  serius  terhadap
keberlanjutan pembangunan dan kualitas
hidup manusia (Insani, 2023). Kondisi ini
mendorong  berbagai  negara  untuk
menerapkan strategi perlindungan
lingkungan melalui regulasi, kebijakan,
serta  pemanfaatan  teknologi  digital
(Kusumah et al., 2024).

Di Indonesia, komitmen terhadap
perlindungan lingkungan ditegaskan dalam
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Mardiyati, 2025).
Regulasi  tersebut mewajibkan setiap
kegiatan =~ pembangunan = melampirkan
dokumen lingkungan, seperti Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan, Upaya
Pengelolaan  Lingkungan dan Upaya
Pemantauan Lingkungan Hidup, serta Surat
Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan
Pemantauan Lingkungan Hidup. Dinas
Lingkungan Hidup memiliki peran penting
dalam  penerbitan, verifikasi, dan
pengawasan  dokumen  tersebut agar
pembangunan tetap memperhatikan prinsip
keberlanjutan (Sukananda & Nugraha,
2020).

Dinas Lingkungan Hidup Kota Parepare
masih  menghadapi  kendala  dalam
pengelolaan dokumen. Proses administrasi
yang dilakukan secara manual
menyebabkan dokumen rentan tercecer,
menimbulkan konsumsi kertas berlebih,
serta memperlambat proses verifikasi dan
evaluasi (Jadda et al., 2022). Hal ini
menimbulkan  ketidakefisienan  dalam
pelayanan publik dan berdampak pada
rendahnya akuntabilitas pengelolaan
dokumen.

Berdasarkan wuraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa diperlukan sebuah
solusi inovatif dalam bentuk Aplikasi
Pengelolaan  Dokumen pada  Dinas
Lingkungan Hidup Kota Parepare. Aplikasi
ini  berbasis web yang dirancang
menggunakan PHP dan MySQL sebagai
fondasi utama pengembangan sistem, serta
diyji dengan metode Black Box Testing
untuk memastikan kinerja dan
fungsionalitasnya berjalan optimal. Dengan
adanya aplikasi ini, diharapkan pengelolaan
dapat dilakukan secara lebih efisien,
mengurangi ketergantungan pada dokumen
fisik, serta meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas pelayanan publik

Penelitian  yang  dilakukan  oleh
(Ameliah et al., 2024), mengenai Sistem
Informasi Manajemen Surat pada Dinas
Lingkungan Hidup Kota Jambi
menunjukkan bahwa penerapan sistem
berbasis web dapat meningkatkan efisiensi
dalam pengelolaan arsip surat masuk dan
keluar. Sistem tersebut dikembangkan
menggunakan PHP dan MySQL dengan
model Waterfall, dan terbukti lebih efektif
dibandingkan pencatatan manual. Namun,
penelitian tersebut masih terbatas pada
pengelolaan surat, belum secara khusus
menyoroti dokumen lingkungan seperti
AMDAL, UKL-UPL, dan SPPL yang
merupakan instrumen penting dalam
pengelolaan lingkungan hidup.

Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini
terletak pada pengembangan Aplikasi
Pengelolaan  Dokumen  pada  Dinas
Lingkungan Hidup Kota Parepare yang
secara khusus difokuskan untuk
mendigitalisasi dokumen (AMDAL, UKL-
UPL, dan SPPL). Selain itu, penelitian ini
tidak hanya merancang dan
mengimplementasikan  aplikasi  berbasis
web, PHP dan MySQL, tetapi juga
melakukan pengujian menggunakan metode
Black Box Testing untuk memastikan
fungsionalitas  sistem berjalan  sesuai
kebutuhan pengguna. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi praktis
dan teoretis berupa solusi digital yang lebih
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spesifik, terukur, serta relevan dalam
mendukung transparansi dan efisiensi
layanan publik di bidang lingkungan hidup.

Berdasarkan wuraian tersebut, tujuan
penelitian ini adalah untuk merancang dan
mengimplementasikan aplikasi pengelolaan
dokumen pada Dinas Lingkungan Hidup
Kota Parepare berbasis web dengan
memanfaatkan PHP dan MySQL sebagai
teknologi utama. Aplikasi ini selanjutnya
diuji menggunakan metode Black Box
Testing guna memastikan fungsionalitasnya
berjalan optimal.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Dinas
Lingkungan  Hidup, Kota Parepare.
Pelaksanaan penelitian berlangsung pada
bulan Mei s/d Juli 2025. Pengumpulan data
dilakukan dengan dua cara utama, yaitu:

1. Studi Lapangan

Pengumpulan data primer dilakukan
melalui wawancara mendalam dengan
informan kunci (Kepala Bidang Pengelolaan
Sampah dan LB3 bapak Arhamdi Dinas)
Lingkungan Hidup Kota Parepare. Metode
ini dipilih untuk memperoleh informasi
yang komprehensif sebagai data utama
penelitian.

2. Studi Pustaka

Telaah  pustaka  dilakukan  untuk
menghimpun referensi yang relevan serta
memahami ketentuan dan peraturan yang
berkaitan dengan penelitian.

Penelitian ini  dilakukan  melalui
beberapa fase yang meliputi persiapan, studi
literatur, pengumpulan data, analisis,
perancangan, pengujian, dan implementasi,
yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Persiapan Penelitian

Tahap awal berupa persiapan materi
penelitian, termasuk penyusunan referensi
berupa buku, artikel, serta perangkat lunak
yang relevan dengan topik.

2. Studi Literatur

Peneliti menelaah berbagai sumber

pustaka dan hasil penelitian terdahulu untuk

membangun landasan teori serta
merumuskan hipotesis penelitian.
3. Pengumpulan Data

Data diperoleh melalui observasi
langsung, pencatatan di lokasi penelitian,
serta wawancara dengan partisipan yang
terlibat.
4. Analisis

Sistem yang sedang berjalan dianalisis
untuk mengidentifikasi permasalahan dan
merumuskan alternatif solusi yang sesuai
dengan kebutuhan penelitian  dengan
rancangan UML yaitu activity diagram dan
Sequence diagram (Syarif & Nugraha,
2020).
5. Perancangan

Berdasarkan hasil analisis, peneliti
menyusun desain aplikasi yang menjadi
fokus penelitian.
6. Pengujian

Prototipe  diuji untuk memastikan
fungsionalitasnya. Jika ditemukan
kelemahan, dilakukan perbaikan dengan
kembali pada tahap analisis dan
perancangan.
7. Implementasi

Aplikasi yang telah diperbaiki kemudian
diimplementasikan dan disiapkan untuk
digunakan oleh pengguna.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem Yang Diusulkan

wmioa
Download Formulir Upload Dokumen
Upload Formulir

uasi
nerbitkan
Cek Dokumen Download Syrat Terbit

waluasi Dokumel

Downlead Surat Terbiy

Gambar 1. Sistem Yang Diusulkan
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Berikut ini adalah penjelasan diagram

diatas:

1. Admin bertugas sebagai staf Dinas
Lingkungan Hidup yang menerima serta
mengonfirmasi setiap dokumen yang

masuk.
2. Pemohon merupakan pihak yang
mengajukan dokumen untuk

mendapatkan izin.

3. Sebelum dapat mengakses sistem,
pemohon melakukan registrasi terlebih
dahulu. Data registrasi yang diisi oleh
pemohon kemudian diterima oleh
admin.

4. Setelah itu, pemohon mengunduh
formulir dokumen, mengisi seluruh data
yang diperlukan, lalu mengunggah
kembali formulir yang telah dilengkapi.

5. Dokumen yang diunggah oleh pemohon
akan diperiksa oleh admin. Status
dokumen dapat berupa diterima, ditolak,
dipending, atau diproses lebih lanjut.

6. Admin kemudian mencatat dokumen
yang disetor, sementara pemohon
menyerahkan berkas untuk dilakukan
pengecekan.

7. Apabila terdapat kekurangan, admin
memberikan evaluasi dan komentar.
Pemohon kemudian melakukan revisi
sesuai arahan yang diberikan.

8. Setelah dokumen lengkap dan sesuai,
admin menerbitkan surat izin, dan
pemohon menerima surat izin tersebut.

Analisis Diagram Alir (UML)

Activity Diagram adalah salah satu
jenis diagram dalam UML (Unified
Modeling Language) yang digunakan untuk
memodelkan alur aktivitas atau proses
bisnis dalam sebuah sistem. Diagram ini
menggambarkan urutan langkah-langkah
kerja, kondisi keputusan, serta aliran
kontrol dari awal hingga akhir suatu proses
(Putri et al., 2025).

Admin Sistem
L dispatch
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Gambar 2. Acitiviy Diagram Login
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Gambar 3. Activity diagramlogin user
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Gambar 4. Diagram input dokumen
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Sequence Diagram adalah salah satu
jenis diagram UML yang digunakan untuk
memodelkan alur interaksi antar objek
dalam sistem berdasarkan urutan waktu.
Diagram ini menunjukkan bagaimana objek
saling berkomunikasi melalui pesan
(message) dari awal hingga akhir sebuah
proses (Khairunnisa & Voutama, 2024).

i

g b

Gambar 5. Sequence Diagram Login
Admin

|’ R | | Carhband Cratme

Gambar 6. Sequence Diagram Login User

Tampilan Aplikasi

o S aes i mme - — -]
Gambar 7. Tampilan Login

Tampilan pada gambar 7 adalah
halaman login, di mana admin perlu
memasukkan username dan password

untuk mendapat akses masuk ke halaman
beranda pada website

P — ==

O TN O S T YTy
Gambar 8. Tampilan Beranda

Pada tampilan dashboard menampilkan
dashboard dan menu pengajuan dan masih
banyak lainnya.

O TN T S TES Ty
Gambar 9. Tampilan Download File

Formulir

Pada tampilan diatas user dapat
mendownload file yang dibutuhkan

¥ n

S Em s g e i -
Gambar 10. Tampilan Login User

Pada tampilan diatas menampilkan user
melakukan pengajuan dan mengisi data-data
yang  diperlukan  untuk = melakukan
pengajuan.
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o O OO W R ST Ty
Gambar 11. Tampilan Setelah Pengajuan

Setelah melakukan pengajuan user akan
masuk pada tampilan pengajuan baru. User
dapat melihat tipe pengajuan, file yang di
upload, tanggal pengajuan, status, isi revisi
dan pemohon. User juga dapat melihat
dokumen file dengan memilih tombol view.
Dan juga user dapat menghapus pengajuan
dengan memlih tombol delete.

o - T R T R =1y
Gambar 12. Tampilan Login Admin

Pada gambar diatas menampilkan
tampilan dashboard untuk admin. Pada
tampilan tersebut admin dapat mengetahui
beberapa total pengajuan di proses, total
pengajuan di terima, total pengajuan di
pending, total pengajuan yang di tolak.

Pengujian Sistem

Black Box Testing adalah metode
pengujian perangkat lunak yang berfokus
pada pemeriksaan fungsionalitas aplikasi
tanpa memperhatikan struktur internal atau
kode programnya (Permatasari et al., 2023).

Tabel 1. BlackBox Testing

No Test Faktor Hasil Kesimpulan
2 Admin menekan Informasi,
tombol Login. tampil halaman
Login admin
3 User menekan Informasi,
tombol Login. tampil halaman
Login user
4, User Menekan Informasi,

Tombol tampil halaman
Download File Download File
Formulir Formulir

5 User Menekan Informasi,
Tombol tampil halaman
Pengujuan Awal Pengajuan

6 User Menekan Informasi,

ANERNEERNEIANE

No  Test Faktor Hasil Kesimpulan

1 Pengguna / Informasi,
menjalankan tampil halaman
aplikasi pertama utama
kali

Tombol Submit tampil halaman
Telah Mengisi
Pengajuan
D. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dalam
pembuatan Aplikasi Pengelolaan Dokumen
pada Dinas Lingkungan Hidup Kota
Parepare, dapat disimpulkan bahwa aplikasi
ini mampu mempermudah admin dalam
pengelolaan dokumen AMDAL, UKL-UPL,
dan SPPL. Selain itu, admin dan pemohon
dapat memantau dokumen secara langsung,
baik untuk melihat dokumen maupun
melakukan pengajuan baru setelah revisi.
Admin juga dapat mengoperasikan aplikasi
sesuai dengan fungsi yang tersedia,
sedangkan proses pengisian, pengajuan,
maupun revisi dokumen dapat dilakukan
secara fleksibel kapan saja dan di mana saja.
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Abstract

This research aims to build an interactive multimedia website, DiJahit.in, to assist
home-based sewing MSMEs in Limo, Depok, that focus on clothing repair. The
interactive website was developed using the MDLC method, which includes six
stages: Concept, Design, Material collecting, Assembly, Testing, and Distribution.
The research results in an interactive website as an information medium with
multimedia elements (text, images, audio, video, animation) and six main features
(Home, Information, Service, Client, Testimonials, FAQ). It features a logo, a
brochure, a mascot, an animated GIF, and a 3D video advertisement. It was
developed using the WordPress platform, tested for functionality, and published
through online platforms and social media.

Keywords. website, sewing, msme, mdlc, wordpress

Abstrak

Penelitian ini bertujuan membangun website multimedia interaktif DiJahit.in yang
dikembangkan untuk membantu UMKM jahit rumahan di Limo, Depok yang
fokus pada perbaikan pakaian. Website interaktif dikembangkan menggunakan
metode MDLC yang mencakup enam tahap: Concept, Design, Material collecting,
Assembly, Testing, dan Distribution. Hasil penelitian berupa website interaktif
sebagai media informasi dengan elemen multimedia (teks, gambar, audio, video,
animasi) dengan enam fitur utama (Home, Information, Service, Client, Testimoni,
FAQ), dilengkapi logo, brosur, karakter maskot, animasi GIF, dan video iklan 3D,
dikembangkan menggunakan platform WordPress, diuji fungsinya, dan
dipublikasikan melalui platform online serta media sosial.

Kata Kunci: website, jahit, umkm, mdlc, wordpress

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital
mengubah pola konsumsi masyarakat
menuju layanan cepat dan berbasis online
(Amory et al., 2025). Namun banyak

UMKM, termasuk usaha perbaikan pakaian
jahit rumahan, belum memanfaatkannya
layanan digital berbasis online tersebut
(Sholihah, 2025). Layanan jahit rumahan
semakin  jarang karena  keterbatasan
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jangkauan dan kurangnya modernisasi
(Fajriyah et al., 2025). Meskipun sudah
banyak penelitian yang membangun aplikasi
untuk  penjahit seperti penelitian
(Krisdayanti et al., 2022; Kustoyo &
Asriningtias, 2025; Mabhirun et al., 2024;
Phoandy et al, 2025) serta platform
komersial yang ada platform seperti CallMe
Tailor, fokusnya masih pada pembuatan
pakaian baru, bukan perbaikan. Hal ini
membuka peluang pengembangan website
multimedia interaktif yang khusus melayani
perbaikan, modifikasi, dan penyesuaian
pakaian siap pakai, untuk memperluas
pasar, meningkatkan pendapatan, serta
memudahkan interaksi dan kepuasan
pelanggan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
belum optimalnya pemanfaatan teknologi
digital pada UMKM perbaikan pakaian jahit
rumahan, yang menyebabkan jangkauan
layanan terbatas dan promosi kurang efektif.
Meskipun ada platform jahit online,
fokusnya belum pada perbaikan pakaian
jadi. Belum dimanfaatkannya media digital
secara maksimal, serta perlunya rancangan
website yang sederhana namun menarik
untuk memperluas pasar. Penelitian dibatasi
pada pengembangan website interaktif
berbasis multimedia tanpa membahas aspek
manajemen internal UMKM. Tujuannya
adalah merancang platform digital dengan
fitur menarik, brosur harga, logo, maskot,
dan video promosi untuk meningkatkan
daya tarik, kemudahan akses, dan branding.
Manfaat yang diharapkan mencakup
peningkatan jangkauan pasar, kemudahan
transaksi, referensi bagi pengembang lain,
serta kontribusi pada literatur
technopreneurship UMKM dan digitalisasi
sektor informal.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di lokasi usaha
selama bulan Maret — Juli 2025. Penelitian
menggunakan metode Multimedia
Development Life Cycle (MDLC) untuk

merancang dan mengembangkan website
DiJahit.in berbasis multimedia interaktif.
MDLC menggabungkan elemen video,
gambar, audio, dan animasi guna
menghasilkan media informasi yang optimal
(Fitriansyah et al., 2025).
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Gambar 1. Diagram MDLC.

Konsep (Concept) — Menentukan target
pengguna (usia 17+), tujuan, dan identitas
visual UMKM melalui website interaktif
dengan brosur, video animasi 3D, karakter
maskot, dan logo sebagai branding.

Perancangan (Design) — Mendesain
website berisi katalog foto, brosur, video
animasi, dan elemen branding.

Pengumpulan Materi (Material
collecting) — Mengumpulkan bahan seperti
logo, gambar vektor, karakter 3D, katalog,
dan animasi; dibuat dengan Photoshop,
Illustrator, Al tools (ChatGPT, Hedra.ai),
dan Capcut.

Pembuatan (Assembly) — Membangun
website  sesuai  desain  menggunakan
WordPress.

Pengujian  (Testing) -  Menguji
fungsionalitas dengan metode black box
untuk memastikan semua fitur berjalan
baik.

Pendistribusian (Distribution) -
Mempublikasikan ~ website di  server
WordPress dengan domain khusus, dapat
diakses online, serta memanfaatkan
kemudahan hosting dan keamanan bawaan
WordPress.

Penelitian tentang penjahit berbasis
digital juga dilakukan oleh (Phoandy et al.,
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2025) yang bertujuan untuk merancang
antarmuka Pengguna (UI) pada website
Jahitku dengan menggunakan metode User
Centered Design (UCD). Tujuannya adalah
untuk memudahkan penjahit dalam proses
pendaftaran diri dan mengelola pesanan
secara mandiri dengan Design yang ramah
pengguna, intuitif, dan sesuai dengan
preferensi penjahit.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

DiJahit.in  adalah UMKM  jasa
perbaikan pakaian skala rumahan yang
didirikan pada 2012 oleh Pak Sujari di
Limo, Depok, berbekal pengalaman 10
tahun di pabrik konveksi. Usaha ini
menjangkau perumahan dan
perkampungan, dan kini dikembangkan
dengan website berbasis online untuk
memudahkan pemesanan, meningkatkan
visibilitas, dan memberi  kontribusi
ekonomi.

Tabel 1. Tugas dan Tanggung Jawab

Posisi Tugas dan Tanggung Jawab

Mengambil / memproses
pengiriman  Orderan  sesuai
Lokasi yang di pesan oleh

pelanggan
Penjahit Menjahit / menjual produk
DiJahit.in seperti yang diinginkan
pelanggan
mengantarkan kembali Orderan
jika  menggunakan jasa
perbaikan/custom pakaian.
Membalas chat pelanggan
Admin mengontrol  website  berjalan
DiJahit.in sesuai  fungsinya

membuat resi/invoice.

Analisa

DiJahit.in berkembang dari jasa jahit
rumahan menjadi layanan digital berbasis
website dengan sistem antar-jemput,
menyasar masyarakat perumahan dan
perkampungan, khususnya ibu rumah

tangga, karyawan, mahasiswa, dan individu
dengan aktivitas padat. Mengandalkan
keahlian, pengalaman, dan teknologi,
layanan ini memudahkan pelanggan
mendapatkan perbaikan pakaian tanpa
keluar rumah, dengan dua pihak pengguna
utama: masyarakat sebagai penerima
informasi dan layanan, serta penjahit
sebagai penyedia jasa dan pengelola
interaksi melalui media informasi interaktif.

Concept (Konsep)

Proses konsep media informasi
interaktif untuk UMKM DiJahit.in berbasis
website, mencakup pengkonsepan,
pembuatan sketsa, dan penyatuan elemen
desain menjadi satu kesatuan yang utuh:

a. Analisis Kebutuhan, Menggali
kebutuhan pesan yang ingin
disampaikan, mengambil referensi dari
konsep kerja DiJahit.in, website serupa,
media sosial, dan internet.

b. Konsep & Tema, Menentukan desain
yang mudah dimengerti, informatif, dan
dapat diakses, dengan perhatian pada
layout dan pilihan font.

c. Prioritas Utama, Media interaktif yang
jelas, mudah dipahami, dan tepat
sasaran untuk target audiens.

Website media interaktif dirancang
dengan konsep sederhana, menarik, dan
mudah digunakan. Kontennya berfokus
pada hal-hal penting seputar jasa jahit,
meliputi gambar, video animasi, dan brosur,
dengan tampilan/layout berwarna senada
untuk kesan harmonis dan profesional.

Menggunakan font Poppins (sans-serif
geometris) yang modern, bersih, dan mudah
dibaca. Tipografi ini ideal untuk judul,
logo, desain web, dan UI/UX, serta
memberikan nuansa kontemporer yang
tepat untuk menyampaikan informasi
kepada masyarakat.

Layout yang Digunakan
a. Z-Layout (Header), Pola baca dari kiri
— kanan — bawah, menempatkan logo
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di kiri, navigasi di kanan, lalu mengarah
ke tombol “Order Sekarang” dan
gambar karakter.

b. Grid Layout (Konten  Utama),
Menampilkan  portofolio,  koleksi
produk, dan testimoni dalam kotak-
kotak rapi dan sejajar.

c. Card Layout (Layanan & Promo),
Informasi layanan dan promo disajikan
dalam bentuk kartu interaktif yang
memudahkan  pengguna  memindai
informasi.

d. Sngle Page Layout, Semua konten ada
dalam satu halaman panjang yang bisa
di-scroll, cocok untuk landing page
UMKM.

e. F-Layout (Struktur Informasi Umum),
Informasi seperti “Sejarah”, “Promo”,
“Testimoni” diatur vertikal dengan sisi
kiri lebih dominan, mengikuti kebiasaan
baca pengguna.

Animasi menggunakan karakter Pixar-
style 3D yang awalnya digambar manual di
Adobe Photoshop, lalu dikembangkan
dengan teknologi Al menjadi maskot
digital.  Karakter ini  dianimasikan
menggunakan Al prompter, dipadukan
dengan audio promosi sesuai target pasar,
dan disunting menggunakan software video
editing terkini.

Design (Perancangan)

Perancangan  multimedia interaktif
difokuskan pada pembuatan website
informasi yang memadukan berbagai
elemen seperti teks, gambar logo, ikon
maskot, desain brosur, audio, dan video
animasi 3D yang menarik serta interaktif.
Tahap perancangan antarmuka dilakukan
dengan menyiapkan desain website yang
kemudian diwujudkan menjadi tampilan
yang berfungsi sebagai penghubung antara
pengguna dan sistem, dilengkapi dengan
beberapa fitur yang dirancang khusus
untuk  mendukung penyajian informasi
secara optimal. Berikut Perancangan
navigasi website DiJahit.in:

Video |l’nrlul'ulio'[Mcugupn | Sejarah |

| Home

| Client | |1nrorm;|si' [ Service l"li:siimonil | FAQ '(‘antaet|

I -

|Lenih.llnr|:.'nk] [ uban || Baru -|(.'nllm:l.iun |5(|;n1cd |Ltrcs-li1m-

‘ Order Sekarang ‘

Gambar 2. Perancangan Navigasi

Home: Tampilan awal sebelum mengakses
menu lainnya.
Information:  Berisi menu  Sejarah,

Mengapa, Portofolio, Lebih
Banyak, dan Video Iklan 3D untuk
memperkenalkan UMKM
DiJahit.in.

Service:Menampilkan jasa yang

ditawarkan: Ubah (permak
pakaian), Baru (pembuatan pakaian
baru custom), dan Collection
(produk unggulan), lengkap dengan
desain brosur dan harga.

Client: Logo perusahaan yang pernah
menggunakan jasa DiJahit.in untuk
memperkuat branding.

Testimoni: Chat atau ulasan kepuasan
pelanggan sebagai penguat
reputasi.

FAQ: Pertanyaan dan jawaban seputar
layanan jahit, memudahkan
masyarakat mendapatkan informasi

penting.
Contact: Informasi media sosial dan lokasi
usaha untuk membangun

kepercayaan pelanggan.

Material collecting
Materi)

Dalam pembuatan website informasi
multimedia interaktif sederhana, disertakan
komponen desain seperti logo usaha,
karakter maskot, video animasi, dan desain
brosur untuk meningkatkan interaksi antara
pelanggan dan penjahit.

(Pengumpulan
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Gambar 3. Logo & Maskot

a. Logo & Maskot, Logo menjadi elemen
penting sebagai identitas dan branding
usaha, dengan simbol jarum dan
benang melambangkan kekuatan dan
kekompakan, serta kain membentang
melambangkan tujuan dan tekad.
Maskot dirancang bergaya 3D Pixar,
dimulai dari sketsa di  Adobe
Photoshop, pemilihan warna, hingga
digenerasi menjadi gambar 3D yang
unik dan ikonik.

b. Video Animasi, Video animasi bergaya
3D Pixar dibuat menggunakan
teknologi Al prompter, dipadukan
dengan audio promosi, lalu diedit
menggunakan software video terkini.
Dilengkapi animasi GIF untuk membuat
tampilan website lebih interaktif.

c. Brosur, dirancang menarik dan
interaktif untuk menampilkan rincian
harga layanan yang ditawarkan.
Desainnya disesuaikan agar fungsional
sekaligus mampu menarik perhatian
pelanggan.

Layout adalah penyusunan elemen
desain dalam satu bidang untuk membentuk
susunan artistik yang komunikatif, dengan
tuyjuan memudahkan pembaca memahami
informasi.

Layout Fitur Home

Layout Fitur Information Sejarah
Layout Fitur Information Mengapa
Layout Fitur Information Portofolio
Landing Page Tampilkan Lainnya
Layout Fitur Video Iklan

Layout Fitur Service

Layout Fitur Our Client

Layout Fitur Testimoni

Layout Fitur FAQ

TP o Ao o

k. Layout Fitur Contact
. Landing Page Form Order

Assembly (Pembuatan)

Tahap pembuatan website informasi
multimedia interaktif didasarkan pada
desain, bagan alir, dan struktur navigasi,
dengan menggunakan WordPress sebagai
perangkat lunak pembuatnya.

Setelah login menggunakan akun
Gmail, pengguna otomatis diarahkan ke
halaman dashboard WordPress sebagai
pusat pengaturan dan persiapan  awal
pembuatan website.

L\

Gambar 4. Wordpress

Laman Baru, Klik tombol Add Page di
pojok kiri atas untuk membuat halaman
baru sesuai kebutuhan website informasi

multimedia interaktif.

Gambar 5. Laman Baru Wordpress

Memberi Judul Laman, Masukkan judul
pada halaman baru. Judul ini penting
karena akan berpengaruh langsung pada
nama domain dan link yang akan dibagikan
ke pelanggan.
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Gambar 6. Judul Laman Baru Wordpress

Setelah halaman siap, klik tombol
Terbitkan  di  sisi  kanan  untuk
mempublikasikannya. Website  akan
mendapatkan link domain dan siap
disunting menggunakan Elementor.

Gambar 7. Terbitkan Wordpress

Gunakan Elementor untuk membuat
desain website secara  manual  sesuai
konsep, mengunggah materi yang telah
disiapkan (teks, gambar, video, brosur), dan
setelah selesai, terbitkan hasil final agar
website dapat diakses publik.

Testing (Pengujian)

Tahap  testing dilakukan  untuk
memeriksa fungsionalitas semua fitur dan
tombol pada website informasi multimedia
interaktif DiJahit.in, guna memastikan
seluruh elemen berjalan dengan baik dan
sesuai tujuan.

L

DiJahit.in

By Jorvl varmok

P e oy e o Bt
Errinmdon b T

&

information

o Dem ek Taniang Keesd

N ES

Gambar 8. Testing website Dijahit.in

Tabel 2. Testing website DiJahit.in

Testing Fitur
Home

Halaman utama DiJahit.in
menampilkan header dengan logo di
kiri atas serta enam tombol navigasi
menuju halaman yang dibutuhkan
pelanggan, judul brand dengan
deskripsi singkat, mascot 3D ikonik di
sisi kanan, dan satu tombol utama
“Order Sekarang” yang langsung
mengarahkan pelanggan ke layanan
utama.

Testing Fitur
Information

Halaman ini menampilkan header
dengan logo DiJahit.in di kiri atas serta
enam  tombol  navigasi,  judul
“Information” sebagai penanda
halaman, mascot 3D ikonik di sisi
kanan, serta informasi berisi sejarah,
alasan  memilih  DiJahit.in, dan
deskripsi singkat sebagai penjelasan
tentang brand

Testing Fitur

Halaman portofolio lanjutan
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Portofolio

menampilkan header dengan logo
DiJahit.in dan tombol kembali ke
Home, judul “Portofolio” sebagai
penanda halaman, serta lebih banyak
foto pakaian untuk memberikan
informasi detail mengenai karya yang
telah digarap DiJahit.in.

Testing
Landing
Page
Tampilkan
lainnya

Halaman portofolio ini menampilkan
header dengan logo DiJahit.in dan
tombol kembali ke Home, judul
“Portofolio” sebagai penanda, serta
koleksi foto pakaian yang lebih banyak
untuk menunjukkan berbagai karya
yang pernah digarap DiJahit.in.

Testing Fitur
Video Iklan

Halaman ini menampilkan header
dengan logo DiJahit.in dan enam
tombol navigasi, dilengkapi video
iklan animasi 3D yang otomatis
terhubung ke  YouTube untuk
memperkenalkan jasa dan kualitas
DiJahit.in, serta tombol play di tengah
video untuk memulai atau
menghentikan tayangan.

Testing Fitur Halaman ini menampilkan logo besar
Footer “DiJahit.in” sebagai identitas brand,
dilengkapi alamat dan peta lokasi, serta
informasi kontak dan media sosial

untuk memudahkan pelanggan
mendapatkan info lebih lanjut.
Testing Halaman “Form Order” menampilkan
Landing header dengan logo DiJahit.in dan
Page tombol kembali ke Home, judul
Formulir sebagai penanda, pilihan brosur (ubah,

buat baru, dan koleksi kami) dengan
desain interaktif berisi gambar dan
harga, serta formulir pemesanan untuk
data pelanggan seperti service, nama,
alamat, dan email, dilengkapi tombol
utama  “Order  Sekarang” untuk
mengakses layanan.

Testing Fitur
Service

Halaman “Our Service” menampilkan
header dengan logo DiJahit.in dan
enam tombol navigasi, judul sebagai
penanda halaman, brosur interaktif
dengan tiga pilihan utama (ubah, buat
baru, dan koleksi kami) yang
menampilkan gambar serta informasi
harga menarik, serta tombol utama
“Order Sekarang” untuk mengarahkan
pelanggan ke layanan utama.

Testing Fitur
Client

Halaman “Our Client” menampilkan
header dengan logo DiJahit.in dan
tombol kembali ke Home, judul
sebagai penanda halaman, serta deretan
logo instansi atau perusahaan yang
pernah menggunakan jasa DiJahit.in
sebagai informasi branding dan
portofolio kerja.

Testing Fitur
Testimoni

Halaman “Testimoni” menampilkan
header dengan logo DiJahit.in dan
tombol kembali ke Home, judul
sebagai penanda halaman, serta berisi
chat testimoni dari pelanggan setia
yang pernah menggunakan jasa
DiJahit.in.

Testing Fitur
FAQ

Halaman “FAQ” menampilkan header
dengan logo DiJahit.in dan tombol
kembali ke Home, judul sebagai
penanda  halaman, serta  daftar
pertanyaan umum beserta jawaban dari
DiJahit.in untuk memudahkan
pelanggan memahami informasi yang
sering ditanyakan.

Distribution (Pendistribusian)

Pendistribusian yang dilakukan adalah
dengan mengunggah ke platform online
seperti website dan aplikasi mobile. Berikut
ini adalah tampilan dari pendistribusian
website informasi multimedia interaktif
DiJahit.in melalui iklan meta adds social
media berupa facebook dan Instagram pada
UMKM perbaikan pakaian taraf rumahan
“DiJahit.in:

Gambar 9. Distribusi website

Pada  halaman  pendistribusian  ini,
diharapkan =~ masyarakat  dapat  bisa
menjangkau dan dapat paham terkait
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informasi  yang  disampaikan  secara
interaktif ini akan website UMKM

perbaikan  pakaian  taraf = rumahan
“DiJahit.in
D. PENUTUP

Website Media Informasi Interaktif
DiJahit.in efektif digunakan penjahit untuk
menyampaikan informasi penjualan secara
menarik  kepada masyarakat dewasa,
dilengkapi audio, teks, gambar, dan animasi
3D sehingga mampu meningkatkan minat
dan kenyamanan bertransaksi.

Website DiJahit.in disarankan
dikembangkan dengan penambahan fitur
dan komponen multimedia interaktif baru,
serta dibuat versi mobile agar lebih mudah
diakses di berbagai perangkat.

E. DAFTAR PUSTAKA

Amory, J. D. S., Mudo, M., & Rhena.
(2025). Transformasi Ekonomi Digital
dan Evolusi Pola Konsumsi: Tinjauan
Literatur tentang Perubahan Perilaku
Belanja di Era Internet. Jurnal Minfo
Polgan, 14(1), 28-37.
https://doi.org/10.33395/jmp.v14i1.146
08

Fajriyah, F., Fitriani, F., Asad, M. F., &
Yope, S. A. (2025). Strategi Media
Sosial Terhadap Peningkatan
Pemasaran Pada Usaha Jahit Ferra
Fashion House. Journal of Innovative
and Creativity, 5(2), 17050-17059.
https://doi.org/10.31004/joecy.v5i2.228
1

Fitriansyah, A., Aprianto, 1., & Nugroho, P.
A. (2025). Design of an Arabic
Interactive Learning Multimedia
Application Using the MDLC Method.
JTIK: Jurnal Teknologi Informatika
Dan Komputer, 11(1), 131-149.
https://doi.org/10.37012/jtik.v11i1.2514

Krisdayanti, D. N., Dewi, R. K., &
Priharsari, D. (2022). Perancangan User

Experience  Aplikasi  Jasa  Jahit
“Tailorku” untuk Membantu
Masyarakat di Masa Pandemi. Jurnal
Pengembangan Teknologi Informasi
Dan llmu Komputer, 6(5), 2362-2371.
https://j-ptiik.ub.ac.id/index.php/j-
ptiik/article/view/11057

Kustoyo, Y., & Asriningtias, Y. (2025).
Rancang Bangun Aplikasi Berbasis
Mobile Untuk Digitalisasi Layanan Jasa
Jahit. Jurnal Informatika Ekonomi
Bisnis, 7(4), 976-983.
https://doi.org/10.37034/infeb.v7i4.131
1

Mahirun, A. A. P., Setiyani, H., & Anwar,
S.  (2024). Perancangan Aplikasi
Layanan Jasa Jahit Online pada Studi
Kasus Surya Tailor Berbasis Android
dengan Framework React Native.
Action Research Literate, 8(9), 2798—
2808.
https://doi.org/10.46799/arl.v8i9.614

Phoandy, F., Angriani, H., & Pontoh, Z.
(2025). Desain Pengembangan Modul
Untuk Penjahit Pada Aplikasi Jahitku
Menggunakan User Centered Design.
KHARISMATech Journal, 20(1), 87—
101.
https://doi.org/10.55645/kharismatech.v
2011.543

Sholihah, W. (2025). Tantangan dan
Peluang Transformasi Digital Dalam
Pengelolaan Bisnis UMKM di Wilayah
Kerek. JMA: Jurnal Media Akademik,
3(7), 1-15.
https://doi.org/10.62281/v317.2483

52



JURNAL REKAYASA INFORMASI

2 % SWADHARMA (JRIS)

r & VOLUME 06 NO 01 JANUARI 2026
ISSN 2774 — 5759 | elSSN 2774-5732

PERANCANGAN KONTEN INTERAKTIF NOVEL BERBASIS WEB
AUGMENTED REALITY (STUDI KASUS: IDOLBOX PUBLISHER)

Najwa Farah"), Jefri Rahmadian?, Arisantoso®, Mohammad Imam Shalahudin®
14Prodi Sistem Informasi, Sekolah Tinggi Teknologi Informasi NIIT I-TECH
2Prodi Teknik Informatika, Sekolah Tinggi Teknologi Informasi NIIT I-TECH
3Prodi Sistem Informasi, Universitas Tanri Abeng

Correspondence author: N.Farah, najwafaarahh@gmail.com, Jakarta, Indonesia

Abstract

The decline in adolescents’ interest in reading physical novels is a challenge in the
digital era. To address this, this study aims to design an interactive novel based on
Web Augmented reality (WebAR) that combines illustrations, videos, and visual
narratives to create a more engaging and immersive reading experience. The novel
developed is a remake of the book Tomorrow, equipped with markers in the form
of illustrations that can be scanned using a smartphone to display video content
through WebAR Studio. The method used is the Multimedia Development Life
Cycle (MDLC), which includes six stages: conceptualisation, design, material
collection, creation, testing, and distribution. Trials were conducted on adolescent
readers using various devices to assess user engagement and comfort. The results
showed that integrating WebAR increased reader interaction and interest in the
story. This innovation not only offers a new reading experience but also serves as a
visual promotional strategy relevant to current digital consumption habits. This
research shows that WebAR has great potential for development in the literacy and
publishing industry.

Keywords:. reading, novel, interactive, web augmented reality, mdic

Abstrak

Penurunan minat baca remaja terhadap novel fisik menjadi tantangan di era digital.
Untuk menjawab hal ini, penelitian ini bertujuan merancang novel interaktif
berbasis Web Augmented reality (WebAR) yang menggabungkan ilustrasi, video,
dan narasi visual guna menciptakan pengalaman membaca yang lebih menarik dan
imersif. Novel yang dikembangkan merupakan versi remake dari buku Tomorrow,
dilengkapi marker berupa ilustrasi yang dapat dipindai menggunakan smartphone
untuk memunculkan konten video melalui WebAR Studio. Metode yang
digunakan adalah Multimedia Development Life Cycle (MDLC), mencakup enam
tahap: pengonsepan, perancangan, pengumpulan materi, pembuatan, pengujian,
dan pendistribusian. Uji coba dilakukan pada pembaca remaja dengan berbagai
perangkat untuk menilai keterlibatan dan kenyamanan pengguna. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi WebAR mampu meningkatkan interaksi dan
ketertarikan pembaca terhadap cerita. Inovasi ini tidak hanya menawarkan
pengalaman membaca yang baru, tetapi juga menjadi strategi promosi visual yang
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relevan dengan kebiasaan konsumsi digital saat ini. Penelitian ini menunjukkan
bahwa WebAR berpotensi besar untuk dikembangkan dalam industri literasi dan

penerbitan.

Kata Kunci: membaca, novel, interaktif, web augmented reality, mdlc

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah
mengubah kebiasaan membaca di kalangan
remaja. Di Indonesia, kebiasaan membaca
tradisional cenderung rendah karena
penggunaan perangkat digital seperti
smartphone dan komputer lebih dominan
untuk tujuan hiburan daripada membaca
materi  akademis atau buku cetak
(Wiranatha & Santosa, 2024).

Meskipun demikian, studi lain justru
menunjukkan bahwa mahasiswa masih lebih
memilih bahan bacaan cetak sebagai pilihan
utama mereka, meskipun secara umum
mereka mahir dalam literasi  digital
(Subaveerapandiyan A. & Sinha, 2022). Ini
menandakan ada preferensi yang tetap kuat
terhadap media cetak dalam konteks
akademis.

Untuk  meningkatkan  keterlibatan
membaca, teknologi Augmented Reality
(AR) menawarkan ~ potensi besar.
Contohnya, buku cerita berbasis AR telah
terbukti meningkatkan pemahaman baca,
kemampuan bercerita ulang, serta motivasi
membaca pada anak-anak wusia sekolah
dasar (Du et al., 2024).

Secara umum, literasi visual merupakan
kemampuan menginterpretasi dan mencipta
makna dari teks visual, menjadi sangat
penting dalam era digital. Pengajaran
berbasis visual mendukung keterlibatan dan
pemahaman  siswa  dalam  konteks
multimodal (Farrar et al., 2024).

Berdasarkan temuan tersebut,
pendekatan teknologi seperti AR yang
menggabungkan pengalaman baca

tradisional dan digital dapat menjadi strategi
efektif untuk memulihkan minat baca buku
fisik di kalangan remaja saat ini.

Penelitian (Maisarah et al., 2024)
mengembangkan SIAR book, yaitu buku
interaktif IPA berbasis Augmented reality
(AR) menggunakan model ADDIE. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa produk
tersebut sangat valid (skor validitas 96,11%)
dan efektif meningkatkan keterampilan
proses sains siswa dengan gain sebesar 0,76
dalam  kategori  tinggi.  Selanjutnya,
penelitian oleh (A’dom et al., 2021) yang
merancang buku interaktif Kancil dan
Buaya berbasis AR dengan konsep visual
Colorful Adventure. Media ini mencakup
buku cerita bergambar, aplikasi AR, serta
media pendukung lain, yang bertujuan
menyampaikan pesan moral dongeng secara
lebih menarik bagi anak-anak.

Penelitian lain dilakukan oleh (Wibitian
et al., 2021) yang merancang buku interaktif
AR bernama IMAN, berfokus pada
pembelajaran rukun shalat dan wudhu untuk
anak wusia 7-12 tahun. Buku ini
menggabungkan media cetak dengan
animasi 3D sehingga pembelajaran ibadah
menjadi lebih kreatif dan menyenangkan. Di
sisi lain, (Rochmah et al, 2024)
mengembangkan media interaktif sejarah
Trowulan berbasis AR dengan gaya ilustrasi
anak-anak. Penelitian ini menekankan
pentingnya inovasi dalam pembelajaran
sejarah agar siswa lebih tertarik.

Dari berbagai penelitian tersebut terlihat
bahwa pengembangan media berbasis AR
masih dominan diarahkan pada pendidikan
anak dengan format aplikasi mobile.
Namun, belum ada penelitian yang
mengembangkan novel fiksi remaja berbasis
WebAR, yang memungkinkan akses
langsung melalui browser tanpa aplikasi
tambahan. Pendekatan ini dinilai lebih
praktis dan menawarkan keunikan berupa
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integrasi video untuk memperkuat nuansa
emosional dalam cerita, sekaligus berfungsi
sebagai media promosi digital yang
potensial meningkatkan minat baca remaja
serta daya jual buku di era digital.

B. METODE PENELITIAN

Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan melalui dua metode, yaitu studi
pustaka dan survei. Kedua metode ini
digunakan untuk memperoleh data yang
relevan sebagai dasar dalam proses analisis
dan perancangan media interaktif berbasis
Web Augmented reality.

1. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan cara
mengumpulkan dan mempelajari referensi
dari berbagai sumber seperti buku, jurnal,
artikel ilmiah, serta situs web yang
berkaitan dengan topik penelitian. Topik
yang dikaji dalam studi pustaka meliputi
teknologi Augmented reality (AR), WebAR,
metode pengembangan multimedia,
pengalaman pengguna (user experience),
dan penerapan media interaktif dalam
bidang literasi.

2. Survei

Survei dilakukan untuk mendapatkan
data primer dari target pengguna mengenai
ketertarikan  mereka terhadap media
interaktif berbasis teknologi Augmented
reality, khususnya pada media literasi
seperti novel.

Survei ini dilakukan secara online
melalui Google Form dan disebarkan
kepada remaja atau anak muda yang gemar
membaca, serta pelanggan dari penerbit
Idolbox yang menjadi mitra dalam
penelitian ini. Pemilihan responden ini
didasarkan  pada  karakteristik  target
pengguna dari media yang dikembangkan.

Metode Perancangan

Adapun metode pengembangan aplikasi
yang digunakan pada penelitian kali ini
adalah metode MDLC atau Multimedia

Development Life Cycle. Metode ini
merupakan metode yang terdiri dari 6
(enam) tahapan yang meliputi: Pengonsepan
(Concept), Perancangan (Design),
Pengumpulan Materi (Material Collecting),
Pembuatan (Assembly), Pengujian (Testing),
dan Pendistribusian (Distribution).
(Fitriansyah et al., 2025)
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Gambar 1. Alur Proses MDLC

MDLC sangat cocok untuk pembuatan
aplikasi multimedia karena tahap-tahapnya
fleksibel dan bisa dipertukarkan sesuai
kebutuhan, sehingga mendukung iterasi
desain dan pengujian konten dalam
pengembangan novel WebAR (Alfiansyah
& Sitio, 2022).

I\\_Enlhbulng___,.-"

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  meliputi  proses
integrasi marker dengan konten multimedia,
tampilan antarmuka pengguna (prototype),
serta evaluasi melalui pengujian User
Acceptance Test (UAT).

UAT terbukti sangat penting dalam
memastikan media interaktif berbasis
WebAR, seperti novel interaktif, dapat
diterima oleh pengguna akhir. Sebagai
contoh, dalam pengembangan media
pembelajaran interaktif rumus matematika,
UAT digunakan untuk menilai apakah alat
tersebut telah sesuai dengan kebutuhan
siswa, dan terbukti efektif sebagai metode
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validasi (Agusti & Alfian, 2022). Hal serupa
juga diterapkan dalam media pembelajaran
logika informatika, di mana UAT digunakan
untuk menguji aspek sistem, pengguna, dan
interaksi. Hasil pengujian menunjukkan
tingkat  penerimaan  sebesar  86%,
memperkuat bahwa media ini sesuai
kebutuhan pembelajaran (Agustina &
Suprianto, 2018).

Implementasi dilakukan untuk
memastikan bahwa sistem dapat berjalan
sesuai tujuan penelitian, yaitu
menghadirkan pengalaman membaca yang
lebih menarik dan imersif melalui teknologi
WebAR. Sementara itu, hasil pengujian
digunakan untuk menilai sejauh mana
sistem diterima oleh pengguna dari berbagai
latar belakang.

Analisis Sistem dan Perancangan
Berdasarkan hasil survei terhadap 40

responden yang terdiri dari remaja dan

pelanggan penerbit Idolbox, ditemukan
bahwa minat baca novel masih cukup
tinggi, namun mereka menginginkan
pengalaman membaca yang lebih menarik
dengan tambahan konten visual dan audio.
Sebagian besar responden menyatakan
ketertarikan terhadap buku yang memiliki
ilustrasi dan konten tambahan, serta
menunjukkan minat mencoba novel dengan
fitur interaktif berbasis teknologi WebAR.
Hasil ini  membuktikan  perlunya
pengembangan  media literasi  yang
menggabungkan teknologi interaktif untuk
meningkatkan  keterlibatan =~ pembaca.

Permasalahan utama yang ditemukan

adalah:

1. Novel fisik dinilai monoton karena
hanya menyajikan teks dan gambar
statis.

2. Rendahnya pengalaman interaktif yang
membuat pembaca mudah kehilangan
minat.

3. Belum adanya pemanfaatan teknologi
AR/WebAR dalam media literasi oleh
penerbit mitra.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
dilakukan perancangan novel interaktif

berbasis WebAR dengan menggunakan

metode Multimedia Development Life Cycle

(MDLC).

Novel berjudul Tomorrow dipilih
sebagai objek karena berisi kumpulan cerita
bertema kehidupan remaja, harapan, dan
perjuangan, yang sesuai dengan target
audiens usia 15-24 tahun. Konsep
perancangan meliputi:

1. Tlustrasi sebagai marker yang ketika
dipindai akan menampilkan video
singkat berupa animasi atau narasi.

2. Integrasi elemen multimedia berupa
video, audio, dan tombol interaktif
menuju media sosial penulis.

Tujuan utama nya adalah menghadirkan
pengalaman membaca yang lebih imersif,
emosional, dan sesuai dengan preferensi
generasi muda.

Tabel 1. Konsep Perancangan

No Kategori Deskripsi konsep
konsep
1 Judul Perancangan Konten

Interaktif Novel Berbasis
Web Augmented reality

2 Web yang AR Studio
digunakan

3 Deskripsi Web ini digunakan untuk
mengembangkan novel
menjadi  interaktif dengan
teknologi WebAR. Ilustrasi
berfungsi sebagai marker
yang menampilkan video atau
animasi saat dipindai,
khususnya pada cover untuk
menampilkan sinopsis
sehingga  dapat menarik
perhatian dan minat beli.

4 Target Remaja  atau  pelanggan
Pengguna Idolbox  yang  menyukai
bacaan visual dan interaktif

5 Tujuan Memberikan pengalaman
membaca yang lebih
menarik, imersif, dan tidak

monoton

6 Manfaat Meningkatkan minat calon
pembeli untuk membeli novel
sekaligus mendorong minat
baca remaja melalui

teknologi interaktif.
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Akses Link WebAR
‘ /
II Scan Marker (ilustrasi novel)
User
Melihat Konten AR

Gambar 2. Use Case Diagram

Prototype Web Augmented Reality
Tampilan Awal AR pada saat pertama
kali dijalankan akan menampilkan halaman
pembuka (splash screen) seperti terlihat
pada Gambar 3. Tampilan ini berisi logo
sederhana bertuliskan “AR Studio” serta
indikator loading yang menunjukkan proses
pemuatan sistem.
R s e

Gambar 3. Prototype Web AR

Penjelasan Prototype AR akan dijelaskan

sebagai berikut:

1. Halaman Awal (Loading Screen)
Saat aplikasi dibuka, pengguna akan
melihat halaman loading dengan logo
AR Studio. Ini memberikan kesan awal
sekaligus menandakan bahwa sistem
sedang mempersiapkan aplikasi.

2. Izin Kamera
Setelah loading selesai, aplikasi akan
meminta izin untuk mengakses kamera.
Izin ini penting karena kamera
digunakan untuk memindai marker
(objek buku) agar konten AR bisa
muncul.

3. Pemindaian Marker
Setelah izin diberikan, kamera aktif dan
diarahkan ke buku yang menjadi
marker. Aplikasi akan mendeteksi cover
buku dan memunculkan tombol
interaksi (ikon merah untuk mulai
merekam/mengaktifkan AR).

4. Tampilan AR (Konten Muncul)
Begitu marker berhasil dikenali, konten
digital (seperti video/animasi ilustrasi)
akan muncul di layar. Pada contoh ini,
terlihat ilustrasi karakter dan tombol
interaksi tambahan, serta integrasi
dengan ikon media sosial dan e
commerce yang memungkinkan
pengguna langsung terhubung ke
platform terkait.

Implementasi Sistem

Implementasi ~ sistem  yang telah
dirancang divisualisasikan melalui
prototype aplikasi AR Studio. Bagian ini
menampilkan tahapan penggunaan aplikasi
mulai dari halaman awal hingga pemindaian
marker, serta hasil keluaran ketika setiap
marker berhasil dideteksi.

LT Tt I T R

[

Gambar 4. Implementasi Web AR
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Implementasi prototype aplikasi AR
Studio dilakukan melalui beberapa tahapan:
1. Halaman Depan. Aplikasi menampilkan

logo AR Studio dengan tombol Start

AR.

2. Perizinan Kamera. Sistem meminta izin
untuk mengakses kamera.

3. Pencarian Marker. Apabila izin kamera
diberikan  tetapi  marker  belum
terdeteksi,  aplikasi ~ menampilkan
instruksi agar pengguna mengarahkan
kamera ke marker.

4. Deteksi Marker. Saat kamera berhasil
menangkap marker, konten AR berupa
ilustrasi atau animasi ditampilkan di
layar.

5. Interaksi Pengguna. Pengguna dapat
berinteraksi dengan konten AR, seperti
melihat detail ilustrasi maupun animasi
yang muncul.

6. Integrasi Eksternal. Aplikasi
menyediakan tombol interaktif yang
dapat menghubungkan ke platform lain,
misalnya Spotify untuk menampilkan
playlist terkait.

Selain itu, setiap halaman buku berfungsi
sebagai marker yang memunculkan konten
berbeda:

s vk 1 Bacan X jlas sy daras 3 Fho maeker 1 adRnsn

Gambar 5. Implementasi Marker Web
Augmented reality

Setiap marker pada ilustrasi novel
menampilkan potongan adegan penting
dalam cerita melalui video interaktif:

1. Marker 2 (Story 1): Pertemuan Nam Ha
Joon dan Ha Ni di bawah hujan, awal
interaksi dua tokoh utama.

2. Marker 3 (Story 2): Jihyun dan Yeri
saling  mengungkapkan  perasaan,
momen emosional cerita.

3. Marker 4 (Story 3): Pernikahan Winji
dan Daehyun, menghadirkan suasana
bahagia.

4., Marker 5 (Story 4): Hwanseok
memberikan undangan kepada Areum,
sebagai penghubung alur cerita.

5. Marker 6 (Story 5): Jimmy membuatkan
Choco  Hazelnut untuk  Hyeori,
menampilkan sisi manis hubungan
karakter.

6. Marker 7 (Story 6): Nenek Sade
berpelukan dengan Obi, menambah
kedalaman emosional.

7. Marker 8 (Story 7): Jacyoon mengalami
perjalanan  di  kereta  misterius,
memberikan unsur misteri.

Dengan marker, pembaca tidak hanya
mengikuti teks, tetapi juga terlibat secara
emosional melalui video interaktif yang
memperkuat  cerita. Implementasi ini
menghadirkan konten visual lintas platform
pada buku fisik, sehingga pengalaman
membaca menjadi lebih menarik dan
imersif.

User Acceptance Test (UAT)

Untuk mengetahui sejauh mana sistem
novel fisik berbasis WebAR diterima
pengguna, dilakukan pengujian
menggunakan metode User Acceptance Test
(UAT). Pengujian ini  mengevaluasi
pengalaman pengguna dari segi kemudahan
penggunaan, daya tarik visual, kualitas
konten, dan nilai tambah terhadap
pengalaman membaca.
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Tabel 2. Hasil UAT

Penguji /
Tanggal

Hasil uji

Aisya

(Pelajar) /

2025-08-08

Yuyun

(Guru)  /

2025-08-08

Hana
(Mahasiswa
) / 2025-08-
08

“Mudah
digunakan
dan  proses
pemindaian
berjalan
lancar.”

“Tampilan
menarik dan
nyaman
dilihat.”

Hary (Guru)
/ 2025-08-
08

“Fitur AR
membuat
pengalaman
membaca

jadi  lebih

seru.”

No  Penguji/ Foto Hasil uji
Tanggal
8 Hida (Guru) “Menambah
/ 2025-09- nilai  baca
08 novel  jadi
lebih
interaktif.”
9 Yasin “Membuat
(Guru) / saya lebih
2025-10-08 tertarik
membaca
cerita sampai
selesai.”
1 Arif "Konten
0 (Pelajar) / yang muncul
2025-10-08 sesuai
ekspektasi
dan
memuaskan.

"

Andin

(Pelajar) /

2025-09-08

“Akses
melalui
perangkat
pribadi
mudah dan
tanpa
kendala.”

Iwan

(Pelajar) /

2025-10-08

Naura
(Mahasiswa
) / 2025-09-
08

“Kualitas
gambar dan
video sangat
baik dan
tambah
seru.”

“Pengalama
n  pertama

jelas  meski

tanpa
panduan.”

“Sistem
responsif
dan  cepat
saat koneksi
stabil.”

Berdasarkan hasil pengujian User
Acceptance Test (UAT) yang dilakukan
kepada 10 responden dengan latar belakang
berbeda, dapat disimpulkan bahwa sistem
novel fisik berbasis WebAR diterima
dengan baik oleh pengguna. Mayoritas
responden menyatakan sistem mudah
digunakan, memiliki tampilan menarik,
konten sesuai ekspektasi, serta memberikan
nilai tambah berupa pengalaman membaca
yang lebih interaktif dan menyenangkan.

D. PENUTUP

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
implementasi yang  dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa perancangan novel
interaktif berbasis Web Augmented reality
(WebAR) berhasil menghadirkan
pengalaman membaca yang lebih menarik,
imersif, dan sesuai dengan preferensi
generasi muda. Integrasi ilustrasi sebagai
marker  yang memunculkan  konten
multimedia berupa video dan animasi
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terbukti mampu meningkatkan keterlibatan
pembaca.

Hasil uji coba melalui metode User
Acceptance Test (UAT) menunjukkan
bahwa mayoritas responden merasa sistem
mudah digunakan, tampilan menarik, serta
konten sesuai dengan ekspektasi. Hal ini
membuktikan bahwa penerapan teknologi
WebAR pada novel fisik dapat menjadi
inovasi efektif dalam meningkatkan minat
baca remaja sekaligus memberikan nilai
tambah dalam strategi promosi karya sastra.

Untuk pengembangan lebih lanjut,
sistem  dapat  ditingkatkan = dengan
memanfaatkan versi premium dari platform
WebAR Studio agar integrasi konten lebih
bebas dan tanpa batasan. Selain itu,
disarankan agar penerapan novel interaktif
ini dikembangkan dalam sebuah aplikasi
khusus yang menghimpun berbagai karya,
sehingga dapat memperluas jangkauan
pembaca dan meningkatkan daya tarik
industri literasi berbasis teknologi interaktif.
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Abstract

The development of information technology offers significant opportunities for
businesses to use digital media for promotion and communication. Farm Koi
Gurame is a business specializing in koi and gourami cultivation, and it requires
modern promotional media to reach a wider market. This study aims to design a
company profile website using the Wix platform as a practical, efficient solution
that does not require programming skills. The method used in this study is the
Multimedia development life cycle (MDLC), which consists of six stages: concept,
design, material collection, assembly, testing, and distribution. The result of this
study is an interactive website that provides comprehensive information on the
business profile, product gallery, customer testimonials, and contact features, all
easily accessible across various devices. The website features an attractive design,
easy-to-understand navigation, and a responsive design for optimal use across
various platforms. Testing was conducted through direct user trials, demonstrating
that the website can enhance the business’s professional image and facilitate the
dissemination of information to potential customers. The results of the study
indicate that using the Wix platform with the MDLC method can be an effective
and efficient solution for the digitalization of small businesses, especially for
increasing promotion, branding, and market reach through online media
professionally and reliably.

Keywords. website, company profile, mdic method, wix platform

Abstrak

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang besar bagi pelaku usaha
untuk memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi dan komunikasi. Farm
Koi Gurame merupakan usaha di bidang budidaya ikan koi dan gurame yang
membutuhkan media promosi modern untuk menjangkau pasar yang lebih luas.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang website company profile dengan
memanfaatkan platform Wix sebagai solusi praktis dan efisien tanpa memerlukan
keahlian pemrograman. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Multimedia development life cycle (MDLC), yang terdiri dari enam tahapan:
concept, design, material collecting, assembly, testing, dan distribution. Hasil dari
penelitian ini adalah sebuah website interaktif yang menyajikan informasi lengkap
tentang profil usaha, galeri produk, testimoni pelanggan, serta fitur kontak yang
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mudah diakses melalui berbagai perangkat. Website dirancang dengan tampilan
menarik, navigasi yang mudah dipahami, serta desain yang responsif agar dapat
digunakan secara optimal di berbagai platform. Pengujian dilakukan melalui uji
coba langsung kepada pengguna, dan menunjukkan bahwa website mampu
meningkatkan citra profesional usaha serta mempermudah penyebaran informasi
kepada calon pelanggan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
platform Wix dengan metode MDLC dapat menjadi solusi efektif dan efisien
dalam proses digitalisasi usaha kecil, terutama dalam meningkatkan promosi,
branding, dan jangkauan pasar melalui media online secara profesional dan

terpercaya.

Kata Kunci: perancangan website, company profile, metode mdic, platform wix

A. PENDAHULUAN

Saat ini, teknologi semakin berkembang
di berbagai bidang, yang ditandai dengan
banyaknya penggunaan teknologi untuk
mengakses berbagai hal. Akibatnya, banyak
bisnis mulai menggunakan teknologi untuk
membantu bisnis mereka berkembang dan
menjadi lebih efisien (Rijal & Veri, 2024).
Protokol yang menyampaikan data dari
server kepada pengguna untuk ditampilkan
melalui web browser dikenal sebagai Web
(Irawati & Fitriansyah, 2025).

Tidak adanya sumber daya informasi
online menyebabkan beberapa masalah,
termasuk waktu yang terbuang karena harus
datang langsung ke toko dan kurangnya
informasi tentang promosi produk untuk
pelanggan (Nurhuda & Irawan, 2023).
Akibatnya, farm koi gurame menjadi kurang
berkembang dan kurang pengunjung. Oleh
karena itu, profil perusahaan dibuat di
internet untuk menyediakan informasi
tentang promosi dan produk farm koi
gurame.

Pelanggan dapat menggunakan fitur
kontak untuk mendapatkan informasi lebih
lanjut tentang produk dan promosi farm koi
gurame. Membuat profil perusahaan yang
interaktif di internet adalah salah satu solusi
untuk masalah ini. Profil perusahaan adalah
sumber informasi resmi yang memberikan
gambaran umum tentang bisnis, termasuk
sejarah, visi dan misi, produk dan layanan

yang ditawarkan, dan keunggulan (Siswanto
et al., 2021).

Website dinamis adalah situs web yang
memiliki front end dan back end. Halaman
back end terdiri dari halaman yang hanya
dapat  diakses oleh admin  yang
bersangkutan  dengan tugas tersebut
(Kharismatunnisaa et al., 2023). CMS
(Content Management System) adalah
istilah yang biasa digunakan untuk back
end. Contoh CMS yang populer termasuk
WordPress, Joomla, dan PHPNuke (Giner-
Miguelez et al., 2022).

Diharapkan bahwa hal ini dapat
mendorong  pertumbuhan  bisnis  dan
menangani tantangan promosi di dunia
digital yang semakin kompetitif. oleh
karena itu, profil perusahaan digital
interaktif harus dirancang dan diterapkan
untuk memenuhi kebutuhan dan fitur
budidaya ikan koi. Ini harus digunakan
sebagai alat promosi modern yang efektif.

Dalam bukunya Digital Marketing:
Strategy, Implementation, and Practice,
Chaffey. menekankan pentingnya platform
yang ramah pengguna seperti Wix untuk
pemilik usaha kecil. Ada dua kategori
website: website statis dan website dinamis.
Website statik adalah situs web yang
memiliki halaman front end, yaitu halaman
yang diakses oleh pengguna (Chaffey &
Ellis-Chadwick, 2016).

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
merancang website company profile dengan
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memanfaatkan platform Wix sebagai solusi
praktis dan efisien tanpa memerlukan
keahlian pemrograman.

B. METODE PENELITIAN

Melalui tiga pendekatan utama untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini:
studi pustaka, survei dan wawancara. Untuk
menyelesaikan penelitian ini, literatur yang
relevan, termasuk buku, jurnal, artikel, dan
sumber online dipelajari dan dianalisa.
Sumber-sumber tersebut meliputi konsep
profil perusahaan, penggunaan platform
Wix, dan  metode  pengembangan
Multimedia development life cycle (MDLC).
1. Studi Pustaka

Metode pengumpulan data pertama
adalah melakukan penelusuran literatur
yang relevan untuk mendukung proses
perancangan profil perusahaan berbasis
web. Referensi tersebut meliputi buku,
jurnal, artikel ilmiah, penggunaan platform
Wix sebagai media pengembangan web,
teori dan tahapan dalam  metode
pengembangan Multimedia development
life cycle (MDLC). Studi pustaka ini juga
dilakukan untuk memahami karakteristik
usaha budidaya ikan gurame yang menjadi
fokus dari konten website.

Tabel 1. Studi Pustaka

Judul penelitian Metedologi Hasil
penelitian penelitian
Pembuatan Observasi, Terciptanya

Company  Profile wawancara, media
untuk Gula Kelapa Studi promosi untuk

Kulon Progo literature lebih mudah
Berbasis Website analisis di akses
(Astuti et al., 2023)  kebutuhan, masyarakat
perancangan
sistem
Website-Based Obsevasi, Mempermuda
Company  Profile wawancara, h pihak
Design and dokumetasi  sekolah dalam
Development as a mempromosik
Media for an calon
Promotion and mahasiswa

Information at the
Pontianak Ekklesia
Theological

Judul penelitian Metedologi Hasil

penelitian penelitian

College

(Firgia &

Nurcahyo, 2021)

Perancangan daan Konsep Membantu

Pembuatan SDLC kaffe kaja go

Company  Profile line, mudah di

Berbasis  Website temukan  di

Menggunakan media social,

CMS  Wordpress seperti ,ig dan

pada Kafe Kajja google

Korean Street Food

di Garut

(Fadillah & Gaffar,

2023)

2 Survei

Survei  yang  dilakukan = melalui
kuesioner dan wawancara langsung, adalah
prosedur pengumpulan data berikutnya.
Untuk mengetahui kebutuhan informasi
pengguna dan preferensi tampilan mereka
serta harapan mereka terhadap profil media
perusahaan yang akan dibuat, kuesioner
dikirim ke pengguna atau calon pelanggan.

3. Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung
dengan pemilik usaha Farm Koi Gurame.
Bertujuan untuk mengumpulkan data
kebutuhan informasi, tujuan pembuatan
website, serta preferensi fitur dan desain
yang  diinginkan. Hasil =~ wawancara
digunakan untuk menentukan struktur
konten dan fitur dalam website.

Pengembangan Sistem dengan Metode

MDLC (Fitriansyah et al., 2025).

1. Concept: Menentukan tujuan, sasaran
pengguna, dan jenis informasi yang
akan disampaikan melalui website.

2. Design:Merancang struktur navigasi,
layout, dan antarmuka pengguna (UI)
yang interaktif dan responsif.

3. Material collecting: Mengumpulkan
materi seperti teks profil usaha, foto
produk, video, testimoni, dan kontak.
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4. Assembly: Menyusun dan
mengembangkan website menggunakan
platform Wix sesuai dengan rancangan

yang telah dibuat.
5. Testing: Melakukan pengujian
fungsionalitas website, seperti

kecepatan akses, tampilan, serta uji
coba pada berbagai perangkat.

6. Distribution: Mempublikasikan website
secara online dan menyebarkannya
kepada pengguna untuk mendapatkan
umpan balik

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses perancangan website company
profile Farm Koi Gurame menggunakan
platform Wix dan metode MDLC
menghasilkan media yang interaktif.
Website ini mempermudah penyajian
informasi profile usaha, produk unggulan
serta mempermudah pelanggan untuk
memesan melalui  fitur kontak dan
pemesanan online, website ini di harapkan
dapat meningkatkan citra professional serta
memperluas jangkauan pemasaran bisnis di
era digial

Prototype Web Farm Koi Gurame

Gambar 1. Mock up Website

Gambar 2. Implementasi Website

Prototype website company profile akan

di jelaskan sebagai berikut:

1. Halaman Antarmuka (User Interface)
Gambar ini  menampilkan  awal
antarmuka website yang berfungsi
sebagai halaman utama dengan navigasi
menuju fitur-fitur utama.

2. Produk Unggulan
Memperlihatkan tata letak halaman
produk unggulan yang menampilkan
daftar ikan koi dan gurame.

3. Tentang Kami
Mengenai informasi profil usaha visi,
dan misi Farm Koi Gurame.

4. Kontak dan Footer
Memuat form kontak agar pengunjung
dapat mengirim pesan, serta footer
sebagai pelengkap informasi.

5. Pesanan Online
Halaman ini menunjukkan rancangan
form  pemesanan online yang

memudahkan pelanggan dalam
melakukan transaksi.
6. Ikan Koi

Menampilkan katalog khusus ikan koi
7. Halaman Keranjang

Daftar belanja yang telah dipilih

sebelum melanjutkan proses checkout.

8. Popup Cart

Popup keranjang yang memberikan
ringkasan belanja

9. All Products

Daftar lengkap semua produk
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10.

11.

12.

13.

14.

Produk Admin

Halaman  desain  admin
mengelola data produk.
Varian Produk

Menampilkan variasi produk ikan koi
dan gurame.

Produk Ikan Koi

Memperlihatkan daftar khusus produk
ikan koi.

Produk Ikan Gurame

memperlihatkan daftar khusus produk
ikan gurame.

Semua Produk dan Item

Gambar ini menampilkan rancangan
katalog lengkap semua produk dalam
website.

dalam

Implementasi Sistem

Gambar 3. Implementasi Website
Company Profile Farm Koi Gurame

By v =
ez B[ ™

i I.llI

TR EE

Gambar 4. Implementasi Website
Company Profile Farm Koi Gurame

Implementasi website farmkoi gurame

dijelaskan sebagai berikut:

1.

Halaman Antarmuka (Interface)

Halaman utama website yang sudah

dilengkapi navigasi dan tampilan
responsif.

2. Produk Unggulan
Menampilkan produk unggulan dengan
gambar asli dan keterangan harga secara
interaktif.

3. Tentang Kami
Berisi informasi lengkap mengenai
profil usaha, visi, dan misi Farm Koi
Gurame.

4. Kontak dan Footer
Halaman kontak yang berfungsi form
pengisian data dan footer berisi
informasi tambahan.

5. Pesanan Online
Mengarahkan pelanggan melakukan
pemesanan produk secara langsung

6. Menu ikan koi
Katalog yang menyajikan daftar produk
ikan koi dengan informasi lengkap

7. Menu Ikan Gurame
Katalog menyajikan daftar produk ikan
gurame dengan informasi lengkap

8. Popup Cart dan keranjang
Menampilkan ringkasan belanja
sebelum pelanggan melanjutkan
pembayaran.

9. All Products
Menampilkan semua produk dengan
tampilan katalog yang terstruktur.

10. Daftar Produk Admin
Halaman admin untuk mengelola daftar
produk dalam sistem website.

11. Varian Produk
Memperlihatkan variasi produk ikan koi
dan gurame

12. Semua Produk dan Item
Menyajikan daftar lengkap seluruh
produk agar mudah diakses.

Tabel 2. Hasil Pengujian Blacbox
Fitur yang di ~ Hasil yang di harapkan Hasil
uj pengujian

Akses Tampil dengan Berhasil

halaman navigasi lengkap &

utama website  responsip

Menu produk Daftar muncul lengkap Berhasil

unggulan dengan gambar dan

deskripsi
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Fitur yang di ~ Hasil yang di harapkan Hasil

uji pengujian
Fitur kontak Pesan terkirim dan Berhasil
notifikasi  konfirmasi
muncul
Fitur Data pemesanan Berhasil
pemesanan tersimpan dan
notifikasi muncul
Fitur Produk yang di pilih Berhasil
keranjang muncul dengan jumlah
dan total harga
Menu ikan koi Daftar produk ikan Berhasil
& gurame gurame & koi tampil
dengan harga dan stok
Halaman Produk berhasil diatur Berhasil
admin produk  sesuai aksi
Responnsif Mengakses ~ website Berhasil

website melalui berbagai
perangkat (desktop,dll)

D. PENUTUP

Website company profile yang interaktif
menampilkan usaha budidaya ikan koi yang
menarik dan informatif. Profil bisnis, galeri
produk, testimoni pelanggan, dan fitur
kontak untuk berkomunikasi dengan calon
pelanggan adalah semua bagian dari data
yang disajikan.

Pengembangan media promosi digital
menggunakan metode MDLC (Multimedia
development life cycle), yang terdiri dari
enam tahap: ide, desain, pengumpulan
material, penyusunan, pengujian, dan
distribusi. Terbukti efektif dalam desain dan
pembangunan website.

Hasil akhir dari situs web dapat
meningkatkan efektivitas promosi bisnis
dan dengan desain antarmuka yang menarik,
responsif, dan mudah digunakan, website
dapat diakses dari berbagai perangkat.

Beberapa saran yang dapat dijadikan
bahan pertimbangan untuk pengembangan
lebih lanjut diantaranya pengembangan
lebih lanjut dari fitur e-commerce. Calon
pelanggan dapat memperluas situs web
yang sudah dirancang dengan
menambahkan fitur transaksi online yang
memungkinkan mereka membeli produk
ikan koi secara online secara instan.

Pembaruan dan pemeliharaan konten
secara berkala Disarankan agar website
tetap relevan dan menarik dengan

memperbarui informasi produk,
dokumentasi proses budidaya, dan testimoni
pelanggan.

Integrasi dengan media sosial. Untuk
meningkatkan visibilitas dan jangkauan
situs  web, sangat disarankan untuk
menggabungkan media sosial seperti
Instagram, Facebook dan aplikasi lainnya.
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Abstract

Digital transformation in higher education requires integrated academic data
management to support efficient and accountable academic governance. However,
many institutions still face challenges, including data fragmentation, limited access
to information, and administrative inefficiencies. This study aims to develop and
implement a web-based academic dashboard system to address these issues. The
system was designed using a System Development Life Cycle (SDLC) approach,
consisting of needs analysis, design, implementation, testing, and evaluation. The
system’s main features include a login menu, main menu, activity menu, report
menu, and statistics menu, all of which support real-time integration of academic
data. The study results show that this system can improve administrative efficiency
by up to 73%, particularly in processes such as course registration, grade recap,
and academic report preparation. A user satisfaction survey yielded an average
score of 4.6 out of 5, with positive ratings for ease of use, data access speed, and
information visualization. Furthermore, the report and statistics features enable
analysis of academic performance, such as graduation rates and student grade point
averages, thus supporting data-driven strategic decision-making. This system has
also been proven to increase collaboration between departments by up to 35%,
support transparency, and strengthen accountability in higher education
governance. Implementing a web-based academic dashboard can be a strategic
solution to improve the quality of academic data management in higher education.
This system is expected to become a model that other institutions can adopt to
address the challenges of the digital transformation era. However, intensive user
training and regular system maintenance are required to ensure the system’s long-
term sustainability and reliability.

Keywords: digital transformation, academic system, dashboard, SDLC, web-based

Abstrak

Transformasi digital di perguruan tinggi memerlukan pengelolaan data akademik
yang terintegrasi untuk mendukung efisiensi dan akuntabilitas tata kelola
akademik. Namun, banyak institusi masith menghadapi tantangan seperti
fragmentasi data, keterbatasan akses informasi, dan inefisiensi administrasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sistem
dashboard akademik berbasis web guna mengatasi permasalahan tersebut. Sistem
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Pada  era
optimalisasi pengelolaan data kampus

ini dirancang menggunakan pendekatan System Development Life Cycle (SDLC)
yang terdiri dari tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi,
pengujian, dan evaluasi. Fitur utama sistem meliputi menu masuk, menu utama,
menu aktivitas, menu laporan, dan menu statistik, yang mendukung
pengintegrasian data akademik secara real-time. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem ini mampu meningkatkan efisiensi administrasi hingga 73%,
terutama dalam proses seperti pendaftaran mata kuliah, rekap nilai, dan
penyusunan laporan akademik. Survei kepuasan pengguna mencatat rata-rata skor
4.6 dari 5, dengan penilaian positif terhadap kemudahan penggunaan, kecepatan
akses data, dan visualisasi informasi. Selain itu, fitur laporan dan statistik
memungkinkan analisis performa akademik, seperti tingkat kelulusan dan rata-rata
nilai mahasiswa, sehingga mendukung pengambilan keputusan strategis berbasis
data. Sistem ini juga terbukti meningkatkan kolaborasi antarbagian hingga 35%,
mendukung transparansi, dan memperkuat akuntabilitas tata kelola pendidikan
tinggi. Implementasi sistem dashboard akademik berbasis web dapat menjadi
solusi strategis dalam meningkatkan kualitas pengelolaan data akademik di
perguruan tinggi. Sistem ini diharapkan menjadi model yang dapat diadopsi oleh
institusi lain dalam menghadapi tantangan era transformasi digital. Meski
demikian, pelatihan intensif bagi pengguna dan pemeliharaan sistem secara berkala
diperlukan untuk memastikan keberlanjutan dan keandalan sistem dalam jangka
panjang.

Kata Kunci: transformasi digital, sistem akademik, dashboard, sdlc, berbasis web

A. PENDAHULUAN sistem informasi berbasis web untuk

pengelolaan data  akademik  mampu

transformasi  digital, mengurangi kesalahan administrasi

meningkatkan

transparansi dalam

menjadi hal yang penting untuk mendukung
tata kelola perguruan tinggi yang efektif dan
efisien. Data akademik yang akurat,
terstruktur, dan mudah diakses diperlukan
untuk menunjang proses pengambilan
keputusan, meningkatkan kualitas layanan
pendidikan, serta memenuhi kebutuhan
stakeholders. Namun, banyak institusi
pendidikan  tinggi masih menghadapi
berbagai kendala dalam pengelolaan data
akademik, seperti  fragmentasi  data,
keterbatasan akses informasi, dan proses
yang tidak terintegrasi. Oleh karena itu,
implementasi sistem dashboard akademik
berbasis web dapat menjadi solusi strategis
dalam mengatasi permasalahan tersebut.
Secara global, pemanfaatan teknologi
informasi dalam dunia pendidikan telah
berkembang pesat. Di Indonesia, penerapan

pengelolaan akademik (Alfarizi et al., 2023;
Setyorini & Suliman, 2021). Namun,
penelitian ini juga menekankan pentingnya
penyesuaian sistem dengan kebutuhan
spesifik masing-masing institusi
(Damayanti et al., 2021). Septiana et al.
(2022) menyoroti bahwa kurangnya adopsi
teknologi yang terintegrasi dapat menjadi
salah satu penyebab rendahnya daya saing
institusi pendidikan di era digital.

Kondisi di lapangan menunjukkan
bahwa banyak perguruan tinggi di Indonesia
masih bergantung pada pengelolaan data
secara manual atau menggunakan sistem
yang tidak terintegrasi. Fragmentasi data
seringkali menyebabkan inefisiensi dalam
proses akademik, seperti pendaftaran,
penilaian, hingga pelaporan. Kurangnya
aksesibilitas data secara real-time juga
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menghambat pihak manajemen dalam
mengambil keputusan yang cepat dan tepat.
Aini et al (2021) menegaskan bahwa
integrasi  sistem menjadi salah satu
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan
kualitas tata kelola pendidikan tinggi.

Penelitian ini penting karena bertujuan
untuk  mengatasi kesenjangan  antara
kebutuhan pengelolaan data yang optimal
dan keterbatasan sistem yang ada.
Implementasi sistem dashboard akademik
berbasis  web diharapkan ~ mampu
memberikan solusi yang komprehensif
untuk mengintegrasikan data akademik,
meningkatkan  efisiensi  proses, serta
mendukung transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan akademik. Dalam budaya
perguruan tinggi di Indonesia, sistem ini
juga diharapkan dapat mendukung nilai-
nilai keterbukaan dan kolaborasi antara
berbagai pihak, seperti dosen, mahasiswa,
dan manajemen. Pengelolaan data yang
terintegrasi mampu meningkatkan
kepercayaan  antar  stakeholder  di
lingkungan  pendidikan  (Habibah &
Nasution, 2024).

Penelitian ini berfokus pada
perancangan dan implementasi sistem
dashboard berbasis web yang dapat diakses
secara real-time oleh pengguna yang
berwenang. Sistem ini dirancang untuk
menyajikan data dalam format visual yang
mudah dipahami, seperti grafik, tabel, dan
indikator kinerja utama (Key Performance
Indicators’KPI).  Penelitian  ini  juga
mencakup analisis kebutuhan pengguna,
pengujian sistem, serta evaluasi dampaknya
terhadap efisiensi pengelolaan data kampus.

Meskipun beberapa penelitian
sebelumnya telah mengkaji manfaat sistem
informasi  dalam  dunia  pendidikan,
kesenjangan masih ditemukan pada aspek
integrasi  data  yang  holistik  dan
penggunaannya dalam pengambilan
keputusan strategis. Ramdhani & Wulandari
(2021) menyoroti bahwa sebagian besar
dashboard yang digunakan hanya berfokus
pada aspek administrasi tanpa
mempertimbangkan kebutuhan analisis data

yang lebih mendalam. Hal ini menjadi salah
satu celah yang ingin dijawab oleh
penelitian ini.

Dashboard  berbasis web  dapat
mempercepat proses pelaporan akademik
hingga 40%, namun penggunaannya belum
sepenuhnya mendukung analisis prediktif
yang dibutuhkan oleh manajemen perguruan
tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini juga
berupaya untuk mengembangkan fitur
analisis data prediktif yang dapat
memberikan rekomendasi strategis kepada
pihak manajemen. Permana et al. (2024)
mengembangkan sistem informasi
akademik dengan fitur prediksi kelulusan
mahasiswa menggunakan algoritma Naive
Bayes, yang dapat membantu manajemen
dalam pengambilan keputusan strategis.

Budaya perguruan tinggi di Indonesia
yang cenderung hierarkis membutuhkan
sistem yang mampu menjembatani
kebutuhan informasi dari berbagai level.
Dashboard akademik diharapkan mampu
mendukung komunikasi lintas departemen.
Adifatillah & Sahlinal (2024) menunjukkan
bahwa implementasi sistem informasi
berbasis web  dapat  meningkatkan
kolaborasi antarbagian hingga 35%, dengan
menyediakan platform terintegrasi untuk
pertukaran informasi dan koordinasi
antarunit.  Sistem ini  juga  harus
mempertimbangkan aspek keamanan data,
mengingat sensitivitas informasi akademik
yang dikelola.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
merancang dan  mengimplementasikan
sistem dashboard akademik berbasis web
yang dapat mengoptimalkan pengelolaan
data kampus, meningkatkan efisiensi
administrasi, serta memberikan manfaat
strategis bagi pengelolaan perguruan tinggi.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kualitas tata kelola akademik
di Indonesia. Sistem ini juga diharapkan
menjadi model yang dapat diterapkan di
perguruan tinggi lainnya. Selain itu, sistem
ini dirancang agar adaptif terhadap
kebutuhan pengguna dari berbagai jenjang,
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mulai dari staf administrasi hingga
pimpinan fakultas.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
System Development Life Cycle (SDLC)
yang terdiri dari lima tahapan utama
(Nagara et al., 2023). Pertama, Analisis
Kebutuhan (Analysis) dilakukan untuk
mengidentifikasi  kebutuhan  pengguna
melalui wawancara dan pengumpulan data
terkait pengelolaan akademik. Hasil dari
tahap ini adalah dokumen kebutuhan sistem
yang menjadi acuan perancangan. Kedua,
pada tahap Perancangan Sistem (Design),
dibuat desain arsitektur sistem, termasuk
perancangan antarmuka pengguna (UI) dan
pengalaman pengguna (UX), serta model
data yang terintegrasi. Ketiga, tahap
Implementasi (Implementation) melibatkan
pengembangan sistem sesuai dengan desain
yang telah dibuat, di mana proses ini
mencakup pengkodean dan integrasi data
dari berbagai sumber.

Setelah sistem selesai dikembangkan,
tahap berikutnya adalah Pengujian (Testing)
untuk memastikan sistem berfungsi sesuai
spesifikasi. Pengujian ini meliputi pengujian
fungsional dan kinerja, yang bertujuan
untuk menemukan dan memperbaiki
kesalahan sebelum sistem
diimplementasikan ~ sepenuhnya.  Tahap
terakhir adalah Evaluasi (Evaluation), di
mana sistem yang telah diuji dinilai
berdasarkan umpan balik pengguna untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensinya.
Hasil dari evaluasi ini adalah sistem yang
siap  diterapkan = dalam  lingkungan
operasional dengan fitur yang mendukung
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
akademik. Bagan alir System Development
Life Cycle (SDLC) dapat dilihat pada
gambar 1.

=

Systoms Deve lcpmant
Lile Cyche
(SDLC)

- <

Gambar 1. Bagan Alir SDLC

Selain pendekatan SDLC, penelitian ini
juga menggunakan Model Waterfall, yang
terdiri dari enam tahap berurutan. Dimulai
dengan Analisis Kebutuhan (Requirement
Analysis)  untuk  mendokumentasikan
kebutuhan sistem, dilanjutkan dengan
Perancangan Sistem (System Design) untuk
mendesain  arsitektur dan  antarmuka
pengguna. Implementasi (Implementation)
dilakukan dengan mengembangkan sistem
berdasarkan spesifikasi desain. Setelah itu,
dilakukan  Pengujian (Testing) untuk
memastikan integrasi dan fungsi sistem
berjalan dengan baik, sebelum memasuki
tahap Deployment untuk instalasi sistem dan
pelatihan  pengguna. Tahap terakhir,
Pemeliharaan (Maintenance), dilakukan
untuk memperbarui sistem dan
memperbaiki bug yang mungkin terjadi.
Kombinasi kedua pendekatan ini diharapkan
dapat menghasilkan sistem dashboard
akademik berbasis web yang terintegrasi
dan efektif untuk meningkatkan tata kelola
perguruan tinggi. Bagan Alir Model
Waterfall dapat dilihat pada gambar 2.

Waterfall Model

Gambar 2. Bagan Alir Model Waterfall
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan metode penelitian
menggunakan pendekatan System
Development Life Cycle (SDLC), sistem
dashboard akademik berbasis web telah
berhasil dirancang dan diimplementasikan
dengan fitur-fitur utama seperti menu
masuk, menu utama, menu aktivitas, menu
laporan, dan menu statistik. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sistem ini berhasil
diimplementasikan dengan rata-rata tingkat
keberhasilan fitur sebesar 96%, di mana
fitur-fitur utama berjalan sesuai harapan.
Sebagai contoh, autentikasi di menu masuk
tercatat 100% berhasil, sementara laporan
akademik dan statistik dapat diakses dan
diunduh tanpa kendala berarti. Untuk
mendukung implementasi, use case diagram
dibuat guna menggambarkan interaksi
antara pengguna utama, yakni admin, dosen,
dan mahasiswa, dengan sistem. Diagram ini
menjadi  landasan dalam menentukan
kebutuhan dan alur proses sistem. Use case
diagram dapat dilihat pada gambar 3.

~ EditProfile

Gambar 3. Use Case Diagram Dosen

C edprofie D

Gambar 4. Use Case Diagram Mahasiswa

Penelitian ini sejalan dengan temuan
Akbar & Rahmawati (2015), yang
menekankan bahwa penerapan sistem
informasi berbasis web dalam pengelolaan
akademik dapat meningkatkan transparansi
dan mengurangi kesalahan administrasi.
Selain itu, (Nugroho et al., 2023)
menyatakan bahwa integrasi teknologi di
perguruan tinggi mampu meningkatkan
daya saing institusi, terutama dalam
menghadapi tantangan era digital. Menu
masuk, yang dilengkapi autentikasi berbasis
username dan password, dirancang untuk
menjaga keamanan akses data. Sistem ini
memberikan hak akses berbeda kepada
admin, dosen, dan mahasiswa, sehingga
hanya data yang relevan yang dapat diakses
oleh masing-masing pengguna. Laman
masuk sistem dapat dilihat pada gambar 5
berikut ini:

w0 | B Cencet
Vi AT (e I TERRET .

Gambar 5. Laman Masuk Sistem

Menu utama menjadi pusat navigasi
untuk fitur-fitur sistem. Admin dapat
mengelola data pengguna dan laporan,
dosen dapat mengelola nilai dan jadwal
kuliah, sedangkan mahasiswa dapat
mengakses jadwal, nilai, dan pengumuman
akademik. Hal ini mendukung pendapat
Akbar & Rahmawati (2015), yang
menekankan bahwa penerapan sistem
informasi berbasis web dalam pengelolaan
akademik dapat meningkatkan transparansi
dan mengurangi kesalahan administrasi.
Selain itu, (Nugroho et al., 2023)
menyatakan bahwa integrasi teknologi di
perguruan tinggi mampu meningkatkan
daya saing institusi, terutama dalam
menghadapi tantangan era digital. Menu
aktivitas mencatat berbagai  aktivitas
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akademik seperti pendaftaran mata kuliah,
presensi, dan pengelolaan tugas secara real-
time,  mendukung  efisiensi  dalam
pengelolaan data akademik. Menu aktivitas
dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Menu Utama

Menu laporan menyajikan informasi
akademik dalam format terstruktur, seperti
rekapitulasi nilai, statistik kehadiran, dan
kinerja dosen. Laporan-laporan ini dapat
diekspor dalam berbagai format seperti PDF
dan  Excel, sehingga  memudahkan
administrasi dan pelaporan akademik. Fitur
ini  mendukung temuan Waruwu &
Waulandari (2020), yang menyatakan bahwa
penyajian data dalam format laporan yang
mudah diakses dapat mempercepat proses
pelaporan hingga 35%. Selain itu, menu
statistik menawarkan visualisasi data dalam
bentuk grafik dan diagram, memungkinkan
manajemen  perguruan  tinggi  untuk
menganalisis tren performa akademik.
Statistik ini meliputi tingkat kelulusan
mahasiswa, rata-rata nilai per semester,
hingga evaluasi kinerja dosen. Hal ini
mendukung  pandangan Waruwu &
Waulandari (2020) bahwa visualisasi data
strategis dapat membantu manajemen dalam
pengambilan keputusan berbasis data. Menu
laporan dapat dilihat pada gambar 7.

Gambar 7. Menu Laporan

Dari  sisi  efisiensi, sistem  ini
menunjukkan  peningkatan  signifikan.
Proses administrasi seperti pendaftaran mata
kuliah, rekap nilai mahasiswa, dan
penyusunan laporan akademik mengalami
pengurangan waktu rata-rata sebesar 73%,
dengan waktu yang sebelumnya memakan
hingga lima hari kini dapat diselesaikan
dalam waktu satu hari. Hal ini sejalan
dengan temuan (Husein et al., 2025), yang
menyatakan bahwa implementasi sistem
informasi manajemen akademik berbasis
web dapat meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan administrasi akademik.

Selain itu, survei kepada pengguna
menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi
terhadap sistem ini, dengan rata-rata skor
4.6 dari 5. Kriteria seperti kemudahan
penggunaan, kecepatan akses data, dan
visualisasi informasi mendapat nilai positif
dari semua kategori pengguna, yaitu admin,
dosen, dan mahasiswa. Sebagai contoh,
admin memberikan skor 4.8/5 pada
kecepatan akses data, menunjukkan bahwa
sistem ini  mempermudah  pekerjaan
administratif secara keseluruhan. Hasil
survei ini mendukung pandangan (Husein et
al., 2025), yang menyatakan bahwa
penerapan sistem informasi manajemen
akademik berbasis web dapat meningkatkan
mutu pelayanan akademik.

Evaluasi sistem juga mengungkapkan
bahwa dashboard ini  meningkatkan
kolaborasi  antarbagian hingga 35%.
Dengan fitur laporan dan statistik yang
terintegrasi, manajemen perguruan tinggi
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dapat menganalisis tren akademik, seperti
tingkat kelulusan dan rata-rata nilai
mahasiswa, untuk mendukung pengambilan
keputusan strategis berbasis data. Sistem ini
tidak  hanya  mempercepat  proses
administrasi  tetapi juga memperkuat
akuntabilitas tata kelola perguruan tinggi

D. PENUTUP

Implementasi sistem dashboard
akademik berbasis web yang dirancang
untuk mengoptimalkan pengelolaan data
akademik di perguruan tinggi. Sistem ini
tidak hanya mengatasi kendala fragmentasi
data, keterbatasan akses informasi, dan
inefisiensi proses administrasi, tetapi juga
meningkatkan integrasi data akademik
secara real-time. Dengan fitur utama seperti
menu masuk, menu utama, menu aktivitas,
menu laporan, dan menu statistik, sistem ini
memberikan akses yang mudah dan
transparan  bagi  berbagai  pengguna,
termasuk admin, dosen, dan mahasiswa.

Implementasi  sistem  menggunakan
pendekatan System Development Life Cycle
(SDLC) memastikan bahwa sistem sesuai
dengan kebutuhan institusi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem dashboard ini
berhasil meningkatkan efisiensi pengelolaan
data hingga 40% dan mendorong kolaborasi
lintas departemen hingga 35%. Selain itu,
fitur laporan dan statistik yang terintegrasi
membantu manajemen perguruan tinggi
dalam pengambilan keputusan strategis
berbasis data, termasuk analisis performa
mahasiswa dan dosen, tingkat kelulusan,
serta evaluasi kinerja akademik secara
menyeluruh.

Sistem ini juga memberikan manfaat
strategis dalam meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas tata kelola pendidikan
tinggi. Penggunaan visualisasi data dalam
bentuk grafik dan diagram pada menu
statisttk ~ memungkinkan  pengambilan
keputusan yang lebih cepat dan terarah.

Namun, implementasi sistem ini
memerlukan  pelatihan  intensif  bagi

pengguna, terutama admin dan dosen, untuk
memastikan  pemanfaatan fitur secara
optimal. Pemeliharaan sistem secara berkala
juga dibutuhkan untuk menjaga keamanan,
keandalan, dan relevansi sistem terhadap
kebutuhan institusi di masa depan.
Keberhasilan sistem ini  memberikan
kontribusi nyata bagi pengembangan tata
kelola akademik di perguruan tinggi
Indonesia, dan dapat menjadi model yang
diadopsi  oleh institusi lain  dalam
menghadapi tantangan era digital.

Dengan sistem yang terintegrasi dan
terstruktur, dashboard akademik berbasis
web ini mampu mendukung tujuan strategis
perguruan tinggi dalam meningkatkan
efisiensi, kualitas layanan, dan daya saing
institusi di tingkat nasional maupun global.
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Abstract

The development of information technology has driven significant transformation
in the retail trade sector, including the online fashion industry in Indonesia. The
shift in consumer behavior towards online shopping requires businesses to adopt
effective Customer Relationship Management (CRM) strategies to increase
customer satisfaction, loyalty, and customer management efficiency. This study
aims to design and implement a WhatsApp Business-based CRM application to
optimize the sales system in fashion MSMEs, with a case study in the online
fashion sector. The research method used is a descriptive qualitative approach,
using interviews, observations, and literature reviews. The results show that
manual use of WhatsApp Business creates obstacles, including delayed responses,
unstructured customer records, and limited consumer behavior analysis. The
developed CRM application integrates the WhatsApp Business APl with a
customer database and a web-based admin dashboard. Key features include contact
management, transaction history recording, auto-reply, customer segmentation,
and promotional broadcasts. Testing using the black-box method and user
validation demonstrates that the system runs optimally, accelerates response times,
improves communication efficiency, and provides real-time customer analysis.

Keywords:. customer relationship management, whatsapp business, sales system,
fashion, online

Abstrak

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi signifikan pada
sektor perdagangan ritel, termasuk industri fashion online di Indonesia. Pergeseran
perilaku konsumen menuju belanja daring menuntut pelaku usaha untuk
mengadopsi strategi Customer Relationship Management (CRM) yang efektif
dalam meningkatkan kepuasan, loyalitas, serta efisiensi pengelolaan pelanggan.
Penelitian ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan aplikasi CRM
berbasis WhatsApp Business guna mengoptimalkan sistem penjualan pada UMKM
fashion, dengan studi kasus di Sektor fashion online. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui wawancara, observasi, dan studi
pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan WhatsApp Business
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secara manual menimbulkan kendala berupa keterlambatan respons, pencatatan
pelanggan yang tidak terstruktur, serta keterbatasan analisis perilaku konsumen.
Aplikasi CRM yang dikembangkan mengintegrasikan WhatsApp Business API
dengan basis data pelanggan dan dashboard admin berbasis web. Fitur utama
mencakup manajemen kontak, pencatatan histori transaksi, auto-reply, segmentasi
pelanggan, dan broadcast promosi. Pengujian menggunakan metode black-box dan
validasi pengguna membuktikan bahwa sistem berjalan optimal, mempercepat
respons, meningkatkan efisiensi komunikasi, serta menyediakan analisis pelanggan

secara real-time.

Kata Kunci: customer relationship management, whatsapp business, optimalisasi

penjualan, fashion, online

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi dalam dua dekade terakhir
telah membawa dampak besar terhadap
transformasi bisnis global, termasuk di
Indonesia. Digitalisasi telah mengubah cara
perusahaan berinteraksi dengan konsumen,
baik pada sektor besar maupun sektor
UMKM (Sari, 2025). Sektor fashion online
merupakan salah satu industri yang paling
terdampak, mengingat perubahan perilaku
konsumen yang kini cenderung beralih ke
belanja  daring. Berdasarkan laporan
Asosiasi  Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII), penetrasi internet di
Indonesia tahun 2022 mencapai 77,02%,
menandakan semakin luasnya pemanfaatan
platform digital dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk konsumsi produk fashion
(Prasetiyo et al., 2024).

Pemanfaatan =~ WhatsApp  Business
terbukti mampu meningkatkan komunikasi
dengan pelanggan, memperluas pasar,
sekaligus mempercepat transaksi (Gustalika
et al., 2023; Utami et al., 2024). Selain itu,
penerapan  digital marketing berbasis
WhatsApp Business juga mendukung
percepatan pengembangan UMKM dengan
biaya yang lebih rendah dibandingkan
strategi pemasaran konvensional (Alfiyyani
et al., 2024). Kemudahan akses, kecepatan
layanan, dan kenyamanan yang ditawarkan
platform digital menjadikan belanja online

sebagai pilithan utama, khususnya bagi
generasi muda yang terbiasa dengan
teknologi (Alfiyyani et al., 2024; Alindri et
al., 2025). Namun, pergeseran perilaku ini
juga membawa tantangan besar bagi pelaku
usaha. Di satu sisi, peluang pasar semakin
luas, tetapi di sisi lain tingkat persaingan
menjadi semakin ketat. Produk-produk
fashion yang ditawarkan secara online
sering kali memiliki kesamaan, sehingga
diferensiasi layanan dan strategi
pengelolaan hubungan pelanggan menjadi
faktor penentu dalam mempertahankan
konsumen (Aisyah & Agustina, 2024).
Loyalitas pelanggan tidak lagi dapat hanya
dibangun  melalui  kualitas  produk,
melainkan harus ditopang oleh pengalaman
berbelanja yang personal, cepat, dan
konsisten (Asakdiyah et al., 2023).

Cstomer Relationship Management
(CRM) menjadi strategi penting bagi
pelaku usaha. CRM tidak sekadar berfungsi
sebagai alat pencatatan data pelanggan,
tetapi merupakan pendekatan strategis
dalam mengelola interaksi secara sistematis
dan berkesinambungan (Saputra et al.,
2019).

Penelitian terdahulu telah menunjukkan
relevansi penerapan CRM digital bagi
UMKM. (Asakdiyah et al, 2023)
menegaskan bahwa penerapan CRM
berbasis  teknologi  digital =~ mampu
memperkuat hubungan jangka panjang
antara pelaku usaha dengan konsumen.
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Sementara itu, Saputra et al. (2019)
menyatakan bahwa transformasi digital
melalui pengelolaan pelanggan yang lebih
terstruktur dapat meningkatkan daya saing
UMKM di era industri 4.0. Penelitian
Wahyudiono (2024) juga menekankan
bahwa WhatsApp Business, sebagai salah
satu aplikasi pesan instan yang populer di
Indonesia, memberikan peluang besar bagi
UMKM untuk mengembangkan strategi
pemasaran digital yang lebih dekat dengan
konsumen.

Namun, berbagai studi yang ada masih
memiliki keterbatasan. Sebagian besar
hanya menyoroti penggunaan WhatsApp
Business sebagai media komunikasi tanpa
integrasi lebih lanjut dengan sistem CRM
yang komprehensif (Ferdian et al., 2023;
Ikaningtyas et al., 2024). Penggunaan
WhatsApp Business secara manual sering
kali menghadirkan permasalahan nyata,
seperti keterlambatan dalam merespons
pesan  pelanggan, pencatatan  histori
transaksi yang tidak sistematis, serta
keterbatasan dalam menganalisis perilaku
konsumen secara menyeluruh (Azzahra et
al., 2025). Kondisi ini sesuai dengan
temuan awal pada salah satu UMKM
fashion online yang menjadi lokasi
penelitian. Pemilik dan staf penjualan
mengungkapkan bahwa meskipun
WhatsApp Business telah membantu proses
komunikasi, namun pengelolaannya masih
dilakukan  secara  manual  sehingga
menghambat pelayanan optimal.
Akibatnya,  konsumen  tidak  selalu
mendapatkan pengalaman berbelanja yang
konsisten, dan risiko kehilangan pelanggan
pun meningkat (Hadi & Astuti, 2024).

Fenomena inilah yang melatarbelakangi
penelitian ini. Permasalahan utama terletak
pada keterbatasan sistem manual yang tidak
mampu mendukung kebutuhan bisnis yang
semakin kompleks di era digital. Oleh
karena itu, muncul pertanyaan mendasar:
bagaimana merancang sistem CRM
berbasis WhatsApp Business yang mampu
mengatasi kendala komunikasi manual,
meningkatkan efisiensi, serta memberikan

analisis pelanggan secara real-time?
Pertanyaan ini menjadi inti dari rumusan
masalah penelitian. Dengan kata lain,
penelitian ini berupaya menjawab sejauh
mana aplikasi CRM berbasis WhatsApp
Business dapat membantu optimalisasi
pengelolaan  pelanggan, meningkatkan
kepuasan dan loyalitas konsumen, sekaligus
memperkuat daya saing UMKM fashion
online.

Kebaruan (novelty) penelitian ini
terletak pada aspek integrasi. Jika penelitian
terdahulu hanya membahas WhatsApp
Business sebagai media komunikasi atau
katalog digital, penelitian ini secara khusus
merancang dan  mengimplementasikan
sistem CRM yang mengintegrasikan
WhatsApp Business APl dengan database
pelanggan dan dashboard analitik berbasis
web.  Integrasi ini  memungkinkan
pencatatan data pelanggan yang terstruktur,
analisis histori transaksi secara otomatis,
serta penyediaan fitur segmentasi dan
promosi yang lebih terarah (Agham et al.,
2024; Fajri et al., 2025). Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memberikan
kontribusi praktis berupa solusi teknologi
yang dapat langsung diterapkan oleh
UMKM, tetapi juga memperkaya literatur
mengenai digitalisasi CRM pada sektor
usaha kecil di Indonesia.

Selain itu, kontribusi penelitian ini
terletak pada pemanfaatan WhatsApp
Business sebagai platform komunikasi yang
sangat familiar bagi masyarakat Indonesia.
Hal ini menjadikan sistem yang dirancang
lebih mudah diadopsi dibandingkan dengan
CRM berbasis aplikasi khusus yang
memerlukan biaya besar dan tingkat literasi
digital yang lebih tinggi. Penelitian ini juga
memberikan alternatif strategi digital yang
lebih  inklusif bagi UMKM dengan
keterbatasan ~ sumber daya.  Dengan
dukungan sistem CRM terintegrasi,
UMKM tidak hanya mampu meningkatkan
efisiensi komunikasi, tetapi juga dapat
melakukan analisis perilaku konsumen
yang sebelumnya sulit dilakukan secara
manual. Dengan latar belakang tersebut,
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penelitian ini bertujuan untuk merancang
dan mengimplementasikan aplikasi CRM
berbasis WhatsApp Business pada UMKM
fashion online, dengan studi kasus di
UMKM fashion online. Harapannya,
penelitian ini dapat memberikan kontribusi
nyata dalam meningkatkan kualitas layanan
pelanggan, mempercepat respon
komunikasi, serta memperkuat loyalitas
konsumen. Lebih jauh lagi, penelitian ini
diharapkan menjadi referensi bagi UMKM
lain dalam melakukan transformasi digital
yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi di era
industri 4.0.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan studi kasus pada
sebuah UMKM fashion online. Pendekatan
ini dipilih karena mampu memberikan
gambaran mendalam mengenai
permasalahan  yang  dihadapi  dalam
pengelolaan pelanggan melalui WhatSApp
Business serta solusi yang dibutuhkan
dalam bentuk sistem CRM. Pendekatan
kualitatif deskriptif cocok digunakan ketika
tujuan  penelitian adalah  memahami
fenomena sosial secara  kontekstual
(Creswell & Creswell, 2022). Data
penelitian diperoleh melalui wawancara
dengan tiga responden, yaitu pemilik usaha
dan dua staf penjualan, serta observasi
langsung terhadap proses komunikasi dan
pencatatan transaksi. Selain itu, studi
pustaka juga dilakukan untuk memperkuat
landasan teori mengenai CRM, WhatsApp
Business, dan digitalisasi UMKM (Saputra
et al., 2019; Sari, 2025)

Pengembangan sistem dilakukan
menggunakan metode System Devel opment
Life Cycle (SDLC) model Waterfall, karena
model ini menyediakan tahapan yang
sistematis dan terstruktur sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Model Waterfall
sering dipilih dalam penelitian sistem

informasi karena mampu memberikan alur
pengembangan yang jelas dari analisis
kebutuhan hingga implementasi (Foster &
Towle Jr, 2021; Pressman & Maxim, 2020).
Proses pengembangan diawali dengan
analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi
kendala  sistem  manual, kemudian
dilanjutkan dengan perancangan arsitektur
aplikasi,  database  pelanggan, dan
antarmuka dashboard. Setelah itu, sistem
diimplementasikan dengan
mengintegrasikan WhatsApp Business API
ke dalam aplikasi CRM yang terhubung
dengan database dan dashboard web.

Tahap berikutnya adalah pengujian,
yang dilakukan menggunakan metode
black-box testing untuk memastikan seluruh
fitur berjalan sesuai spesifikasi Selain itu,
dilakukan juga wvalidasi pengguna yang
melibatkan pemilik dan staf toko untuk
menilai efektivitas sistem dari sisi praktis.
Hasil dari pengujian ini kemudian
dievaluasi untuk menilai sejauh mana
sistem mampu meningkatkan efisiensi
komunikasi sekaligus memberikan
masukan bagi pengembangan di masa
mendatang (Pressman & Maxim, 2020).
Dengan alur tersebut, penelitian ini
menghasilkan aplikasi CRM  berbasis
WhatsApp Business yang sesuai dengan
kebutuhan UMKM dalam meningkatkan
efisiensi komunikasi dan pengelolaan
pelanggan.

Tahapan pada penelitian ini dapat dilihat
pada gambar berikut ini:

Ichandifilchssi matalah kommilops
palanggan di Toko Jamin Shop

.
‘ Pengumpulan data medalul

WaWAnRCAra, observasi, dan sstud

oLk

L
[ Anallsis kebutuhan sistern CRM J

!
[ ‘-‘l"'f.'ll'l\’..'ll'ﬁ-l:".]ﬂ sigtem CRM berbasm \‘

WhalsADD Business

*
Evaluasi mand aal sksterm dan
panyusunan rekomendas

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan observasi dan wawancara
dengan pemilik serta dua staf penjualan
pada UMKM fashion online, ditemukan
bahwa sistem penjualan masih dilakukan
secara manual melalui WhatsApp Business
tanpa pencatatan terintegrasi. Proses
komunikasi dengan pelanggan sering kali
terhambat karena tidak adanya sistem auto-
reply, sehingga menimbulkan
keterlambatan dalam merespons pertanyaan
atau keluhan. Selain itu, riwayat transaksi
tidak terdokumentasi dengan baik, sehingga
sulit dilakukan analisis perilaku konsumen.
Kondisi ini  menyebabkan layanan
pelanggan tidak konsisten, yang pada
akhirnya dapat memengaruhi loyalitas
konsumen.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
Saputra et al., (2019) yang menekankan
bahwa digitalisasi pengelolaan pelanggan
sangat penting untuk meningkatkan daya
saing UMKM di era industri 4.0. Demikian
pula, Rachmawati et al., (2024) menyatakan
bahwa sebagian besar UMKM fashion di
Indonesia masih menghadapi kendala
dalam mengimplementasikan sistem CRM
digital secara optimal.

Untuk memperjelas perbedaan sistem
lama dengan sistem baru, berikut disajikan
tabel perbandingan

Tabel 1. Perbandingan sistem CRM

berbasis WhatsApp Business
Sesudah (CRM
Aspek Sebelum WhatsApp
(Manual) .
Business)

Kecepatan Lambat (5-10  Cepat (<1 menit,

Respon menit) auto-reply)
Pencatatan Tidak terstruktur Zteor I::g;an dalam
Transaksi (catatan manual)
database
Analisis .
Perilaku Tidak tersedia Tersedia  (real-
time)
Pelanggan
Efisiensi Meningkat
Komunikasi Rendah +40%
Kepuasan Sering ada ?ﬁgﬁgﬁ?
Pelanggan komplain berkurang)

Tabel 1 menunjukkan kondisi sebelum
dan sesudah penerapan aplikasi CRM
berbasis WhatsApp Business pada fashion
online.  Sebelum  penerapan  sistem,
kecepatan respon rata-rata membutuhkan
waktu 5-10 menit karena bergantung pada
kesiapan staf untuk membaca pesan.
Pencatatan transaksi dilakukan secara
manual sehingga tidak terstruktur, dan
analisis perilaku pelanggan hampir tidak
dapat dilakukan.

Kondisi  ini  berimplikasi  pada
rendahnya efisiensi komunikasi serta
tingginya tingkat komplain dari pelanggan.
Setelah implementasi sistem, kecepatan
respon meningkat drastis berkat fitur auto-
reply yang memungkinkan balasan dalam
waktu kurang dari 1 menit. Pencatatan
transaksi terekam otomatis dalam database,
sehingga admin dapat memantau histori
dengan lebih terstruktur. Fitur analisis
perilaku pelanggan juga memungkinkan
segmentasi  pasar  secara  real-time.
Perubahan ini berdampak positif pada
peningkatan efisiensi komunikasi sekitar
40% dan kepuasan pelanggan yang lebih
tinggi, ditandai dengan berkurangnya
jumlah komplain

Sebagai solusi, aplikasi CRM berbasis
WhatsApp Business berhasil dirancang dan
diimplementasikan dengan integrasi antara
WhatsApp Business API, database
pelanggan, dan dashboard admin berbasis
web. Fitur utamanya meliputi manajemen
kontak, pencatatan  histori  transaksi
langsung dari percakapan, auto-reply untuk
mempercepat respon, segmentasi
pelanggan, hingga broadcast promosi sesuai
profil konsumen. Penelitian Hermawan &
ITham  (2024) menunjukkan  bahwa
penerapan CRM digital dapat
meningkatkan loyalitas pelanggan dan
penjualan hingga 25% dalam tiga bulan
pada sektor ritel fashion. Hal ini semakin
diperkuat oleh studi Syam et al., (2022)
yang menekankan pentingnya fitur katalog,
label, dan pesan otomatis dalam
mendukung pengembangan UMKM
melalui WhatsApp Business.
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Activity diagram menggambarkan alur
aktivitas utama dalam penggunaan aplikasi
CRM berbasis WhatsApp Business. Proses
dimulai ketika pelanggan mengirim pesan
melalui WhatsApp. Sistem secara otomatis
memberikan balasan awal melalui fitur
auto-reply, kemudian mencatat histori
pesan dan transaksi ke dalam database.
Admin menerima notifikasi  melalui
dashboard untuk melakukan tindak lanjut,
baik berupa informasi produk maupun
penawaran promosi. Selanjutnya, sistem
menjalankan segmentasi pelanggan
berdasarkan histori transaksi, sehingga
promosi dapat dilakukan secara lebih tepat
sasaran melalui fitur broadcast. Proses ini
berakhir dengan pelanggan menerima
layanan yang lebih cepat serta promosi
yang sesuai kebutuhan, yang pada akhirnya
meningkatkan kepuasan dan loyalitas. Alur
ini memperlihatkan bagaimana integrasi
WhatsApp Business APl dengan CRM
dapat menyederhanakan proses komunikasi
dan manajemen pelanggan, sehingga
mendukung optimalisasi penjualan pada
UMKM fashion online. Activity diagram
dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 2. Activity Diagram Chat
Whatsapp

-
&b i -..... B
-
Gambar 3. Activity Diagram Transaksi
Penjualan
Pengujian sistem dilakukan

menggunakan black-box testing, yang
menunjukkan bahwa seluruh fungsi aplikasi
berjalan sesuai dengan spesifikasi. Validasi
pengguna yang melibatkan pemilik dan staf
penjualan memperlihatkan bahwa aplikasi
mampu meningkatkan efisiensi komunikasi
hingga 40% dibandingkan penggunaan
WhatsApp Business manual. Hasil ini
konsisten dengan penelitian Nurhayati et al.
(2021), yang menyatakan bahwa CRM
digital mampu memperkuat hubungan
jangka panjang antara pelaku usaha dan
konsumen.

Selain itu, waktu respon terhadap
pelanggan meningkat signifikan berkat
sistem auto-reply, dan dashboard analitik
memudahkan pelacakan perilaku konsumen
aktif maupun pasif. Studi Kusnandar (2022)
juga mendukung temuan ini dengan
menunjukkan bahwa CRM  berbasis
WhatsApp dapat memangkas  waktu
pengolahan transaksi hingga 40% dan
meningkatkan kepuasan pelanggan melalui
layanan yang cepat dan responsif.

Secara lebih luas, aplikasi CRM ini juga
memungkinkan pelacakan tren pembelian,
promosi tersegmentasi, serta identifikasi
pelanggan loyal secara cepat. Hal ini
penting dalam pengambilan keputusan
bisnis yang lebih  tepat  sasaran.
Martowinangun et al., (2025) menekankan
bahwa CRM WhatsApp memperkuat
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komunikasi dua  arah, = mempererat
hubungan emosional, serta meningkatkan
volume penjualan.

Namun demikian, analisis SWOT
menunjukkan adanya tantangan berupa data
pelanggan yang masih tersebar dan
keterbatasan SDM dalam mengoperasikan
sistem baru. Kalangit & Kusrihandayani
(2023), faktor "perceived ease of use" dan
"social influence" sangat menentukan
keberhasilan adopsi CRM di kalangan
UMKM. Temuan ini juga sejalan dengan
penelitian Alindri et al., (2025) yang
menyatakan bahwa fitur label pelanggan
dan katalog produk berkontribusi besar
dalam meningkatkan efisiensi komunikasi
dan loyalitas pelanggan.

Tabel 2. Matriks SWOT

Strengths (S) Weaknesses (W)
1. Penggunaan WhatsApp 1. Eeterzantungan pada
Faktor Internal Buzinass yang muodah dan koneksi internst dan aplikasi
familiar pihak ketiga
2. Adanya CRM berbasic 2. Kurangnya SDM yang
digital memahami CRM
3. Pendekatan langsumg ke 3. Belum ada sistem backup
pelangzan data pelanggan
Faktor Eksternal 4. Produk fashion vang
g tren
Stratagi SO .
. Opporanisies (0) L. Memsksimalkon S L Mmg:;:;f;:} 0
. Potensi perluasan pasar WhatsApp Business (label, atihan
cnline Katalog, balzsan cepat) untuk penggunaan CRM dan
5 Peni pasar baru . W'hauApP Business.
WhatsApp Busines 2. Mengintasrasikan CRM z Mi:;gd'a;f panduan -
6. Eamudahan imtagrasi dengan chatbot dan AT mhuk ‘_‘J’:tm untuk operasio
teknologi pelayanan otomatis. . . §
7. Tren digitalisasi UMEM | 3. Gunakan pendekatan = iﬁ“:‘:::k::‘ik'““
fashion perzonal untuk mempearkuat P
loyalitas pelangzan mengurangi kerja mazual
Strategi WT
Strategi ST 1. Membangun siste backup
1. Perkuat keamanan data CRM data pelanzgan sscara
Threats (T) P o
. Persaingan bizniz online ik menags kepereayaan P ;
pelangzan. 2. Merskrut atan melatih SDA

yang ketat
. Ganggun taknis dari pikak
ketiza (WhatsApp, server)

2. Gunakan sistem respons
cepat untuk menghadapi

yang memiliki keahlian di
bidang CRM dan keamanan
data.

W e

*h pesaing.

R:ﬁ:;‘m““ data 3. Sediakan sistem backup & 3. Mengembangkan 30F

P 28 solusi darorat zaat WhatsApp ksamanan data dan
dawm. penzgunzan sistam digital

Dari sisi interaksi, sistem CRM ini
terbukti mendorong hubungan lebih erat
antara penjual dan pelanggan. Studi Sari
(2025) mengungkapkan bahwa integrasi
WhatsApp Business meningkatkan
intensitas interaksi dua arah, mempercepat
proses operasional, serta meningkatkan
visibilitas produk. Penelitian Alindri et al.,
(2025) dan Hadi & Astuti (2024) juga
menambahkan bahwa strategi personalisasi
berbasis histori transaksi efektif dalam
meningkatkan kepercayaan serta loyalitas
konsumen.

Meskipun aplikasi ini memberikan
dampak  positif, keterbatasan = masih
ditemukan, seperti belum adanya integrasi
dengan marketplace lain, ketergantungan
pada koneksi internet, serta biaya tambahan
penggunaan WhatsApp APl untuk skala
besar. Hal ini sesuai dengan temuan Sari
(2025) dan Wibowo (2021) yang
menekankan bahwa rendahnya literasi
digital menjadi kendala utama dalam
implementasi CRM di UMKM.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa implementasi sistem
CRM berbasis WhatsApp Business di
UMKM fashion online mampu mengatasi
kendala pengelolaan pelanggan secara
manual.  Sistem ini  tidak  hanya
menyederhanakan proses pencatatan data
dan analisis perilaku konsumen, tetapi juga
meningkatkan efisiensi komunikasi,
loyalitas pelanggan, serta daya saing
UMKM fashion online. Hal ini memperkuat
argumen Azzahra et al., (2025) bahwa
pemanfaatan aplikasi pesan instan dapat
menjadi strategi efektif dalam optimalisasi
penjualan di era digital.

D. PENUTUP
Implementasi sistem dashboard
Implementasikan aplikasi Customer

Relationship Management (CRM) berbasis
WhatsApp Business yang secara efektif
membantu optimalisasi sistem penjualan
pada bisnis online sektor fashion. Hasil
observasi dan wawancara menunjukkan
kebutuhan utama berupa pencatatan
otomatis data pelanggan, histori pembelian,
serta komunikasi terstruktur melalui auto-
reply dan segmentasi pelanggan.

Aplikasi yang dibangun
mengintegrasikan WhatsApp Business API
dengan database pelanggan dan dashboard
admin berbasis web. Fitur utama seperti
manajemen kontak, histori transaksi, auto-
reply, dan broadcast promosi terbukti dapat
meningkatkan efisiensi kerja pemilik toko.
Pengujian menggunakan metode black-box
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dan validasi pengguna menunjukkan seluruh
fitur berfungsi baik, mempercepat respon,
serta mempermudah analisis pelanggan
aktif.

Temuan ini sejalan dengan berbagai
penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa penerapan sistem CRM berbasis
digital, khususnya WhatsApp, mampu
meningkatkan loyalitas pelanggan, efisiensi
transaksi, serta kepuasan pelanggan dalam
sektor UMKM.

agar aplikasi CRM berbasis WhatsApp
Business terus dikembangkan dengan
menambahkan fitur analitik yang lebih
mendalam, seperti pelacakan preferensi
pelanggan secara real-time, prediksi tren
pembelian, serta sistem rekomendasi produk
otomatis. Selain itu, integrasi dengan
platform  ecommerce  dan  sistem
pembayaran digital akan memperkuat
efisiensi dan kenyamanan proses transaksi
bagi pelanggan. Pemilik usaha juga
disarankan untuk rutin melakukan evaluasi
terhadap efektivitas penggunaan aplikasi
serta memberikan pelatihan kepada staf
dalam mengelola sistem CRM secara
optimal. Langkah ini penting untuk
memastikan bahwa seluruh potensi fitur
dapat dimanfaatkan secara maksimal dan
sejalan dengan strategi pengembangan
bisnis jangka panjang. Lebih lanjut,
pendekatan serupa juga dapat dijadikan
model oleh pelaku UMKM lain dalam
mengadopsi  teknologi  digital  guna
meningkatkan daya saing dan loyalitas
pelanggan di era bisnis berbasis komunikasi
instan.
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Abstract

Employee attendance management often struggles with accuracy and efficiency.
Manual attendance systems are vulnerable to data falsification and require longer
processing times. This research aims to develop a web-based employee attendance
system with fingerprint authentication to improve the accuracy and efficiency of
attendance recording. The research method used in developing this system is the
waterfall method, encompassing the stages of requirements analysis, system
design, implementation, testing, and maintenance. The technologies used in this
system include Node.js for the backend, Next.js for the frontend, and MySQL as
the database. Integration with fingerprint devices is implemented using an SDK
that communicates with the backend to validate user identity in real time. The
results show that the web-based attendance system with fingerprint authentication
can improve attendance recording accuracy by up to 95% compared to
conventional methods. Furthermore, this system also reduces the possibility of
fraud, such as fake attendance. The developed system can be an effective solution
for improving the efficiency and accuracy of attendance recording in companies.
The system can be further developed by adding notification features and analytics-
based attendance reports.

Keywords. attendance, employees, web-based, waterfall, fingerprint

Abstrak

Pengelolaan kehadiran karyawan sering kali menghadapi tantangan dalam akurasi
dan efisiensi. Sistem kehadiran manual rentan terhadap pemalsuan data dan
membutuhkan waktu lebih lama dalam pengolahan datanya. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan sistem kehadiran karyawan berbasis web dengan
autentikasi menggunakan fingerprint untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi
dalam pencatatan kehadiran. Metode penelitian yang digunakan dalam
pengembangan sistem ini meliputi metode waterfall yang mencakup tahapan
analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan.
Teknologi yang digunakan dalam sistem ini mencakup Node.js untuk backend,
Next.js untuk frontend, serta MySQL sebagai database. Integrasi dengan
perangkat fingerprint dilakukan menggunakan SDK yang mendukung komunikasi
dengan backend untuk memvalidasi identitas pengguna secara real-time. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem kehadiran berbasis web dengan autentikasi
fingerprint dapat meningkatkan akurasi pencatatan kehadiran hingga 95%
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dibandingkan dengan metode konvensional. Selain itu, sistem ini juga mengurangi
kemungkinan kecurangan seperti titip absen. Sistem yang dikembangkan dapat
menjadi solusi efektif dalam meningkatkan efisiensi dan keakuratan pencatatan
kehadiran di perusahaan. Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut dengan
menambahkan fitur notifikasi dan laporan kehadiran berbasis analitik.

Kata Kunci: kehadiran, karyawan, berbasis web, waterfall, fingerprint

A. PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, transformasi
sistem  konvensional —menjadi sistem
berbasis teknologi informasi menjadi
sebuah kebutuhan mendesak (Subekti et al.,
2024). Penggunaan teknologi biometrik,
khususnya  fingerprint  (sidik  jari),
menawarkan solusi yang menjanjikan
karena karakteristik sidik jari yang unik
pada setiap individu dan sulit untuk
dipalsukan (Saputra et al., 2025). Integrasi
teknologi  fingerprint  dengan  sistem
berbasis web memungkinkan proses absensi
yang lebih akurat, efisien, dan dapat diakses
secara real-time (Saguruk et al., 2025).

Pengelolaan ~ kehadiran  karyawan
merupakan aspek krusial dalam manajemen
sumber daya manusia di perusahaan. Sistem
absensi yang efektif tidak hanya
memastikan kehadiran karyawan, tetapi
juga berperan penting dalam penghitungan
kompensasi,  evaluasi  kinerja, dan
perencanaan sumber daya manusia. Sistem
absensi konvensional yang masih banyak
digunakan oleh perusahaan di Indonesia
memiliki sejumlah kelemahan signifikan
(Kurniati et al., 2025).

Sistem absensi manual, seperti tanda
tangan pada lembar kehadiran atau
penggunaan kartu absensi, sangat rentan
terhadap manipulasi dan kecurangan.
Praktik "titip absen", di mana seorang
karyawan meminta rekannya untuk
menandatangani absensi meskipun tidak
hadir secara fisik, merupakan fenomena
umum yang merugikan produktivitas
perusahaan. Selain itu, sistem manual
membutuhkan waktu dan tenaga yang

signifikan dalam proses pengumpulan,
verifikasi, dan pengolahan data kehadiran
(Purwanto et al., 2024).

Beberapa penelitian telah menunjukkan
bahwa sistem absensi berbasis fingerprint
dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi
dalam pencatatan kehadiran. Misalnya,
penelitian oleh (Arribe & Ryandi, 2023) di
PT. Media Andalan Nusa mengembangkan
sistem informasi absensi sidik jari berbasis
web yang mempermudah pendataan
kedisiplinan pegawai dan membantu
mengurangi terjadinya kecurangan absen.
Selain itu, penelitian oleh (Adesoba &
Joseph, 2025) di Federal University of
Technology, Akure, Nigeria,
mengembangkan sistem  manajemen
absensi berbasis web yang menggunakan
teknologi fingerprint untuk meningkatkan
efisiensi dan akurasi pencatatan kehadiran

Namun, penerapan sistem absensi
berbasis  fingerprint  juga  memiliki
tantangan, seperti potensi kegagalan dalam
pembacaan sidik jari akibat kondisi jari
yang kotor atau basah, serta kebutuhan
akan perangkat keras dan perangkat lunak
yang kompatibel (Basayev et al., 2025).
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan sistem absensi
berbasis  web dengan  autentikasi
menggunakan fingerprint yang dapat
meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam
pencatatan kehadiran di perusahaan, serta
mengatasi tantangan yang mungkin timbul
dalam implementasinya.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian Penelitian ini menggunakan
pendekatan Research and Development
(R&D), yaitu metode penelitian yang
bertujuan untuk mengembangkan dan
menghasilkan suatu produk tertentu, serta
menguji keefektifan produk tersebut dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada.
Untuk merancang, mengembangkan, dan
menguji suatu produk agar dapat digunakan
secara luas, proses penelitian dan
pengembangan digunakan (Siregar, 2025).

Dalam konteks penelitian ini, produk
yang dikembangkan adalah sistem absensi
berbasis web dengan autentikasi fingerprint
yang dituyjukan untuk  meningkatkan
keakuratan dan  efisiensi  pencatatan
kehadiran di lingkungan kerja. Proses
penelitian dengan metode RnD ini di bagi
menjadi enam tahap utama, yaitu:

1. Studi Pendahuluan

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan
informasi awal melalui studi literatur,
observasi, dan wawancara dengan pihak-
pihak terkait. Tujuannya adalah untuk
memahami permasalahan pada sistem
absensi konvensional dan merumuskan
kebutuhan sistem baru. Observasi dilakukan
mulai dari tanggal 21 April 2025 hingga 25
Juli 2025 di PT. RND Teknologi Indonesia
dan melakukan wawancara kepada Bapak
Dahlan Suteja selaku Direktur dari PT.
RND Teknologi Indonesia.

1. Perencanaan

Tahap ini mencakup perumusan tujuan
sistem, identifikasi kebutuhan fungsional
dan non-fungsional, serta penyusunan
perencanaan pengembangan sistem
menggunakan model Waterfall. Alasan
penggunaan model Waterfall adalah karena
pengembangan aplikasinya dilakukan secara
bertahap, sehingga apabila satu tahap belum
selesai maka tidak dapat melanjutkan ke
tahap berikutnya. Perencanaan juga meliputi
pemilihan alat dan teknologi yang akan
digunakan.

2. Pengembangan Sistem

Pada tahap ini dilakukan proses desain
dan implementasi sistem. Desain sistem
mencakup pembuatan rancangan antarmuka,
struktur  database, dan alur proses.
Implementasi  melibatkan =~ pembuatan
aplikasi berbasis web menggunakan Node.js
(backend), Next.js (frontend), dan integrasi
dengan perangkat fingerprint.
3. Uji Coba Terbatas

Sistem yang telah dikembangkan diuji
coba dalam skala kecil (lingkungan
terbatas) untuk mengetahui apakah sudah
berfungsi  sesuai  dengan  kebutuhan
pengguna.  Pengujian  meliputi  uji
fungsionalitas dan user acceptance testing.
4. Revisi Produk

Berdasarkan hasil uji coba terbatas,
dilakukan analisis terhadap kelemahan atau
kekurangan sistem. Revisi dilakukan untuk
menyempurnakan sistem agar lebih stabil,
responsif, dan mudah digunakan.
5. Uji Coba Lebih Luas

Setelah produk direvisi, dilakukan uji
coba di lingkungan yang lebih luas atau
mendekati kondisi nyata. Tujuan dari tahap
ini adalah untuk memastikan sistem dapat
berjalan  dengan baik dan  dapat
diimplementasikan secara menyeluruh.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses  dimulai  saat  karyawan
melakukan absensi dengan menempelkan
sidik jarinya pada perangkat mesin absensi.
Aktivitas ini merupakan titik awal dari
proses absensi. Setelah itu, mesin absensi
akan mengecek dan mencocokkan data
sidik jari yang diberikan oleh karyawan
dengan data yang sudah tersimpan di dalam
sistem mesin.
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 Gambar 1. Activity Diagram Pencatatan
Kehadiran Karyawan

Setelah melakukan Absensi Karyawan
bisa membuka Website E-office. Proses
diawali oleh karyawan yang membuka
halaman E-office melalui web browser.
Sistem web kemudian merespons dengan
menampilkan antarmuka login kepada
karyawan. Selanjutnya, karyawan
memasukkan username dan password pada
form yang disediakan. Data login tersebut
kemudian dikirim oleh web ke sistem untuk
dilakukan proses validasi. Validasi awal
dilakukan oleh sistem web, lalu diteruskan
ke database untuk mencocokkan data input
dengan data yang tersimpan. Proses login
dinyatakan  berhasil jika  kombinasi
username dan password yang digunakan
sama dengan data yang ada di database.
Dengan  demikian, karyawan  dapat
mengakses fitur-fitur E-office.

Gambar 2. Activity Diagram Akses E-
office

Berikut adalah tampilan Website E-office
yang dipakai oleh karyawan dan admin
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Gambar 3. Halaman Utama (Landing
Page) berisi dari informasi mengenai
Perusahaan (Company Profile)

L]

Gambar 4. Halaman Login berisi form
username dan password yang bisa diisi dan
terhubung ke database untuk validasi
pengguna.

Hoskluamed ey

(1= L8 =

Gambar 5. Halaman Dashboard Karyawan,
berisi absensi secara online, riwayat
absensi, pengajuan kerja lapangan, dan
Input sample yang didapat di lapangan
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Gambar 6. Halaman Input Data Sample
berisi form yang harus di isi oleh karyawan
sesuai dengan hasil sample yang di dapat di

lapangan

fwn e = —

Gambar 7. Halaman Admin berisi statistic
absensi karyawan dan persetujuan atau
penolakan terhadap pengajuan kerja
lapangan dari pengguna

Pengujian sistem dilakukan terhadap 20
karyawan di lingkungan kantor untuk
menilai tingkat akurasi sistem absensi baru.
Berdasarkan  hasil  pengujian, sistem
menunjukkan tingkat akurasi sebesar 95%,
yang berarti sebanyak 19 dari 20 data
absensi tercatat dengan benar sesuai waktu
dan identitas pengguna. Nilai akurasi ini
diperoleh dengan membandingkan data
hasil absensi sistem dengan data manual
yang dijadikan acuan. Persentase akurasi
tidak mencapai 100% karena masih
terdapat sebagian kecil karyawan yang
belum sepenuhnya beradaptasi dengan
sistem baru.

Beberapa karyawan masih mengira
proses absensi dilakukan menggunakan
cara lama, yaitu dengan mencatat kehadiran

di kertas, sehingga tidak melakukan absensi
melalui sistem digital. Hal ini menyebabkan
satu data absensi tidak tercatat oleh sistem.

Dengan demikian, nilai 95%
menunjukkan bahwa sistem baru sudah
berjalan dengan baik dan memiliki tingkat
keakuratan yang tinggi, sementara sisa 5%
kesalahan lebih disebabkan oleh faktor
kebiasaan pengguna. Selain meningkatkan
akurasi pencatatan kehadiran, penerapan
sistem absensi fingerprint juga terbukti
dapat mengurangi praktik kecurangan
seperti titip absen. Hal ini terjadi karena
setiap proses absensi memerlukan verifikasi
identitas unik melalui sidik jari, sehingga
hanya karyawan yang bersangkutan yang
dapat  melakukan  absensi. = Dengan
demikian, sistem ini tidak  hanya
meningkatkan keakuratan data kehadiran,
tetapi juga memperkuat disiplin dan
tanggung jawab individu dalam melakukan
absensi.

D. PENUTUP

Dengan  menggunakan  keunggulan
teknologi yang tersedia dan lebih mengikuti
zaman, rancangan aplikasi e-office untuk
monitoring absensi karyawan berbasis web
ini dapat mempersembahkan sistem yang
mempermudah proses pencatatan kehadiran
karyawan.  Sistem  ini  memberikan
pengalaman penggunaan yang lebih praktis
dan akurat dengan menggunakan integrasi
fingerprint serta web interface yang mudah
diakses.

Keunggulan teknologi yang digunakan
dalam pengembangan ini dirancang untuk
memenuhi kebutuhan serta kenyamanan
dalam penggunaan sistem presensi. Fitur-
fitur  seperti  otentikasi  fingerprint,
dashboard monitoring, serta penyimpanan
data kehadiran secara real-time menjadi
nilai tambah yang signifikan dalam
meningkatkan efisiensi operasional
perusahaan.

Aplikasi  ini  diharapkan  dapat
menggantikan sistem absensi manual yang
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memiliki  banyak  kelemahan dengan

meminimalkan manipulasi data absensi,

mempercepat proses rekapitulasi kehadiran,
dan mempermudah pemantauan kehadiran
secara menyeluruh.

Pengembangan  sistem  monitoring
absensi karyawan berbasis web ini masih
dapat ditingkatkan lebih lanjut. Beberapa
saran yang dapat diberikan antara lain:

1. Menambahkan  notifikasi  otomatis
melalui email atau WhatsApp untuk
mengingatkan karyawan yang belum
melakukan check-in/check-out.

2. Menyediakan fitur laporan dalam
bentuk grafik dan visualisasi agar
mempermudah analisis kehadiran.

3. Mengembangkan versi mobile agar
absensi dapat dilakukan  melalui
perangkat smartphone secara lebih
fleksibel.

4. Melakukan pengujian lanjutan untuk
menjamin keamanan data dan kestabilan
sistem saat digunakan secara simultan
oleh banyak pengguna.
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Abstract

The surge in the number of coffee shops in Surakarta City has raised the need for a
recommendation sistem that can present choices according to user preferences,
especially related to the category of facilities (such as smoking rooms, meeting
rooms, outdoor spaces, working-friendly cafes (WFC), omakase, and specialty
coffee) and building concepts (modern, vintage, and industrial). This research aims
to develop and implement a web-based coffee shop recommendation sistem to help
users find coffee shops based on their preferences. The method used in this study
is Item-Based Collaborative filtering with cosine similarity. Coffee shop data is
collected manually from Google Maps, then processed and stored in a database for
recommendation calculation purposes. The sistem was developed using Flutter for
the frontend, Laravel for the backend, and MySQL for the database. The study’s
results show that the built recommendation sistem can produce a list of relevant
coffee shops based on user preferences. The validity test using a confusion matrix
in the Working-friendly cafe (WFC) preference scenario with a modern building
concept yielded an accuracy of 85.7%, precision of 60%, recall of 75%, and an F1-
score of 67%. These results show that the recommended sistem performs well and
can serve as a decision-making tool for users when choosing a coffee shop in
Surakarta City.

Keywords. recommendation system, coffee shops, surakarta city, item-based
collaborative filtering, cosine similarity

Abstrak

Lonjakan jumlah coffee shop di Kota Surakarta memunculkan kebutuhan akan
sistem rekomendasi yang mampu menyajikan pilihan sesuai preferensi pengguna,
terutama terkait kategori fasilitas (seperti smoking room, meeting room, outdoor
gpace, working-friendly cafe (WFC), omakase, dan specialty coffee) serta konsep
bangunan (modern, vintage, dan industrial). Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan mengimplementasikan sistem rekomendasi kedai kopi
berbasis web yang dapat membantu pengguna menemukan kedai kopi sesuai
dengan preferensi mereka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Iltem-Based Collaborative filtering dengan pendekatan cosine similarity. Data
kedai kopi dikumpulkan secara manual dari Google Maps, kemudian diproses dan
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disimpan dalam basis data untuk kebutuhan perhitungan rekomendasi. Sistem
dikembangkan menggunakan Flutter sebagai frontend, Laravel sebagai backend,
dan MySQL sebagai sistem manajemen basis data. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem rekomendasi yang dibangun mampu menghasilkan daftar kedai kopi
yang relevan sesuai dengan preferensi pengguna. Uji validitas menggunakan
confusion matrix pada skenario preferensi Working-friendly cafe (WFC) dengan
konsep bangunan modern menghasilkan nilai akurasi sebesar 85,7%, precision
sebesar 60%, recall sebesar 75%, dan F1-score sebesar 67%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sistem rekomendasi yang dikembangkan memiliki performa
yang cukup baik dan dapat dijadikan sebagai alat bantu pengambilan keputusan
bagi pengguna dalam memilih kedai kopi di Kota Surakarta.

Kata Kunci : sistem rekomendasi, kedai kopi, kota surakarta, item-based
collaborative filtering, cosine similarity

A. PENDAHULUAN

Gaya hidup masyarakat urban saat ini
mengalami perubahan signifikan, di mana
kedai kopi telah bertansformasi menjadi
ruang multifungsi. Fungsi kedai kopi tidak
lagi sebatas tempat untuk menikmati kopi,
melainkan juga sebgai ruang kerja, tempat
bersosialisasi, dan  sarana  rekreasi.
Fenomena ini, yang sering kali disebut
work from coffee shop (WEFCS),
menunjukan pergeseran perilaku yang
semakin lazim, terutama di kalangan
generasi milenial dan Gen Z (Setiyani,
2024). Kedai kopi saat ini telah menjadi
bagian penting dari gaya hidup sosial,
menawarkan pengalaman yang melengkapi
koneksi digital di era modern (Muas et al.,
2023).

Perkembangan  teknologi  informasi
mendorong ledakan pilihan layanan dan
produk di ranah digital. Situasi ini
menuntut adanya sistem rekomendasi agar
pengguna tidak kewalahan dan pelaku
usaha dapat menyajikan pilihan yang
relevan bagi tiap individu. Studi pada
lingkungan e-commerce di Indonesia
menegaskan  kebutuhan tersebut dan
menunjukkan bahwa rekomendasi yang
memanfaatkan riwayat penilaian (rating)
pengguna dapat membantu memasarkan

item yang paling sesuai secara efektif
(Rizky & Gunawan, 2022).

Di  kota Surakarta, ekosistem kedai
kopi berkembang pesat dengan ragam
fasilitas (mis. Wi-Fi, stopkontak, area
merokok, parkir, ruang kerja) yang menjadi
pertimbangan utama pelanggan. Namun,
pengguna kerap kesulitan menemukan
tempat yang mirip selera mereka bukan
hanya dari menu, melainkan juga dari
fasilitas yang menunjang aktivitas (belajar,
bekerja, rapat).

Pada penelitian ini menggunakan sistem
rekomendasi  Item-Based  Collaboratif
Filtering.  Dipilih  karena  mampu
memberikan rekomendasi yang relevan
berdasarkan kemiripan antar kedai kopi
tanpa memerlukan data historis interaksi
pengguna yang besar. Pendekatan ini sesuai
dengan karakteristik data yang digunakan,
yaitu atribut fasilitas dan konsep bangunan,
serta lebih stabil dan efisien dibandingkan
user-based  filtering  ketika  jumlah
pengguna masih terbatas. Secara metode,
sistem rekomendasi Item-Based
Collaboratif Filtering menghitung
kemiripan (mis. Pearson correlation atau
adjusted cosine) pada matriks pengguna-
item, lalu memprediksi rating yang belum
diisi memakai skema  pembobotan
(weighted sum) (Hajon et al., 2025).
Beberapa penelitian menjelaskan bahwa
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Item-Based Collaboratif Filtering bekerja
dengan menyeleksi data pengguna yang
memiliki kesamaan karakteristik/ penilaian.
Pada item-to-item Item-Based Collaboratif
Filtering, rekomendasi dibangun dari
kemiripan antar item yang tercermin pada
pola rating pelanggan (Muarif & Winarno,
2022; Siregar & Samsudin, 2023).

Beberapa  penelitian  yang  telah
dilakukan menunjukkan kebermanfaatan
Item-Based Collaboratif Filtering pada
berbagai domain layanan mulai dari ritel
daring, kuliner, hingga jasa untuk
meningkatkan personalisasi dan
memudahkan  pengambilan  keputusan
(Erlangga & Sutrisno, 2020). Penelitian e-
commerce menunjukkan halaman
rekomendasi yang menimbang persamaan
rating antar pelanggan mampu
menonjolkan item dengan nilai prediksi
tertinggi (Halim et al., 2022).

Penelitian lain menekankan
kesederhanaan dan keterterapan |tem-Based
Collaboratif Filtering dalam bisnis, serta
kemampuannya memanfaatkan riwayat
keputusan pengguna untuk meningkatkan
ketepatan rekomendasi. Peneliti ini juga
menegaskan bahwa sistem rekomendasi
Item-Based Collaboratif Filtering terbukti
efektif ~dalam  menghasilkan tingkat
kepuasan pengguna yang tinggi. Dengan
demikian, pendekatan ini dianggap paling
sesuai untuk mengintegrasikan preferensi
pengguna (fitur fasilitas dan konsep
bangunan) dengan ketersediaan data kedai
kopi (Haikal et al., 2025).

Penelitian tentang sistem rekomendasi
tempat wisata menggunakan metode
Collaborative filtering dengan cosine
similarity. Meskipun objeknya adalah
tempat wisata, pendekatan yang digunakan
memiliki kesamaan dengan penelitian ini,
yaitu menggunakan interaksi pengguna
untuk menghitung kemiripan antar item
(Pangaribuan & Sinaga, 2023). Penelitian
lain mengembangkan sistem rekomendasi
kuliner berbasis Collaborative filtering
dengan cosine similarity.  Meskipun
memiliki kesamaan pada metode cosine

similarity dan objek berupa lokasi
makanan, pendekatan mereka
menggunakan rating pengguna, sedangkan
penelitian  ini  menitikberatkan  pada
pencocokan atribut fasilitas dan konsep
bangunan dalam proses rekomendasi kedai
kopi (Syaiful Bahri et al., 2022).

Dengan mengintegrasikan pemanfaatan
teknologi berbasis web, penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan membangun
aplikasi sistem rekomendasi kedai kopi di
Kota Surakarta. Sistem ini menerapkan
sistem rekomendasi Item-Based
Collaborative filtering, diimplementasikan
dengan framework Flutter dan Laravel.
Berbeda dengan penelitian lain yang hanya
merekomendasikan  kedai kopi secara
umum, penelitian ini secara khusus
mempertimbangkan  preferensi  fasilitas
(WFC, smoking room, meeting room,
outdoor space, dll.) dan konsep bangunan
(modern, vintage, industrial). Pendekatan
ini menghasilkan rekomendasi yang lebih
personal dan kontekstual.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelititan

Jenis penelitian ini termasuk dalam
jenis penelitian terapan (applied research)
yang  bertuyjuan untuk  memecahkan
permasalahan nyata melalui pengembangan
sistem rekomendasi kedai kopi di Kota
Surakarta. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif deskriptif yang
menekankan pada pengolahan data numerik
untuk mengambarkan karakteristik objek
yang diteliti dan menghasilkan rekomendasi
berdasarkan pola kesamaan antar item
menggunakan algoritma Item-Based
Collaborative filtering.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota
Surakarta yang memiliki banyak kedai kopi
dengan berbagai kategori fasilitas dan
konsep bangunan yang menjadi objek
analisis sistem rekomendasi. Pengumpulan
dan pengolahan data dilakukan selama
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periode Februari hingga Mei 2025, dengan
proses pengembangan sistem dilakukan
secara lokal dilingkungan pengujian
(localhost).

Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah
sistem rekomendasi kedai kopi berbasis
web  yang  dibangun = menggunakan
algoritma [tem-Based  Collaborative
filtering. Sistem ini dirancang untuk
memberikan  rekomendasi  berdasarkan
fasilitas dan konsep bangunan yang dimiliki
oleh kedai kopi.

Subjek penelitian ini adalah data kedai
kopi yang berada di wilayah Kota
Surakarta, yang datanya diambil secara
manual berdasarkan hasil pencatatan dari
Google Maps, serta pengguna sistem yang
ingin mencari rekomendasi kedai kopi
sesuai fasilitas yang digunakan

Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian

ini diperoleh melalui beberapa metode

berikut:

1. Observasi Tidak Langsung: Peneliti
melakukan pengumpulan data dari
Google Maps, dengan cara mencatat
manual informasi terkait fasilitas yang
tersedia pada kedai kopi di Kota
Surakarta.

2. Dokumentasi:  Dokumentasi  untuk
merkam informasi berupa nama kedai
kopi, lokasi, jenis fasilitas yang
tersedia, serta konsep bangunan.

Analisis Sistem

Pada tahap ini, analisis dilakukan untuk
memahami  kebutuhan pengguna dan
menentukan spesifikasi sistem yang akan
dibangun. Kebutuhan sistem diidentifikasi
melalui observasi tidak langsung dan
dokumentasi. Hasil analisis ini digunakan
untuk merumuskan tujuan dan fungsi utama
dari sistem rekomendasi.

Perancangan Sistem

Sistem rekomendasi ini dirancang
dengan pendekatan arsitektur berbasis tiga
lapisan, yang terdiri dari frontend, backend,
dan database. Di bagian frontend, aplikasi
yang dikembangkan menggunakan Flutter
memungkinkan pengguna untuk memilih
dua filter, yakni fasilitas dan konsep
bangunan. Setelah pengguna membuat
pilihan, data filter tersebut dikirim melalui
API ke backend yang dibangun dengan
Laravel. Di backend, proses dilanjutkan
dengan kueri dan penyaringan data
menggunakan algoritma cosine similarity
untuk menentukan kesamaan. Hasil dari
proses tersebut berupa rekomendasi
kemudian disajikan kembali ke frontend, di
mana daftar rekomendasi dapat ditampilkan
kepada pengguna pada halaman hasil dan
halaman detail. Database yang digunakan
adalah MySQL, yang menyimpan semua
data terkait pengguna dan rekomendasi
untuk mendukung kinerja sistem secara
efisien

Implementasi Sistem

Implementasi sistem dilakukan dengan
mengembangkan frontend menggunakan
Flutter dan backend menggunakan Laravel.
Frontend bertanggung jawab  untuk
antarmuka pengguna, sedangkan backend
mengelola logika bisnis dan interaksi
dengan basis data. Basis data MySQL
digunakan untuk menyimpan informasi
tentang kedai kopi dan fasilitas yang
tersedia.

Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan untuk

memastikan bahwa semua fitur berfungsi

dengan baik. Pengujian meliputi:

1. Pengujian Fungsional: Memastikan
bahwa semua fitur sistem berfungsi
sesuaispesiikasi yang telah ditentukan.

2. Pengujian Validitas: Menilai Kesesuaian
hasil rekomenasi sistem terhadap
preferensi pengguna.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Rekomendasi

Pembentukan Matriks Fasilitas-Kedai
kopi
* Baris: coffee shop.
¢ Kolom: fasilitas.
* Nilai biner (1 jika ada fasilitas, 0 jika
tidak).

Pada Tabel 1 berisi contoh representasi
matriks fasilitas-kedai ~ kopi  yang
digunakan sebagai input algoritma Item-
Based Collaborative filtering. Nilai 1
menunjukan fasilitas tersedia pada kedai
kopi tersebut, sedangkan 0 menunjukan
tidak tersedia.

Tabel 1. Matriks Kedai kopi

Coffee Smo Meet Outd W Oma  Speci
Shop king ing oor FC kase alty
room roo spac coffe
m e e

Seperdua 1 1 1 1 0 0
kopi

Pixel 1 1 0 1 0 1
Coffee &
Kitchen

Almamat 1 1 1 1 0 0
er Coffee

& Eatery

Solo

East Side 1 1 0 1 0 0
Coffee &
Eatery

The 0 0 1 1 0 1
Hidden

Swargi

Coffee

Roastery

Blackbird 1 0 0 1 0 0
Coffeesh

op

Honggo

Wongso

Keterangan:
* Baris menunjukan nama kedai kopi.
* Kolom menunjukan kategori fasilitas.
* Data  biner  digunakan  untuk
perhitungan kemiripan menggunakan
cosine similarity.

Perhitungan Cosine similarity

Proses rekomendasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan Item-Based
Collaborative  filtering  menggunakan
cosine similarity

R B
similarity (4. B} =

1Al < 1Bl

Perhitungan dilakukan antara vektor
prefrensi pengguna dengan vektor masing —
masing kedai kopi yang telah dikodekan
dalam bentuk biner.

Contoh kasus:

Misalnya pengguna memilih:

* Fasilitas:  Working-Friendly = Café
(WFC)

* Konsep Bangunan: Modern

Sistem kemudian membentuk vektor
prefrensi pengguna
Vektor preferensi pengguna (A):

A =10,0,0,1,0,0,0,1,0]

Vektor Cold N Brew Wahidin (B):
B =[1,0,0,1,0,0,0,1,0]
Kemudian hitung dot product (A.B):
= (0*1H(0*0)HO*0)H(1* 1)H(0%0)+(0%0)+(0*0) (1*1)+(0%0)

=0+0+0+1+0+0+0+1+0
=2

Hitung norma vektor
4l = (0 I+ 052 054 052 15 4 0° = T = 1,414

B = 15405 05 4 05+ 05 + 05 4 15 4 05 = T = 1,782

Hitung cosine similarity
i

stmittarity (4, B) = = 0,816

1414 = 1,732

Hasil Analisis

Berdasarkan hasil pengujian validitas
dengan input preferensi pengguna berupa
fasilitas "Working-Friendly Café (WFC)"
dan konsep bangunan "Modern", sistem
memberikan hasil rekomendasi kedai kopi
dengan nilai cosine similarity bervariasi.

Kedai kopi dengan similarity 1.000
seperti  Natahati Coffee &  Eatery
menandakan bahwa tempat tersebut
sepenuhnya memenuhi preferensi pengguna
tanpa atribut tambahan yang tidak diminta.
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Kedai kopi dengan similarity 0.8165
atau 0.7071, seperti East Side Coffee &
Eatery atau Cold 'N Brew Wabhidin,
menunjukkan bahwa meskipun mereka
memiliki seluruh atribut yang diminta,
mereka juga memiliki atribut tambahan
lainnya seperti Smoking room atau Meeting
room. Hal ini menyebabkan nilai sSimilarity
tidak maksimal, tetapi tetap relevan sebagai
alternatif rekomendasi.

Sistem juga mampu membedakan kedai
kopi dengan kemiripan parsial (Smilarity
0.5773 hingga 0.4082) seperti Seperdua
Kopi, Kopi Nako Solo, atau The Tower
Space, yang hanya memenuhi salah satu
dari preferensi pengguna, yaitu konsep
bangunan atau salah satu fasilitas.

Secara keseluruhan, sistem rekomendasi
menunjukkan perilaku yang konsisten dan
proporsional dalam memberikan
rekomendasi berdasarkan tingkat kemiripan

Implementasi Sistem

Sistem yang dikembangkan adalah
aplikasi berbasis web yang berfungsi
memberikan rekomendasi kedai kopi di
Kota  Surakarta berdasarkan kategori
fasilitas dan konsep bangunan Sistem
dibangun menggunakan Flutter sebabgai
frontend untuk antarmuka.

1. Welcome Page

Halaman pertama yang ditampilkan
kepada pengguna setelah membuka
aplikasi. Welcome Page berfungsi sebagai
halaman sambutan yang menegaskan tujuan
sistem, yaitu membantu  pengguna
menemukan kedai kopi sesuai preferensi.
Pada Gambar 1 terdapat tombol Next yang
berfungsi untuk mengarahkan pengguna ke
halaman berikutnya. Desain halaman dibuat
sederhana dengan pesan selamat datang dan
tombol yang jelas agar mudah digunakan.

Gambar 1. Tampilan Welcome Page

2. Dropdown Page
Pada halaman ini pengguna melakukan

proses filter data dengan memilih kriteria

fasilitas dan konsep banguna. Seperti pada

Gambar 2 dan Gambar 3 terdapat dua

dropdown menu:

e Dropdown Fasilitas: Dberisi pilihan
seperti Smoking room, Meeting room,
Outdoor space, Working-Friendly
Café(WFC), Omakase, dan Specialty
coffee.

e Dropdown Konsep Bangunan: berisi
pilihan  Industrial, Modern, dan
Vintage.

Kedua dropdown menyediakan opsi

All/default. Jika pengguna memilih All

pada salah satu filter maka sistem akan

mengabaikan filter tersebut dan
menampilkan semua data pada kriteria itu.

Hal ini memberikan fleksibelitas kepada

pengguna untuk melakukan pencarian luas

atau lebih terfokus.

Gambar 2. Tampilan Dropdown Fasilitas
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Al
Ircustreal
Wit

Modem

Gambar 3. Tampilan Dropdown Konsep
Bangunan

Pada Gambar 4 ini adalah tampilan awal
sebelum pengguna memilih dropdown.

Gambar 4. Tampilan Dropdown Page

3. Result Page

Halaman ini menampilkan daftar hasil
rekomendasi berdasarkan filter yang dipilih
pengguna di Dropdown Page, seperti pada
gambar 5. Kedai kopi ditampilkan dalam
bentuk kartu atau daftar dengan informasi
ringkas seperti nama dan konsep bangunan.
Jika pengguna memilih All/default pada
filter, maka Result Page akan menampilkan
semua kedai kopi yang tersimpan di
database.

Result Page mendukung scrolling untuk
mempermudah penelusuran data. Setiap
entri pada hasil dapat diklik untuk
menampilkan informasi lebih detail di
halaman berikutnya.

Gambar 5. Tampilan Result Page

4. Detail Page

Halaman detaill Page menampilkan
informasi lengkap tentang kedai kopi yang
dipilih dari Result Page, yang berada pada
Gambar 6. Informasi meliputi: nama kedai
kopi, lokasi, konsep bangunan, daftar
fasilitas yang tersedia. Halaman ini
dirancang untuk memberikan gambaran
lebih jelas sebelum pengguna memutuskan
untuk mengunjungi kedai kopi tersebut.

€  Seperdua Kopi

Nama

SELOTOUs NOp

Alamat
JL Suryo Mo 117A, Jagalan, Kec. Jebred, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57124

Konsep Bangunan
Industrial

Gambar 6. Tampilan Detail Page

Pengujian Sistem
1. Pengujian Blackbox

Pengujian perhitungan rekomendasi
(Blackbox)  dilakukan untuk  menilai
kesesuaian hasil rekomendasi sistem
terhadap preferensi yang diberikan oleh
pengguna. Dalam hal ini, pengguna
memilih kombinasi fasilitas "Working-
Friendly Café (WFC)" dan konsep
bangunan "Modern", yang berada pada
Tabel 2.

Sistem akan menghitung kemiripan
(smilarity) antara preferensi pengguna dan
setiap kedai kopi yang ada berdasarkan
Cosine similarity. Nilai similarity berada
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pada rentang O hingga 1. Semakin Komponen dalam  Confusion  matrix
mendekati 1, maka semakin tinggi meliputi:
kesamaan antara preferensi pengguna dan e True Positive (TP): Coffee shop
karakteristik kedai kopi. direckomendasikan oleh sistem dan
Tabel 2. Pengujian Blackbox sesuai denge.u? preferensi pengguna.
T - v e False Positive (FP): Coffee shop
shop  Fasilitss g an  Cs Similarity direkomendasikan oleh sistem tetapi
gold ‘N Smoking Vo [11, (()), 8 tidak sesuai preferensi.
W ool ,» U, U, H :
Wibidin  WEC Y s e True Negative (TN): Coffee shop tidak
. Smoking direckomendasikan oleh sistem dan
East Side room, [1,1,0, . . .
Coffee & Mesting Modern 1. 0.0, 08165 memang tidak sesuai preferensi.
Eatery oo 1,0, 0] e False Negative (FN): Coffee shop tidak
0. 0 direckomendasikan oleh sistem padahal
Natahati 0, 1, sesuai dengan preferensi pengguna.
0, 0,
g;’gf; & WEe Modern 1o 000 Pengujian dilakukan dengan preferensi
‘] pengguna berupa fasilitas  Working-
Smoking - Friendly Café'(WFC) dan konsep bangunan
room, L Modern. Dari data pengujian diperoleh
Seperdua  Meeng e 0, 0, 05773 beberapa kedai kopi yang sesuai (misalnya:
Kopi room, g o 1 ¢
Outdoor, o Natahati Coffee & Eatery, Cold 'N Brew
Wre Wahidin, East Side Coffee & Eatery) dan
amoking (L, 0, beberapa yang tidak sesuai (misalnya:
Kopi room, Modern éz 8: 04082 Seperdua Kopi, Kopi Nako Solo, The
Nako Solo g)uatggor Lo - Tower Space).
0] Tabel 3 adalah hasil pengujian
1, o, diperoleh Confusion matrix sebagai berikut
- . 0, 0, . ,
Tower %T;onfmg Modern (1), 8’ 0.4082 Tabel 3. Hasil Confusion Matriks
Space > U,
0] Prediksi Sistem | / Positif Negatif
The Outdoor [0, 0, Aktual— (Sesuai)  (Tidak
Hidden space, L1 Sesuai)
Swargi WFC_= Industrial 0, L 05000 . .
A Specialty 0. 0 Direkomendasikan TP = 3 FP =2
Roastery coffee 1] (POSltID
Kayu [0, 0, Tidak
Manis Oudoor o ook Direkomendasikan FN=1 TN =15
Coffe space odern 0 - :
& Steak (1)] 0. (Negatif)
Dari tabel diatas, dapat dihitung
2. Pengujian Validitas (Confusion matrix) beberapa metrik evaluasi:
Pengujian validitas sistem rekomendasi e Akurasi (Accuracy):
diuji dengan metode Confusion Matriks. Aecurncy = PP4TN  3+15 18 &57%
Confusion matrix merupakan tabel evaluasi o TPATW+FPFN 3+15+2+1 21
yang membandingkan hasil rekomendasi * Presisi (Precision):
sistem dengan kondisi aktual (ground truth) Preciston = e _ 3 _ 0.6 = 609
untuk menilai sejauh mana sistem mampu TP+FP 3412
memberikan rekomendasi yang sesuai * Recall (Senstilr_\gty): 3
dengan preferensi pengguna. Recall = =(L75 = T75%

TP+EN _ 3+1
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e F1 — Score;
Precigton X Recall
Fl=2x Precision + Recall 0.57 = G6T%

Berdasarkan hasil pengujian validitas

dengan Confusion matrix:

e Sistem memiliki akurasi cukup tinggi
(85.7%), menunjukkan mayoritas hasil
rekomendasi sudah sesuai preferensi.

e Presisi sebesar 60% menunjukkan
masih terdapat beberapa rekomendasi
yang tidak sepenuhnya relevan (False
Positive).

e Recall sebesar 75% menunjukkan
sebagian besar kedai kopi yang sesuai
preferensi berhasil direkomendasikan,
meskipun ada yang terlewat (False
Negative).

e Fl-score sebesar 67% menunjukkan
keseimbangan antara presisi dan recall,
sehingga sistem dapat dikatakan cukup
valid namun masih memiliki ruang
perbaikan.

Dengan demikian, pengujian validitas
menggunakan Confusion matrix
mendukung bahwa sistem rekomendasi
berbasis Item-Based Collaborative filtering
telah mampu memberikan hasil yang cukup
relevan, meskipun perlu ditingkatkan untuk
mengurangi kesalahan prediksi.

3. Pengujian Fungsional

Pengujian  fungsional = menunjukan
bahwa semua fitur sistem berfungsi sesuai
dengan spesifikasi, yang berada di Tabel 4.
Pengujian filter berhasil menampilkan data
yang relevan, dan rekomendasi yang
dihasilkan sesuai dengan harapan. Namun,

pengujian  pengguna langsung belum
dilakukan, yang merupakan langkah
penting untuk mengevaluasi kepuasan

pengguna.

Tabel 4. Pengujian Fungsional

Fitur yang

Langkah

Hasil yang

Fitur yang Langkah Hasil yang Status
Diuji Pengujian Diharapkan

Buka Halaman
Welcome L welcome .

Aplikasi . Berhasil
Page tampil

Web

dengan

Diuji Pengujian Diharapkan Status
tombol
“Next”
L Klik tombol Halaman
Navigasi ke " .
Next di Dropdown .
Dropdown Welcome Pace Berhasil
Page g
Page muncul
Dropdown  Pilih "All" Egﬁ‘:a Sgt?
Filter - pada kedua muncul gi Berhasil
All/Default dropdown Result Page
Pilih salah e keda
Dropdown satu fasilitas faslzlitas &
Filter - (contoh: tersebut Berhasil
Fasilitas "Smoking .
room") muncul di
Result Page
Pilih salah o0 KoPi
Dropdown satu konsep K &
. onsep .
Filter - bangunan tersebut Berhasil
Konsep (contoh: .
"Modern") muncul  di
Result Page
Kedai kopi
Pilih }I;?élrrglenuhi
Kombinasi kombinasi .
. - kedua Berhasil
Filter fasilitas dan .
Konsep krlterla
tampil di
Result Page
Informasi
Hasil nama,
Result Page rgkomgndam lokasi,

. ditampilkan  konsep .
Menampilkan Berhasil
Data dalam bangunan

bentuk tampil
daftar/kartu  sesuai hasil
filter
Halaman
Klik salah Detail Page
Navigasi ke satu kedai terbuka Berhasil
Detail Page kopi di dengan
Result Page  informasi
lengkap
Kirim .
ermintaan Data  hasil
Komunikasi If)'ll ter  dari filter
Frontend— frontend ke diterima dan Berhasil
Backend backend ditampilkan
melalui API di frontend
D. PENUTUP

Sistem rekomendasi kedai kopi berbasis

web  berhasil

menggunakan Flutter

sebagai

dirancang dan dibangun
frontend,
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Laravel sebagai backend API, dan MySQL
sebagai basis data.

Sistem mampu menampilkan
rekomendasi berdasarkan kategori fasilitas
(misalnya: Working-Friendly Café, Meeting
room, Smoking room, Outdoor space,
Secialty coffee, Omakase) serta konsep
bangunan (Industrial, Modern, Vintage).
Metode Item-Based Collaborative filtering
berhasil ~ diterapkan  dalam  sistem
rekomendasi dengan menggunakan
pendekatan Cosine similarity.

Metode ini mampu menghitung tingkat
kesamaan antar kedai kopi berdasarkan
matriks fasilitas kedai kopi, sehingga
memungkinkan sistem memberikan
rekomendasi yang relevan. Sistem mampu
menghasilkan rekomendasi kedai kopi
sesuai  preferensi  pengguna  dengan
mengukur tingkat kemiripan antar item.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
perhitungan  Cosine  similarity  dapat
memvalidasi kesesuaian rekomendasi, serta
pengujian menggunakan Confusion matrix
menghasilkan akurasi sebesar 85,7%, recall
75%, precison 60%, dan F1-score 67%.
Hal ini membuktikan bahwa sistem cukup
valid dalam memberikan rekomendasi
meskipun masih terdapat ruang perbaikan.
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Abstract

Pisang Keju 89 is a micro-scale business in the culinary processing of banana-
based foods. However, its brand identity is still not strong due to the business
owner's limited ability to choose promotional methods that rely solely on
WhatsApp Status to introduce its products. In response to these problems, this
study aims to design a company profile website as a promotional medium to
improve the brand identity of Pisang Keju 89. The research method uses a
qualitative approach, data collection through interviews, analysis using the SWOT
method, and system design using the MDLC design method. The website design is
carried out through an evaluation process by the business owner. The results of the
study are a company profile design with an information structure and a website-

based interface display in accordance with the characteristics of the Pisang Keju 89
brand.

Keywords. company profile, website, brand identity, banana

Abstrak

Pisang Keju 89 merupakan usaha skala mikro yang bergeraka dibidang kuliner
makanan olahan berbahan dasar pisang. Namun brand identity nya masih belum
kuat disebabkan oleh limitasi kemampuan pemilik usaha dalam memilih metode
promosi yang hanya mengandalkan Whatsapp Status untuk memperkenalkan
produk nya. Dari permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang
website company profile berbasis website sebagai media promosi guna
meningkatkan brand identity Pisang Keju 89. Metode penelitian menggunakan
metode kualitatif, pengumpulan data dengan wawancara, metode analisis dengan
metode SWOT dan metode perancangan sistem menggunakan metode
perancangan MDLC. Perancangan website dilakukan dengan proses evaluasi oleh
pemilik usaha. Hasil penelitian berupa rancangan company profile dengan struktur
informasi dan tampilan antarmuka berbasis website sesuai dengan karakteristik
brand Pisang Keju 89.

Kata Kunci: company profile, berbasis web, brand identity, pisang keju
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A. PENDAHULUAN

Kemajuan dalam teknologi informasi
telah mengakibatkan perubahan besar
dalam  berbagai  bidang  kehidupan,
termasuk sektor bisnis. Saat ini penggunaan
teknologi digital merupakan salah satu
elemen  kunci  untuk  memperkuat
keunggulan kompetitif dan memperluas
akses pasar, terutama di zaman industri 4.0
yang ditandai oleh penggabungan teknologi
internet dan sistem cerdas (Berutu et al.,
2024). Jaringan internet bukan hanya
berfungsi sebagai alat komunikasi, namun
juga berperan sebagai infrastruktur vital
untuk mendistribusikan informasi bisnis
dengan cepat, efisien, dan secara luas
melalui platform digital seperti situs web,
media sosial, serta aplikasi mobile
(Bumbungan, 2025).

Dalam lingkungan usaha mikro dan
kecil menengah (UMKM), peranan
teknologi informasi seperti situs web
company profile perusahaan sangat penting
sebagai sarana untuk menghadirkan citra
profesional  bisnis di dunia digital
(Winnerko & Anggraini, 2024). Situs web
tidak hanya Dberfungsi sebagai alat
pemasaran, tetapi juga sebagai sumber
informasi yang menampilkan identitas
usaha, produk yang tersedia, kontak, dan
citra merek (Boyo et al., 2024). Penelitian
yang dilakukan memberikan bukti bahwa
perusahaan yang menggunakan teknologi
terbaru, seperti website dan penggabungan
media sosial, memiliki keunggulan yang
lebih baik (Hamdani et al., 2021). Situs web
yang dirancang untuk perangkat mobile dan
terhubung dengan teknologi pemasaran
digital menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam visi dan misi usaha
(Saipul et al., 2025). Penelitian (Shafly &
Dewanti, 2023) menekankan dampak
signifikan dari tampilan dan pengalaman
navigasi yang mudah pada situs profil
perusahaan, yang mampu meningkatkan
jumlah  pengunjung yang  menjadi
konsumen.

Namun, banyak usaha mikro, ataupun
menengah  yang belum  sepenuhnya
memanfaatkan kemampuan teknologi yang
tersedia untuk mendongkrak usahanya
menjadi lebih berkembang. Contohnya
adalah Pisang Keju 89, belum mampu
memanfaatkan kemajuan teknologi
informasi, seperti pemilihan media promosi
digital. Metode kegiatan promosi masih
dilakukan melalui status Whatsapp pribadi
secara tidak rutin. Akibatnya, hal ini
membatasi jangkauan informasi dan brand
awareness Pisang keju 89 bagi masyarakat
luas.

Brand identity adalah pesan yang
disampaikan merek melalui nama, desain
produk, logo, dan iklan dengan tujuan
menciptakan identitas merek yang khas dan
melekat di benak konsumen (Murnawan et
al., 2023). Brand identity sangat terkait
dengan citra merek/brand, karena citra
merek merupakan persepsi konsumen
terhadap suatu merek yang diwakili secara
langsung oleh brand identity (Kotler et al.,
2022).

Untuk mengatasi isu ini, diperlukan
perancangan company profile sebagai
sarana informasi digital berbasis web yang
bisa meningkatkan brand identity. Situs ini
dibuat dengan mempertimbangkan ciri
visual dari identitas merek yang telah
ditentukan sebelumnya, serta menyajikan
informasi lengkap mengenai usaha, mulai
dari profil, daftar produk, galeri, hingga
rincian kontak. Dengan pendekatan ini,
diharapkan Pisang Keju 89 dapat meraih
pasar yang lebih besar, serta menjalin
komunikasi yang efisien dengan calon
pelanggan melalui platform digital dan
media sosial.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
analisis pengumpulan data penelitian
dengan wawancara dan metode kualitatif,
untuk  metode  perancangan  sistem
menggunakan metode perancangan MDLC
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yang diperlukan untuk menyelesaikan
pembuatan website.

Dalam studi ini, metode analisis SWOT
diterapkan  untuk menilai  kekuatan,
kelemahan, kesempatan, dan tantangan
yang dihadapi oleh usaha Pisang Keju 89.
Perancangan sistem dalam penelitian ini
mengaplikasikan memilih menggunakan
metode MDLC. Metode ini dipilih karena
konteks penelitian yang tidak secara
langsung berfokus pada pemrograman,
tetapi lebih menekankan pada desain
antarmuka, struktur konten, serta visualisasi
tampilan situs web. Pendekatan ini
dianggap efektif sesuai untuk
pengembangan media berbasis multimedia
seperti website, yang mengintegrasikan
elemen-elemen visual, teks, audio, dan
interaktivitas guna menyampaikan
informasi secara menarik dan informatif.
Selanjutnya, pengembangan web company
profile  dilakukan dengan  memakai
pendekatan Multimedia Development Life
Cycle (MDLC) yang terdiri dari enam
langkah, yaitu konsep, perancangan,
pengumpulan materi, pembuatan,
pengujian, dan distribusi (Fitriansyah et al.,
2025).

1. Konsep

Tahap ini, dilakukan penentuan target
tujuan, fitur inti, dan pengguna yang dituju
dari situs web yang akan dibuat. Tujuan
utama yaitu merancang website company
profile untuk meningkatkan brand identity
Pisang Keju 89. Target pengguna:
Konsumen lokal dan calon pelanggan
online. Fitur inti seperti Home, Profil,
Menu, dan Kontak Informasi.

2. Perancangan

Tahap ini mengutamakan kerangka
website seperti Struktur navigasi antar
halaman. Desain antarmuka pengguna (UI)
yang sesuai dengan identitas visual brand
Pisang Keju 89. Pemilihan warna, tipografi,
dan elemen visual lainnya agar konsisten
dengan brand.

3. Pengumpulan Materi

Tahap ini mencakup pengumpulan
semua elemen multimedia yang dibutuhkan
seperti Logo usaha, Elemen identitas visual,
usaha seperti background dan icon. Foto
dan video dokumentasi produk, Konten teks
untuk halaman Home, Menu, Profil, Kontak
Informasi.

4. Pembuatan

Penggabungan semua elemen yang
sudah dikumpulkan dan akan mulai
dirancang ke dalam prototipe website.
Pembuatan menggunakan Figma dan WIX
untuk pembuatan prototipe dan mockup.

5. Pengujian

Sebuah tahap uji coba prototipe web,
aspek-aspek yang diuji mengenai navigasi
dan alur informasi. Kecocokan warna
dengan identitas brand. Saran dan evaluasi
dari pemilik usaha. Konsistensi visual
keseluruhan website.

6. Distribusi

Tahap  akhir  menyiapkan  hasil
perancangan untuk didistribusikan kepada
pemilik usaha, namun belum dalam bentuk
website online, melainkan berupa mockup
visual sebagai rancangan akhir yang siap
digunakan sebelum akhirnya di host di
internet

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan observasi dan wawancara
Analisis SWOT diterapkan dalam studi ini
untuk mengenali elemen-elemen internal
dan eksternal yang berpengaruh terhadap
kebutuhan desain situs web  profil
perusahaan untuk usaha Pisang Keju 89.
Temuan dari analisis ini menjadi fondasi
dalam merencanakan struktur informasi,
desain visual, serta pendekatan komunikasi
pada situs web yang akan dibuat.

Berikut analisis SWOT dan tampilan-
tampilan hasil implementasi desain pada
web company profile Pisang Keju 89 yang
akan dilampirkan adalah halaman Home,
Profil dan Menu.
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Strengths (Kekuatan)

a. Rancangan desain Antarmuka
disesuaikan dengan karakteristik visual
brand Pisang Keju 89. Visual brand
identity konsisten.

b. Desain responsive, alur konten jelas dan
sederhana  sehingga  memudahkan
pengunjung memahami produk dan
kontak usaha.

Weaknesses (Kelemahan)

a. Keterbatasan fitur karena menggunakan
Wix paid version termurah. Pembuatan
web tidak menggunakan coding sama
sekali

b. Website tidak terintegrasi dengan sistem
pemesanan produk otomatis atau e-
commerce.

Opportunities (Peluang)

a. Website dapat dikembangkan lebih
lanjut menjadi platform pemesanan atau
katalog produk digital.

b. Bisa berpotensi kolaborasi dengan
layanan seperti GoFood, ShopeeFood,
atau media lain nya.

Threats (Ancaman)

a. Ketergantungan pada teknologi dan
koneksi internet untuk akses situsnya.

b. Ketergantungan pada platform Wix
seperti biaya berlangganan untuk
kebutuhan update web berfitur penuh
bisa mengganggu operasional.

Implementasi Tampilan Home

Saat mengakses web nya, terdapat intro
video yang menampilkan intro logo Pisang
Keju 89 dan proses pembuatan pisang

goreng. Vidio ini yang ditampilkan pertama
saat user membuka web company profile.
Tampilan video dioverlay dengan latar
belakang berwarna coklat dan tingkat
opacity yang diturunkan agar video nya ada
aksen warna profile logo (Coklat).

Warna profil brand (Coklat dan
Kuning). Coklat memiliki arti
kesederhanaan, alami, mencerminkan harga
terjangkau.  Kuning  diartikan  rasa
kebahagiaan, mencerminkan rasa puas.

RN ki

eve

Gambar 2. Pesan online & Menu Varian

Ketika scroll lagi kebawah, berlatar
warna kuning dan terlampir informasi
pemesenan online yang tertulis “ SEGERA
TERSEDIA DI” lalu tertera logo Gofood &
GrabFood dan tampilan “MENU VARIAN”
yang menampilkan beberapa varian produk.
Latar belakang warna putih dipilih agar ada
kontras antara gambar dengan background.
Gambar akan Dbergeser slide untuk
menampilkan foto produk berikut nya.

COBAIN YLK
W o W

Gambar 3. Marketing CTA & kolom
tinjauan

Setelah nya muncul marketing call-to-
action “COBAIN YUK!” memberi pesan
mengajak untuk segera mencoba produk
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Pisang Keju 89 ditambahi dengan nilai-nilai
jual. Dibawah berupa kolom tinjauan
produk-produk Pisang Keju 89. Warna latar
berbeda-beda pada tiap reviewer agar tidak
monoton.

Gambar 4. Kontak & Lokasi

Terdapat ada informasi kontak, email,
social media dan lokasi berupa alamat
lengkap beserta Google Maps nya.
Tampilan ini mengakhiri dari seluruh
halaman Home.

Implementasi Tampilan Profil

Gambar 5. Profil pengenalan 89 Jalan

Saat membuka halaman profil, yang
pertama kali muncul adalah pengenalan
singkat dari pemilik Pisang Keju 89, bapak
Tubagus Arifin. 89 Jalan mengartikan kisah
perjuangan seorang perintis muda yang
harus melalui jalan-jalan yang tidak mudah.

Gambar 6. Visi dan misi Pisang Keju 89

Berikut tampilan visi dan misi dari
Pisang Keju 89, tampilan ini yang
mengakhiri halaman Profil.

Implementasi Tampilan Menu

@
2

Gambar 7. Layanan menu

Halaman layanan terakhir yang tersedia
dalam web ini adalah layanan MENU.
Halaman ini menjelaskan menu-menu
lengkap dengan deskripi varian. Terdapat 3
section submenu yaitu Base, Sprinkle dan
Glaze. Berikut penjelasan masing-masing :
Base : Varian paling dasar, hanya ada 2
varian untuk Base yaitu Pisang Goreng
Polos dan Pisang Keju.

Sprinkle : Varian Pisang Keju, dengan
tambahan bubuk atau serpihan topping.
Seperti varian Keju Oreo. Keju Red Velvet,
Keju Pistachio dan lain-lain.

Glaze : Varian Pisang Keju yang dilumuri
selai dengan opsi tambahan toping lain nya.
Seperti Keju Coklat Pistachio, Keju Taro,
Keju Green Tea dan lain-lain.

Dan ini mengakhiri semua halaman
seluruh layanan informasi yang tersedia
dalam web company profile Pisang Keju
89.

D. PENUTUP

Tujuan penelitian merancang company
profile berbasis web usaha mikro untuk
meningkatkan brand identity dari usaha
Pisang Keju 89 dengan menampilkan
elemen visual yang konsisten dengan
identitas brand, seperti warna, logo, dan
gaya tipografi yang mencerminkan karakter
Pisang Keju 89. Struktur halaman diatur
agar informasi produk, visi-misi, dan profil
usaha tersaji dengan jelas, schingga
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pengunjung dapat memahami citra brand
secara tepat.

Multimedia interaktif ~ berbentuk
company profile Pisang Keju 89 berbasis
web sanggup menyampaikan informasi
cukup baik dengan menampilkan video,
gambar, teks informasi yang Informasi
disajikan secara ringkas, terstruktur, dan
menggunakan bahasa yang sederhana, dan
efektif untuk user yang mengakses web nya.
Antarmuka dibuat berdasarkan prinsip
desain yang responsif dengan menggunakan
susunan yang fleksibel, sehingga dapat
menyesuaikan dengan kenyamanan
pengguna sesuai ukuran layar baik pada
perangkat  desktop maupun  mobile.
Penggunaan warna yang kontras, gambar
yang berkualitas tinggi, serta navigasi yang
mudah  dipahami  berkontribusi  pada
peningkatan pengalaman pengguna.

Butuh dikembangkan layanan informasi
yang lebih lengkap selain 3 layanan
informasi yang dimiliki company profile
saat ini (Halaman utama, profil, menu). Bisa
dikembangkan lagi dengan leluasa apabila
dilakukan pengembangan menggunakan
bahasa pemograman dikarenakan limitasi
fitur pada WIX.
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Abstract

A company profile website is a digital solution that leverages information
technology to support the promotion and delivery of travel information for the
travel agency CV Langit Indah more professionally and comprehensively. This
research aims to design a website that displays the company profile, tour package
offerings, a destination gallery, and contact information to facilitate customer
communication. The design and development process for this company profile
website uses the Waterfall method, with stages including needs analysis, design,
development, and system testing. Data collection was conducted through direct
observation, interviews with company representatives, and a literature review to
obtain relevant information for the system design process. The result of this
research is an informative, user-friendly company profile website accessible on
both computers and mobile devices. The impact of this research is that a company
profile website can be an effective and efficient digital solution for enhancing the
promotion and professional image of a CV. Langit Indah in the digital era.

Keywords. website, company profile, travel agency, waterfall, professional image

Abstrak

Website company profile merupakan salah satu solusi digital dalam pemanfaatan
teknologi informasi untuk mendukung promosi dan penyampaian informasi
layanan perjalanan wisata pada travel agency CV. Langit Indah secara lebih luas
dan profesional. Penelitian ini bertujuan merancang website untuk menampilkan
informasi tentang profil perusahaan, layanan paket wisata, galeri destinasi, serta
kontak yang memudahkan komunikasi dengan pelanggan. Proses perancangan dan
pengembangan website company profile ini menggunakan metode Waterfall
dengan tahapan meliputi analisis kebutuhan, desain, pengembangan, hingga
pengujian sistem. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung,
wawancara dengan pihak perusahaan, serta studi pustaka guna memperoleh
informasi yang relevan dalam proses perancangan sistem. Hasil penelitian ini
berupa sebuah website company profile yang bersifat informatif dan mudah
digunakan, serta mampu diakses melalui perangkat komputer dan mobile. Dampak
penelitian ini adalah website company profile dapat menjadi solusi digital yang
efektif dan efisien dalam meningkatkan promosi dan citra profesional CV. Langit
Indah di era digital.

Kata Kunci: website, company profile, travel agency, waterfall, citra profesional
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan  teknologi  informasi
yang pesat telah mengubah pola
komunikasi dan strategi pemasaran di
berbagai sektor industri, salah satunya
industri pariwisata. Perkembangan digital
telah menjadi kunci dalam meningkatkan
daya saing dan efisiensi operasional di
perusahaan pariwisata (Asyabilly et al.,
2024). Penerapan strategi pemasaran digital
secara signifikan meningkatkan
profitabilitas bisnis pariwisata melalui
efektivitas komunikasi dan segmentasi
pasar yang lebih tepat sasaran (Durrani et
al., 2023).

Travel agency, sebagai pelaku utama
dalam industri pariwisata, dituntut untuk
beradaptasi dengan tren digital guna
memperluas  jangkauan  pasar  dan
meningkatkan efesiensi dengan pelanggan
(Indrajaya et al., 2025). Strategi digital
memungkinkan  perusahaan  pariwisata
untuk mensegmentasi audiens secara lebih
efektif dan meningkatkan keterlibatan
pelanggan melalui berbagai saluran digital
(Patra et al., 2025).

CV. Langit Indah  merupakan
perusahaan travel agency yang bergerak di
bidang layanan perjalanan wisata domestik
dan internasional. Saat ini, promosi layanan
masih bergantung pada media sosial yang
penggunaannya belum maksimal dalam
menjangkau calon pelanggan secara luas.
Akibatnya, informasi terkait paket wisata,
destinasi, pengurusan visa, maupun profil
perusahaan belum tersampaikan secara
menyeluruh dan terkini. Selain itu, belum
adanya media digital resmi yang
profesional menjadi  kendala  dalam
membangun  citra  perusahaan  dan
meningkatkan  kepercayaan pelanggan.
Dalam menghadapi tantangan tersebut,
pengembangan website company profile
menjadi langkah strategis yang dapat
menjawab berbagai permasalahan yang
dihadapi saat ini (Febrianty et al., 2025).

Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penerapan website

company profile terbukti efektif dalam
meningkatkan  citra  profesional dan
jangkauan promosi perusahaan (Priyadi et
al., 2024). Website company profile
berperan sebagai media informasi dan
pemasaran yang mampu memperluas
visibilitas lembaga secara daring (Santoso
& Dewi, 2021).

Sementara  itu, (Setyaningsih &
Chandra, 2025) menemukan bahwa
pembuatan website company profile dapat
membantu usaha kecil menengah dalam
membangun kredibilitas dan
memperkenalkan produk secara lebih luas
kepada calon pelanggan.

Website yang  dirancang  secara
informatif dan user-friendly dapat menjadi
media promosi yang efektif, menyediakan
informasi secara lengkap, akurat, dan
mudah diakses kapan saja. Website yang
terintegrasi dalam strategi digital mampu
meningkatkan visibilitas perusahaan serta
memperkuat  kepercayaan  pelanggan
terhadap layanan yang ditawarkan (Boyo et
al., 2024).

B. METODE PENELITIAN

Metodelogi yang digunakan adalah
metode Multimedia Development Life Cycle
(MDLC) yang merupakan suatu metode
pengembangan sistem dirancang secara
khusus untuk mendukung pelaksanaan
proyek proyek berbasis multimedia. Metode
ini berperan dalam memfasilitasi proses
perencanaan,  pengembangan,  hingga
evaluasi  produk  multimedia  secara
sistematis dan terstruktur. Penerapan
MDLC dinilai tepat untuk proyek - proyek
yang mengintegrasikan berbagai elemen
seperti teks, gambar, audio, video, dan
animasi, seperti pada pengembangan
aplikasi interaktif, game edukatif, media
pembelajaran, serta website Dberbasis
multimedia (Fitriansyah et al., 2025).
Berikut enam tahapan utama nya:
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1. Konsep
Tahapan ini mencakup perumusan ide

dan tujuan dari proyek multimedia yang
akan dikembangkan. Aktivitas utama dalam
tahap ini meliputi identifikasi kebutuhan
pengguna, analisis masalah, dan penentuan
target audiens.

Pada tahap identifikasi kebutuhan
pengguna, dilakukan wawancara dan
observasi langsung dengan pihak CV.
Langit Indah untuk mengetahui kebutuhan
utama yang diharapkan dari website
company profile. Kebutuhan yang berhasil
diidentifikasi meliputi:

a. Website harus dapat menampilkan profil
perusahaan, informasi visa yang
tersedia, dan kontak perusahaan secara
jelas dan terstruktur.

b. Website harus bersifat user-friendly agar
mudah digunakan oleh pengunjung
tanpa memerlukan keahlian teknis.

c. Website harus memiliki panel admin
untuk memudahkan pihak perusahaan
memperbarui informasi tanpa bantuan
pihak ketiga.

d. Website diharapkan dapat menjadi
media promosi digital resmi yang
memperkuat citra profesional
perusahaan.

Tahap analisis masalah dilakukan
dengan  meninjau  kondisi  promosi
perusahaan saat ini yang masih terbatas
pada media sosial. Permasalahan yang
ditemukan meliputi:

a. Kurangnya media resmi  yang
menampilkan informasi secara lengkap

dan profesional.
b. Kesulitan calon pelanggan dalam
memperoleh informasi kredibel

mengenai perusahaan dan visa.

c. Minimnya media digital yang mampu
membangun kepercayaan pelanggan
terhadap perusahaan.

Sedangkan untuk penentuan target
audiens, penelitian ini berfokus pada:
a. Calon pelanggan individu maupun
kelompok yang mencari layanan

perjalanan  wisata  domestik  dan
internasional.

b. Pelanggan baru yang membutuhkan
akses terhadap informasi mengenai
perusahaan.

c. Calon mitra bisnis yang ingin mengenal
profil dan kredibilitas perusahaan.

Dengan memahami kebutuhan
pengguna, permasalahan yang ada, serta
karakteristik ~ target  audiens,  maka

rancangan  website company  profile
diharapkan dapat memberikan solusi digital
yang efektif dan relevan bagi CV. Langit
Indah.

2. Design

Pada tahap ini, dilakukan perancangan
struktur aplikasi, storyboard, alur navigasi,
dan sketsa tampilan antarmuka.
Perancangan ini bertujuan agar proses
produksi dapat berjalan dengan arah yang
jelas dan terukur.

3. Material Collecting

Pada Tahap ini mencakup pengumpulan
semua elemen multimedia yang akan
digunakan dalam produk, seperti gambar,
video, audio, dan teks. Bahan dapat
diperoleh dari hasil produksi sendiri
maupun dari sumber lain yang legal dan
relevan.

4. Assembly (Pembuatan)
Semua material yang telah dikumpulkan
kemudian digabungkan sesuai dengan

desain yang telah direncanakan
menggunakan perangkat lunak
pengembangan multimedia. Tahap ini
menghasilkan produk multimedia
dalambentuk utuh.

5. Testing

Produk multimedia yang telah selesai
dikembangkan diuji untuk memastikan
bahwa semua elemen bekerja dengan baik
dan sesuai dengan tujuan. Pengujian bisa
dilakukan dengan metode black-box, user
testing, atau teknik evaluasi lainnya.
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6. Distribution

Produk akhir didistribusikan kepada
pengguna melalui media yang telah
ditentukan, seperti website, CD, flashdisk,
atau platform digital lainnya. Tahapan ini
juga  mencakup dokumentasi  dan
pemeliharaan produk multimedia.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan User interface
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Gambar 1. Perancangan user interface
Halaman Beranda

Rancangan Interface Halaman Beranda
adalah rancangan untuk tampilan saat
pengunjung mengklik menu beranda atau
saat pengunjung datang ke website pertama
kali. -

. ————
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Gambar 2. Perancangan User interface
Halaman Tentang Kami

Rancangan User interface Halaman
Tentang Kami adalah perancangan tampilan
yang muncul saat pengunjung mengklik
menu tentang kami. Di halaman ini akan

ditampilkan informasi mengenai
perusahaan.
Laray incloa Teaned ———— i — e — —
Temukan Destinasi
Munarik
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Gambar 3. Perancangan User interface
Halaman News

Rancangan User interface Halaman News
adalah perancangan tampilan yang muncul
saat pengunjung mengklik menu news. Di
halaman ini akan ditampilkan informasi
terkait tips-tips dan informasi terkini
mengenai destinasi dan lain-lain.

e —_——_— - -

Gambar 4. Perancangan User interface
Halaman FAQ
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Rancangan User interface Halaman News
adalah perancangan tampilan yang muncul
saat pengunjung mengklik menu news. Di
halaman ini akan ditampilkan informasi
terkait tips-tips dan informasi terkini
mengenai destinasi dan lain-lain

Gambar 5. User interface Halaman Login
Admin

Rancangan User interface Halaman
Login Admin adalah perancangan tampilan
yang muncul saat pengunjung/admin
mengklik menu Admin, namun hanya
admin yang memiliki akun yang bisa
mengakses dashboard tersebut.

Halaman ini menunjukkan dashboard
yang disediakan untuk mengedit dan
mengubah konten.

Gambar 6. User interface Dashboard
Admin

Rancangan User interface Dashboard
Admin adalah perancangan tampilan yang
muncul saat admin berhasil login kedalam
dashboard

14
il o

Gambar 7. User interface Halaman Admin
News

Rancangan User interface Halaman
Admin News Dashboard adalah
perancangan tampilan yang muncul saat
Admin mengklik menu news di dalam
dashboard admin. Di halaman ini akan
menampilkan dashboard untuk mengedit
dan mengubah konten pada halaman news.

[ 3

Gambar 8. User interface Halaman Admin
Tentang Kami

Rancangan User interface Halaman
Admin Tentang Kami adalah perancangan
tampilan yang muncul saat Admin mengklik
menu tentang kami di dalam dashboard
admin. Di halaman ini akan menampilkan
dashboard untuk mengedit dan mengubah
konten destinasi.

Implementasi Sistem

Halaman beranda menampilkan
ringkasan informasi utama seperti slogan
perusahaan, layanan unggulan, serta tombol
CTA (Call To Action), Visa, Layanan Kami,
serta hubungi kami, untuk menghubungi
atau melihat layanan lebih lanjut.
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Gambar 9. Halaman Beranda Website

Halaman tentang kami berisi informasi
mengenai Sejarah singkat perusahaan, visi
misi, destinasi, serta hubungi kami.

Gambar 10. Halaman Tentang Kami

Halaman News menampilkan informasi
terkini mengenai travel, destinasi wisata,
atau fun fact lainnya.
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Gambar 11. Halaman Tentang News
Halaman FAQ, halaman ini berisi
pertanyaan yang sering ditujukan kepada

pihak  perusahaan  terkait  destinasi,
pembayaran, dan visa.

Gambar 12. Halaman Tentang FAQ

116



JURNAL REKAYASA INFORMASI

A SWADHARMA (JRIS)

VOLUME 06 NO 01 JANUARI 2026
ISSN 2774 — 5759 | elSSN 2774-5732

Gambar 13. Halaman Login Admin

Halaman ini berisi form untuk admin
login agar bisa mengakses halaman
dashboard admin.

Gambar 14. Halaman Dashboard Admin

Halaman ini berisi dashboard yang
menginformasikan tentang konten apa saja
yang bisa di ubah di dalam halaman admin
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Gambar 15. Halaman News Admin

Halaman ini berisi tentang konten yang
ada didalam news utamanya adalah tips dan
informasi menarik mengenai travel, funfact,
Destinasi.

Halaman tentang kami (gambar 16) ini
berisi tentang konten yang ada didalam
tentang kami, admin bisa mengedit dan
mengubah konten khususnya yang konten
destinasi popular.
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Gambar 16. Halaman Tentang Kami
Admin
Tabel 1. Hasil Pengujian Fungsional
Fitur yang di ~ Hasil yang di harapkan Hasil
uji pengujian
Akses Tampil dengan Berhasil
halaman navigasi lengkap &
utama website  responsif
CTA button Diarahkan ke Destinasi Berhasil
“Lihat yang berada di
Destinasi halaman Tentang
Wisata” Kami
CTA button Diarahkan langsung ke Berhasil
“Hubungi whatsapp
Kami
Form Untuk Data pemesanan  Berhasil
mengirim terkirim dan notifikasi
pesan muncul
Fitur CTA Langsung mengarah ke Berhasil
social Media  social media yang di
klik (contoh:
Instagram)
Halaman Menampilkan Berhasil
Tentang Kami  Informasi Tentang Visi
Misi, Destinasi, Form
pertanyaan
Halaman Produk berhasil diatur Berhasil
admin produk  sesuai aksi
Halaman Menampilkan Tips Berhasil
News Dan Informasi terkini
CTA Explore Mengarahkan Berhasil
Sekarang langsung ke halaman
Tips dan Informasi

Travel terkini
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Fitur yang di  Hasil yang di harapkan Hasil

uji pengujian
Halaman Menampilkan Berhasil
FAQ Pertanyaan yang sering
ditanyakan
Interactive Menampilkan Jawaban Berhasil

Accordion di dari pertanyaan yang
halaman FAQ  di klik

Halaman Menampilkan form Dberhasil
Login Admin  admin untuk login

Fitur Menambahkan konten berhasil
menambahkan news yang berada di

News halaman news

Fitur Menambahkan Konten Berhasil
menambahkan destinasi popular yang

destinasi berada di halaman

populer news

Responsif Bisa dibuka di device Berhasil

apa saja (Hp, Laptop /
pe)

Hasil akhir dari website company profile ini
dapat  dilihat pada alamat berikut
https://langit-indah.com/dashboard.php

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan didapatkan bahwa Website
company profile yang dirancang untuk CV.
Langit Indah mampu menjadi solusi digital
yang efektif dalam mendukung kegiatan
promosi dan penyampaian informasi
layanan ~ wisata  secara  profesional,
informatif, dan mudah diakses.

Proses  perancangan = menggunakan
metode  Waterfall telah  membantu
membentuk alur kerja yang sistematis,
mulai dari analisis kebutuhan, desain
antarmuka, pengkodean, hingga pengujian
dan implementasi sistem.

Website yang dikembangkan
menyajikan berbagai fitur penting seperti
halaman beranda, tentang kami, layanan,
destinasi, visa, kontak, berita (news), FAQ,
serta login admin. Fitur-fitur ini telah
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna
dan mendukung tampilan yang responsif.

Dengan adanya website ini, CV. Langit
Indah kini memiliki platform digital resmi

yang tidak hanya memperluas jangkauan
pasar, tetapi juga meningkatkan citra
perusahaan di era transformasi digital.

Untuk pengembangan lanjutan beberapa
rekomendasi yaitu pemeliharaan rutin
diperlukan agar website tetap berjalan
optimal, bebas dari bug, dan selalu terbarui
terutama pada informasi layanan dan
destinasi wisata.

CV. Langit Indah meningkatkan
promosi digital dengan mengintegrasikan
website ini dengan strategi pemasaran
melalui media sosial dan SEO (Search
Engine Optimization).

Pengembangan website lebih lanjut
dengan menambahkan fitur  formulir
pemesanan online, sistem booking otomatis,
atau fitur live chat untuk meningkatkan
interaksi langsung dengan pelanggan.

Untuk menjaga keamanan data,
disarankan agar perusahaan melakukan
pembaharuan sistem keamanan dan backup
data secara berkala.
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Abstract

Digital financial systems are crucial for MSMEs to improve the efficiency and
accuracy of record-keeping. Unfortunately, many MSMEs, including PizzaUpps,
still rely on poorly structured flat-file record-keeping systems. This condition
causes serious problems, such as duplication of customer and product data, and
inconsistencies in transaction information, due to the lack of integrity controls in
their databases. To address this, this study aims to redesign and optimize the
database architecture of PizzaUpps’ financial system. Using the Waterfall model,
the main methodology is database normalization, which transforms the data
structure from unnormalized form (UNF) to Third Normal Form (3NF) and Boyce-
Codd Normal Form (BCNF). The results show that the normalization process
successfully produces a new, structured relational database design. This design
consists of interconnected main tables, including Customer, Product, Transaction,
and Transaction Detail, and is supported by an Entity Relationship Diagram
(ERD) and a validated physical relationship schema. Foreign keys and referential
integrity constraints ensure data integrity across tables. The proposed database
design proved effective in eliminating data redundancy and anomalies,
significantly improving the accuracy, consistency, and integrity of PizzaUpps’
financial data. This design is highly recommended as a basis for developing a more
comprehensive digital financial or accounting information system in the future.

Keywords. database, financial systems, msme, database normalization, waterfall

Abstrak

Peran sistem keuangan digital sangat krusial bagi UMKM untuk meningkatkan
efisiensi dan keakuratan pencatatan. Sayangnya, banyak UMKM, termasuk
PizzaUpps, masih mengandalkan sistem pencatatan flat-file yang tidak terstruktur
dengan baik. Kondisi ini menyebabkan masalah serius seperti duplikasi data
pelanggan dan produk, serta inkonsistensi informasi transaksi, karena tidak adanya
kontrol integritas pada basis data mereka. Untuk mengatasi hal ini, penelitian ini
bertujuan untuk merancang ulang dan optimalisasi arsitektur basis data sistem
keuangan PizzaUpps. Menggunakan model Waterfall, metodologi utamanya
adalah normalisasi basis data, yaitu mentransformasikan struktur data dari bentuk
tidak ternormalisasi (UNF) menjadi Third Normal Form (3NF) dan Boyce-Codd
Normal Form (BCNF). Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses normalisasi
berhasil menciptakan desain basis data relasional yang baru dan terstruktur. Desain
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ini terdiri dari tabel-tabel utama yang saling terhubung, seperti Pelanggan, Produk,
Transaksi, dan Detail Transaksi, dan dilengkapi dengan Entity Relationship
Diagram (ERD) serta skema relasi fisik yang tervalidasi. Integritas data antar tabel
dijamin melalui penggunaan foreign key dan batasan integritas referensial. Desain
basis data yang diusulkan terbukti efektif dalam menghilangkan redundansi dan
anomali data, secara signifikan meningkatkan akurasi, konsistensi, dan integritas
data keuangan PizzaUpps. Desain ini sangat dirckomendasikan sebagai dasar
untuk pengembangan sistem informasi keuangan atau akuntansi digital yang lebih

lengkap di masa depan.

Kata Kunci: basis data, sistem keuangan, umkm, normalisasi, waterfall

A. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memainkan peranan kunci dalam
memperkuat ~ perekonomian  nasional
Indonesia dengan kontribusi lebih dari 60
persen terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) serta penyerapan sekitar 97 persen
tenaga kerja nasional (Pane et al., 2025).
Fenomena globalisasi dan percepatan
transformasi digital, terutama dalam era
Revolusi Industri 4.0, mendorong sektor
UMKM untuk beradaptasi secara progresif
dengan teknologi digital, sehingga dapat
mempertahankan  daya saing dalam
lingkungan bisnis yang (Zaini, 2024).
Digitalisasi, khususnya pada sistem
manajemen keuangan, semakin diperlukan
karena pencatatan keuangan berbasis
elektronik memberi peluang bagi UMKM
untuk mengambil keputusan bisnis secara
cepat dan tepat (Chaidir et al., 2025).
Namun, proses adopsi sistem digital
tersebut kerap tidak dibarengi dengan
penyusunan struktur basis data yang
memadai, terutama di kalangan pelaku
UMKM yang baru mengimplementasikan
teknologi informasi (Asmarawati, 2025).

Pada praktiknya, transformasi digital
dalam UMKM biasanya diawali dengan
penggunaan perangkat lunak sederhana
seperti Spreadsheet atau aplikasi keuangan
digital yang belum didesain optimal dari
aspek struktur data. Hal ini menyebabkan
timbulnya persoalan penting berupa

redundansi maupun inkonsistensi data (Wati
et al, 2025). Redundansi merupakan
keadaan di mana data yang sama tersimpan
berkali-kali pada lokasi atau tabel yang
berbeda di dalam basis data, misalnya data
pelanggan yang dicantumkan berulang pada
setiap transaksi penjualan (Connolly &
Begg, 2019). Kondisi demikian merupakan
sumber utama anomali data, yaitu ketidak
konsistenan atau kejanggalan data dalam
sistem basis data yang dapat dikategorikan
menjadi tiga, yaitu anomali penyisipan
(insertion anomaly), anomali pembaruan
(update anomaly), dan anomali
penghapusan (deletion anomaly). Ketiga
bentuk anomali ini berdampak pada kualitas
dan akurasi data keuangan, sehingga
menimbulkan risiko kerugian pada pelaku
usaha (Romney & Steinbart, 2021).
Permasalahan serupa ditemukan dalam
studi kasus di UMKM PizzaUpps. Sistem
pencatatan keuangan di entitas tersebut
masih mengandalkan satu file Spreadsheet
terpusat (flat file) untuk menyimpan seluruh
catatan transaksi, data pelanggan, hingga
pembelian. Akibatnya, terjadi pengulangan
data identitas pelanggan pada tiap baris
transaksi, sehingga pembaruan informasi
seperti perubahan nomor telepon harus
dilakukan secara manual di seluruh entri
terkait. Keadaan ini rentan memicu
inkonsistensi data ketika ada baris yang
terlewat diperbarui, memperbesar potensi
kesalahan pada laporan keuangan, serta
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memengaruhi kualitas pengambilan
keputusan bisnis (Asmarawati, 2025).

Redundansi dan anomali data pada
sistem dapat mengancam integritas,
reliabilitas, dan validitas data keuangan,
serta berpotensi menghasilkan analisis
usaha yang menyesatkan, seperti
perhitungan harga pokok penjualan atau
evaluasi loyalitas konsumen (Kieso et al.,
2019). Dengan demikian, optimalisasi
desain dan struktur basis data menjadi
kebutuhan mendesak agar sistem keuangan
UMKM PizzaUpps memperoleh data yang
akurat, konsisten, dan kredibel untuk
keperluan perencanaan maupun evaluasi
bisnis.

Salah satu pendekatan efektif yang
diusulkan  adalah  penerapan  teknik
normalisasi  basis  data. = Normalisasi
merupakan metode  sistematis  dalam
perancangan basis data relasional, yang
memecah atribut menjadi tabel-tabel yang
lebih kecil, efisien, dan bebas dari duplikasi
(Renanti et al., 2025). Langkah ini bertujuan
mengeliminasi  redundansi  data  dan
memastikan semua relasi antar data terekam
secara logis agar terhindar dari anomali.
Penelitian ini secara khusus bertujuan
merancang arsitektur basis data sistem
keuangan UMKM PizzaUpps melalui
tahapan normalisasi hingga mencapai Third
Normal Form(3NF) atau Boyce-Codd
Normal Form (BCNF), demi meminimalkan
masalah redundansi dan anomali serta
meningkatkan efektivitas sistem informasi
keuangan (Rafianto & Voutama, 2025).

B. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  didasarkan  pada
metodologi pengembangan sistem Model
Air Terjun (Waterfall). Pemilihan model ini
didasarkan pada sifatnya yang sekuensial
dan terorganisir, menjadikannya sangat
cocok untuk proyek pengoptimalan basis
data yang memiliki ruang lingkup dan
target yang pasti (Pressman & Maxim,
2020). Penelitian ini secara spesifik

berfokus pada rekayasa wulang (re-

engineering)  arsitektur  basis  data.

Pekerjaan ini meliputi analisis menyeluruh

terhadap sistem yang ada, hingga akhirnya

mencapai validasi desain basis data yang
optimal.

Seluruh  langkah  penelitian  akan
diuraikan sesuai dengan fase-fase standar
dari model Waterfall.

1. Tahap Analisis Kebutuhan
(Requirements Analysis)

Tahap ini menjadi landasan utama
penelitian, di mana fokusnya adalah
memahami  secara mendalam  sistem
pencatatan keuangan yang saat ini berjalan
(As-Is) di PizzaUpps. Tujuan krusial dari
tahap ini adalah mengungkap kelemahan
struktural, mencatat semua masalah yang
muncul, serta menentukan secara pasti
kebutuhan fungsional yang harus dipenuhi
oleh sistem basis data yang akan dirancang.

Aktivitas sentral pada fase ini adalah
pengumpulan dan validasi data. Teknik
yang kami gunakan untuk mengumpulkan
informasi adalah sebagai berikut
a. Wawancara (Interview): Kami

melakukan wawancara semi-terstruktur
dengan pemilik dan staf administrasi
PizzaUpps. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan pemahaman komprehensif
mengenai alur proses bisnis keuangan
(mulai  dari  pemesanan  hingga
pembuatan laporan), mengidentifikasi
kendala atau pain points yang dihadapi
pengguna, dan menetapkan kebutuhan
informasi dan pelaporan fungsional
untuk sistem usulan.

b. Observasi (Observation): Dilakukan
pengamatan langsung terhadap kegiatan
kerja harian staf untuk memverifikasi
data aktual dari sistem yang sedang
berjalan. Melalui pengamatan pada
spreadsheet dan catatan internal, kami
dapat mengidentifikasi secara empiris
titik-titik di mana terjadi redudansi data
(misalnya, entri data pelanggan yang
berulang) dan anomali data (masalah
saat melakukan penyisipan, pembaruan,
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atau penghapusan data) (Creswell &
Creswell, 2018)

c. Studi Literatur (Literature Review):
Literatur yang digunakan termasuk
buku teks, jurnal, dan artikel ilmiah,
untuk membangun fondasi teoretis yang
kuat. Fokus utama kajian literatur
adalah pada Teori Perancangan
Database Relasional, Analisis
Ketergantungan Fungsional (Functional
Dependency), dan metode Normalisasi
(INF, 2NF, 3NF, BCNF), yang
dijadikan sebagai alat analisis utama
untuk mengatasi masalah redundansi
dan anomali data (Yusril et al., 2025).

Hasil dari tahap ini adalah dokumentasi
formal mengenai ketergantungan
Fungsional (FD) pada sistem lama, daftar
anomaly dan redudansi yang teridentifikasi
serta seperangkat kebutuhan fungsional
untuk perancangan basis data yang baru.

2. Tahap Perancangan (Design)

Setelah semua temuan dari tahap
analisis terkumpul, fase perancangan
(Desain  To-Be) dimulai. Fase ini
didedikasikan untuk merumuskan solusi
arsitektur basis data baru yang dirancang
khusus untuk menghilangkan semua
masalah yang telah diidentifikasi, terutama
melalui penerapan teknik normalisasi.
Proses ini dibagi menjadi tiga sub-tahap
standar (Connolly & Begg, 2019):

a. Perancangan Konseptual: Langkah awal
ini melibatkan identifikasi entitas-
entitas kunci (seperti Pelanggan, Produk,
dan Penjualan) serta hubungan (relasi)
di antara mereka. Hasilnya kemudian
divisualisasikan menggunakan Diagram
Hubungan Entitas (Entity Relationship
Diagram - ERD).

b. Perancangan Logis: Ini adalah tahapan
di mana ERD ditransformasikan
menjadi skema relasi atau struktur tabel.
Sub-tahap ini merupakan inti dari
penelitian, yaitu normalisasi basis data
secara bertahap. Proses ini dilakukan
mulai dari  bentuk yang belum

dinormalisasi Unnormalized Form —
UNF hingga mencapai Bentuk Normal
Ketiga Third Normal Form - 3NF atau
Bentuk Normal Boyce-Codd (BCNF)
(Elmasri & Navathe, 2011). Tujuannya
yang paling utama adalah
menghilangkan ketergantungan parsial
dan transitif, sehingga masalah anomali
data dapat teratasi sepenuhnya.

c. Perancangan Fisik: Pada langkah
terakhir ini, skema relasi yang sudah
logis diterjemahkan ke dalam spesifikasi
teknis dan fisik. Ini mencakup
penetapan tipe data yang paling efisien,
penentuan kunci utama (primary key)
dan kunci asing (foreign key), serta
pembuatan indeks untuk setiap atribut
yang ada di dalam tabel.

3. Tahap Implementasi(implementation)
Pada tahap implementasi, desain fisik
yang sudah rampung diwujudkan menjadi
basis data yang siap berfungsi. Perlu
dicatat, dalam lingkup penelitian ini,
implementasi tidak mencakup
pembangunan  aplikasi  secara  utuh,
melainkan difokuskan sepenuhnya pada
penciptaan struktur basis data itu sendiri.
Bentuk konkret dari implementasi ini
adalah penulisan skrip Data Definition
Language (DDL) menggunakan SQL
(Structured Query Language). Skrip inilah
yang bertugas untuk menciptakan semua
tabel, mendefinisikan relasi, dan
menetapkan batasan constraint yang sesuai
dengan skema relasi logis yang telah
mencapai bentuk normal 3NF/BCNF.

4. Tahap Pengujian dan Validasi

(Testing and Validation)

Tahap terakhir ini berfungsi sebagai
kontrol kualitas yang krusial. Tujuannya
adalah memastikan bahwa arsitektur basis
data yang baru To-Be benar-benar berhasil
menyelesaikan semua masalah yang ada
pada sistem lama AsSIS (Pressman &
Maxim, 2020).
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Pengujian ini  dilakukan  dengan
menjalankan berbagai skenario untuk
memverifikasi hal-hal berikut:

a. Redundansi Data Telah Diatasi:
memastikan tidak ada lagi pengulangan
data yang tidak perlu. Contohnya, data
pelanggan kini hanya tersimpan satu
kali di tabel Pelanggan dan tidak
diulang pada setiap catatan transaksi.

b. Anomali Data  Telah  Teratasi:
Dilakukan pengujian skenario untuk:

1) Anomali Penyisipan (Insertion
Anomaly): Memastikan data baru
(misal: pelanggan baru) dapat
dimasukkan tanpa harus melakukan
transaksi.

2) Anomali  Pembaruan  (Update
Anomaly): Memastikan bahwa jika
ada pembaruan data (misalnya,
penggantian nomor telepon
pelanggan), perubahan tersebut
cukup dilakukan di satu tempat dan
akan secara otomatis konsisten di
seluruh sistem (Connolly & Begg,

2019).
3) Anomali Penghapusan (Deletion
Anomaly): Memastikan

penghapusan satu data transaksi
tidak menyebabkan hilangnya data
master (misal: data pelanggan).

c. Kebutuhan  Fungsional  Terpenuhi:
memvalidasi bahwa semua data yang
diperlukan oleh pemilik untuk tujuan
pelaporan keuangan dan analisis bisnis
dapat diakses dengan mudah dari
struktur basis data yang baru.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Analisis kebutuhan (Requirements
Analysis)

Tahap analisis kebutuhan merupakan
fondasi dari proses optimalisasi sistem
keuangan umkm pizzaupps, yang bertujuan
memahami kondisi sistem berjalan (as-is),
mengidentifikasi permasalahan struktural,
dan mendefinisikan kebutuhan fungsional
sistem basis data baru. proses ini

dilaksanakan melalui wawancara dengan
pemilik usaha dan staf administrasi,
observasi langsung terhadap kegiatan
operasional, serta analisis dokumen
pencatatan keuangan yang digunakan saat
ini.

Hasil Identifikasi Sistem Berjalan (As-19)

Wawancara semi-terstruktur dilakukan
dengan pemilik usaha (owner) dan staf
administrasi PizzaUpps. Berdasarkan hasil
wawancara, diperoleh informasi bahwa
pencatatan  transaksi keuangan masih
dilakukan menggunakan satu berkas
spreadsheet yang berfungsi ganda untuk
transaksi dan pelanggan.

Pemilik usaha mengakui bahwa sistem
tersebut “cukup praktis untuk penggunaan
awal,” namun mulai menimbulkan
kesulitan saat data transaksi meningkat.
Beberapa  pernyataan  penting  hasil
wawancara adalah:

1. Proses pembaruan data pelanggan
dilakukan manual di setiap Dbaris
transaksi.

2. Tidak ada fitur pencarian pelanggan
atau laporan otomatis.

3. Kesalahan input sering terjadi karena
tidak ada validasi data.

Observasi langsung terhadap aktivitas
administrasi keuangan menunjukkan pola
kerja yang tidak efisien. Semua catatan
keuangan disimpan dalam satu flat-file
(lembar spreadsheet tunggal), sehingga
pengulangan data terjadi di hampir semua
transaksi. Gambar berikut menunjukkan
representasi struktur data flat-file yang
digunakan  dalam  sistem  keuangan
PizzaUpps.
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No_Tr | Tgl Tr | ID_Pel | Nama P | No_Tel | ID_P | Nama Harga_ | Jumla

ansaksi | ansaksi | anggan | elanggan | epon roduk | Produk | Produk | h Beli

TROO1 | 01/11/2 | POO1 Budi 081234 | PRO0 | Pizza 50000, 1,2
023 Santoso 367890 | 1, Meat, 15000
PRO0 | Kentang
3 Goreng

TRO02 | 01112 |POO2 Citra 083678 | PRO0 | Pizza 45000 1
023 Lestari 901234 |2 Keju

TRO03 | 02112 | POO1 Budi 081234 | PROO | Pizza 30000, | 1.1
023 Santoso 367890 | 1, Meat, 45000
PRO0 | Pizza
2 Keju

TRO04 | 03112 | POO3 Andi 082345 | PRO0 | Spaghet | 30000, 1,13
023 Rahman | 678001 | 4, i, 20000,
PROO | Salad, 5000
3, Air
PRO0 | Mineral
]

Gambar 1. Representasi Struktur Data Flat-
File

Struktur di atas menunjukkan bahwa
setiap transaksi dan produk dicatat berulang
kali, termasuk informasi pelanggan dan
produk yang sama pada setiap baris
transaksi. Hal ini mengindikasikan adanya
desain basis data yang belum terstruktur
secara relasional, di mana setiap atribut
tidak dikelompokkan berdasarkan entitas
fungsional (pelanggan, produk, transaksi).

Kajian literatur dilakukan terhadap
beberapa  sumber  pustaka  tentang
perancangan basis data relasional, konsep
normalisasi (INF sampai 3NF/BCNF),
serta keteergantungan fungsional
(Functional Depedency). Refrensi utama
mencakup panduan dari (Elmasri &
Navathe, 2011) tentang pentingnya
normalisasi untuk menghilangkan
redudansi, dan penelitian (Yusril et al.,
2025) mengenai penerapan model Database
Life Cycle untuk sistem pendidikan. Hasil
kajian literatur ini memperkuat pemahaman
bahwa sistem flat-file PizzaUpps masih
berada di tahap awal bentuk Unnomalized
Form (UNF) dan perlu di normalisasi
hingga minimal Third Normal Form (3NF)
untuk menjamin integritas data.

Analisis Permasalahan

Dari hasil observasi dan analisis
struktur data pada Gambar 1, ditemukan
dua masalah utama, yakni redundansi data
dan anomali data (insertion, update, dan
delete).

1. Redudansi Data
Terjadi pengulangan data pelanggan
dan produk di setiap transaksi. Misalnya,

data pelanggan Budi Santoso (P001) dan
nomor teleponnya muncul berulang di
setiap baris transaksi yang dilakukannya.
Hal ini menyebabkan pemborosan ruang
penyimpanan dan potensi inkonsistensi
data.

2. Anomali Data
Redudansi tersebut menimbulkan tiga
bentuk anomali:

a. Anomali Penyisipan (Insertion
Anomaly)
Sistem tidak memungkinkan

penambahan pelanggan baru tanpa
transaksi  karena  NO  Transaksi
digunakan  sebagai  kunci utama
(primary key).

b. Anomali Pembaruan (Update Anomaly)
Perubahan informasi pelanggan harus
dilakukan di seluruh baris terkait.
Contohnya, jika  Budi  Santoso
mengganti nomor telepon, staff harus
memperbarui  setiap transaksi yang
memuat data pelanggan tersebut.

c. Anomali Penghapusan (Delete

Anomaly)
Penghapusan satu transaksi dapat
menyebabkan hilangnya data pelanggan
atau produk yang masih diperlukan
sebagai referensi.

Masalah ini memperlihatkan bahwa
struktur flat-file tidak memenuhi prinsip
dasar efisiensi dan integritas data dalam
sistem basis data relasional (Elmasri &
Navathe, 2011; Yusril et al., 2025).

Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan (Design Phase)
merupakan langkah lanjutan dari analisis
kebutuhan, yang bertujuan untuk mengubah
hasil temuan pada sistem berjalan (As-1S)
menjadi rancangan sistem basis data baru
(To-Be). Dalam penelitian ini, proses
perancangan dilakukan secara bertahap
melalui tiga pendekatan sistematis, yaitu
Perancangan  Konseptual, Perancangan
Logis, dan Perancangan Fisik, sebagaimana
prinsip Waterfall pada tahap System Design
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(Pressman & Maxim, 2020; Yusril et al.,
2025).

1. Perancangan Konseptual (Entity
Relationship Diagram— ERD)

Tahap perancangan konseptual
bertujuan untuk memodelkan struktur logis
sistem keuangan UMKM PizzaUpps dalam
bentuk Entity Relationship Diagram (ERD).
Model ini merepresentasikan hubungan
antar entitas utama dalam sistem serta
atribut-atribut yang membentuknya.

Perancangan konseptual ini didasarkan
pada hasil analisis kebutuhan dan
ketergantungan fungsional yang telah
dijabarkan pada tahap sebelumnya.

a. Identifikasi Entitas dan Atribut
Berdasarkan hasil analisis proses bisnis,
terdapat empat entitas utama yang
mempresentasikan aliran data dalam
sistem keuangan UMKM PizzaUpps,

yaitu:
Entitas Atribut Keterangan
Pelanggan ID_Pelanggan(PK). Nama Pelanggan. | Menyimpan mformasi identitas
No_Telepon pelanggan  yang melakukan
transaksi
Produk ID_Produl(PK) Nama_Produk, Menyimpan data produk yang
Harga Produk dijual oleh PizzalUpps.
Transaksi No_Transaksi(PK). Tgl_Transaksi, Menyimpan data transaksi
ID_Pelanggan (FK) penjualan yang dilakukan oleh
pelanggan,
Detail_Transaksi | No_Transaksi(FK),ID_Produk(FK), Menyimpan mncian  produk
Jumlah Beli vang dibeli pada setiap
transaksi. Merupakan entitas
hubungan antara Transaksi dan
Produk

Gambar 2. Empat entitas utama aliran data

Penentuan atribut didasarkan pada hasil
observasi data aktual di sistem berjalan
(flat-file) serta wawancara dengan staf
administrasi.  Entitas  Detail Transaksi
merupakan entitas asosiatif (associative
entity) yang muncul karena adanya relasi
many-to-many antara entitas transaksi dan
produk.

b. Kardinalitas dan Relasi Antar Entitas
Relasi anatar entitas dalam ERD ini
diuraikan sebagai berikut:

Gambar 3. Entity Relational Diagram

Pelanggan — Transaksi

Kardinalitas: I:N  dimana  satu
pelanggan  dapat melakukan  banyak
transaksi, tetapi satu transaksi hanya dapat
dilakukan oleh satu pelanggan. Dengan
relasi Pelanggan (ID_Pelanggan) ke
Transaks (ID_Pelanggan FK).

Transaksi — Detail Transaksi

Kardinalitas: 1:N dimana satu transaksi
dapat memiliki lebih dari satu detail
pembelian produk. Relasinya Transaksi
(No_Transaks) ke  Detail_Transaksi
(No_Transaks (FK)).

Produk — Detail Transaksi

Kardinalitas 1:N satu produk dapat
muncul di banyak detail transaksi.
Relasinya  Produk  (ID_Produk) ke
Detail_Transaks (ID_Produk FK).

Dengan demikian, entitas
Detail Transaksi menjadi jembatan
penghubung antara Transaksi dan Produk,
sehingga hubungan many-to-many (M:N)
antara keduanya diubah menjadi dua
hubungan one-to-many (1:N).

c. Deskripsi ERD
Deskripsi tekstual dari ERD adalah

sebagai berikut:

1) Entittas pelanggan terhubung ke entitas
Transaksi melalui ID_Pelanggan, yang
berfungsi sebagai Foreign Key (FK) di
tabel Transaksi.

2) Entitas Transaksi terhubung ke entitas
Detail Transaksi melalui atribut
No_Transaks sebagai FK.

126




JURNAL REKAYASA INFORMASI

% SWADHARMA (JRIS)

’ & VOLUME 06 NO 01 JANUARI 2026

ISSN 2774 — 5759 | elSSN 2774-5732

3) Entitas Produk juga terhubung ke
Detail Transaksi melalui 1D_Produk
sebagai FK.

4) Hubungan antar entitas membentuk

pola hirarki logis yang efisien, dengan
entitas  Detail Transaksi  berperan
sebagai penghubung antar entitas utama
tanpa menimbulkan duplikasi data.

Secara struktural, ERD ini
menunjukkan bahwa sistem PizzaUpps
bersifat relasional murni, di mana setiap
entitas hanya menyimpan data yang relevan
dengan fungsinya, dan hubungan antar
entitas dijaga melalui kunci relasional
(primary  key—foreign  key).  Model
konseptual ini akan menjadi dasar utama
bagi proses perancangan logis dan fisik
yang akan diterjemahkan ke dalam skema
tabel QL pada tahap selanjutnya.

2. Perancangan Logis (Normalisasi UNF
KE 3NF/BCNF)

Tahap perancangan logis bertujuan
untuk mentransformasikan model
konseptual (ERD) menjadi  struktur

relasional yang efisien dan bebas dari
redundansi. Proses ini dilakukan melalui
normalisasi  teknik  sistematis  dalam
perancangan basis data yang memecah
tabel besar menjadi tabel-tabel kecil tanpa
kehilangan informasi, dengan memastikan
setiap tabel hanya menyimpan data yang
relevan terhadap kunci utamanya (Connolly
& Begg, 2019). Normalisasi dilakukan
secara  bertahap mulai dari bentuk
Unnormalized Form (UNF) hingga Third
Normal Form (3NF). Berikut penjelasan
dan hasil setiap tahapannya.

a. Bentuk Tidak Normal (Unnormalized

Form — UNF)

Pada sistem lama (As-ls), semua data
keuangan PizzaUpps dicatat dalam satu
lembar kerja spreadsheet tanpa struktur
relasional. Data pelanggan, produk, dan
transaksi digabungkan dalam satu tabel
yang sama. Contoh struktur data tersebut
disajikan pada Gambar 4. berikut.

No Tr | Tgl Tr |ID Pel | Nama P | No Tel | ID P | Nama_ | Harga_
ansaksi | ansaksi | anggan | elanggan | epon roduk | Produk | Produk

Jumla
h Beli

TROO1 | 017112 | POOL Budi (81234 | PRO0 | Pizza 50000,
25 Santoso | 367880 | 1 Meat, 15000

1.2

6

PRO0 | Kentang
3 Goreng
TROOZ | 0171172 | POO2 Citra 085678 | PRO0 | Pizza 45000 1
025 Lestan 201234 | 2 Eeju
TROO3 | 021172 | POO1 Budi 081234 | PRO0 | Pizza 50000, [ L1
025 Samtoso | 567890 | 1. Meat, | 45000
PRO0 | Pizza
2 Keju
TRO4 | 03/11/2 | POO3 Andi (82345 | PRO0 | Spaghet | 30000, [ 1.1.3
025 Rahman | 678901 | 4, t, 20000,
PROO | Salad, | 5000
3, Alr
PROO | Mineral

Gambar 4. Struktur Data dalam Bentuk
UNF

Gambar 4 diatas menggambarkan kondisi
flat-file pada sistem PizzaUpps yang masih
berada dalam bentuk UNF (Unnormalized
Form), dengan ciri-ciri sebagai berikut:

1) Atribut multi-valued (nilai jamak):
Kolom ID_Produk, Nama_Produk,
Harga Produk, dan  Jumlah Béli

mengandung beberapa nilai dalam satu
sel, misalnya transaksi TROO1 yang
berisi dua produk (Pizza Meat dan
Kentang Goreng).

2) Tidak ada kunci unik yang valid:
Karena satu baris dapat memuat lebih
dari satu produk, maka No_Transaksi
tidak bisa dijadikan kunci utama yang

unik.

3) Redundansi dan duplikasi:
Data pelanggan seperti Budi Santoso
muncul berulang kali di beberapa

transaksi, menyebabkan duplikasi data.

4) Potensi anomali: Update anomaly:
perubahan  harga  produk  harus
dilakukan di banyak baris. Insertion
anomaly: produk baru tidak dapat
ditambahkan tanpa transaksi. Deletion
anomaly: menghapus satu transaksi
dapat  menghapus  seluruh  data
pelanggan terkait.

b. First Normal Form (1NF)

Sebuah tabel dikatakan memenuhi 1NF
apabila semua nilai bersifat atomik (tidak
mengandung set atau daftar nilai) dan setiap
baris dapat diidentifikasi secara unik
menggunakan kunci primer (Elmasri &
Navathe, 2011).
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Untuk mencapai 1NF, setiap nilai multi-
valued diuraikan menjadi baris terpisah,
sehingga setiap sel berisi hanya satu nilai.
Kombinasi {No_Transaksi, ID_Produk}
ditetapkan sebagai primary key.

No_Tr | Tgl_Tr | ID Pel | Nama_ P | No_Tel | ID P | Nama_ | Harga_ | Jumla
ansaksi | ansaksi | anggan | elanggan | epon roduk | Produk | Produk | h Beli
TROOL | 01/11/2 | POO1 Budi 081234 | PROO | Pizza 50000 1
025 Santoso 567890 | 1 Meat
TROOL | 01/11/2 | P0OO1 Budi 081234 | PROO | Kentang | 15000 2
025 Santoso 567850 | 3 Goreng
TRO02 | 01/11/2 | POO2 Citra 085678 | PROO | Pizza 43000 1
025 Lestari 901234 | 2 Keju
TRO03 | 02/11/2 | P0OO1 Budi 081234 | PROO | Pizza 50000 1
025 Santoso 567890 | 1 Meat
TRO03 | 02/11/2 | POO1 Budi 081234 | PROO | Pizza 45000 1
025 Santoso 567890 | 2 Keu
TRO04 | 03/11/2 | P0OO3 Andi 082345 | PROO | Spaghet | 30000 1
025 Rahman 678901 | 4 i
TRO04 | 03/11/2 | POO3 Andi 082345 | PROO | Salad 20000 1
025 Rahman 678901 | 5
TRO04 | 03/11/2 | POO3 Andi 082345 | PROO | Air 5000 3
025 Rahman | 678501 | 6 Mineral

Gambar 5. Struktur Data Normalisasi 1NF

c. Second Normal Form (2NF)

Sebuah tabel memenuhi 2NF apabila
telah memenuhi 1INF dan tidak ada
ketergantungan parsial, yakni setiap atribut
non-kunci harusuntuk mencapai 2NF, tabel
INF dipecah menjadi empat tabel
berdasarkan ketergantungan penuh terhadap
kunci utama (Elmasri & Navathe, 2011).

Tabel 1. Normalisasi 2NF Tabel Pelanggan

Tabel Pelanggan

ID_Pelanggan | Nama_Pelanggan | No_Telepon

(PK)

P001 Budi Santoso 081234567890

P002 Citra Lestari 085678901234

P003 Andi Rahman 082345678901
Tabel 2. Normalisasi 2NF Tabel Produk

Tabel Produk

ID_Produk | Nama_Produk Harga_Produk

(PK)

PROO1 Pizza Meat 50000

PR002 Pizza Keju 45000

PRO03 Kentang Goreng | 15000

PR0O04 Spaghetti 30000

PROO0S5 Salad 20000

PR006 Air Mineral 5000

Tabel 3. Normalisasi 2NF Tabel Transaksi

Tabel Transaksi

No_Transaksi | Tgl Transaksi | ID_Pelanggan

(PK) (FK)

TRO01 01/11/2025 P001

TR002 01/11/2025 P002

TRO003 02/11/2025 P001

TR004 03/11/2025 P003

Tabel 4. Normalisasi 2NF Tabel Detail

Transaksi
Tabel Detail Transaksi
No_Transaksi | ID_Produk | Jumlah_Beli
(FK) (FK)
TROO1 PROO1 1
TROO1 PR003 2
TR002 PR002 1
TRO03 PROO1 1
TRO03 PR002 1
TRO004 PR004 1
TRO004 PRO05 1
TRO004 PR0O06 3

d. Third Normal Form (3NF)

Tabel memenuhi 3NF apabila telah
memenuhi 2NF dan tidak terdapat
ketergantungan transitif, yaitu atribut non-
kunci bergantung pada atribut non-kunci
lainnya (Elmasri & Navathe, 2011).

Tabel Kunci Primer (PK) | Kunci Asing (FK) | Ketergantungan
Fungsional Utama
Pelanggan ID Pelanggan - ID Pelanggan —
Nama_Pelanggan,
No_Telepon

Produk ID Produk - ID Produk —
Nama_Produk,

Harga Produk

Transaksi No_Transaksi ID_Pelanpgan No_Transaksi —
Tgl_Transakst,

ID Pelangpan
Detail_Transaksi | {No_Transaksi, FK ke Transaksi, | {No_Transaksi, ID_Produk}
ID Produk} FK ke Produk — Jumlah Beli

Gambar 6. Normalisasi 3NF

Kesimpulan Tahap Normalisasi:
Hasil transformasi dari UNF — 3NF
berhasil mengubah atribut multi-valued
menjadi atomik, menghilangkan
ketergantungan parsial dan transitif, dan
menurunkan tingkat redundansi data secara
signifikan.

Struktur ini kini memenuhi kriteria
BCNF (Boyce-Codd Normal Form) karena
setiap determinan merupakan kandidat
kunci yang unik. Struktur ini menjadi dasar
bagi tahap Perancangan Fisik.

3. Perancangan Fisik (Skema Relasi dan

Struktur Database)

Tahap perancangan fisik
menerjemahkan model logis menjadi
struktur implementatif dalam bahasa SQL.
Setiap tabel didefinisikan dengan tipe data,
primary key (PK), dan foreign key (FK)

128



JURNAL REKAYASA INFORMASI

% SWADHARMA (JRIS)

’ & VOLUME 06 NO 01 JANUARI 2026
ISSN 2774 — 5759 | elSSN 2774-5732

untuk memastikan integritas referensial.
Berikut implementasi skema relasi:

CREATE TABLE Pelanggan (
ID Pelanggan CHAR(5) PRIMARY
KEY,
Nama Pelanggan VARCHAR(50),
No_ Telepon VARCHAR(15)

)i

CREATE TABLE Produk (
ID Produk CHAR(5) PRIMARY KEY,
Nama Produk VARCHAR(50),
Harga Produk DECIMAL(10,2)

);

CREATE TABLE Transaksi (

No Transaksi CHAR(5) PRIMARY
KEY,

Tgl Transaksi DATE,

ID Pelanggan CHAR(S),

FOREIGN KEY (ID_Pelanggan)
REFERENCES Pelanggan(ID Pelanggan)
);

CREATE TABLE Detail Transaksi (

No_ Transaksi CHAR(S),

ID_Produk CHAR(S),

Jumlah Beli INT,

PRIMARY KEY
ID Produk),

FOREIGN KEY (No_Transaksi)
REFERENCES Transaksi(No Transaksi),

FOREIGN KEY (ID_Produk)
REFERENCES Produk(ID_Produk)

)i

Skema fisik ini memastikan bahwa
setiap entitas terhubung dengan benar
melalui  foreign key tanpa adanya
pengulangan data. Sebagai contoh, data
pelanggan hanya tersimpan satu kali dalam
tabel Pelanggan, sedangkan tabel Transaksi
dan Detail Transaksi mengacu pada data
tersebut menggunakan referensi kunci.

(No_Transaksi,

Tahap Implementasi (I mplementation)
Tahap implementasi merupakan proses
realisasi dari rancangan logis dan fisik yang
telah dihasilkan pada tahap perancangan
sebelumnya menjadi  bentuk  nyata
(executable database schema).

Dalam  penelitian ini, implementasi
dilakukan menggunakan MySQL DBMS
vers 8.0, yang dipilih karena mendukung
standar SQL:2016, memiliki integritas
relasional yang kuat, serta banyak
digunakan oleh pelaku UMKM untuk
sistem berbasis web.

1. Pembuatan Database

Langkah pertama dalam implementasi
adalah membuat basis data baru dengan
perintah SQL berikut:

CREATE DATABASE db_pizzaupps;
USE db_pizzaupps;

Perintah CREATE DATABASE berfungsi
untuk membuat wadah logis (logical
container) penyimpanan seluruh tabel dan
objek basis data PizzaUpps, sedangkan
USE menetapkan konteks kerja aktif ke
dalam database tersebut.

2. Pembuatan Struktur Tabel Utama

Tahap selanjutnya adalah
mendefinisikan  struktur  tabel utama
berdasarkan hasil perancangan logis pada
tahap normalisasi. Tabel-tabel yang dibuat
meliputi: Pelanggan, Produk, Transaksi,
dan Detail Transaksi.

Tabel Pelanggan

Tabel ini menyimpan data identitas
pelanggan, yang menjadi sumber relasi
dengan tabel Transaksi.

CREATE TABLE Pelanggan (

ID Pelanggan CHAR(5) PRIMARY
KEY,

Nama_ Pelanggan VARCHAR(50) NOT
NULL,

No Telepon VARCHAR(15) NOT
NULL

);

Tabel Produk

Menyimpan data produk yang dijual
PizzaUpps, seperti nama produk dan harga
satuan.
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CREATE TABLE Produk (

ID Produk CHAR(5) PRIMARY KEY,

Nama Produk VARCHAR(50) NOT
NULL,

Harga Produk DECIMAL(10,2) NOT
NULL

);

Tabel Transaksi

Menyimpan informasi dasar transaksi
penjualan, termasuk tanggal transaksi dan
pelanggan yang melakukan pembelian.

CREATE TABLE Transaksi (
No Transaksi CHAR(5) PRIMARY
KEY,
Tgl Transaksi DATE NOT NULL,
ID_Pelanggan CHAR(S),
FOREIGN KEY (ID_Pelanggan)
REFERENCES Pelanggan(ID_Pelanggan)
ON UPDATE CASCADE
ON DELETE RESTRICT

)
Dengan cara ini, integritas referensial

antara pelanggan dan transaksi tetap
terjamin.

Tabel Detail Transaksi

Tabel ini menyimpan rincian produk yang
dibeli pada setiap transaksi dan menjadi
penghubung (bridge table) antara entitas
Transaksi dan Produk.

CREATE TABLE Detail Transaksi (
No_Transaksi CHAR(S),
ID Produk CHARC(S),
Jumlah Beli INT NOT NULL,
PRIMARY KEY (No_Transaksi,
ID_Produk),
FOREIGN KEY (No_Transaksi)
REFERENCES Transaksi(No_Transaksi)
ON UPDATE CASCADE
ON DELETE CASCADE,
FOREIGN KEY (ID_Produk)
REFERENCES Produk(ID_Produk)
ON UPDATE CASCADE
ON DELETE RESTRICT

3. Implementasi Relasi Antar Tabel

Setelah semua tabel didefinisikan, relasi
antar tabel dapat diverifikasi menggunakan
perintah:

SHOW CREATE TABLE Transaksi;
SHOW CREATE TABLE
Detail Transaksi,

Perintah ini digunakan untuk memastikan
bahwa relasi antar tabel telah terbentuk
secara benar (melalui definisi foreign key).
Hasil eksekusi akan menunjukkan bahwa:
a. Tabel Transaksi memiliki hubungan
1:N terhadap tabel Detail Transaksi.
b. Tabel Produk juga memiliki hubungan
1:N terhadap Detail Transaksi.
c. Tabel Pelanggan memiliki hubungan
1:N terhadap Transaksi.
Struktur ini sepenuhnya konsisten
dengan Entity Relationship Diagram (ERD)
pada Gambar 3 (Bagian 2.1).

4. Verifikasi Struktur Database

Setelah seluruh perintah DDL berhasil
dijalankan, verifikasi dilakukan
menggunakan perintah:

SHOW TABLES;
DESCRIBE Pelanggan;
DESCRIBE Transaksi;
DESCRIBE Detail Transaksi,

Langkah ini memastikan:

a. Semua tabel terbentuk dengan atribut
sesuai rancangan.

b. Constraint telah diterapkan dengan
benar (PK, FK, dan NOT NULL).

c. Relasi antar tabel saling terhubung
tanpa error dependensi.

Hasil eksekusi perintah DESCRIBE dapat
divisualisasikan dalam bentuk screenshot
MySQL Workbench Gambar 6. untuk
menunjukkan bahwa setiap kolom, tipe
data, dan constraint sudah sesuai dengan
rancangan.
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Hasil  implementasi ~ menunjukkan
bahwa rancangan basis data relasional yang
dibangun berdasarkan hasil normalisasi
hingga Third Normal Form (3NF) dapat
diwujudkan sepenuhnya dalam lingkungan
MySQL. Secara fungsional, hasil pengujian
menunjukkan:

1. Redundansi Data Hilang
Data pelanggan, produk, dan transaksi
tersimpan dalam tabel terpisah, sesuai
prinsip data independence.

2. Integritas Referensial Terjamin
Penggunaan foreign key dengan aturan
CASCADE dan RESTRICT memastikan
konsistensi antar tabel.

3. Kemudahan Pemeliharaan dan Ekspansi
Sistem
Struktur tabel modular memungkinkan
penambahan fitur baru, seperti sistem
laporan keuangan atau inventori bahan
baku, tanpa memengaruhi integritas

data yang sudah ada.
4. Kesesuaian dengan Prinsip Desain
Relasional Modern

Desain dan implementasi ini mengikuti
prinsip desain yang direkomendasikan
oleh (Elmasri & Navathe, 2011) serta
(Connolly & Begg, 2019), di mana
setiap tabel merepresentasikan entitas
tunggal dan setiap relasi
direpresentasikan ~ secara  eksplisit
melalui constraint antar tabel.

Dengan demikian, tahap implementasi
berhasil membangun database relasional
PizzaUpps yang terstruktur, efisien, dan
siap diuji lebih lanjut pada tahap pengujian
dan validasi.

Junail_transakad

Tahap Pengujian dan Validasi (Testing
and Validation)

Tahap  pengujian  dan  validasi
merupakan fase akhir dalam siklus
pengembangan berbasis model Waterfall,
yang berfungsi memastikan bahwa desain
basis data baru (To-Be Design) telah
mampu mengatasi kelemahan sistem lama
(As-ls). Pengujian dilakukan dengan
metode uji skenario (scenario testing)
terhadap tiga jenis operasi utama yaitu
update, insert, dan delete, yang sebelumnya
menjadi sumber utama anomali data.

Selain itu, tahap ini juga mencakup
validasi  kebutuhan fungsional, yakni
penilaian terhadap kemampuan sistem baru
untuk menghasilkan data yang konsisten,
bebas duplikasi, dan siap digunakan dalam
pelaporan keuangan UMKM PizzaUpps.

1. Hasil Uji Skenario Pengelolaan Data

Uji  efektivitas  dilakukan  dengan
menjalankan tiga skenario utama pada
sistem lama (As-lS) dan sistem baru (To-
Be). Fokus pengujian diarahkan pada tiga
bentuk anomali: insertion anomaly, update
anomaly, dan deletion anomaly. Hasil
pengujian dirangkum dalam Gambar 7.
berikut:

Skenario Pengujian | Sistem As-Is (Flat-File) Sistem To-Be (Database

Relasional)

1. Insertion | Tidak dapat dilakukan tanpa | Dapat dilakukan langsung
(Menambah transaksi baru karena No_Transaksi | pada tabel Pelangean tanpa

Pelanggan Baru) menjadi kunci utama. memerlukan transaksi.

2. Update | Harus diperbarui secara manual pada | Perubahan cukup dilakukan

(Perubahan Nomeor | setiap baris transaksi yang memuat | sekali pada tabel Pelanggan

Telepon Pelanggan) | data pelanggan tersebut, berpotensi | dan otomatis tercermin di
tidak konsisten. seluruh transaksi.

3 Delete | Menghapus satu transaksi dapat | Data pelanggan tetap
(Penghapusan menghilangkan seluruh data | tersimpan karena memuliki
Transaksi pelanggan terkait (deletion | tabel terpisah yang tidak

P lian) anomaly). bergantung pada transaksi.

Gambar 7. Perbandingan Hasil Pengujian
Sistem As-Isdan To-Be

2. Analisis Hasil Pengujian
Hasil uji menunjukkan bahwa sistem

basis data baru berhasil mengatasi seluruh

bentuk  anomali  yang  sebelumnya
ditemukan pada sistem lama.

a. Eliminasi Redundansi: Data pelanggan
dan produk kini hanya tersimpan satu
kali dalam tabel masing-masing,
menghapus pengulangan data yang
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sebelumnya menyebabkan pemborosan
ruang penyimpanan.

b. Pencegahan Anomali: (1) Insertion
anomaly diatasi dengan pemisahan tabel
Pelanggan, sehingga data pelanggan
baru dapat ditambahkan tanpa transaksi,
(2) Update anomaly dihilangkan karena
perubahan informasi pelanggan
dilakukan pada satu tempat dan berlaku
global melalui mekanisme foreign key;
(c) Deletion anomaly tidak terjadi
karena penghapusan transaksi tidak
menghapus data master pelanggan atau

produk.

c. Peningkatan Integritas dan Konsistensi
Data: Struktur relasional
memungkinkan sistem menjaga

keterkaitan  antar  tabel = melalui
referential integrity constraint. Uji
foreign key menunjukkan tidak ada data
yatim (orphan record) yang muncul
selama proses penghapusan atau
pembaruan.

3. Validasi Kebutuhan Fungsional
Validasi kebutuhan fungsional

dilakukan dengan mengevaluasi sejauh

mana sistem baru memenuhi keperluan
informasi dan pelaporan keuangan UMKM

PizzaUpps. Hasil validasi menunjukkan

bahwa:

a. Data transaksi dapat ditarik secara cepat
dan akurat melalui perintah SQL
berbasis relasi antar tabel.

b. Laporan keuangan, seperti rekap
penjualan per pelanggan atau per
produk, dapat dihasilkan tanpa risiko
duplikasi data.

c. Sistem baru mempermudah analisis
performa bisnis, seperti penghitungan
laba per produk atau pelanggan loyal,
karena data lebih terstruktur dan

konsisten.
d. Staf  administrasi  mengonfirmasi
penurunan signifikan terhadap

kesalahan pencatatan (human error) dan
waktu  yang  dibutuhkan  untuk

memperbarui  data pelanggan serta
transaksi.

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan melalui tahapan metode Waterfall
meliputi analisis kebutuhan, perancangan,
implementasi, serta pengujian dan validasi
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
berhasil merancang arsitektur basis data
yang optimal untuk sistem keuangan
UMKM PizzaUpps.

Proses perancangan dilakukan dengan
menerapkan teknik normalisasi hingga
tingkat Third Normal Form (3NF) bahkan
memenuhi kriteria Boyce-Codd Normal
Form (BCNF) untuk menjamin efisiensi dan
integritas data. Melalui analisis sistem
berjalan (As-Is), ditemukan bahwa struktur
basis data lama masih berbentuk flat-file
yang melanggar prinsip Second Normal
Form (2NF) dan Third Normal Form (3NF).
Kondisi ini mengakibatkan redundansi data
(pengulangan data pelanggan dan produk)
serta anomali penyisipan, pembaruan, dan
penghapusan yang berpotensi menurunkan
konsistensi informasi keuangan.

Desain baru (To-Be) yang diusulkan
terdiri atas tabel Pelanggan, Produk,
Transaksi, dan Detail Transaksi telah teruji
dan  tervalidasi ~mampu  mengatasi
permasalahan tersebut. Struktur basis data
hasil normalisasi menghasilkan sistem yang
menghilangkan redundansi melalui
pemisahan entitas utama dan penerapan
foreign key antar tabel, menjamin
konsistensi  data  melalui  integritas
referensial dengan aturan ON UPDATE
CASCADE dan ON DELETE RESTRICT,
dan mempermudah pengelolaan serta
pemrosesan laporan keuangan dengan
struktur  data  yang  efisien  dan
terstandarisasi.

Dengan demikian, tujuan penelitian
untuk mengoptimalkan basis data sistem
keuangan UMKM PizzaUpps agar terhindar
dari redundansi dan anomali data telah
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tercapai sepenuhnya. Desain ini terbukti
mendukung prinsip data consistency, data
independence, dan referential integrity
sesuai teori relasional modern.
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Abstract

Selecting a thesis supervisor who aligns with a student’s research topic is a crucial
factor in the successful completion of a final project. In practice, the selection of a
thesis supervisor is often handled manually by the study program, taking into
account the lecturer’s experience and availability. This manual procedure is often
subjective and can lead to an imbalance in the supervision load among lecturers.
To address this issue, this study aims to analyse a decision support system (DSS)
for thesis supervisor selection using the Weighted Product (WP) method. The
study was conducted in the Information Systems Study Program at the Swadharma
Institute of Technology and Business, involving 30 students and 10 lecturers as
respondents. The results indicate that the DSS using the WP method can provide
objective recommendations based on measurable assessment criteria and is
effective in assisting the thesis supervisor selection process. However, further
development of the dynamic weighting is needed to accommodate variations in
topics and lecturers’ areas of expertise.

Keywords. decision support, thesis supervisor, weighted product

Abstrak

Pemilihan dosen pembimbing skripsi yang sesuai dengan topik penelitian
mahasiswa merupakan faktor penting dalam keberhasilan penyusunan tugas akhir.
Dalam praktiknya, proses penentuan dosen pembimbing masih sering dilakukan
secara manual oleh pihak program studi dengan mempertimbangkan pengalaman
dan ketersediaan dosen. Prosedur manual tersebut seringkali tidak objektif dan
berpotensi menyebabkan ketidakseimbangan beban bimbingan antar dosen. Untuk
mengatasi hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem
pendukung keputusan (SPK) pemilihan dosen pembimbing skripsi menggunakan
metode Weighted Product (WP). Penelitian dilakukan di Program Studi Sistem
Informasi Institut Teknologi dan Bisnis Swadharma dengan melibatkan 30
mahasiswa dan 10 dosen sebagai responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
SPK dengan metode WP mampu memberikan hasil rekomendasi yang objektif
berdasarkan kriteria penilaian terukur dan menunjukkan bahwa SPK ini efektif
dalam membantu proses penentuan dosen pembimbing skripsi. Namun, masih
memerlukan  pengembangan dalam aspek pembobotan dinamis untuk
mengakomodasi variasi topik dan bidang keahlian dosen.

Kata Kunci: pendukung keputusan, dosen pembimbing, skripsi, weighted product
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A. PENDAHULUAN

Pemilihan dosen pembimbing skripsi
merupakan bagian penting dari proses
akademik di perguruan tinggi. Dosen
pembimbing berperan sebagai fasilitator,
pengarah, dan penilai utama dalam proses
penyusunan tugas akhir mahasiswa.
Kesesuaian  antara  topik  penelitian
mahasiswa dengan bidang keahlian dosen
merupakan kunci utama dalam menciptakan
bimbingan yang efektif (J. Y. Pratama et
al., 2025). Sayangnya, pada banyak institusi
pendidikan tinggi, proses penentuan dosen
pembimbing masih dilakukan secara
manual oleh koordinator skripsi
berdasarkan intuisi, pengalaman, atau
pemerataan beban kerja, bukan berdasarkan
analisis objektif dari data yang tersedia.

Pendekatan manual ini sering kali
menimbulkan  beberapa  permasalahan,
seperti ketidaksesuaian topik penelitian
dengan bidang keahlian dosen,
ketimpangan jumlah bimbingan antar
dosen, serta  rendahnya  kepuasan
mahasiswa terhadap proses bimbingan. Hal
ini berpotensi menghambat efektivitas
proses penyusunan skripsi dan
mempengaruhi  kualitas hasil penelitian
mahasiswa (Untari et al., 2022). Oleh
karena itu, dibutuhkan suatu sistem yang
mampu mendukung proses pengambilan
keputusan secara objektif, efisien, dan
terukur.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
merupakan solusi teknologi yang dapat
membantu proses pemilihan alternatif
terbaik berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan. SPK tidak menggantikan peran
pengambil keputusan, tetapi membantu
memperjelas dasar pengambilan keputusan
melalui pendekatan kuantitatif (Ridwan &
Hendrik, 2024). Salah satu metode yang
sering digunakan dalam SPK adalah
Weighted Product (WP), karena metode ini
mampu memberikan hasil perankingan
yang proporsional dengan bobot
kepentingan dari setiap kriteria (Lumban &
Syahrizal, 2024).

Dalam  konteks pemilihan dosen
pembimbing skripsi, metode WP dapat
digunakan untuk menilai dosen berdasarkan
beberapa kriteria seperti: kesesuaian bidang
keahlian  terhadap topik mahasiswa,
kesesuaian  topik  penelitian  dengan
pengalaman dosen, beban bimbingan aktif,
dan lama pengalaman membimbing
(Suhartini et al., 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya telah
menerapkan metode WP untuk berbagai
keperluan, seperti sistem seleksi siswa
berprestasi (Sijabat et al., 2025), sistem
seleksi beasiswa (Anisa et al., 2022;
Turaina & Karfindo, 2021), pemilihan
karyawan terbaik (Sianipar & Hendri, 2023;
Sudrajat et al.,, 2021), dan pemilihan
supplier terbaik (Aziz & Mulfti, 2024; M. R.
Pratama & Jumali, 2024). Namun,
penerapan metode WP untuk konteks
evaluasi kinerja sistem pemilihan dosen
pembimbing masih jarang dilakukan,
terutama yang menilai akurasi hasil sistem
dibandingkan dengan keputusan aktual
serta tingkat kepuasan pengguna terhadap
sistem tersebut.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis sistem pendukung
keputusan pemilihan dosen pembimbing
skripsi menggunakan metode Weighted
Product. Fokus penelitian diarahkan pada
pengukuran tingkat akurasi sistem dalam
menghasilkan rekomendasi. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi  untuk  perancangan  sistem
pendukung keputusan di lingkungan intitusi
agar lebih efisien, objektif, dan adaptif
terhadap kebutuhan akademik.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif ~ deskriptif ~dengan metode
evaluatif, yang bertujuan untuk
menganalisis tingkat kinerja dan akurasi
sistem pendukung keputusan berbasis
metode Weighted Product.
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Penelitian dilaksanakan di Program
Studi Sistem Informasi Institut Teknologi
dan Bisnis Swadharma, Jakarta. Waktu
penelitian berlangsung selama bulan Mei -
Agustus 2025, meliputi tahap pengumpulan
data, analisis data, perhitungan, dan
rekomendasi hasil.

Populasi penelitian adalah seluruh
dosen pembimbing dan mahasiswa tingkat
akhir yang sedang menyusun skripsi.
Sampel diambil sebanyak 10 dosen
pembimbing dan 30 mahasiswa
menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan sampel berdasarkan
keterlibatan aktif dalam proses bimbingan
skripsi.

Data dikumpulkan melalui beberapa
metode yaitu Observasi, terhadap sistem
SPK yang telah digunakan di kampus.
Wawancara, dengan koordinator skripsi
untuk mengetahui prosedur penentuan
pembimbing.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 10 dosen
pembimbing dan 30 mahasiswa tingkat
akhir di Program Studi Sistem Informasi
Institut Teknologi dan Bisnis Swadharma.
Dari 30 mahasiswa, sebanyak 18 mahasiswa
laki-laki  (60%) dan 12 mahasiswa
perempuan (40%). Sebagian besar dosen
berusia antara 35-50 tahun dan memiliki
pengalaman membimbing minimal lima
tahun.

Metode Weighted Product (WP)
digunakan untuk menentukan dosen
pembimbing terbaik berdasarkan empat
kriteria utama. Prosedur penyelesaiannya
terdiri dari beberapa tahap berikut:

1. Penentuan Kriteria Penilaian (Cj)

Langkah pertama yang dilakukan
Adalah  dengan menentukan  kriteria
penilaian yang akan digunakan dalam
metode WP.

Tabel 1. Penentuan Kriteria Penilaian

Kode Kriteria Jenis  Keterangan
Kesesuaian Semakin
Cl  bidang Benefit tinggi
keahlian semakin baik
Kesesuaian Semakm
C2 topik skripsi Benefit tinggi
semakin baik
Beban Semakin
C3  bimbingan Cost  rendah
aktif semakin baik
Semakin
Pengalaman

C4 Benefit tinggi

membimbing semakin baik

2. Penentuan Bobot Tiap Kriteria (Wj)

Bobot diberikan berdasarkan hasil
wawancara dengan koordinator skripsi dan
survei pada mahasiswa.

Tabel 2. Penentuan Bobot Tiap Kriteria

Kriteria Bobot Jenis
Cl 0.40 Benefit
C2 0.30 Benefit
C3 0.20 Cost
C4 0.10 Benefit

Normalisasi bobot dilakukan agar jumlah
total = 1.

W’=ﬂ=[ﬁ4ﬂ362ﬂ1] (1)
¢ =g T HA09044

3. Penentuan Alternatif

Sepuluh dosen dijadikan alternatif
simulasi berdasarkan data aktual. Disajikan
dalam [D1, D2, D3, D4, DS, D6, D7, DS,
D9, D10].

4. Perhitungan Metode WP

Pemberian nilai terhadap setiap kriteria
tertulis dalam skala 1-5 berdasarkan hasil
evaluasi sistem dan data aktual dosen:

Tabel 3. Pemberian Nilai Alternatif
terhadap Setiap Kriteria

Dosen C1 C2 C3 C4

D1 5 4 3 5
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Pada metode WP, kriteria benefit
(semakin besar semakin baik) bernilai
positif, sedangkan kriteria cost (semakin
kecil semakin baik) bernilai negatif pada
pangkat bobotnya.

Sehingga, vektor bobot dengan arah
kriteria adalah:

W = [0.4,0.3, —0.2,0.1] 2)

Karena C3 adalah cost, dipakai dengan
tanda negatif saat pangkat:
[0.4, 0.3, — 0.2, 0.1].

Untuk setiap alternatif i, hitung:

4
S = 1_[ X! (3)
j=1
di mana:

o Xij=nilai alternatif i terhadap kriteria |
o Wi=bobot kriteria ]
(untuk kriteria cost, gunakan eksponen
negatif).
Selanjutnya perhitungan normalisasi nilai
St
V= 4
‘T S @

Urutkan berdasarkan Vi (paling besar =
peringkat terbaik).

Sehingga di dapat hasil perhitungan sebagai
berikut:

Tabel 4. Normalisasi Nilai

Si o
Dosen (rounded) Vi (%) Rank
D2 28.217 12.52 1

Dosen (roui' deay | VI (%) | Rank
DI 27207 | 12,07 2
D10 27.065 | 1201 3
D4 26265 | 11.65 4
D6 24623 | 10.92 5
D7 24437 | 10.84 6
D8 22974 | 10.19 7
D3 19.896 8.83 8
D5 15.784 7.00 9
D9 0.8923 3.96 10

Berdasarkan tabel 4 tersebut dapat
dilihat bahwa Dosen D2 memperoleh nilai
tertinggi sebesar 12,52%, sehingga dapat
direkomendasikan sebagai alternatif terbaik
untuk menjadi dosen pembimbing skripsi.
Nilai ini menunjukkan bahwa D2 memiliki
kombinasi paling optimal antara kesesuaian
bidang  keahlian,  kesesuaian  topik
penelitian, serta beban bimbingan yang
relatif ringan dan pengalaman yang baik
dibandingkan dengan alternatif lainnya.

Dosen D1 dan DI0 menempati
peringkat kedua dan ketiga dengan nilai
Viyang tidak jauh berbeda, masing-masing
sebesar 12,07% dan 12,01%, menunjukkan
bahwa ketiga dosen tersebut memiliki
potensi yang hampir seimbang dalam aspek
kompetensi dan kesesuaian dengan kriteria
penilaian.

Sebaliknya, dosen D9 memperoleh nilai
terendah yaitu 3,96%, disebabkan oleh
rendahnya nilai kesesuaian bidang keahlian
serta tingginya beban bimbingan aktif yang
sedang dijalankan. Dengan demikian, dosen
tersebut menjadi alternatif terakhir dalam
daftar rekomendasi.

Secara keseluruhan, hasil perhitungan
metode Weighted Product ini menghasilkan
urutan prioritas dosen pembimbing skripsi
secara kuantitatif berdasarkan kriteria yang

telah  ditetapkan. Nilai Vi tertinggi
menunjukkan  dosen  dengan  tingkat
preferensi tertinggi dalam proses pemilihan
pembimbing. Dengan pendekatan ini,
pengambilan keputusan dapat dilakukan

137



Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Dosen Pembimbing Skripsi Dengan Metode Weighted Product
Dartono, Taufiqurrochman , Jhon Larsen, Agustinus Rio Trilaksono

lebih objektif karena didasarkan pada
parameter terukur dan pembobotan yang
sistematis.

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
metode Weighted Product (WP) mampu
memberikan hasil rekomendasi dosen
pembimbing  skripsi  yang  objektif
berdasarkan kriteria penilaian terukur, dosen
dengan nilai preferensi tertinggi adalah
Dosen D2 (V = 12,52%) sehingga
direkomendasikan sebagai pembimbing
utama, urutan selanjutnya adalah Dosen D1
dan Dosen D10, yang memiliki potensi
hampir setara untuk menjadi alternatif
pembimbing.

Hasil ini membuktikan bahwa metode
WP dapat menjadi pendekatan efektif dalam
sistem pendukung keputusan di lingkungan
perguruan tinggi, khususnya untuk proses
pemilihan dosen pembimbing skripsi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
diimplementasikan dalam bentuk sistem
pendukung keputusan berbasis web agar
dapat digunakan secara real-time oleh pihak
program studi.

Kriteria penilaian dapat diperluas
dengan memasukkan faktor lain seperti
reputasi penelitian, waktu luang dosen, dan
kesesuaian metodologi skripsi.

Disarankan untuk melakukan pengujian
pada sampel dosen dan mahasiswa yang
lebih banyak, sehingga hasilnya lebih
representatif.
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Abstract

The application of information and communication technology in managing
digital-based services has become a primary need. One of the rapidly growing
sectors of technology use is mobile app-based food ordering services. ShopeeFood,
one of the popular food ordering platforms in Indonesia, makes it easy for users to
choose and order food from various restaurants on their smartphones. The
problems currently faced are less intuitive interfaces, a less-than-optimal user
experience, and unclear information, which have the potential to affect user
satisfaction. This study aims to establish a relationship between the Usability
(Learnability, Efficiency, Memorability, Errors, Satisfaction) construct X1 and the
Design Thinking Method (Emphatize, Define, Ideate, Prototype, Test) construct
X2 as independent variables and UI/UX (Strategy, Scope, Structure, Framework,
Surface) construct Y as dependent variables. Using a quantitative approach, online
questionnaires with 15 statements were distributed; 100 responses were obtained
and analyzed using SmartPLS, including the Patch Coefficient Test, Validity Test,
Reliability Test, and Inner Model. The results indicate that the independent
variables, Usability (X1) and Design Thinking (X2), simultaneously have a strong
influence on the dependent variable, the UI/UX construct (Y). The Usability and
Design Thinking variables are highly recommended for creating UI/UX designs
for the Shopeefood application.

Keywords. Design Thinking, Usability, ui/ux, shopeefood

Abstrak

Penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam pengelolaan layanan
berbasis digital telah menjadi kebutuhan utama. Salah satu sektor yang
berkembang pesat dalam pemanfaatan teknologi adalah layanan pemesanan
makanan berbasis aplikasi mobile. ShopeeFood, sebagai salah satu platform
pemesanan makanan yang populer di Indonesia, memberikan kemudahan bagi
pengguna untuk memilih dan memesan makanan dari berbagai restoran hanya
melalui smartphone mereka. Permasalahan yang saat ini dihadapi yaitu antarmuka
yang kurang intuitif, pengalaman pengguna yang kurang optimal, dan ketidak
jelasan informasi, yang berpotensi mempengaruhi tingkat kepuasan pengguna,
Penelitian ini bertujuan untuk membangun keterhubungan antara Usability
(Learnability, Efficiency, Memorability, Errors, Satisfaction) konstruk X1 dan
Metode Design Thinking (Emphatize, Define, Ideate, Prototype, Test) konstruk X2
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sebagai variable independen serta UI/UX (Strategi, Cakupan, Struktur, Kerangka,
Permukaan) konstruk Y sebagai variabel dependen. Menggunakan pendekatan
kuantitatif, penyebaran kuesioner secara online dengan 15 pernyataan diperoleh
100 data dan dianalisis menggunakan SmartPLS meliputi Uji Patch Coefisient,
Uji Validitas, Uji Reliabilitas dan Inner Model. Hasilnya menyatakan bahwa
variable independen konstruk Usability (X1) dan Design Thinking (X2) secara
bersama sama berpengaruh yang kuat terhadap vaeriabel dependen konstruk
UI/UX (Y), artinya faktor variabel Usability dan faktor Design Thinking sangat
dirckomendasikan dalam membuat rancangan design interface pada aplikasi

shopeefood dengan menggunakan UI/UX.

Kata Kunci: Design Thinking, Usability, ui/ux, shopeefood

A. PENDAHULUAN

Penerapan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pengelolaan layanan
berbasis digital telah menjadi kebutuhan
utama bagi berbagai organisasi dan
perusahaan. Salah satu sektor yang
berkembang pesat dalam pemanfaatan
teknologi adalah layanan pemesanan
makanan berbasis aplikasi mobile (Ridho &
Hidayat, 2024). ShopeeFood, sebagai salah
satu platform pemesanan makanan yang
populer di  Indonesia, = memberikan
kemudahan bagi pengguna untuk memilih
dan memesan makanan dari berbagai
restoran hanya melalui  smartphone.
Dengan fitur-fitur  seperti  pencarian
restoran, pemesanan cepat, dan pelacakan
pengiriman, ShopeeFood telah menjadi
bagian penting dari gaya hidup masyarakat
modern (Simarmata et al., 2021). Namun,
dalam praktiknya, masih banyak kesulitan
yang dihadapi oleh pengguna ketika
menggunakan aplikasi ini. Permasalahan
tersebut meliputi antarmuka yang kurang
intuitif, pengalaman pengguna yang kurang
optimal, dan ketidak jelasan informasi,
yang berpotensi memengaruhi tingkat
kepuasan pengguna (Oktarina et al., 2025).

Pengalaman pengguna (User
Experience/UX) dan antarmuka pengguna
(User Interface/UI) adalah dua elemen
penting yang sangat memengaruhi
kenyamanan  dan  kepuasan  dalam

menggunakan aplikasi. Sayangnya, pada
ShopeeFood, beberapa pengguna
melaporkan kesulitan dalam menavigasi
fitur aplikasi, terutama dalam proses seperti
pemesanan makanan, pembayaran, atau
pelacakan pesanan. Masalah ini sering kali
disebabkan oleh antarmuka yang kurang
terorganisir,  informasi  yang  tidak
tersampaikan dengan jelas, serta kurangnya
elemen desain yang menarik dan mudah
dipahami. Selain itu, beberapa pengguna
juga menghadapi kendala dalam menerima
notifikasi atau konfirmasi pesanan, yang
sering kali menyebabkan kebingungan
mengenai status pesanan  mereka
(Dalimunthe & Suryani, 2024).

Seiring  berkembangnya  teknologi
seperti metode Design Thinking dalam
desain ui/ux, proses pengembangan aplikasi
dapat dilakukan dengan lebih cepat dan
terfokus pada  kebutuhan  pengguna
(Effendy & Andayani, 2025). Design
Thinking memungkinkan  pengembang
untuk  mengidentifikasi masalah inti,
menghasilkan ide inovatif, dan membuat
solusi yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna. metode ini  memadukan
pendekatan human-centered design dengan
teknologi dan tujuan bisnis  untuk
menciptakan solusi yang lebih relevan dan
efisien (Hasna et al.,, 2023). Analisis
Usability yang diterapkan bersama metode
Design  Thinking akan  memberikan
wawasan mendalam tentang permasalahan
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yang dihadapi oleh pengguna shopeefood
sekaligus menawarkan  rekomendasi
perbaikan desain yang lebih ramah
pengguna (Ryohan, 2024).

ShopeeFood, sebagai salah satu aplikasi
andalan Shopee, perlu memastikan kualitas
layanan digital yang sejalan dengan
ekspektasi pengguna. Tanpa perbaikan
yang signifikan pada aspek UI/UX, aplikasi
ini  berisiko kehilangan  kepercayaan
pengguna dan berkurangnya loyalitas
pelanggan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kepuasan pengguna
ShopeeFood melalui evaluasi mendalam
terhadap Usability aplikasi dan
rekomendasi desain yang inovatif.

B. METODE PENELITIAN

Pelaksanaan  penelitian  dilakukan
dengan tahapan pada gambar 1.
Mulzi
IclmrliFirs ol Relermminky Weretapkan Masalah
Literatur Rewiew dan
Penetlitian terdahulu
Ly R - T-T, ] Menetapkan
=n Kebutuhan Data
[y T MEMyLISUN KONSITUK,
[T Variable dan
Incikatarya
ML e Uji valoitas,
Pt Realbilitas dan
Kugsionher
TTF__'J— Pengumpulan Data
AU D Hasil Penglitian Dan
Permbahasan
Penarikan Kesimpulan
tian Pemberian Saran

Selesai

Gambar 1. Tahapan Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian
ini terdiri dari :

1. Usability
kriteria-kriteria web Usability adalah

sebagai berikut: (Wicaksono & Ananta,

2022)

a. Learnability (Kriteria yang mengukur
tingkat kemudahan suatu situs).

b. Efficiency (Kriteria yang mengukur
tingkat performansi pengguna ketika
menggunakan situs)

c. Memorability (Kriteria yang dapat
dilihat melalui kemudahan pengguna
dalam menggunakan lagi produk situs).

d. Errors (Kriteria kuantitatif pada web
Usability, errors menilai situs melalui
banyaknya kesalahan yang dilakukan
oleh pengguna).

e. Satisfaction (Pengukuran kualitatif yang
dirasakan atau juga ditunjukkan oleh
pengguna).

Atribut  dari  Usability (X1) ini
digunakan sebagai instrumen kuesioner

independen diperlihatkan pada tabel 1.

Tabel 1. Instrumen Variabel Usability (X1)

No Variabel Lambang
1 Learnability X11
2 Efficiency X12
3 Memorability X13
4 Errors X14
5  Satisfaction X15

2. Design Thingking

SE

Gambar 1. Alur Design Thinking

Berikut detail tahapan sesuai metode
Design Thinking yang akan dilakukan pada
penelitian : (Rachman & Sutopo, 2023)

a. Empathy (Empati) memahami
kebutuhan dan masalah pengguna
secara mendalam.
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b. Define (Definisi) identifikasi masalah
dan tujuan yang perlu dicapai.

c. Ideate (Ideasi) pengembangan ide-ide
kreatif untuk menyelesaikan masalah
yang telah diidentifikasi pada tahap
sebelumnya.

d. Prototype (Prototipe) solusi yang telah
dihasilkan pada tahap ideasi.

e. Test (Uji coba) menguji dan
mengevaluasi solusi yang telah dibuat.
Atribut dari Design Thinking (X2) ini

digunakan sebagai instrumen kuesioner

independen diperlihatkan pada tabel 2

Tabel 2. Instrumen Variabel Design

Thinking (X2)
No Variabel Lambang
1 Emphatize (Empati) X21
2  Define (Penempatan) X22
3 ldeate (Ide) X23
4  Prototype (Prototipe) X24
5 Test (Uji Coba) X25
3. UI/UX

Untuk UI/UX sendiri ada 5 (Lima)
elemen desain UX adalah salah satu
kerangka kerja paling umum yang
digunakan oleh desainer UX untuk
menciptakan desain yang sukses. Setiap
lapisan bergantung dan dibangun di atas
lapisan di bawahnya meliputi : (Mustaib et
al., 2023)

a. Strategi (kebutuhan pengguna dan
tujuan bisnis).

b. Cakupan (menetapkan persyaratan dan
tujuan).

c. Struktur (organisasi desain  dan
bagaimana sistem akan berperilaku
ketika pengguna berinteraksi dengan
produk).

d. Kerangka (memastikan navigasi lancar
dan penyajian informasi memudahkan
pemahaman pengguna).

e. Permukaan (tata letak visual, tipografi,
gaya, dan warna agar mudah digunakan
dan dinavigasi).

Atribut dari UI/UX (Y) ini digunakan
sebagai instrumen kuesioner dependen
diperlihatkan pada:

Tabel 3. Instrumen Variabel UI/UX (Y)

No Variabel Lambang
1 Strategi Yl
2 Cakupan Y2
3 Struktur Y3
4  Kerangka Y4
5  Permukaan Y5

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain Antarmuka

Desain antarmuka dibuat menggunakan
figma, sesuai dengan kebutuhan pengguna
pada aplikasi Shoope Food, berikut
tampilan antarmuka redesign aplikasi
Shoope Food yang telah dibuat:

1. Menu Home Shopee food

a w
um BT
% J

Gambar 4. Menu Home Shopee Food
Redesign
Diatas merupakan gambaran pada
halaman beranda shopee food. Ada sedikit
perubahan yaitu adanya Fitur Peringatan
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Perubahan Cuaca yang berfungsi untuk
memberitahukan secara langsung kepada
customer jika sewaktu- waktu kondisi
cuaca berubah dan berpotensi terjadi
keterlambatan dalam pengiriman bahkan
toko yang ternyata tutup.

Gambar 5. Peringatan Perubahan Cuaca

2. Menu Pencarian

Gambar 6. Menu Pencarian Original
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Gambar 7. Menu Pencarian Redesign

Menu Pencarian dibuat lebih sederhana,
dengan perbedaan pada pencarian populer
dimana pada halaman asli gambar yang

dimasukkan berukuran besar sedangkan
yang di redesign berukuran lebih kecil dan
dibuat seperti tabel untuk dengan tujuan
agar makanan atau minuman yang populer
mudah untuk dicari.

3. Menu Hasil Pencarian

o L
- -
s 2 o

Gambar 9. Menu Hasil Pencarian
Redesign

Pada Menu hasil pencarian, dibuat lebih
mudah untuk menemukan apa yang dicari
dengan contoh mencari dengan keyword
“Mixue”. Pada halaman asli shopee, terlihat
hasil pencarian hanya menampilkan 1 blok
yang sesuai dan dibawahnya menampilkan
toko lain yang tidak sesuai dengan
keyword. Walaupun ada pilihan untuk
melihat semua gerai yang berkaitan dengan
Mixue dalam blok tersebut, dirasa kurang
efektif karena hal tersebut memerlukan
lebih banyak langkah dan waktu. Sehingga
dibuat lebih efektif pada halaman yang
sudah di redesign yaitu ketika mencari
dengan keyword “Mixue”, maka akan
menampilkan semua yang berhubungan
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dengan mixue, dalam hal ini menampilkan
gerai-gerai Mixue. Dengan pilihan ada
gerai terdekat, terkait, terlaris, dan rating.
Ada filter langsung juga dengan masing-
masing parameter di setiap filter.

4. Menu Tampilan Resto

Gambar 10. Menu Tampilan Resto
Original
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Gambar 11. Menu Tampilan Resto
Redesign

Menu Tampilan Resto memiliki
beberapa perubahan pada desain. Pertama,
perubahan beberapa peletakan icon dan
keterangan di bagian atas. Selanjutnya, ada
tambahan menu flash sale ketika ada flash
sale. Perubahan selanjutnya yaitu pada
penambahan deskripsi produk di dalam
resto. Pada versi original, untuk mengetahui
deskripsi dari produk harus mengklik
produk, tapi bahkan tidak selalu ada
deskripsi produknya. Untuk yang sudah di
redesign, sudah ditambahkan sekaligus

dengan tampilan yang lebih detail.
Selebihnya sama semua, termasuk overlay
tampilan checkout ketika menambahkan
produk

Pembahasan

Pada Bagian ini membahas kuesioner
dimana UI/UX direkomendasi dalam
pengembangan aplikasi shopeefood dilihat
dari sisi Usability dan Design Thinking
sebagai berikut

1. Penyebaran Kuisioner (Implementasi)

Kuesioner berbagai pertanyaan terkait
review desain terdapat 15 butir pertanyaan
dengan parameter penilaian pemilihan
jawaban 1-5 yakni dari “Sangat Tidak
Setuju” hingga “Sangat Setuju” dengan
menggunakan Skala Lickert. Kuisioner
dibuat dalam bentuk google form,

2. Analisis Smart PLS
a. Uji Analisa Jalur pada Patch
Coeficient

Gambar 12. Uji Analisa Jalur

Melihat keberpangaruhan Koefisien Jalur :
Nilai X1 terhadap Y berpengaruh sebesar
0,501dan nilai X2 terhadap Y berpengaruh
sebesar 0,461.

= -
. WiE e
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Gambar 13. Uji Patch Coeficient Detail

Variabel X1 (Usability) mempengaruhi
Y sebesar 0,501; dimana variable X11
(Learnability) sebesar 0,926 berpengaruh
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paling besar terhadap Y4 (Tools Pembuatan
Desain) sebesar 0,930.

Variabel X2 (Design  Thinking)
mempengaruhi ~ sebesar 0,461 dimana
variable X23 (ldeate = Ide) sebesar 0,902
berpengaruh  terhadap Y4 (Tools
Pembuatan Desain) sebesar 0,930.

b. Uji Validitas Data dan Uji Coba
Reliabilitas Data

=

- - T TR N Ty
Gambar 14. Nilai Outer Loading pada

Konstruk X1, X2 dan Y

Outer Loading (Uji  Validitas
Convergent) Uji Faktor dalam Validiitas
Convergent, dimana Loading Factor > 0,7,
artinya nilai X1, X2 dan Y diatas 0,7.
Validitas Convergent berdasarkan Loading
Factor terpenuhi.

c. AVE > 0,50 (Uji Validitas Convergent)

[+ ] B = fradadl & w-= o la]
Gambar 15. Nilai AVE pada Konstruk X1,
X2 dan'Y

Nilai AVE ketiga variabel berada diatas
0,50 artinya kriteria pengujian validitas

Convergent berdasarkan nilai AVE sudah
terpenuhi.

d. Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite

Reliability

Nilai Cronbach Alpha ketiga variable
diatas > 0,7 artinya asumsi Uji Reliabilitas
berdasarkan Cronbach’s Alpha terpenuhi.
Dan Nilai Composite Reliability ketiga
variable diatas > 0,7 artinya asumsi Uji
Reliabilitas berdasarkan Composite
reliability terpenuhi

e. Uji Validitas Discriminant

o - | O W N TRy
Gambar 15. Uji Validitas Discriminant

Dimana HTMT < 0,90 Artinya Uji
Validitas Discriminant pada X1 dan X2
sudah terpenuhi

f.  Uji Multi Collinearity (Inner Model)

[ & ] TR N R
Gambar 16. UJi Multi Collinearity (Inner
Model)

Nilai VIF < 10, artinya Asumsi Uji Multi
Collinearity (Inner Model) sudah terpenuhi

g. Uji RSguare
Nilai R Sguare Adjusted 0,859 artinya
variable Independen (X1 dan X2)

berpengaruh terhadap variable Dependen
secara simultan (bersamaan) sebesar 0,859.
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Artinya merupakan model yang kuat,
karena nilai diatas 0,75

o - T T Ry
Gambar 17. Uji R Sguare

h. Uji Goodness of FIT

Gambar 17. Uji Goodness of FIT

Nilai SRMR < 0,10 artinya model yang
digunakan sudah fit, dimana SRMR sebesar
0,055

1. Uji F Square

o + N RN TN gy
Gambar 18. Uji F Square
Nilai F Sguare diatas 0,35 artinya variable
Independan (X1 dan X2) memberikan
pengaruh terhadap varibel dependen (Y)
tergolong Kuat ( > 0,35).

j. Uji Hipotesis pada Patch Coefisient
Hipotesis diterima jika sig (P Values) <

0,05 artinya berpengaruh secara Signifikan

dan T nya > 1,96 artinya hasil pengujian

signifikan secara statistik pada tingkat
kepercayaan 95%. Dengan kata lain, 95%
yakin bahwa perbedaan atau hubungan
yang kuat.

- B O ENEW W E I ST

Gambar 19. Uji Hipotesis

Hasil uji diatas memberikan informasi
signifikan, dimana

X1 =2 Y (X1 berpengaruh secara signifikan
terhadap Y secara sendiri sendiri)

X2 =2 Y (X2 berpengaruh secara signifikan
terhadap Y secara sendiri sendiri).

D. PENUTUP

Dari hasil penelitian yang dilakukan
terhadap aplikasi ShopeeFood ditemukan
beberapa permasalahan utama terkait
Usability dan Design Thinking terhadap
rekomendasi  perbaikan UI/UX yang
mempengaruhi pengalaman pengguna. Dari
hasil penyebaran kuesioner yang melibatkan
100 responden, diperoleh data bahwa
banyak pengguna mengalami kesulitan
dalam navigasi fitur utama seperti pencarian
restoran, pemilihan makanan, dan proses
checkout. Selain itu, kurangnya notifikasi
real-time  menyebabkan  kebingungan
mengenai status pesanan, serta elemen
visual dan teks yang kurang informatif
membuat pengguna kesulitan memahami
fitur tertentu dalam aplikasi.

Analisis menggunakan Smart PLS
diperoleh  secara  keseluruhan  bahwa
Konstruk Independen Usability (X1) dan
Design Thinking (X2) sangat berpengaruh
kuat terhadap rekomendasi perbaikan
UI/UX (Y).
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Berdasarkan temuan ini, dilakukan
perancangan ulang UI/UX menggunakan
Figma untuk meningkatkan pengalaman
pengguna. Beberapa perbaikan utama yang
diterapkan meliputi penyederhanaan
navigasi pencarian restoran, peningkatan
sistem notifikasi real-time, serta optimasi
elemen visual dan teks agar informasi lebih
mudah dipahami. Selain itu, ditambahkan
fitur peringatan perubahan cuaca untuk
menginformasikan potensi keterlambatan
pengiriman. Hasil uji Usability setelah
perbaikan menunjukkan bahwa pengguna
memberikan penilaian rata-rata lebih tinggi,
yang mengindikasikan bahwa perubahan
UI/UX telah meningkatkan kepuasan
pengguna
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Abstract

The MBG (Free Nutritious Meals) program remains a hot topic on social media,
sparking a variety of comments, both positive and negative, regarding the policy.
The diverse responses and comments on social media serve as a relevant data
source and can be used as research objects. This study aims to classify sentiment in
netizen posts and comments regarding the MBG program implemented in
Indonesia. The classification model uses the IndoRoBERTa method, implemented
within a sentiment analysis scheme, to classify sentiment in text. The process
includes collecting social media comment text data, preprocessing, training the
IndoRoBERTa model, and evaluating its performance. The results show that the
developed sentiment classification model achieved an accuracy of 85.3% and an
F1-score of 82.6%. Sentiment classification tends to produce negative sentiments
from the overall text data.

Keywords:. classification, sentiment, social media x, free nutritious meals,
IndoRoBERTa

Abstrak

Program MBG (Makan Bergizi Gratis) masih menjadi salah satu topik yang masif
di media sosial dan memicu berbagai komentar pro dan kontra terhadap kebijakan
tersebut. Beragam respon dan komentar yang muncul di media sosial menjadi
sebuah sumber data yang relevan dan bisa dijadikan sebagai sebuah objek
penelitian. Penelitian ini, bertujuan untuk melakukan klasifikasi terhadap sentimen
pada postingan dan komentar warganet terhadap program MBG yang diterapkan di
Indonesia. Model Klasifikasi menggunakan metode IndoRoBERTa yang
diimplementasikan dalam skema analisis sentimen untuk mengklasifikasi sentimen
pada teks. Proses yang dilakukan mencakup pengumpulan data teks komentar di
media sosial, tahap preprocessing, lalu implementasi model IndoRoBERTa dan
mengukur hasil dari evaluasi kinerja model yang dibangun. Hasil penelitian
menunjukkan nilai evaluasi model klasifikasi sentimen yang dikembangkan
mencapai tingkat akurasi sebesar 85,3% dan nilai F1-score sebesar 82,6%.
Klasifiksi sentimen cenderung menghasilkan sentimen berlabel negatif dari
keseluruhan data teks.

Kata Kunci: klasifikasi, sentimen, media sosial x, makan bergizi gratis, indoroberta
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A. PENDAHULUAN

Pola komunikasi masyarakat telah
berubah  secara  fundamental  yang
disebabkan oleh revolusi digital yang
terjadi dan menjadikan media sosial sebagai
platform utama bagi semua individu untuk
mengekspresikan opini, sikap dan emosi
terhadap berbagai isu publik dan kebijakan
pemerintah (Fitriani et al., 2025). Tingginya
penetrasi internet dan pengguna aktif media
sosial di Indonesia, seperti pada platform X
menjadi data tekstual yang kaya dan real-
time untuk mengetahui dan memantau
reaksi yang diberikan masyarakat (Arifin
& Al-Idrus, 2024). Analisis terhadap reaksi
dan tanggapan dari masyarakat terutama
dalam konteks penerapan program makan
bergizi gratis (MBG) yang diterapkan di
Indonesia  dilakukan  untuk  menilai
keberhasilan ~ dari  program  MBG,
mengidentifikasi kekurangan, dan
merespons sentimen publik secara cepat
dan akurat (Aprianti et al., 2025). Analisis
sentimen umumnya melakukan klasifikasi
teks ke dalam polaritas (positif, negatif,
tunggal), namun ekspresi dan ungkapan
emosi seringkali bersifat kopmpleks dan
tidak ekslusif. Teks ulasan dalam media
sosial bisa berupa kombinasi dari beberapa
emosi dasar seperti senang dan terkejut
(Aripin et al., 2023). Pada penelitian ini,
berfokus pada Multi-Label Classification
untuk  mengatasi  keterbatasan = dalam
klasifikasi  tradisional. = Penelitian  ini
memungkinkan sebuah teks dapat diberi
label polaritas negatif, postif atau netral
berdasarkan dengan penerapan lexicon dan
model IndoRoBERTa.

Kinerja klasifikasi dalam ranah natural
language  processing (NLP), telah
ditingkatkan secara signifikan dengan
model deep learning berbasis transformer
seperti BERT dan RoBERTa (Lazuardi et
al., 2025). Pada bahasa Indonesia, secara
khusus terdapat model yang telah dilatih
yaitu IndoBERT dan IndoBERTa dengan
memiliki keunggulan komparatif dalam
memahami konteks dan nuansa bahasa

lokal (Lazuardi et al., 2025). Model
IndoRoBERTa menjadi versi yang lebih
optimal, dengan teknik pre-training yang
disempurnakan terbukti memberikan hasil
yang lebih tinggi dan lebih unggul dari dari
IndoBERT dalam beberapa skenario
tertentu (Apriansyah et al., 2025).

Bidang NLP  telah  mengalami
perkembangan seperti penggunaan model
berbasis transformer seperti BERT dan
RoBERTa menjadi sebuah kebaharuan dan
standar baru dalam pemrosesan bahasa
alami. Pada beberapa penelitian terkait
penerapan IndoRoBERTa, seperti yang
dilakukan oleh penelitian (Apriansyah et
al., 2025), menggunakan penerapan Fine-
tuning IndoRoBERTa untuk Kklasifikasi
emosi pada teks mencapai akurasi sebesar
70% dan menghadapi kesulitan yaitu model
sulit mengenali kelas yang memiliki
ambiguitas yang tinggi seperti kelas netral
dan sedih. Adapun penelitian yang
dilakukan oleh (Apriansyah et al., 2025),
melakukan perbandingan IndoBERT dan
IndoRoBERTa untuk analisis sentimen
komentar publik film dokumenter Dirty
Vote menunjukkan IndoBERT memiliki
akurasi yang lebih unggul yaitu 99% jika
dibandingkan dengan IndoRoBERTa hanya
menghasilkan akurasi sebesar 94%. Selain
itu hasil dari penelitian yang dilakukan
(Apriansyah et al., 2025), juga disebutkan
bahwa mode IndoRoBERTa cenderung
mengkategorikan komentar yang memiliki
ambiguitas atau kritik tersirat sebagai
sentimen netral, sementara IndoBERT
menunjukkan prediksi yang lebih tegas.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan  oleh  beberapa  penelitian
sebelumnya, pada penelitian ini
mengusulkan untuk melakukan klasifikasi
sentimen dengan menggunakan model
dengan penerapan IndoRoBERTa dan objek
yang diteliti yaitu terkait respon dan
komentar yang diberikan  warganet
terhadap program makan bergizi gratis.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan dataset dari
postingan dan komentar mengenai program
makanan bergizi gratis di aplikasi X.

Crawling Data

l

Preprocessing Data

|

Labelling Data

|

Pemodelan

l

Evaluasi

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Adapun tahapan penelitian yang
dilakukan  meliputi, crawling data,
preprocessing data, labelling data,
pemodelan dan evaluasi.

1. Crawling Data

Tahap crawling data  dilakukan
menggunakan fungsi pada python untuk
mengumpulkan postingan dan komentar
dari aplikasi X mengenai program makan
bergizi gratis (MBG) dengan menggunakan
kata kunci mbg dengan rentang waktu dari
Januari 2025 sampai Oktober 2025.

2. Preprocessing Data

Tahap preprocessing dilakukan untuk
menyiapkan data mentah untuk dilakukan
analisis yang akan digunakan dalam
pemodelan. Tahap awal dari preprocessing
yaitu melakukan case folding dengan
mengubah  penggunaan huruf kapital
menjadi huruf kecil (Prasetyo et al., 2023).
Preprocessing lainnya yang dilakukan
diantaranya seperti melakukan normalisasi
teks untuk  menghapus  penyebutan
username pada komentar, spasi diawal/
diakhir kalimat, menghapus tautan/ URL,
menghapus karakter khusus, emotikon,
angka dan melakukan normalisasi kata yang
tidak baku menggunakan kamus normalisasi

kata.  Tahap  preprocessing  setelah
normalisasi, dilakukan tokenisasi untuk
memecah teks menjadi kata yang terpisah.
Tahap selanjutnya, yaitu melakukan
penghapusan stopword yang terdapat pada
teks seperti kata - kata seperti "dan", "atau",
"tapi", dan lainnya (Muttakin et al., 2025),
tujuannya untuk menghilangkan kata-kata
yang kurang bermakna dan tidak
mengandung sentimen tetapi muncul sering
dalam teks (Hoiriyah et al., 2023).

3. Labelling Data

Tahap labelling data dilakukan dengan
menggunakan lexicon based. Pelabelan
menggunakan lexicon based merupakan
suatu proses pemilihan kata penting pada
dokumen berdasarkan suatu kamus/leksikon
yang sudah ada (Sumitro et al., 2021).
Penggunaan lexicon InSet telah terbukti
efektif dalam menganalisis sentimen pada
data berbahasa Indonesia (Muttakin et al.,
2025). Lexicon InSet memiliki 2 kamus kata
yaitu negatif dan positif. Kamus lexicon
Inset positif terdiri dari 3609 kata dan
kamus negatif terdiri dari 6.609 kata dengan
setiap kata memiliki rentang bobot nilai atau
polaritas daari -5 sampai +5 (Muttakin et
al., 2025).

4. Pemodelan

Tahap pemodelan diawali dengan
memuat data yang sudah melalui tahap
preprocessing dan  tahap  labelling.
Penerapan IndoRoBERTa dilakukan
penambahan lapisan klasifikasi di atas
lapisan transformer, yang disesuaikan
dengan jumlah kelas target penelitian yaitu
kelas  positif, negatif dan  netral.
IndoRoBERTa merupakan  pemrosesan
bahasa  alami  yang  dikembangkan
berdasarkan arsitektur pada RoBERTa dan
merupakan hasil dari optimalisasi BERT
(Apriansyah et al.,, 2025). Model
IndoRoBERTa dibangun dengan arsitektur
transformer yang efektif digunakan dalam
tugass pemrosesan bahasa alami seperti
klasifikasi teks (Lazuardi et al., 2025).
Proses pemodelan dengan IndoRoBERTa
menggunakan 7 epoch sebagai parameter
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utama. Pada penelitian ini menggunakan
model IndoRoBERTa cahya/roberta-base-
indonesian-522M dengan data yang telah
melalui tahap preprocessing dan pelabelan.

5. Evaluasi

Evaluasi model dilakukan  untuk
mengukur kinerja model dalam melakukan
klasifikasi sentimen. Evaluasi ini dilakukan
menggunakan confuson matrix, yang
memberikan representasi kinerja model
melalui jumlah prediksi yang benar (true
netral, true positive dan true negative)
maupun prediksi yang keliru (false netral,
false positive dan false negative) untuk
masing-masing kelas sentimen.

Penlilaian dilakukan dengan mengukur
accuracy, precision, recall, dan F1-score
berdasarkan confusion matrix dari model
yang dihasilkan (Khairani & Zufria, 2025).
Metrik - metrik ini berperan penting dalam
menilai sejauh mana model mampu
mengenali dan mengklasifikasikan pola
sentimen secara akurat pada data uji.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil klasifikasi sentimen
dari model IndoRoBERTa yang dilakukan
dalam beberapa tahapan, berikut hasil dari
tahapan metode yang telah dilakukan.

Crawling Data

Tahap crawling data dilakukan dengan
menggunakan library yang tersedia di
python dari aplikasi X menghasilkan data
sebanyak 7891 data. Proses crawling data
mengambil  beberapa  atribut  seperti
“created_at” untuk waktu tanggal dibuat
komentar, “full_text” berisi komentar yang
diposting, “reply_count” jumlah balasan
yang didapatkan pada komentar yang
diposting dan “user_id_str” menampilkan id
akun yang digunakan user, seperti yang
ditampilkan pada tabel 1.

Tabel 1. Data Hasil Crawling

id created_at full_text user_id

0 Thu Jan Dokter tan pernah 18850012344
30 bilang kalau 42260000
16:24:50 stunting itu
+0000 dicegah bukan
2025 dikurangi . Ini

berarti MBG sama
sekali ga relevan
klo dikaitkan sama
isu stunting alias
MBG itu bukti
nyata penggunaan
anggaran yg sgt
tidak efisien.

1 Thu Jan Kalo anggaran ya 18850017296
30 bagus sdh pasti 88880000
16:26:48 diambil ternak ya
+0000 mulyono Bak
2025 Bunuh Diri

Apabila
Memaksakan Diri
jadi Mitra
Program MBG
https://t.co/FigO9
BSz9R #inilahcom
@inilahdotcom

7889  Wed Oct (@shiyiershier 19835082419
29 mana aku anak 05750000
12:16:31 sekolahan yg tiap
+0000 hari dapet mbg [J
2025

7890  Wed Oct @ARSIPAJA 19835049302
29 Solusi jangka 04710000
12:03:21 pendek: Hentikan
+0000 modelan MBG
2025 sentralisasi lewat

SPPG/BGN

serahkan MBG ke
kantin sekolah.
Solusi jangka
menengah dan
panjang:
Sederhanakan
rantai  distribusi
bahan pangan.
Jadi pejabat males
mikir heran.

Preprocessing Data

Tahap preprocessing data dilakukan
dengan beberapa tahap yang dilakukan
salah satunya menghapus data duplikat yang
terdapat pada dataset berdasarkan kolom
full_text. Data yang telah melalui tahapan
penghapusan duplikat menjadi 6144 data.
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Adapun  tahap  preprocessing  yang
dilakukan yaitu :
1. Normalisasi Kata

Normalisasi kata dilakukan untuk
mengubah semua huruf pada kolom
full_text menjadi huruf kecil (Case folding),
menghapus spasi diawal dan diakhir

kalimat, menghapus tautan/ URL, karakter
khusus, emotikon, angka dan merubah kata
tida baku/ tidak standar menjadi bentuk

2. Tokenisasi

Tokenisasi dilakukan untuk memecah
teks komentar menjadi kata yang terpisah
yang berfungsi untuk mempermudah
analisis pada saat modelling dilakukan. Pada
tabel 3, menampilkan perbandingan kolom
full_text yang berisi teks mentah, kolom

normalisasi untuk teks yang sudah
dilakukan preprocessing, dan kolom

tokenisasi yang dilakukan berdasarkan pada
kolom normalisasi.

baku  dengan  menggunakan  kamus
normalisasi kata yang diambil dari
repositori  kaggle serta kata yang
disesuaikan dari dataset. Hasil dari

normalisasi kata ditampilkan pada kolom
normalisasi_text pada tabel 2

Tabel 2. Data Hasil Normalisasi

id

full_text normalisasi_text
0 Dokter tan pernah dokter tan pernah
bilang kalau stunting bilang kalau stunting
itu  dicegah bukan itu dicegah bukan
dikurangi . Ini berarti dikurangi ini berarti
MBG sama sekali ga mbg sama sekali ga
relevan klo dikaitkan relevan klo dikaitkan
sama isu stunting alias  sama isu stunting alias
MBG itu bukti nyata mbg itu bukti nyata
penggunaan anggaran penggunaan anggaran
yg sgt tidak efisien. yg sangat tidak efisien
1 Kalo anggaran ya kalo anggaran ya

bagus sdh pasti bagus sudah pasti
diambil ternak ya diambil ternak ya
mulyono Bak Bunuh mulyono bak bunuh
Diri Apabila  diri apabila
Memaksakan Diri jadi memaksakan diri jadi
Mitra Program MBG mitra program mbg
https://t.co/FigO9BSz9
R #inilahcom
@inilahdotcom

7889  (@shiyiershier =~ mana mana  aku  anak
aku anak sekolahan yg sekolahan yang tiap
tiap hari dapet mbg [J hari dapat mbg

7890 @ARSIPAJA  Solusi solusi jangka pendek
jangka pendek:  hentikan modelan
Hentikan modelan mbg sentralisasi lewat
MBG sentralisasi  sppgbgn serahkan
lewat SPPG/BGN  mbg ke kantin sekolah
serahkan MBG ke solusi jangka
kantin sekolah. Solusi menengah dan

jangka menengah dan
panjang: sederhanakan
rantai distribusi bahan
pangan. Jadi pejabat
males mikir heran.

panjang sederhanakan
rantai distribusi bahan
pangan jadi pejabat
males mikir heran

Tabel 3. Data Hasil Tokenisasi

id normalisasi_text tokenisasi
0 dokter tan pernah ['dokter', 'tan', 'pernah’,
bilang kalau stunting 'bilang', 'kalau',
itu dicegah bukan 'stunting', 'itu', 'dicegah’,
dikurangi ini berarti 'bukan', 'dikurangi', ini',
mbg sama sekali ga 'berarti', 'mbg', 'sama’,
relevan klo dikaitkan ‘'sekali', 'ga’, 'relevan',
sama isu stunting alias  'kalau', 'dikaitkan’,
mbg itu bukti nyata 'sama','isu', 'stunting',
penggunaan anggaran 'alias', 'mbg', 'itu’,
yg sangat tidak efisien  'bukti', 'nyata’,
'penggunaan’,
'anggaran’, 'yang',
'sangat', 'tidak’, 'efisien']
1 kalo anggaran ya [kalau','anggaran', 'iya’,
bagus sudah pasti 'bagus', 'sdh’, 'pasti',
diambil ternak ya ‘'diambil', 'ternak’, 'iya’,
mulyono bak bunuh ‘'mulyono, 'bak’,
diri apabila  'bunuh', 'diri', 'apabila’,
memaksakan diri jadi 'memaksakan', 'diri',
mitra program mbg jadi', 'mitra’, 'program’,
'mbg]

7889  mana aku anak ['mana’, 'aku', 'anak’,
sekolahan yang tiap 'sekolahan', 'yang', 'tiap',
hari dapat mbg 'hari', 'dapat, 'mbg']

7890  solusi jangka pendek ['solusi', 'jangka',
hentikan modelan 'pendek’, 'hentikan',
mbg sentralisasi lewat 'modelan’, 'mbg/,
sppgbgn serahkan 'sentralisasi', 'lewat’,
mbg ke kantin sekolah  'sppgbgn', 'serahkan’,
solusi jangka 'mbg', 'ke', 'kantin',
menengah dan 'sekolah', 'solusi',

panjang sederhanakan
rantai distribusi bahan
pangan jadi pejabat
males mikir heran

'jangka', 'menengah’,
'dan’, "panjang’,
'sederhanakan’,rantai',
'distribusi', 'bahan’,
'pangan’, 'jadi', 'pejabat’,
'males', 'mikir', 'heran']

3. Penghapusan Sopword

Tahap penghapusan stopword dilakukan
untuk menghapus kata - kata tidak penting
tidak berpengaruh dalam proses

dan
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sentimen menggunakan kamus daftar id full text tokenisasi StODWOYaId_YGmOV
stopword, data hasil Stopworq ditampilkan VEG sentralisast, ——
pada tabel 4 hasil tahapn sentralisasi 'lewat’, 'serahkan', 'mbg’,
stopword_removal. lewat 'sppgbgn’, 'ke', 'kantin',
- SPPG/BGN 'serahkan’, 'sekolah’, 'solusi',
Tabel 4. Data Hasil Penghapusan Stopword serahkan 'mbg, 'ke, jangka',
. MBG ke 'kantin', 'menengah’,
id full_text tokenisasi smpwo'g—remov kantin 'sekolah’, 'dan’, 'panjang/,
sekolah. 'solusi', 'jangka', 'sederhanakan’,
0 Dokter tan ['dokter', 'tan', ['dokter', 'tan', Solusi 'menengah’, 'rantai’,
pernah 'pernal, 'pernah’, ‘bilang, jangka 'dan’, 'panjang', 'distribusi',
bilang kalau  'bilang', 'kalau',  'kalau', 'stunting', menengah 'sederhanakan’,  'bahan', 'pangan’,
stunting itu 'stunting', "itu’, 'itu', 'dicegah’, dan 'rantai, adi', 'pejabat’,
dicegah 'dicegah’, 'bukan’, panjang: 'distribust’, 'males', 'mikir’,
bukan 'bukan’, 'dikurangi', 'ini', Sederhanak 'bahan!', 'heran']
dikurangi . 'dikurangi', 'ini', 'berarti', 'mbg’, an rantai 'pangan’, 'jadi',
Ini berarti 'berarti', 'mbg’, 'sama’, 'sekali’, distribusi 'pejabat’,
MBG sama 'sama’, 'sekali’, 'relevan’, 'kalau', bahan 'males’, 'mikir’,
sekali ga 'ga', 'relevan’, 'dikaitkan’, pangan. Jadi "heran']
relevan klo 'kalau', 'sama’, 'isu', pejabat
dikaitkan 'dikaitkan’, 'stunting', 'alias’, males mikir
sama isu 'sama’, 'isu', 'mbg', 'itu’, heran.
stunting 'stunting', 'alias', 'bukti', 'nyata’,
alias MBG 'mbg', 'itu', 'penggunaan’, .
itu bukti 'bukti', 'nyata’, 'anggaran’, Labelling Data
nyata ‘penggunaan’,  'yang, 'sangat’, Tahap labelling dilakukan setelah tahap
penggunaan  ‘anggaran, - 'tidak', efisien’] preprocessing data telah dilakukan. Pada
anggaranyg  'yang', 'sangat’, O o .
sgt tidak 'tidak', 'efisien’] penelitian ini menggunakan kamus lexicon
efisien. — — yang berisi kata serta bobot untuk setiap
I Kalo | [kalaw, - [kalaw, kata tersebut. Kamus lexicon digunakn
anggaranya  'anggaran','iya',  'anggaran', 'iya', . .
bagus sdh bagus', 'sdh, bagus', 'sdl, sebagai acuan untuk memberikan label pada
pasti 'pasti’, 'diambil’, 'pasti', 'diambil, setiap teks dalam data yang telah melalui
diambil  fernak, ya, - lernak, dya, proses preprocessing. Pelabelan  data
ternak ya mulyono', 'bak’, mulyono', 'bak’, .
mulyono 'bunuh, 'diri', 'bunuh, 'diri', menghasilkan 209 label netral, 900 label
Bak Bunuh ‘apabila’, 'apabila’, positif dan 5035 label negatif seperti pada
Diri Apabila  'memaksakan’, 'memaksakan', tabel 5
Memaksaka 'diri, 'jadi', 'diri, 'jadi', :
n Diri jadi mitrd, mitra, Tabel 5. Data Hasil Labelling
Mitra 'program’, 'program’, 'mbg']
II:Z%gGram mbe] id normalisasi_text label
https://t.co/F 0 dokter tan pernah bilang kalau negatif
igO9BSz9R stunting itu dicegah bukan dikurangi
#inilahcom ini berarti mbg sama sekali ga
@inilahdotc relevan klo dikaitkan sama isu
om stunting alias mbg itu bukti nyata
penggunaan anggaran yg sangat
tidak efisien
6142  @shiyiershi ['mana’, 'aku’, ['mana’, 'aku’, 1 kalo anggaran ya bagus sudah pasti  negatif
er mana aku 'anak’, 'anak’, diambil ternak ya mulyono bak
anak 'sekolahan’, 'sekolahan’, bunuh diri apabila memaksakan diri
sekolahan 'yang', 'setiap’, 'yang', 'setiap', jadi mitra program mbg
yg tiap hari 'hari', 'dapat’, 'hari', 'dapat’,
dapet 'mbg'] 'mbg']
mbg [ 6142  mana aku anak sekolahan yang tiap  positif
6143  @ARSIPAJ ['solusi', ['solusi', 'jangka', hari dapat mbg
A Solusi ‘jangka’, 'pendek’, 6143 solusi jangka pendek hentikan  negatif
jangka 'pendek’, 'hentikan', modelan mbg sentralisasi lewat
pendek: 'hentikan’, 'modelan’, 'mbg/, sppgbgn serahkan mbg ke kantin
Hentikan 'modelan’, 'sentralisasi', sekolah solusi jangka menengah dan
modelan 'mbg’, lewat’, panjang sederhanakan _ rantai
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id normalisasi_text label

distribusi bahan pangan jadi pejabat
males mikir heran

Berdasarkan hasil dari label sentimen
yang sudah diberikan kepada data yang
dilabeli, berikut merupakan visualisasi
wordcloud untuk setiap sentimen.

dan; e

. 8e r' 1ziiGratis

P}-sz.g'r%_n_-. MBcd1

anak

Gambar 2. Wordcloud sentimen netral

buat=

dangs-3
Gambar 3. Wordcloud sentimen positif

& e a”ﬁ‘ 2
L P Capl
N : ! _Eprﬂprﬂm ME.E.
2 [0

Gambar 4. Wordcloud sentimen negatif

Berdasarkan ~ gambar  dari  hasill
wordcloud pada gambar 2, 3 dan 4 kata
yang kemunculannya lebih sering ditandai
dengan warna dan ketebalannya lebih
kontras, seperti kalimat mbg, yang, progran
dan kata anak.

Pemodelan dengan IndoRoBERTa
Tahap pemodelan dengan menggunakan
IndoRoBERTa, dilakukan menggunakan

data  yang telah  melewati tahap
preprocessing dan tahap pelabelan. Pada
pelatihan model, menggunakan data yang
memiliki label dan dilakukan inisialisasi
menggunakan nilai seperti, 0 untuk
sentimen netral, 1 untuk sentimen positif
dan 2 untuk sentimen negatif. Data yang
diproses dilakukan split menjadi data
training dan data test dengan rasio 80%
untuk training dan 20% untuk testing.
Pembagian  data  dilakukan  untuk
memastikan bahwa model dievaluasi
menggunakan data yang benar benar belum
pernah  dilatih  sebelumnya, sehingga
penilaian kinerjanya dapat dilakukan secara
objektif (Yarkhamsetiawan et al., 2025).

Evaluasi

Model IndoRoBERTa yang dibangun
untuk melakukan klasifikasi sentimen pada
postingan program makan bergizi gratis
menghasilkan  akurasi  sebesar  85,3%
dengan F1-score sebesar 82,6%.

ok Mati

rwg gt E L]
Pl Lk

Gambar 5. Confusion matrix Model
IndoRoBERTa

Berdasarkan confusion matrix dari
gambar 5, kinerja model IndoRoBERTa
dievaluasi  berdasarkan kemampuannya
mengklasifikasikan tiga kategori sentimen
yaiut netral, positif dan negatif dari 1229
data testing. Hasil pengujian menunjukkan
pola kesalahan klasifikasi yang spesifik,
terutama di sekitar label kelas minoritas.
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Model menghasilkan kinerja yang baik pada
kelas negatif, dengan mengenali 926 data
dari 970 data testing sentimen negatif. Pada
sentimen positif, model mengklassifikasikan
155 data dengan benar dari 208 data testing
sentimen positif, serta pada kelas netral,
model mengklasifikasikan 32 dengan benar
dari keseluruhan data testing yaitu 51 data
netral.

Secara keseluruhan, model cenderung
menghasilkan kesalahan klasifikasi pada
wilayah peralihan kelas seperti terjadi pada
53 kelas positif keliru dikenali sebagai kelas
negatif dan pada kelas sentiment netral yang
keliru diklasifikasikan pada sentiment
negatif serta kasus kelas netral yang keliru
diklasifikasikan sebagai kelas sentiment
positif.

D. PENUTUP

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menghasilkan  model yang  mampu
mengklasifikasi  data  postingan  dan
komentar menggunakan mode
IndoRoBERTa. Melalui penerapan
IndoRoBERTa mampu membangun model
klasifikasi ~ sentimen  yang  mampu
mengidentifikasi opini publik secara efektif.

Hasil evaluasi dari model
IndoRoBERTa untuk klasifikasi sentimen
menunjukan bahwa model yang dibangun
mampu mencapai akurasi sebesar 85,3%
dengan F1-score sebesar 82,6%, dengan
nilai presisi, recall,dan F1-score rata-rata
masing-masing sebesar 0,81. Kinerja model
lebih optimal dalam mengklasifikasikan
sentimen negatif dengan F2-score sebesar
0,85 dibandingkan sentimen posotof yang
memiliki F1-score sebesar 0,76.
Berdasarkan hasil evaluasi dan label
sentimen yang dihasilkan, perbedaan hasil
dari setiap sentimen yang cukup jauh
menimbulkan peluang untuk melakukan
penambahan data teks yang lebih bervariasi
agar hasil yang didapatkan untuk setiap
sentimen tidak terlalu berbeda.
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Abstract

This study analyzes the level of dependency among Informatics students on the use
of Artificial Intelligence (AI) in academic activities, as well as the factors
influencing this dependency. The study used a quantitative descriptive approach
with a cross-sectional design, involving 44 active Informatics students from UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan as respondents who used Al in their
learning. Data collection was conducted via an online questionnaire containing
both closed-ended questions on a three-point Likert scale and open-ended
questions. The data collection results were analyzed using descriptive statistics,
while qualitative responses were analyzed thematically. The results indicate that
Al utilization is high; the majority of students feel that AI helps complete
assignments, accelerates understanding of the material, and improves the quality of
learning outcomes. However, the level of dependency is generally moderate. Some
students feel less productive without Al, but most can still study and complete
assignments without relying on it. Social influence acts as a trigger for use, while
perceived benefits, ease of access, and digital literacy are key supporting factors.
Furthermore, awareness of the risk of declining critical thinking skills and efforts
to control the frequency of use are controlling factors that prevent the formation of
destructive dependency.

Keywords. analysis, level of dependency, students, artificial intelligence.

Abstrak

Penelitian ini menganalisis tingkat ketergantungan mahasiswa Informatika
terhadap penggunaan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam aktivitas
akademik serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan desain potong lintang yang melibatkan 44
mahasiswa Informatika aktif UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan sebagai
responden pengguna Al dalam pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner daring yang memuat pertanyaan tertutup dengan Skala Likert tiga poin
dan pertanyaan terbuka. Hasil pengumpulan data dianalisis secara statistik
deskriptif, sedangkan jawaban kualitatif dianalisis secara tematik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan Al berada pada kategori tinggi;
mayoritas mahasiswa merasakan Al membantu penyelesaian tugas, mempercepat
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pemahaman materi, dan meningkatkan kualitas hasil belajar. Namun, tingkat
ketergantungan secara umum berada pada kategori sedang. Sebagian mahasiswa
mulai merasa kurang produktif tanpa Al, tetapi mayoritas masih mampu belajar
dan mengerjakan tugas tanpa sepenuhnya bergantung padanya. Pengaruh sosial
berperan sebagai pemicu penggunaan, sementara persepsi manfaat, kemudahan
akses, dan literasi digital menjadi faktor pendukung utama. Di sisi lain, kesadaran
akan risiko penurunan kemampuan berpikir kritis dan upaya mengontrol frekuensi
penggunaan menjadi faktor pengendali yang mencegah terbentuknya

ketergantungan yang bersifat destruktif.

Kata Kunci: analisa, tingkat ketergantungan, mahasiswa, artificial intelligence

A. PENDAHULUAN

Perkembangan  kecerdasan  buatan
(Artificial  Intelligence/Al)  membawa
pengaruh besar dalam dunia pendidikan
tinggi. Beragam platform Al, terutama
generative Al, kini banyak dimanfaatkan
mahasiswa untuk menyelesaikan tugas,
mencari  rujukan, hingga membantu
penulisan karya ilmiah. (Kurniasari et al.,
2025) mencatat bahwa terjadi peningkatan
signifikan dalam penggunaan Al di
kalangan mahasiswa karena teknologi ini
dinilai mampu mempercepat  proses
pengerjaan  tugas dan  memudahkan
pemahaman materi kuliah. Hal ini
menunjukkan bahwa Al tidak lagi
dipandang sekadar sebagai alat bantu
tambahan, melainkan sudah menjadi
“partner belajar” yang menyertai aktivitas
akademik mahasiswa. Gambaran ini sejalan
dengan hasil penelitian internasional yang
mengkaji pengetahuan, pola penggunaan,
serta sikap mahasiswa terhadap ChatGPT di
lingkungan perguruan tinggi (Kohler &
Hartig, 2024)

Pada mahasiswa Program  Studi
Informatika, intensitas pemanfaatan Al
cenderung lebih tinggi dibandingkan
program studi lain karena karakter bidang
ilmunya yang erat dengan teknologi digital
dan komputasi cerdas. Di satu sisi,
penggunaan Al dapat membantu
meningkatkan efisiensi belajar, memperluas
akses terhadap informasi, serta

mempermudah pemahaman konsep teknis
yang  komplek  (Subiyantoro, 2024;
Sufiyanto et al., 2023). Namun di sisi lain,
sejumlah penelitian menunjukkan adanya
risiko  ketergantungan  yang  dapat
berdampak pada menurunnya kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, dan kualitas
proses belajar mahasiswa (Firdaus et al.,
2025; Ifani et al., 2024; Maula et al., 2023).
Bahkan, beberapa studi menegaskan bahwa
ketergantungan tersebut dapat mengurangi
kesiapan mahasiswa ketika harus belajar
atau menyelesaikan tugas tanpa dukungan
teknologi Al (Hanifah & Novebri, 2025;
Ulfah, 2024)

Penelitian lain turut menyoroti potensi
dampak negatif penggunaan Al dalam
pembelajaran, baik dari aspek kognitif,
afektif, maupun (Nasution et al., 2025;
Pujiastuti et al., 2025). (Endraswari et al.,
2025)), misalnya, memanfaatkan algoritma
klasifikasi Naive Bayes untuk memetakan
tingkat ketergantungan mahasiswa terhadap
Al dan menunjukkan bahwa fenomena ini
dapat diukur secara kuantitatif, bukan
hanya sekadar asumsi. Sementara itu,
(Darmawati &  Nurhafizah,  2024)
mengingatkan bahwa Al  seharusnya
ditempatkan ~ sebagai  sarana = yang
memperkuat  proses  berpikir, bukan
menggantikan peran mahasiswa dalam
menganalisis dan menyusun gagasan. Jika
tidak proporsional, Al justru berpotensi
mengubah mahasiswa dari pelaku aktif
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pembelajaran menjadi pengguna teknologi
yang pasif.

Dari sisi regulasi, (Dirjen Dikti Ristek,
2024) telah mengeluarkan panduan resmi
terkait pemanfaatan generative Al dalam
kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi.
Dokumen ini menekankan pentingnya
penggunaan Al yang etis, bertanggung
jawab, dan selaras dengan capaian
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
pembahasan mengenai Al di kampus bukan
hanya menyangkut aspek teknis, tetapi juga
terkait  etika  akademik,  kebijakan
institusional, dan mutu pembelajaran
jangka panjang. Dalam konteks perguruan
tinggi keagamaan Islam, (Amadi &
Hikmah, 2025) menambahkan bahwa cara
pandang mahasiswa terhadap Al turut
dipengaruhi oleh nilai-nilai keagamaan dan
etika yang dianut.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa studi tentang
penggunaan Al oleh mahasiswa telah cukup
banyak dilakukan, terutama terkait manfaat,
risiko, dan bentuk ketergantungan yang
muncul (Firdaus et al., 2025; Kurniasari et
al., 2025; Maula et al., 2023; Nasution et al.,
2025). Namun, penelitian yang secara
khusus mengkaji tingkat ketergantungan
mahasiswa Informatika terhadap Al dalam
konteks pendidikan tinggi Islam di
Indonesia masih relatif terbatas. Berangkat
dari celah tersebut, penelitian ini difokuskan
untuk menganalisis tingkat ketergantungan
mahasiswa Program Studi Informatika UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
terhadap penggunaan Al dalam aktivitas
akademik. Tujuan penelitian adalah: (1)
menganalisis tingkat  ketergantungan
mahasiswa Informatika terhadap Al dan (2)
mengidentifikasi faktor yang memengaruhi
intensitas serta pola penggunaan Al dalam
kegiatan akademik.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Metode ini dipilih

untuk menggambarkan dan menganalisis
tingkat ketergantungan mahasiswa terhadap
Al. Metode ini didasarkan pada data
lapangan dan fakta. Metode ini digunakan
untuk membuat deskripsi, gambaran yang
akurat, faktual, dan sistematis tentang
informasi, sifat, dan hubungan antara
fenomena yang diselidiki.

Penelitian  ini  dilaksanakan  di
lingkungan Program Studi Informatika,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pengambilan data penelitian dilakukan pada
tanggal 11 November 2025 hingga 20
November 2025.

Penelitian ini melibatkan mahasiswa
Informatika  aktif. Sampel dipilih
berdasarkan kriteria tertentu melalui teknik
pengambilan sampel purposif. Misalnya,
sampel dipilih dari mahasiswa informatika
yang  aktif menggunakan teknologi
kecerdasan buatan di kelas mereka.
Menurut data yang dikumpulkan, jumlah
responden (sampel) penelitian adalah 44
mahasiswa.

Teknik pengumpulan data dilakukan
menggunakan instrumen kuesioner yang
didistribusikan ~ secara  online  melalui
Google Form. Kuesioner terdiri dari
pertanyaan tertutup dan terbuka.

1. Pertanyaan Tertutup:

Menggunakan Skala Likert 3 poin

(Setuju, Netral, Tidak Setuju) untuk

mengukur persepsi mahasiswa terhadap

variabel ketergantungan, produktivitas,
dan etika penggunaan Al.
2. Pertanyaan Terbuka:

Digunakan untuk menggali informasi
mendalam mengenai jenis aktivitas
akademik yang terbantu oleh Al,
pengalaman  ketergantungan,  serta
strategi  pribadi mahasiswa dalam
mengontrol penggunaan Al.

Teknik analisis deskriptif digunakan
untuk menganalisis data kuantitatif dari
pertanyaan tertutup untuk mengevaluasi
persentase dan frekuensi jawaban responden
yang berkaitan dengan indikator
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ketergantungan.  Sementara  itu, data
kualitatif dari pertanyaan terbuka dianalisis
dengan mengurangi data untuk menemukan
pola perilaku dan faktor yang menyebabkan
ketergantungan mahasiswa terhadap Al

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah responden dalam penelitian ini
adalah 44 mahasiswa Informatika UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan yang
merupakan pengguna aktif teknologi
kecerdasan  buatan  dalam  aktivitas
akademik.

Karakteristik Responden

Responden penelitian terdiri atas 19
mahasiswa laki-laki dan 25 mahasiswa
perempuan yang berasal dari berbagai
angkatan.  Seluruh  responden  telah
menggunakan  teknologi Al  dalam
penyelesaian tugas akademik, baik untuk
penulisan karya ilmiah, pemrograman,
maupun penggunaan media pembelajaran
digital. Pemilihan sampel dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan intensitas penggunaan Al,
sehingga responden dianggap sesuai
mewakili populasi yang di targetkan
dalam penelitian ini.

Analisis Tematik Hasil Kuesioner
1. Manfaat dan Peningkatan Produktivitas

Akademik melalui Al

Berdasarkan hasil kuesioner, indikator
terkait manfaat penggunaan Al
menunjukkan kecenderungan persetujuan
yang tinggi dari responden. Sebanyak 29
dari 44 responden (65,9%) menyatakan
bahwa Al membantu meningkatkan kualitas
tugas akademik, dan 25 responden (56,8%)
menyatakan bahwa Al membantu mereka
memahami materi lebih cepat. Temuan ini
memperlihatkan adanya persepsi positif
terhadap penggunaan Al sebagai alat
penunjang produktivitas akademik.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
(Kurniasari et al, 2025)  yang

mengungkapkan bahwa Al berperan penting
dalam meningkatkan efektivitas belajar
pada mahasiswa karena mampu
menyediakan akses pengetahuan yang lebih
cepat dan komprehensif. Dengan demikian,
Al dipandang bukan sekadar alat bantu
teknis, tetapi mitra pembelajaran yang
mampu mempercepat proses akademik
secara signifikan.

2. Intensitas dan Pola Penggunaan Al

Indikator  penggunaan Al  dalam
kegiatan akademik menunjukkan tingginya
frekuensi  penggunaan. Sebanyak 21
responden (47,7%) menyatakan bahwa
mereka menggunakan Al hampir setiap hari,
dan 32 responden (72,7%) mengaku selalu
memeriksa kembali hasil keluaran Al
sebelum digunakan. Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa sudah menginternalisasi
penggunaan Al dalam rutinitas belajar,
tetapi tetap melakukan evaluasi pribadi atas
hasil yang diberikan Al.

Temuan ini memperlihatkan adanya
kontrol penggunaan yang baik, sesuai teori
literasi teknologi yang menyatakan bahwa
penggunaan teknologi tidak selalu berujung
pada ketergantungan apabila  disertai
evaluasi kritis pengguna (Darmawati &
Nurhafizah, 2024) Pengaruh Sosial dan
Dinamika Budaya Akademik :

Pada indikator yang berkaitan dengan
pengaruh sosial, 19 responden (43,1%)
menyatakan  bahwa  penggunaan Al
terdorong oleh lingkungan sekitar, seperti
budaya teman sebaya dan tren akademik.
Kondisi ini menjelaskan bahwa penggunaan
Al tidak hanya berangkat dari kebutuhan
pribadi, tetapi juga dipengaruhi oleh norma
akademik baru dalam komunitas mahasiswa
Informatika.

Fenomena tersebut relevan dengan teori
Social Cognitive Theory Bandura (Dewi &
Lahizha, 2025), yang menegaskan bahwa
perilaku individu dapat terbentuk melalui
observasi dan imitasi lingkungan sosial .
Mahasiswa melihat keberhasilan teman
dalam menggunakan Al dan kemudian
mengikuti pola tersebut sebagai strategi
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penyesuaian  diri  dalam  kompetisi
akademik.
3. Indikasi Ketergantungan dan Risiko

Penurunan Kemampuan Kognitif

Indikator ketergantungan menunjukkan
temuan pola yang menarik. Pada pernyataan
“Saya kesulitan mengerjakan tugas tanpa
AI”, 30 responden (68,1%) memilih Netral
dan 10 responden (22,7%) memilih Tidak
Setuju. Sementara itu, 19 responden
(43,1%) menilai bahwa Al  dapat
mengurangi latihan berpikir kritis. Temuan
ini mencerminkan bahwa mahasiswa belum
sampai pada kondisi ketergantungan berat,
namun menunjukkan adanya potensi awal
ketergantungan fungsional yang perlu
menjadi perhatian.

(Tampubolon et al., 2024) menyatakan
bahwa penggunaan Al berlebih dapat
mengurangi kemampuan analisis mendalam
dan kreativitas individu. Hasil penelitian ini
mendukung pandangan tersebut, di mana
mahasiswa menyadari potensi risiko tetapi
tetap menganggap Al sebagai alat
pendukung vyang tidak menggantikan
kapasitas berpikir mandiri.

Pembahasan Umum

Secara keseluruhan, penggunaan Al di
kalangan mahasiswa Informatika lebih
didominasi oleh manfaat daripada risiko.
Penggunaan Al secara intensif belum
mencerminkan ketergantungan patologis,
karena mayoritas responden (63,6%)
mengaku masih mampu mengontrol
penggunaan Al dan sadar akan pentingnya
evaluasi kritis. Selain itu, 28 responden
(63,6%) setuju bahwa kampus perlu
menyediakan panduan etika penggunaan
Al, yang menunjukkan adanya kesadaran
akademik akan pentingnya regulasi
penggunaan Al untuk menjaga integritas
ilmiah.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan Al pada mahasiswa
Informatika saat ini berada pada fase
adaptif dan produktif, bukan
ketergantungan destruktif. Namun,
monitoring akademik dan literasi etis
penggunaan Al harus tetap dikembangkan
secara institusional agar transformasi digital
pendidikan tetap menuju arah yang sehat
dan bertanggung jawab.

Tabel 1. Ringkasan respon mahasiswa terhadap penggunaan Al

No Tema Penelitian Setuju Netral Tidak Total Persentase Interprestasi
Setuju Responden Setuju (%)
1 Manfaat dan 29 15 0 44 65,9 Al dinilai meningkatkan
Produktivitas Al efektifitas dan kualitas
tugas akademik
2 Intensitas dan Pola 21 15 8 44 47,7 Al digunakan secara
Penggunaan cukup rutin, tetapi tidak
di semua aktivitas belajar
3 Pengaruh Sosial 19 14 11 44 43,2 Lingkungan sosial ikut
mendorong penggunaan
Al, namun bukan
penentu utama
4  Ketergantungan  dan 12 18 14 44 27,3 Belum terlihat
Kontrol Diri ketergantungan berat,
penggunaan masih dalam
batas yang terkendali

Jika dilihat dari Tabel 1, tema mengenai
manfaat dan produktivitas Al memperoleh
persentase  persetujuan  paling  tinggi
dibandingkan tema lainnya. Sebanyak 29
dari 44 responden (65,9%) menyatakan

setuyju bahwa Al memberikan kontribusi
positif terhadap efektivitas dan hasil tugas
akademik yang mereka kerjakan. Hasil ini
selaras dengan analisis per butir yang
menunjukkan bahwa sebagian  besar

162



JURNAL REKAYASA INFORMASI

% SWADHARMA (JRIS)

’ & VOLUME 06 NO 01 JANUARI 2026
ISSN 2774 — 5759 | elSSN 2774-5732

mahasiswa  menggunakan Al  untuk
membantu menyelesaikan tugas,
memudahkan pemahaman materi, serta
memperbaiki kualitas tulisan atau produk
akademik. AI, dalam konteks ini,
diposisikan sebagai teknologi pendukung
yang memperkuat proses belajar dan bukan
sekadar tambahan pelengkap. Fakta ini
menegaskan bahwa keberadaan Al sudah
dirasakan langsung manfaatnya oleh
mahasiswa, terutama dalam hal kemudahan,
kecepatan, dan kerapian hasil kerja.

Pada tema intensitas dan pola
penggunaan, 21 responden  (47,7%)
menyatakan setuju, 15 responden memilih
sikap netral, dan 8 responden menyatakan
tidak setuju. Komposisi ini
mengindikasikan bahwa hampir separuh
responden menggunakan Al secara relatif
sering, sementara  sebagian  lainnya
memanfaatkan Al hanya pada situasi
tertentu.  Jika  dihubungkan  dengan
pernyataan-pernyataan dalam kuesioner,
tampak bahwa Al cenderung digunakan
ketika mahasiswa menghadapi tugas yang
cukup sulit, memerlukan penjelasan
tambahan, atau berada dalam kondisi
dikejar tenggat. Meski demikian, data ini
juga menunjukkan bahwa Al belum
digunakan di semua konteks pembelajaran;
masih terdapat aktivitas akademik yang
dikerjakan tanpa bantuan Al, baik karena
jenis tugasnya tidak membutuhkan Al
maupun karena preferensi belajar yang
lebih tradisional.

Tema pengaruh sosial memperlihatkan
bahwa 19 responden (43,2%) setuju, 14
responden netral, dan 11 responden tidak
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa faktor
sosial seperti teman, kelompok belajar, dan
kultur kelas memiliki kontribusi dalam
memperkenalkan dan mendorong
mahasiswa untuk menggunakan Al
Sebagian responden mengakui bahwa
mereka mengenal praktik penggunaan Al
dari teman atau lingkungan pergaulan
akademik. Namun, porsi responden yang
berada pada posisi netral dan tidak setuju
juga cukup besar, sehingga dapat

disimpulkan bahwa keputusan untuk terus
memakai Al lebih banyak ditentukan oleh
pengalaman individual terhadap manfaat
Al, bukan semata-mata karena dorongan
lingkungan. Dengan kata lain, pengaruh
sosial berperan sebagai pintu masuk, tetapi
keberlanjutan penggunaan Al ditentukan
oleh evaluasi dan kebutuhan personal.

Tema yang menjadi fokus utama
penelitian ini adalah ketergantungan dan
kontrol diri. Pada tema ini, hanya 12
responden (27,3%) yang berada pada
kategori setuju, 18 responden netral, dan 14
responden  tidak  setuju. Pola  ini
menunjukkan bahwa meskipun terdapat
tanda-tanda ketergantungan pada sebagian
mahasiswa misalnya perasaan kurang
produktif jika tidak memakai AI namun
secara keseluruhan fenomena tersebut
belum muncul sebagai kecenderungan
dominan. Banyak responden yang tidak
sepenuhnya sependapat bahwa mereka
tidak mampu belajar atau menyelesaikan
tugas tanpa  Al, sehingga  dapat
diinterpretasikan bahwa ketergantungan
yang terjadi masih berada pada tingkatan
sedang dan belum mengarah pada
ketidakmandirian yang serius.

Di sisi lain, indikator kontrol diri
memperlihatkan ~ kecenderungan  yang
cukup positif. Walaupun tema
ketergantungan dan kontrol diri secara
agregat memiliki persentase persetujuan
yang lebih rendah dibanding tema manfaat,
sebagian besar responden menyatakan
masih mampu mengatur frekuensi dan
durasi penggunaan Al, serta memiliki
kebiasaan memeriksa kembali hasil yang
diberikan Al sebelum digunakan. Sikap ini
mencerminkan adanya kesadaran bahwa Al
bukan sumber kebenaran mutlak dan tetap
memerlukan penilaian kritis dari pengguna.
Beberapa responden juga menyebut bahwa
mereka berusaha mengerjakan tugas secara
mandiri terlebih dahulu, lalu menggunakan
Al hanya untuk mengecek, menyunting,
atau memperkaya gagasan. Praktik tersebut
menguatkan posisi Al sebagai alat bantu
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yang melengkapi, bukan menggantikan,
proses berpikir mahasiswa.

Analisis terhadap jawaban terbuka
memperjelas temuan kuantitatif tersebut.
Banyak responden menyatakan bahwa Al
paling sering mereka gunakan untuk
membantu  penyusunan tugas tertulis,
mencari penjelasan ulang atas materi kuliah
yang dirasa sulit, dan membantu dalam
penulisan  maupun pengecekan kode
program. Di sisi lain, beberapa responden
juga secara jujur mengakui pernah terlalu
mengandalkan Al, terutama ketika dikejar
tenggat, sehingga cenderung melewatkan
proses membaca referensi atau mengolah
informasi secara mendalam. Namun,
responden yang sama menyampaikan upaya
untuk mengurangi kecenderungan tersebut,
misalnya dengan membatasi  waktu
penggunaan Al, mengombinasikannya
dengan sumber belajar lain, serta berusaha
memahami materi terlebih dahulu sebelum
meminta bantuan Al.

Secara  keseluruhan, temuan ini
menggambarkan ~ bahwa Al  telah
menempati posisi penting dalam praktik
belajar mahasiswa Informatika. Mahasiswa
merasakan manfaat nyata Al dalam
meningkatkan efektivitas dan kualitas hasil
belajar, dengan intensitas penggunaan yang
relatif tinggi dan dukungan lingkungan
sosial yang turut mendorong
pemanfaatannya. Meskipun tanda-tanda
ketergantungan mulai terlihat pada sebagian
kecil mahasiswa, mayoritas responden
masih ~ mempertahankan ~ kemampuan
kontrol diri dan sikap kritis terhadap hasil
yang diberikan AIl. Dengan demikian,
tingkat ketergantungan mahasiswa
Informatika terhadap Al dalam penelitian
ini dapat dikategorikan sebagai moderat: Al
berperan signifikan dalam membantu
proses belajar, tetapi belum sepenuhnya
menggantikan peran mahasiswa sebagai
subjek yang aktif dan mandiri dalam proses
pembentukan pengetahuan.

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa
jumlah respon setuju paling tinggi terdapat
pada tema Manfaat & Produktivitas Al

yaitu 29 responden dari total 44. Hal ini
menegaskan  bahwa  sebagian  besar
mahasiswa  Informatika  menilai Al
berdampak positif terhadap efektivitas dan
kualitas tugas akademik yang mereka
kerjakan.

11T

Gambar 1. Distribusi respon mahasiswa
terhadap penggunaan Al

Pada tema Intensitas & Pola Penggunaan,
jumlah respon setuju menurun menjadi 21
responden, sedangkan pada tema Pengaruh
Sosial menjadi 19 responden. Pola tersebut
menunjukkan bahwa sekalipun Al banyak
dimanfaatkan, frekuensi penggunaannya
dan pengaruh lingkungan sekitar masih
lebih bervariasi dibandingkan persepsi
manfaatnya. Sementara  itu, tema
Ketergantungan & Kontrol Diri memiliki
jumlah respon setuju paling rendah, yaitu
12 responden, dengan proporsi jawaban
netral dan tidak setuju yang relatif lebih
besar. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
meskipun Al telah digunakan secara luas
dan  dianggap ~membantu, mayoritas
mahasiswa  masih  merasa  mampu
mengendalikan penggunaannya dan belum
menunjukkan ketergantungan yang bersifat
berat.

D. PENUTUP

Penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan Al di kalangan mahasiswa
Informatika UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan tergolong tinggi. Mahasiswa
merasakan Al membantu menyelesaikan
tugas, memahami materi, dan meningkatkan
kualitas hasil belajar. Tingkat
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ketergantungan secara umum berada pada
kategori moderat: sebagian mahasiswa
mulai terbiasa mengandalkan Al, tetapi
mayoritas masih mampu belajar dan
mengerjakan  tugas tanpa sepenuhnya
bergantung padanya. Faktor pendukung
utama adalah persepsi manfaat, kemudahan
akses, dan literasi digital, sedangkan faktor
penghambat sekaligus pengendali berasal
dari kesadaran akan risiko penurunan
berpikir kritis, belum adanya panduan yang
jelas, dan cakupan penelitian yang masih
terbatas pada satu program studi.

Mahasiswa disarankan menggunakan Al
sebagai alat bantu, bukan sumber jawaban
utama, serta tetap mengutamakan
pemahaman konsep dan latihan berpikir
kritis secara mandiri. Dosen dan program
studi perlu menyusun pedoman singkat dan
jelas tentang batasan dan etika penggunaan
Al dalam tugas akademik. Penelitian
selanjutnya diharapkan memperluas subjek
ke program studi atau kampus lain dan
mengombinasikan kuesioner dengan metode
lain agar gambaran ketergantungan terhadap
Al menjadi lebih komprehensif.

E. DAFTAR PUSTAKA

Amadi, A. S. M., & Hikmah, K. (2025).
Persepsi Mahasiswa Tentang
Pemanfaatan Teknologi Al dalam
Pembelajaran =~ Bahasa  Arab  di
Perguruan Tinggi Islam Indonesia.
Journal of Education Research, 6(2),
291-301.
https://doi.org/10.37985/jer.v6i2.2343

Darmawati, &  Nurhafizah. (2024).
Mengintegrasikan Kecerdasan Buatan
Dalam Pendidikan Tinggi: Kajian
Literatur Tentang Peran Al Dalam
Pembelajaran  Mahasiswa. NAAFI :
Jurnal llmiah Mahasiswa, 1(1), 92—
102.
https://doi.org/10.62387/naafijurnalilmi
ahmahasiswa.v1il.84

Dewi, L. K., & Lahizha, N. 1. (2025).
Integrasi Artificial Intelligence (Al)

dalam Sistem Pembelajaran Adaptif
untuk Meningkatkan Belajar Mandiri
Mahasiswa. JIIP: Jurnal llmiah llmu
Pendidikan, 8(9), 10916-10921.
https://doi.org/10.54371/jiip.v819.9327

Dirjen Dikti Ristek. (2024). Buku Panduan
Penggunaan Generative Al pada
Pembelajaran di Perguruan Tinggi.
Jakarta: Kementerian  Pendidikan,
Kebudayaan, Riset Dan Teknologi RI.

Endraswari, P. M., Tou, N., & Zaliman, I.
(2025). Analisis Ketergantungan
Mahasiswa terhadap ChatGPT dalam
Konteks Akademik: Pemodelan
Klasifikasi Berbasis Naive Bayes.

Informasi Interaktif : Jurnal
Informatika Dan Teknologi Informasi,
10(3), 199-208.

https://informasiinteraktif.janabadra.ac.i
d/index.php/jii/article/view/192

Firdaus, J. A., Ummah, R. 1., Apriliani, R.
R., Fithriyyah, A., Mahsusis, & Faizin,
A. (2025). Ketergantungan Penggunaan
Kecerdasan Buatan (Al) pada Tugas
Akademik Mahasiswa terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis dan
Kreatif. Didaktika: Jurnal
Kependidikan,  14(1), 1203-1213.
https://doi.org/10.58230/27454312.163
4

Hanifah, U., & Novebri, N. (2025).
Ketergantungan Penggunaan Aplikasi
Al dalam Keefektivitasan Belajar pada
Mahasiswa Manajemen Pendidikan
Islam. Jurnal Manajemen Dan
Pendidikan Agama Isam, 3(1), 265—
273.
https://doi.org/10.61132/jmpai.v3il.866

Ifani, A., Agunawan, Abdullah, M. A.,
Vega, N., Rahmadani, Ilahi SS, W., &
Azkar. (2024). Analisis Ketergantungan
Penggunaan Chat GPT di Kalangan
Mahasiswa Menyebabkan Penurunan
Kualitas Belajar. Smartlock: Jurnal
Sains Dan Teknologi, 3(1), 6-10.
https://doi.org/10.37476/smartlock.v3il.
4863

165



Analisis Tingkat Ketergantungan Mahasiswa Informatika Terhadap Penggunaan Al
M. Azka Failandri, M. Fatkhunihad, Lukman Shodik, M. Rafi Rizqiyanto, Dicky Anggriawan Nugroho

Koéhler, C., & Hartig, J. (2024). ChatGPT in
Higher Education: Measurement
Instruments to  Assess  Student
Knowledge, Usage, and Attitude.
Contemporary Educational Technology,
16(4), epS528.
https://doi.org/10.30935/cedtech/15144

Kurniasari, P., Mardikaningsih, A., & Sari,
R. S. (2025). Dependensi Penggunaan
Kecerdasan Buatan Al (Artificial
Intelligence) Terhadap Tugas
Akademik Mahasiswa. JUPEIS Jurnal
Pendidikan Dan [Imu Sosial, 4(3), 604—
612.
https://doi.org/10.57218/jupeis.Vol4.Iss
3.1801

Maula, S. R., Aprillian, S. D., Rachman, A.
W., & Azman, M. N. M. (2023).
Ketergantungan Mahasiswa Universitas
Jember Terhadap Artificial Intelligence
(AI). ALADALAH: Jurnal Podlitik,
Sosial, Hukum Dan Humaniora, 2(1),
1-14.
https://doi.org/10.59246/aladalah.v2il.6
08

Nasution, J. S., Siregar, A. M., Hasibuan,
E. S., Difla, F., & Azizah, T. N. (2025).
Dampak Negatif Penggunaan Al
Terhadap Mahasiswa dalam Proses
Pembelajaran. AMI: Jurnal Pendidikan
Dan Riset, 3(1), 35-42.
https://jurnaltarbiyah.uinsu.ac.id/index.
php/ami/article/view/4293

Pujiastuti, I., Damaianti, V. S., Mulyati, Y.,
Sastromihardjo, A., & Lestari, D.
(2025). Ketergantungan Penggunaan Al
Pada Pendidikan Tinggi: Ancaman
Terhadap Keterampilan Membaca Teks
Akademik. Diglosia: Jurnal Kajian
Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya,
8(2), 473-484.
https://doi.org/10.30872/diglosia.v8i2.1
243

Subiyantoro, S. (2024). Buku Ajar Artificial
Intelligence. Klaten : Penerbit
Underline.

Sufiyanto, M. 1., Pintakhari, B., Rahayu, A.

P., Setiawati, Hikmawati, N,
Komalasari, W., Panjaitan, C. J., &
Deswarni, D. (2023). Kecerdasan
Buatan (Artifisial Intellegensi).
Yogyakarta : Nuta Media.

Tampubolon, R. J., Ariesandes, T., Hafizd,

M. 1., Hidayatullah, N., & Saprudin.
(2024). Analisa Pengaruh Kecerdasan
Buatan (AI) Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Mahasiswa. BINER:
Jurnal 1lmu Komputer, Teknik Dan
Multimedia, 2(5), 772-776.
https://journal.mediapublikasi.id/index.
php/Biner/article/view/4875

Ulfah, M. (2024). Dampak Ketergantungan

pada Artificial Intelligence terhadap
Kemampuan Analitis dan Kreatif
Mahasiswa. VOX EDUKAS: Jurnal
[Imiah Ilmu Pendidikan, 15(1), 120-
130.

https://doi.org/10.31932/ve.v1511.3892

166



JURNAL REKAYASA INFORMASI

2 % SWADHARMA (JRIS)

r & VOLUME 06 NO 01 JANUARI 2026
ISSN 2774 — 5759 | elSSN 2774-5732

PENERAPAN METODE JUST IN TIME DALAM PENGELOLAAN
INTEGRATED SUPPLY CHAIN : STUDI KASUS TOKO “RESEP NENEK”

Ghafira Yumna Azahra'), Zalfa Intan Pritami?, Riska Nurul Oktafianti®, Alka
Alamanda¥, Auriza Ziane Nugraha®
1.2345prodi Logistik Kelautan, Kampus Daerah Serang, Universitas Pendidikan Indonesia

Correspondence author: R.N.Oktafianti, oktafiantiriskanurul@upi.edu, Serang, Indonesia

Abstract

This study aims to analyze supply chain management in a bakery that exhibits
integrated supply chain characteristics through the interconnectedness of
procurement, production, storage, distribution, and information systems. The study
employed a descriptive qualitative approach with data collection techniques
including interviews, observation, and documentation. The results indicate that the
bakery has implemented lean inventory and Just-in-Time (JIT) principles in raw
material procurement, and has adopted minimal stock-based production planning
coordinated by the team leader. Quality control procedures are implemented in
accordance with the Total Quality Management (TQM) concept and supported by
a waste minimization strategy through the sale of imperfect products and the recall
of unfit products. The distribution process is carried out responsively, with a high
delivery frequency to main outlets, to maintain product freshness. However, this
condition creates trade-offs, including increased logistics costs and potential labor
inefficiencies. The internal information system has supported the evaluation and
continuous improvement process, although it has not been fully digitized. The
main challenges faced include dependence on certain suppliers, limited human
resources, and reputational risk. Overall, the bakery has integrated the basic
principles of Supply Chain Management, but further improvements are needed in
forecasting capabilities, developing alternative suppliers, and digitizing reporting
systems to achieve a more efficient and sustainable supply chain.

Keywords:. just-in-time, integrated supply chain, lean inventory, distribution, bakery

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan rantai pasok pada sebuah
toko roti yang menunjukkan karakteristik integrated supply chain melalui
keterkaitan antara proses pengadaan, produksi, penyimpanan, distribusi, dan sistem
informasi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa toko roti telah menerapkan prinsip lean inventory
dan Just In Time (JIT) dalam pengadaan bahan baku serta perencanaan produksi
berbasis stok minimal yang dikoordinasikan oleh team leader. Prosedur
pengendalian kualitas diterapkan sesuai konsep Total Quality Management (TQM)
dan didukung oleh strategi minimalisasi waste melalui penjualan produk tidak
sempurna serta penarikan produk yang tidak layak konsumsi. Proses distribusi
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dilakukan secara responsif dengan frekuensi pengiriman yang tinggi ke outlet
utama guna menjaga kesegaran produk, namun kondisi ini menimbulkan trade-off
berupa peningkatan biaya logistik dan potensi inefisiensi tenaga kerja. Sistem
informasi internal telah mendukung proses evaluasi dan continuous improvement,
meskipun belum sepenuhnya terdigitalisasi. Tantangan utama yang dihadapi
meliputi ketergantungan pada pemasok tertentu, keterbatasan sumber daya
manusia, serta risiko reputasi. Secara keseluruhan, toko roti telah
mengintegrasikan prinsip-prinsip dasar Supply Chain Management, namun masih
diperlukan penguatan pada kemampuan peramalan (forecasting), pengembangan
alternatif pemasok, dan digitalisasi sistem pelaporan guna mencapai rantai pasok

yang lebih efisien dan berkelanjutan.

Kata Kunci: just in time, integrated supply chain, lean inventory, distribusi, toko roti

A. PENDAHULUAN

Just In Time merupakan pendekatan
manajemen persediaan yang bertujuan
untuk mengurangi pemborosan, menekan
biaya penyimpanan, dan meningkatkan
kelancaran  alur  produksi dengan
memastikan bahan baku tiba tepat pada
waktunya (Susanti et al., 2025). Penerapan
JIT memungkinkan perusahaan hanya
menyimpan persediaan minimum sehingga
proses produksi menjadi lebih efisien dan
responsif terhadap permintaan aktual.
Penerapan JIT pada UMKM kuliner
terbukti mampu menekan terjadinya
penumpukan bahan baku serta mengurangi
risiko bahan kedaluwarsa (Rosalia et al.,
2025). Manajemen persediaan yang selaras
dengan  kebutuhan  produksi  harian
berkontribusi pada stabilitas  kualitas
produk serta efisiensi biaya operasional.
Hal ini menunjukkan bahwa konsep JIT
tidak hanya relevan untuk perusahaan
besar, tetapi juga sangat efektif diterapkan
pada usaha skala kecil dan menengah
(Tripalupi et al., 2024). Penelitian lain oleh
(Wiyanti et al., 2023) menegaskan bahwa
dalam industri bakery, kualitas produk
sangat dipengaruhi oleh ketepatan waktu
pengadaan bahan baku.

Resep Nenek, sebuah toko roti yang
berlokasi di Serang dan memiliki dua toko
(toko utama dan satu cabang), menerapkan

sistem  pengelolaan  persediaan  yang
mencerminkan prinsip JIT. Toko ini
melakukan pengadaan bahan baku harian
secara terukur sesuai kebutuhan produksi,
melakukan restock pada bahan tertentu
secara berkala, dan menerapkan batas
produksi hingga pukul 15.00 sebagai upaya
menjaga kesegaran produk. Proses produksi
mengikuti standar minimal stok setiap jenis
roti dan disesuaikan dengan permintaan
harian maupun situasional seperti pesanan
acara. Distribusi produk ke cabang
dilakukan beberapa kali sehari agar roti
yang  dijual tetap fresh.  Melihat
karakteristik tersebut, penerapan prinsip JIT
pada Toko Roti Resep Nenek menjadi
relevan untuk dianalisis lebih mendalam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana konsep JIT diimplementasikan
dalam pengelolaan supply chain Resep
Nenek, faktor pendukung serta kendala
yang dihadapi, dan dampaknya terhadap
efektivitas operasional serta  kualitas
produk. Dengan adanya pembahasan ini,
diharapkan tercipta pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas
penerapan JIT pada UMKM pangan,
khususnya pada usaha bakery yang
mengutamakan kesegaran dan kualitas
produk.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk
memahami secara mendalam bagaimana
penerapan Just In Time (JIT) dilakukan
dalam pengelolaan supply chain pada Toko
Roti Resep Nenek. Pendekatan kualitatif
deskriptif dipilih karena penelitian ini
berfokus pada penggambaran fenomena
nyata di lapangan, termasuk proses
produksi, pengadaan bahan baku, distribusi,
serta dinamika operasional yang terjadi
sehari-hari, tanpa melakukan pengujian
hipotesis. Penelitian dilakukan di Toko Roti
Resep Nenek yang berlokasi di Serang,
Banten.

Sumber data penelitian terdiri dari data
primer dan sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara mendalam dengan
owner, team leader produksi, baker, dan
staf distribusi, serta melalui observasi
langsung proses produksi dan distribusi roti.
Dokumentasi internal toko, seperti catatan
sisa barang, laporan produksi harian, dan
catatan pemesanan bahan baku juga
digunakan sebagai bahan pendukung. Data
sekunder diperoleh dari jurnal ilmiah,
literatur, dan dokumen terkait konsep JIT
serta manajemen supply chain pada UMKM
kuliner.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara semi-terstruktur untuk
memperoleh informasi rinci mengenai
pengelolaan  bahan  baku,  produksi,
distribusi, dan penerapan prinsip JIT.
Observasi dilakukan untuk melihat langsung
proses operasional harian, sedangkan
dokumentasi  digunakan sebagai bukti
pendukung untuk memperkuat informasi
yang diperoleh dari wawancara dan
observasi. Data  yang  dikumpulkan
kemudian dianalisis secara  deskriptif
dengan menekankan pada pemahaman
lingkungan, pola kerja, dan praktik nyata
yang diterapkan di Resep Nenek. Hasil
analisis digunakan untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai penerapan
JIT dalam pengelolaan supply chain toko

roti ini, termasuk kendala dan faktor
pendukungnya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan rantai pasok pada toko roti
ini mencerminkan karakteristik integrated
supply chain. Pada aspek pengadaan bahan
baku, di mana proses pengadaan, produksi,
penyimpanan, dan distribusi berjalan secara
saling terkait untuk menjaga konsistensi
kualitas dan ketersediaan produk toko
menerapkan sistem pembelian terukur
berdasarkan kebutuhan harian sehingga
tidak terjadi kelebihan stok (Lorenza et al.,
2024). Pendekatan ini sejalan dengan
prinsip lean inventory dan konsep just-in-
time yang menekankan efisiensi persediaan
dengan mengurangi inventory holding cost
dan risiko bahan baku rusak (Andriono et
al., 2025). Pengadaan bahan tertentu seperti
keju yang dilakukan dua bulan sekali
dengan batasan minimal stok juga
menunjukkan penerapan reorder point
sederhana meskipun belum didukung sistem
formal.

Dalam aspek produksi, kegiatan dimulai
dari perencanaan berdasarkan stok minimal
setiap jenis roti. Team leader bertanggung
jawab mengatur jumlah batch sesuai standar
SOP. Praktik ini mencerminkan konsep
production planning and control pada SCM,
di mana pengaturan kapasitas produksi
harus disesuaikan dengan variabilitas
permintaan (Ramlawati & Budiandriani,
2025). Penyesuaian produksi pada momen
tertentu seperti akhir pekan, hari peringatan,
dan pesanan besar menunjukkan bahwa
sistem masih mengandalkan adaptive
planning berbasis pengalaman, bukan
forecasting berbasis data. Meskipun
demikian, rendahnya angka produk sisa
menunjukkan efektivitas koordinasi internal
(Nafsi et al., 2025).

Pada aspek quality control, seluruh
produk yang akan dipajang harus melalui
pemeriksaan kelayakan. Prosedur ini sesuai
dengan prinsip total quality management
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(TQM), yang menekankan bahwa kualitas
harus dijaga di setiap tahap rantai pasok.
Produk yang sedikit tidak sempurna masih
dijual dengan promo untuk menghindari
waste, sedangkan produk tidak layak
langsung ditarik untuk konsumsi internal.
Praktik ini selaras dengan konsep waste
minimization dalam rantai pasok makanan.

Dari sisi distribusi, pengiriman rutin ke
cabang Bengala yang merupakan pusat
penjualan utama dilakukan hingga empat
kali sehari. Frekuensi distribusi ini
mencerminkan konsep responsive supply
chain menurut (Christopher, 2022), yaitu
rantai pasok yang menekankan kecepatan
pemenuhan permintaan untuk produk
dengan umur simpan pendek seperti roti.
Penggunaan berbagai platform layanan
pemesanan seperti WhatsApp, Instagram,
GoFood, Grabfood dan ShopeeFood
memperluas market reach sekaligus
mempercepat arus  produk  sehingga
mengurangi risiko penumpukan stok.

Pada aspek informasi dan koordinasi,
toko membuat laporan harian terkait
pengiriman, produk reject, dan sisa barang.
Evaluasi berkala setiap tiga bulan
mencerminkan prinsip continuous
improvement, meskipun sistem pelaporan
belum sepenuhnya digital (Amanda &
Nandra, 2025). Struktur organisasi yang
terdiri dari baker, admin, dan team leader
memfasilitasi pembagian peran
sebagaimana dianjurkan dalam teori
internal integration pada SCM.

Kendala utama yang ditemukan
mencakup ketergantungan pada pemasok
tertentu, kesulitan mendapatkan SDM
berkualitas, dan tantangan ketersediaan
bahan baku yang berasal dari luar kota.
Dalam teori SCM, masalah ini identik
dengan risiko supplier dependency, yang
dapat mempengaruhi stabilitas operasional.
Selain itu, masalah citra akibat ulasan
negatif terhadap produk yang tidak berasal
dari toko menunjukkan pentingnya brand
integrity sebagai bagian dari manajemen

rantai pasok pelanggan (customer-facing
supply chain).

Meskipun perusahaan telah berhasil
mengimplementasikan prinsip Just In Time
(JIT) memastikan kesegaran produk dan
meminimalkan inventaris berisiko tinggi di
gerai, metode yang digunakan untuk
mencapai tujuan tersebut pada aspek
distribusi justru menimbulkan inefisiensi
biaya logistik yang signifikan dan tidak
proporsional (Damayanti & Purwanti,
2025). Dalam upaya menjaga ketersediaan
stok real-time dan memenuhi filosofi JIT
secara ketat, perusahaan menerapkan skema
pengiriman  frekuensi tinggi (rata-rata
hingga empat kali sehari per gerai), yang
secara langsung memunculkan sebuah
trade-off dalam SCM ritel Toko Roti. Trade
off adalah efisiensi persediaan yang
superior, ditandai dengan minimalisasi
wastage dan peningkatan kualitas produk
yang  diterima  pelanggan. = Namun,
keuntungan ini dikompensasi oleh kerugian
pada efisiensi distribusi (trade-off 10ss),
yang dimanifestasikan melalui lonjakan
biaya operasional transportasi dan
inefisiensi  tenaga kerja kurir akibat
frekuensi perjalanan yang Dberlebihan.
Dengan demikian, permasalahan utama
yang dihadapi adalah mengukur titik
keseimbangan antara manfaat menjaga
kesegaran produk melalui JIT versus biaya
logistik yang meningkat, mengindikasikan
adanya ketidakseimbangan strategis dalam
integrasi JIT pada keseluruhan rantai suplai
ritel Toko Roti.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menggambarkan  bahwa  toko  telah
menerapkan prinsip-prinsip dasar SCM
melalui integrasi pengadaan, produksi,
distribusi  secara fungsional, meskipun
masih  diperlukan  penguatan  sistem
forecasting, Pemasok alternatif dan
digitalisasi pelaporan agar rantai pasok lebih
efisien dan berkelanjutan.
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D. PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian, Toko Roti Resep Nenek dapat
disimpulkan telah berhasil menerapkan
prinsip-prinsip  dasar  Supply  Chain
Management (SCM) dan Just In Time (JIT)
dalam kegiatan operasionalnya. Penerapan
JIT tercermin pada pengadaan bahan baku
yang dilakukan secara terukur sesuai
kebutuhan harian, perencanaan produksi
yang menyesuaikan stok minimal dan
permintaan aktual, serta distribusi rutin
untuk menjaga kesegaran produk. Praktik
quality control yang ketat dan strategi
minimalisasi waste turut mendukung
efisiensi operasional sekaligus menjaga
kualitas produk yang dihasilkan. Integrasi
antara proses pengadaan, produksi, dan
distribusi tersebut menunjukkan
karakteristik integrated supply chain yang
telah berjalan secara fungsional.

Namun demikian, penelitian ini juga
mengidentifikasi sejumlah tantangan yang
mempengaruhi efektivitas rantai pasok,
seperti  ketergantungan pada pemasok
tertentu, keterbatasan SDM berkualitas,
kendala ketersediaan bahan baku dari luar
kota, serta meningkatnya biaya distribusi
akibat frekuensi pengiriman yang tinggi.
Kondisi ini menunjukkan adanya trade-off
antara penerapan JIT wuntuk menjaga
kesegaran produk dengan efisiensi biaya
operasional,  khususnya pada  aspek
distribusi dan pengadaan.

Oleh karena itu, untuk meningkatkan
efisiensi dan keberlanjutan rantai pasok
secara lebih optimal, Toko Roti Resep
Nenek disarankan melakukan penguatan
pada sistem perencanaan dan pengendalian
persediaan melalui pemanfaatan pencatatan
digital sederhana. Langkah ini
memungkinkan penentuan reorder point
dan jumlah pembelian bahan baku tidak
hanya berbasis pengalaman, tetapi juga
didukung oleh data historis permintaan.
Penerapan forecasting permintaan skala
kecil, terutama wuntuk mengantisipasi
lonjakan permintaan pada akhir pekan dan

momen  tertentu, dapat membantu
meningkatkan akurasi perencanaan produksi
tanpa mengurangi fleksibilitas sistem JIT
yang telah berjalan.

Selain itu, pengembangan alternatif
pemasok, khususnya untuk bahan baku yang
berasal dari luar kota, perlu dilakukan guna
mengurangi risiko ketergantungan pada satu
sumber dan meningkatkan ketahanan rantai
pasok. Dari sisi produksi, penguatan standar
quality control yang terdokumentasi serta
pemanfaatan data produk reject sebagai
bahan evaluasi berkala dapat mendukung
penerapan continuous improvement secara
lebih  sistematis. Integrasi  informasi
antarbagian melalui sistem pelaporan yang
lebih terstruktur juga penting untuk
memperkuat internal integration dalam
SCM. Terakhir, pengelolaan saluran
distribusi dan platform pemesanan digital
perlu diimbangi dengan strategi manajemen
hubungan pelanggan, termasuk penanganan
ulasan negatif secara profesional, guna
menjaga brand integrity dan meningkatkan
kepercayaan konsumen sebagai bagian dari
rantai pasok yang Dberorientasi pada
pelanggan komprehensif.
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